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Fungsi manajemen adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 
pengawasan. Para ahli manajemen telah sepakat menempatkan perencanaan 
sebagai fungsi utama dan bahkan menjadi dasar bagi semua fungsi-fungsi 
manajemen lainnya. Kajian tentang perencanaan, dan perencanaan pendidikan 
secara konvensional telah banyak dibahas dan ditulis oleh para ahli, namun kajian 
tentang perencanaan dan perencanaan pendidikan dalam perspektif Islam masih 
belum banyak. Padahal di dalam Al-Qur’an, Hadits secara tersurat banyak sekali 
ditemukan nilai-nilai tentang perencanaan. Berdasarkan latar belakang tersebut, 
peneliti berusaha melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk menggali ayat, 
hadits, kisah para nabi dan rasul serta pendapat para penulis Islam tentang konsep 
perencanaan pendidikan. Selain itu penelitian ini juga bertujuan menemukan 
model konsep perencanaan pendidikan Islam,   dengan harapan dapat bermanfaat 
bagi ilmu manajemen dan manajemen pendidikan Islam.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif dengan sumber data dari kepustakaan (library research) dan sumber 
data utamanya adalah Al-Qur’an, tafsir, hadits, buku sejarah Islam dan buku-buku 
yang terkait dengan perencanaan pendidikan. Dalam penelitian ini kajian 
dilakukan dengan pendekatan normatif dan historis, yaitu: peneliti berusaha 
menggali teks Al-Qur’an-Hadits dan sejarah dari kisah para nabi dan rasul yang 
terkait dengan nilai-nilai perencanaan dan perencanaan pendidikan. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode interpretasi atau tafsir 
teks. Oleh karena itu, peneliti berupaya mengidentifikasi, mengurutkan, dan 
mengelompokkan ayat-ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan perencanaan 
pendidikan secara sistematis. 
Dari penelitian ini telah ditemukan 1. Prinsip perencanaan:  a. 
interdisipliner (QS.An-Nahl:89), b. Fleksibel (QS.Al-Hajj:78), c. efektifitas-
efisiensi (QS.Al-Kahfi:103-104), d. progress of change (QS.Al-Hajj:77), e. 
objektif, rasional dan sistematis (QS.Al-Baqarah:216), f. kooperatif-komprehensip 
(QS.Al-Maidah:2), dan g. human resources development (QS.Al-Kahfi:2). 2. 
Tahapan Perencanaan: a. Prakiraan (QS.Ar-Ruum:2-3), b. Penetapan tujuan 
(QS.Adz-Dzariyaat:56), c. Pemrograman (QS.Al-Insyirah:7-8), e. Penjadwalan 
(QS.Al-‘Ashr:1-3), dan f. Penganggaran (Q.S.Al-Isra’:27), g. Pengembangan 
Prosedur QS. Al-Maidah:48 h. Penetapan dan interpretasi kebijakan QS. Al-
Anfaal:60. 3. Perencanaan strategis nabi dan rasul: a. Memilih SDM unggul, b. 
Memilih tempat strategis, c. Membangun sarpras, d. Mengandalkan kekuatan 
do’a. 4. Unsur-unsur Perencanaan: a. Menetapkan tujuan  QS. Al-Mulk:22, b. 
Menetapkan skala prioritas QS Asy-Syu’ara:214, c. Mengambil manfaat dari 
semua potensi sumber daya QS. Al-Mulk:15, d. Mengerjakan dengan sungguh-
sungguh QS. At-Taubah:105, e. Mengerjakan sesuai dengan kemampuan. QS. Al-
Anfal:60, f. Menggantungkan hasilnya kepada Allah QS. Ali Imran:159, g. 
Senantiasa memohon petunjuk kepada Allah QS. Al-Baqarah:186. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwasannya dalam 
Islam terdapat model konsep perencanaan pendidikan yang meliputi: prinsip, 
tahapan, pola dan unsur perencanaan pendidikan. Namun demikian peneliti 
 merasa hasil ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu peneliti berharap ada 
peneliti-peneliti lainnya yang dapat mengembangkan dan menyempurnakannya 
dari hasil penelitian ini. 
 












































The function of managements are planning, organizing, directing and controlling.  
Management experts have agreed to put planning as the main function and even become 
the base for the remain other management functions. Conventional planning and planning 
studies and education have been widely discussed and written by experts, but the study of 
planning and planning of education in an Islamic perspective is still not much. Even 
though in the Qur'an, the Hadith is explicitly found in values about planning. Based on 
this background, the researcher tried to carry out this research with the aim to explore 
verses, hadith, stories of the prophets and messengers and the opinions of Islamic writers 
about the concept of educational planning. In addition, this study also aims to find a 
concept model of Islamic education planning, with the hope that it can be beneficial for 
the science of management and management of Islamic education. 
In this study, researchers used descriptive qualitative research methods with library data 
sources and their main data sources were the Qur'an, interpretations, hadith, Islamic 
history books and books related to educational planning. In this study the study was 
carried out with a normative and historical approach, namely: the researcher tried to 
explore the text of the Qur'an and Hadith and the history of the stories of the prophets and 
messengers related to the values of planning and educational planning. The data analysis 
technique in this study uses the method of interpretation or text interpretation. Therefore, 
the researcher seeks to identify, sort, and classify the verses of the Qur'an which are 
related to systematic education planning. 
From this research have been found 1. Principles of planning: a. interdisciplinary (QS.An-
Nahl:89), b. Flexible (QS. Al-Hajj:78), c. effectiveness-efficiency (QS. Al-Kahf:103-
104), d. progress of change (QS.Al-Hajj:77), e. objective, rational and systematic (QS.Al-
Baqarah:216), f. cooperative-comprehensive (QS.Al-Maidah:2), and g. human resources 
development (QS. Al-Kahfi: 2). 2. Planning stages: a. Forecast (QS.Ar-Ruum:2-3), b. 
Setting goals (QS. Adz-Dzariyaat:56), c. Programming (QS.Al-Insyirah:7-8), e. 
Scheduling (QS.Al-‘Ashr:1-3), and f. Budgeting (QS. Al-Isra':27), g. Procedure 
Development. (QS Al-Maidah:48) h. Determination and interpretation of policies (QS Al-
Anfaal:60). 3. Strategic planning of prophets and apostles: a. Choosing superior human 
Resources, b. Choosing a strategic place, c. Build facilities and infrastructure, d. Rely on 
the strength of prayer. 4. Planning Elements: a. Set goals for (QS. Al-Mulk:22, b. 
Establish the priority scale of the (QS Ash-Syu'ara:214), c. Taking advantage of all 
potential (QS resources (QS. Al-Mulk:15), d. Work hard on (QS. At-Taubah:105), e. 
Work according to ability (QS. Al-Anfal:60), f. Hang the results to Allah (QS. Ali 
Imran:159), g. Always asking for guidance from Allah (QS. Al-Baqarah:186). 
Based on the results of this study it can be concluded that in Islam there is a model of the 
concept of educational planning which includes: principles, stages, patterns and elements 
of educational planning. However, researchers feel this result is far from perfect, 
therefore researchers hope that there are other researchers who can develop and refine it 
from the results of this study. 
 










وقد وافق خبراء الإدارة على وضع التخطيط على أنه . وظيفة الإدارات هي التخطيط والتنظيم والتوجيه والتحكم
لقد تم مناقشة الدراسات والتخطيط . الوظيفة الرئيسية ، بل وأصبحوا الأساس لبقية وظائف الإدارة الأخرى
لكن دراسة تخطيط وتخطيط التعليم من منظور إسلامي لم والتخطيط التقليديين على نطاق واسع من قبل الخبراء ، 
واستنادًا إلى . على الرغم من أن القرآن موجود في القرآن بشكل واضح في القيم المتعلقة بالتخطيط. تكن كثيرة
هذه الخلفية ، حاول الباحث إجراء هذا البحث  دف استكشاف الآيات والقصص النبوية وحكايات الأنبياء 
بالإضافة إلى ذلك ،  دف هذه الدراسة أيضا إلى . اء الكّتاب المسلمين حول مفهوم التخطيط التربويوالرسل وآر 
 .إيجاد نموذج مفاهيم لتخطيط التربية الإسلامية ، على أمل أن يكون مفيدا لعلم إدارة وإدارة التربية الإسلامية
ع مصادر بيانات المكتبة ومصادر البيانات في هذه الدراسة ، استخدم الباحثون أساليب بحثية وصفية نوعية م
في هذه . الرئيسية لديهم هي القرآن والتفسير والحديث وكتب التاريخ الإسلامي والكتب المتعلقة بالتخطيط التربوي
حاول الباحث استكشاف نص القرآن والحديث وتاريخ : الدراسة أجريت الدراسة بأسلوب معياري وتاريخي ، وهو
يستخدم أسلوب تحليل البيانات في هذه . التخطيط. رسل المتعلقة بقيم التخطيط والتعليمقصص الأنبياء وال
لذلك ، يسعى الباحث إلى تحديد وتصنيف وتصنيف آيات القرآن . الدراسة طريقة التفسير أو تفسير النص
 .المرتبطة بالتخطيط التعليمي المنظم
: الحج) مرنة. ، ب(98:النحل) تعدد التخصصاتم. أ: مبادئ التخطيط. 1من هذا البحث تم العثور على 
 ، العقلاني والمنهجيالهدف. ، هـ(77: الحج) تقدم التغير. د، (401-301:الكهف) كفاءة الفعالية. ، ج(87
. أ: مراحل التخطيط. 2(. 2:الكهف) تنمية الموارد البشرية. ز, (2: المائدة) تعاونية شاملة. و, (612: البقرة)
-1:العصر) الجدولة. هـ, (8-7:الانشراح) برمجة .ج ،(65: الذاريات)  تحديد الأهداف. ب ,(3-2: الروم) التنبؤ
. 3. (06:الأنفال) تحديد وتفسير سياسات. ح, (84:المائدة) تطوير إجراءات. ، ز(72: الإسراء)الميزنة . و, (3
بناء . اختيار مكان استراتيجي ، ج. ة ، باختيار الموارد البشرية المتفوق. أ: التخطيط الاستراتيجي للأنبياء والرسل
. ، ب(22:الملك), الهدافد يدتح. أ: عناصر التخطيط. 4 .الدعوة الاعتماد على قوة. ، دالمرافق والبنية التحتية 
العمل بجد . ، د(51:الملك) المحتملة الاستفادة من جميع موارد. ج, (412:الشعراء) مقياس الأولويةد يدتح
اسأل دائما . ، ز(951:عمران ال) النتائج إلى الله توكل. و، (06:الأنفال) العمل وفقا لقدرة. ، هـ(501:التوبة)
 (.681:البقرة) عن التوجيه من الله
: استنادًا إلى نتائج هذه الدراسة ، يمكن الاستنتاج أنه يوجد في الإسلام نموذج لمفهوم التخطيط التربوي يشمل
ومع ذلك ، يرى الباحثون أن هذه النتيجة بعيدة عن الكمال . التخطيط التربوي المبادئ والمراحل والأنماط وعناصر
 .، ولذلك يأمل الباحثون أن يكون هناك باحثون آخرون يستطيعون تطويرها وتنقيتها من نتائج هذه الدراسة
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Maha suci Allah yang telah menurunkan agama Islam dari langit1 
dalam bentuk yang sempurna. Kesempurnaan itu tergambar dengan jelas 
dalam semua aspek, baik aspek yang berkaitan dengan hubungan manusia 
dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan sesamanya maupun hubungan 
manusia dengan alam sekitarnya (Hablum minallah, hablum minan nas, dan 
hablum minal ‘alam). Dan berkaitan dengan kesempurnaan agama Islam itu 
sendiri telah Allah sebutkan dalam firman-Nya: 
 ُ   َ ۡ ۡ  َم   َِ َ  ٱ َ  ِ     ْ او ُ َ َ   ِ  ۡ  ُِ  ِد   َ َ  ۡ َ ۡ  َ ۡ  ُ  َوٱ ۡ  ۡ  َ  ِن ٱ َ ۡ ۡ  َم 
 ۡ َأ ۡ  َ  ُ  ۡ  َُ   ۡ  ُ َ ِد  ۡ  ََو ۡ  َ  ُ  ۡ  َ َ ۡ  ُ  ۡ ِ   ِ َ   ُ  َِرَو  ُ  َُ  ٱ ِ ۡ ۡ  ٰ َ َ  
 ٗ  ِد ۚ       
 
Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama 
bagimu. 2 
 
Ibnu Katisr dalam tafsirnya menyatakan bahwa ayat tersebut  
merupakan bagian nikmat terbesar yang Allah karuniakan kepada umat 
Muhammad SAW, tentu saja hal ini dikarenakan ketika Allah SWT  
                                                             
1 Dikatakan sebagai agama langit karena Agama Islam adalah agama yang Allah 
turunkan dari langit melalui perantara Malaikt dan diberikan kepada Nabi 
Muhammad SAW, yang kemudian disampaikan kepada umat manusia sebagai 
pedoman hidup. Dengan kata lain agama Islam disebut juga sebagai agama Samawi  
yang artinya langit, dan menurut pandangan ulama’, agama yang termasuk agama 
samawy adalah Islam, Yahudi dan Nasrani. 
2 QS. Al-Maidah [5] : 3 
 menyempurnakan agama mereka maka seolah-olah mereka tidak memerlukan 
agama lain selain Islam, dan tidak pula memerlukan Nabi lain selain Nabi 
Muhammad SAW. Oleh karena itu Allah menjadikan Nabi Muhammad SAW  
sebagai nabi penutup yang diutus kepada seluruh manusia dan jin, sehingga 
tidak ada yang halal kecuali yang beliau halalkan, dan tak ada yang haram 
kecuali yang beliau haramkan. Semua yang dikabarkannya adalah haq, benar, 
dan tidak ada kebohongan, serta tidak ada pertentangan sama sekali. 
Sebagaimana Allah pertegas dalam firman-Nya.  
  ُۡ   ٓ ِ ِّإ  ُف  ََأ  ِۡنإ  ۡ  َ َ  ُ  ِ َّر  َبا َ َ  ۡ َ  ٍ   ٖ   ِ َ    
  
Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-Quran) sebagai kalimat yang benar 
dan adil. tidak ada yang dapat merobah robah kalimat-kalimat-Nya dan Dia 
lah yang Maha Mendenyar lagi Maha mengetahui.3 
 
Beliau juga menafsiri ayat tersebut bahwa ‘Ali bin Abi Thalhah 
berkata, dari Ibnu ‘Abbas: Maksud dari ayat “Pada hari ini telah 
Kusempurnakan untukmu agamamu” ialah Agama Islam. Allah telah 
mengabarkan Nabi-Nya. dan orang-orang yang beriman bahwa Allah telah 
menyempurnakan keimanan kepada mereka sehingga mereka tidak 
membutuhkan penambahan sama sekali. Dan Allah telah menyempurnakan 
Islam sehingga Allah tidak akan pernah menguranginya, bahkan Allah telah 
meridlainya. Allah tidak akan pernah memurkainya selamanya.” maka 
ridlailah Islam untuk diri kalian karena ia merupakan agama yang dicintai dan 
diridlai Allah Ta’ala, yang karenanya Allah mengutus Rasul yang paling 
                                                             
3 QS. Al-An’aam [6] : 115 
 afdlal, dan yang karenanya pula Allah menurunkan Kitab yang paling mulia 
(al-Qur’an).4 
Kesempurnaan Islam juga tercermin dalam ketetapan Allah ketika 
mengutus Nabi Muhammad saw. Selain beliau sebagai nabi yang terakhir,  
juga sebagai rasul yang diutus untuk seluruh alam. Dalam hal ini Allah SWT. 
berfirman: 
 ۡ  ََ َو  ۡ  َ َ  َ   ِ ٱ ِر  ُ      ۢ  ِ  ۡ  َ ِ  ٱ ۡ ِ ّ ِ    َنأ ٱ َ ۡ  َض   َ ُ َِ   َيِد  َ ِ 
ٱ ٰ     َن  ُِ      
  
 “Tiadalah Kami utus engkau (ya Muhammad) selain sebagai rahmat bagi 
seluruh alam”5  
 
An-Nawawi Al-Jawi6 dalam menafsirkan ayat di atas dengan 
menyatakan sebagai berikut:,  
”Tidaklah Kami utus engkau wahai makhluk yang paling mulia dengan 
berbagai peraturan (bisyara’i) selain sebagai rahmat bagi seluruh alam, 
juga sebagai rahmat Kami bagi seluruh alam dalam urusan agama ataupun 
dunia, sebab manusia dalam kesesatan dan kebingungan”.  
 
Lebih lanjut An-Nawawi juga menyampaikan bahwa, Allah swt. 
mengutus Rasulullah saw. dengan tujuan untuk menjelaskan bagaimana jalan 
                                                             
4 Al-Hafidh Imaduddin Abi Al-Fidza Ismail bin Katsir Ad-Dimasyqi, Tafsir Al-
Qur’an Al-Adhim, (Mesir: Muassasah Qurthubah, 2000), Cet 1, Jilid 3, h. 26 
5 QS Al-Anbiya [21] : 107. 
6 Nawawi Al-Jawi atau juga sering disebut dengan nama Nawawi Al-Bantani adalah 
seorang ulama Indonesia bertaraf internasional yang menjadi imam Masjidil 
Haram. Ia bergelar al-Bantani karena berasal dari Banten, Jawa, Indonesia. 
Tepatnya Ia lahir di Tanara Serang 1230 H/1813 M meninggal di Mekkah 1314 
H/1897 M. beliau sangat produktif menulis kitab, jumlah karyanya tidak kurang 
dari 115 kitab yang meliputi bidang ilmu fiqh, tauhid, tasawuf, tafsir dan hadits. 
 menuju Allah SWT., menampilkan dan memenangkan hukum-hukum syariat 
Islam, serta membedakan halal dan haram.7 
Jelaslah, bahwa rahmat Allah SWT ini bukanlah berkaitan dengan 
pribadi Muhammad SAW. sebagai manusia, tapi beliau sebagai Rasul yang 
diutus dengan membawa syariat yang unggul dibandingkan aturan-aturan atau 
agama lain, sebagaimana firman-Nya  
 َ  ُ ٱ ٓيِ     ُ َ  َُر  َ ََۡرأۥ  ِ    ٰى َ ُۡ    ِ ِدَوٱ ِّ َ ۡ  ُه َ ِ ُۡ ِۥ  َ َٱ ِ  ِ ّ  ِ ِّ ُ ۚۦ  ٰ َ ََو
 ِ    ِ     ا ٗ  ِ َ    
 
Dialah Allah yang telah mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan 
agama yang haq, agar Dia menangkan agama itu atas semua agama-agama 
lainnya. Cukuplah Allah sebagai saksi.8 
 
Ali Ash-Shabuniy memberikan catatan: Allah SWT tidak berfirman 
wama arsalnaka illa rahmatan lilmukminin, tetapi lil ‘alamin, sebab Allah 
SWT menyayangi seluruh makhluk-Nya dengan mengutus Muhammad SAW. 
Mengapa demikian? Sebab, beliau SAW datang kepada mereka dengan 
membawa kebahagiaan, keselamatan dari kesengsaraan, serta mereka 
mendapatkan dari tangan beliau kebaikan yang banyak dunia dan akhirat.9 
Namun demikian, bukan berarti Islam mengajarkan secara rinci dan 
detail yang bersifat teknis-operasional seluruh hal. Ajaran demikian hanyalah 
                                                             
7 Syaikh An-Nawawi Al-Jawi, tafsir Marah Labid (Tafsir Munir) Juz II, h. 47 
8 QS Al-Fath [48] : 28. 
9 Muhammad Ali ash-Shabuni, Tafsir Shofwatut Tafaasir Juz II, h.253  
 yang menyangkut masalah ibadah ritual seperti shalat, zakat, puasa, dan haji. 
Mengenai masalah non ritual, yakni masalah keduniaan, Islam 
mengajarkannya secara umum saja. Islam hanya mengajarkan etika dasar, 
norma-norma, nilai-nilai, dan prinsip-prinsip umumnya. Jadi, Islam tidak 
menjelaskan tentang sistem perekonomian, politik (kenegaraan), sosial, 
keuangan, perindustrian, teknologi, militer, dan sebagainya secara terperinci 
yang harus dilaksanakan umatnya. Yang dijelaskan adalah ketentuan-
ketentuan dasarnya saja dan bersifat global. Hal ini sebagaimana yang 
terkandung dalam firman Allah. 
 
 َم ۡ ََو  ِ َو ۖ ۡ ِ ِ ُ َأ  ِۡ ّ   ِ َۡ  َ ا ً  ِ َ  ٖ   ُأ ِ ّ ُ  ِ  ُ َ ۡ َ ٰ َ َ ا ً  ِ َ  َِ    َ ۡ
  َ َۡ  َ  َ ۡ   َ َو   ِٓء َ ُ   َٱ  َٰ َ ِۡ   ٰى َ ُۡ َو  َٗ َۡرَو ى ٗ َُو ٖء ۡ َ ِ ّ ُِّ    ٰٗ َ ِۡ 
  َ ِِ  ۡ ُۡ ِ     
 
 
… dan Kami turunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk menjelaskan 
segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-
orang yang berserah diri.10 
 
Kata Tibyaanan, mengandung makna “menjelaskan” baik 
penjelasannya ditemukan di dalam al-Qur’an sendiri, karena ayat al-Qur’an 
saling menjelaskan, atau penjelasan dari Nabi SAW dalam bentuk uraian, 
pembenaran dan pengamalan beliau, atau berdasarkan ijma’ dan qiyas.11 
                                                             
10 QS. An-Nahl [16] : 89   
11 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Lentera Hati: 
Jakarta), Vol.7, h.320 
 Serupa dengan ayat di atas juga apa yang terdapat dalam firman Allah 
berikut: 
 
 ِ   ِ   ُۡ  ُٱ ِٰت َٰ َ      َوٱ ِض َ ۡ  ۢ ُ  َِ  ٖء ۡ َ ِ ّ ُ ٰ َ َ  َ َُو ۚ    ِ ِ    ََو    
  
 
Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian kepada 
Tuhanlah mereka dihimpunkan.12 
 
Berdasarkan paparan secara global yang terdapat di dalam ayat-ayat 
tersebut, maka manusia sendirilah yang harus menentukan teknis pelaksanaan 
dari prinsip-prinsip dasar yang ditentukan Islam. Hal ini sebagaimana 
terdapat pula di dalam sabda Rasulullah SAW. 
“Kamu sekalian lebih mengetahui tentang urusan duniamu. Jika saya 
memerintahkan kepadamu tentang sesuatu yang dari urusan agamamu, maka 
peganglah”13 
 
Islam dan ilmu pengetahuan adalah bagaikan dua sisi mata uang yang 
antara satu sisi dan sisi yang lainnya sangat terkait. Nabi Adam as, diangkat 
oleh Allah untuk menjadi khalifah di muka bumi karena faktor ilmu,14 Thalut 
menjadi raja karena ilmu,15 Nabi Sulaiman as menjadi Nabi sekaligus raja 
yang kaya raya serta bijaksana bahkan mampu menundukkan gunung-
gunung, burung-burung, jin dan angin karena ilmu,16 Nabi Khidir lebih baik 
                                                             
12 QS. Al-An’am [6] : 38 
13 H.R. Muslim dari Rifa’i bin Khadii. 
14 QS. Al-Baqarah [2] : 32 
15 QS. Al-Baqarah [2] : 247 
16 QS. Al-Anbiya’ [21] : 79 dan QS. An-Naml [27] : 16 
 daripada nabi Musa juga karena ilmu,17 bahkan ketika Allah swt memberikan 
wahyu pertama kepada Rasulullah Muhammad saw. adalah dengan perintah 
agar membaca,18 yang bisa berarti harus berilmu. Mencari ilmu dalam 
terminologi Islam dihukumi fardhu ‘ain (wajib) bagi semua individu muslim. 
Sebagaimana sabda Nabi saw. 
 ٍةَمِلْسُم َو ٍمِلْسُم ِّلُك ىَلَع ٌةِضِْيرَف َمْلِعْلا ُبََلط 
Mencari ilmu itu hukumnya wajib bagi muslimin dan muslimat.19 
 
Dan Islam juga menempatkan posisi mulia (diangkat derajatnya di sisi 
Allah) bagi orang yang memiliki ilmu.20 Imam Syafi’i mengungkapkan 
perkataannya sebagaimana yang ditukil oleh Imam Nawawi dalam kitabnya,21 
tentang urgensi ilmu dalam kehidupan dunia dan akhirat sebagai berikut: 
 ِمْلِعْلاِب ِهْيَلَعَـف اَيْـن ُّدلا َداَرَأ ْنَم ِمْلِعلِاب ِهْيَلَعَـف اَُهمَدَارَأ ْنَمَو ،ِمْلِعْلاِب ِهْيَلَعَـف َهَرِخلآا َدَارَأ ْنَمَو ، 
Barangsiapa yang menginginkan dunia maka hendaklah berilmu. 
Barangsiapa yang menginginkan akhirat, maka hendaklah dengan ilmu. 
Barangsiapa yang menginginkan keduanya, maka hendaklah dengan ilmu. 
 
Ilmu Manajemen adalah bagian dari ilmu yang tidak Allah jelaskan 
secara terperinci di dalam Al-Qur’an, akan tetapi ketika salah satu pengertian 
manajemen dalam Webster, News Collegiate Dictionary disebutkan bahwa 
manajemen berasal dari kata to manage berasal dari bahasa Italia 
                                                             
17 QS. Al-Kahfi [17] : 65-66 
18 QS. Al-‘Alaq [96] : 1-5 
19 HR. Ibnu Majah, 224 
20 QS. Al-Mujadilah [58] : 11 
21 Al-Imam An-Nawawi, al Majmu’ fi Syarhil Muhazdab. Dar al Fikr, Beirut. 
 “managgio” dari kata “managgiare” yang diambil dari bahasa Latin, dari 
kata manus yang berarti tangan dan agere yang berarti melakukan. Managere 
diterjemahkan dalam bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja to manage, 
dengan kata benda management dan manager untuk orang yang melakukan 
kegiatan manajemen. Management diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia 
menjadi manajemen atau pengelolaan.22  Kata manage dalam kamus tersebut 
diberi arti: (1) to direct and control (membimbing dan mengawasi); (2) to 
treat with care (memperlakukan dengan seksama); (3) to carry on business or 
affair (mengurus perniagaan, atau urusan/persoalan); (4) to achieve one‟s 
purpose (mencapai tujuan tertentu).23 Pengertian manajemen dalam kamus 
tersebut memberikan gambaran bahwa manajemen adalah suatu kemampuan 
atau ketrampilan membimbing, mengawasi dan memperlakukan/mengurus 
sesuatu dengan seksama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Maka 
sesungguhnya Allah SWT  adalah melebihi dari sang manajer. 
Sebagaimana kita ketahui bersama, dalam konsep Islam Allah SWT 
adalah sang pencipta, pengatur, perencana, pengelola, pengontrol, 
pembimbing dan lain-lain, maka sesungguhnya manajemen itu sendiri sudah 
melekat dengan dzat Allah itu sendiri. Dalam hal ini banyak sekali firman 
Allah SWT di dalam Al-Qur’an yang memposisikan Allah sebagai pencipta, 
pengatur, pengelola dll. Di antaranya adalah:  
 
                                                             
22 Husaini Usman, Manajemen: Teori, Praktik dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 200 
6), h. 3 
23 Syamsudduha, Manajemen Pesantren, (Yogyakarta: Grha Guru, 2004), h. . 16 
  ُ ِّ  َُ  ٱ َ  َۡ ۡ   َ ِٱ ِٓء  َ       َِإٱ ِض َ ۡ  ُهُرا َ ۡ ِ َن َ  ٖ َۡ   ِ ِ ۡ َِإ ُج ُ ۡ َ    ُ ٓۥ 
 َنو    ُ َ     ِ ّ ٖ  َ َ  َۡ  َ    
 
Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 
kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu.24 
 
  ُۡ    َِ ّ   ُُ ُز َۡ    َٱ ِٓء  َ      َوٱ ِض َ ۡ   ُِ  ۡ َ     َأٱ َ  ۡ      َوٱ َ ٰ َۡ َ ۡ    ََو
 ُِج ۡ ُٱ   َ ۡ    َ ِٱ ِ ِ ّ َۡ   ُِج  ۡ َُوٱ  َِ ّ َۡ    َ ِٱ ِّ َۡ    ُِّ  َُ    ََوٱ ۚ  َ َۡ ۡ 
 َن ُ   ُ َ ََ ٱ ۚ ُ     َن  ُ   َ  ََ َأ  ۡ ُ َ    
  
 
Katakanlah: "Siapakah yang memberi rezki kepadamu dari langit dan bumi, 
atau siapakah yang Kuasa (menciptakan) pendengaran dan penglihatan, dan 
siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan 
yang mati dari yang hidup dan siapakah yang mengatur segala urusan?" 
Maka mereka akan menjawab: "Allah". Maka Katakanlah "Mangapa kamu 
tidak bertakwa kepada-Nya)?"25 
 
Dalam Dua ayat diatas terdapat kata yudabbiru al-amra yang berarti 
mengatur urusan, sementara kata management (inggris) sepadan dengan kata 
tadbir dalam bahasa Arab. Kata tadbir merupakan bentuk masdar dari kata 
kerja dabbara, yudabbiru, tadbiran yang berarti penertiban, pengaturan, 
pengurusan, perencanaan dan persiapan.26 Sedangkan secara istilah, 
Muhammad Abdul Jawwad memberikan pengertian bahwa manajemen 
adalah aktifitas menertibkan, mengatur dan berpikir yang dilakukan oleh 
                                                             
24 QS. As-Sajadah [32] : 5 
25 QS.Yunus [10] : 31 
26 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yogyakarta: Ekonisia, 2005), h. 13 
 seseorang sehingga dia mampu mengurutkan, menata dan merapikan hal-hal 
yang ada disekitarnya, mengetahui serta menjadikan hidupnya selalu selaras 
dan serasi dengan yang lainnya.  
Sementara dalam kesempatan yang lain, Allah SWT menyatakan, 
akan menyukai atau mencintai hamba-hambanya yang menjalankan hidupnya 
dengan keteraturan atau termenej sebagaimana firman-Nya. 
  ِنإ ٱ َ       ِ ُٱ َ  ِ     ِ ِ  ِ  َ  ِ َن ُ ِ ٰ َُ ۦ  ٞص  ُ ۡ     ٰٞ َ ۡ ُ   ُ   َ َ   ٗ ّ َ    
 
Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam 
barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 
tersusun kokoh.27 
 
Maksud kata kokoh dari ayat di atas adalah adanya sinergi yang rapi 
antar bagian yang satu dengan bagian yang lain. Jika hal ini terwujud akan 
mendapatkan hasil yang maksimal.28 
Sementara Ismail Nawawi mengatakan bahwa manajemen 
(tadbir/idarah) itu adalah suatu aktifitas khusus yang menyangkut 
kepemimpinan, pengarahan, pengembangan personal, perencanaan, dan 
pengawasan terhadap pekerjaan  berkenaan dengan unsur-unsur pokok dalam 
suatu kegiatan. Tujuanya adalah agar hasil-hasil yang hendak dicapai dapat 
terlaksana secara efektif dan efisien.29 
Manajemen hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Manajemen yang baik akan memudahkan terwujudnya tujuan 
                                                             
27 QS. Ash-Shaf [61] : 4 
28 Abdullah, Manajemen Berbasis Syariah, h.14 
29 Ismail Nawawi Uha, Manajemen Resiko: Teori dan Pengantar Praktik Bisnis, Perbankan 
Islam dan Konvensional (Jakarta: CV. Dwi Putra Pustaka, 2012), h.2 
 perusahaan, karyawan dan masyarakat. Dengan manajemen, daya guna dan 
hasil guna unsur-unsur manajemen akan dapat ditingkatkan.30 
Sebagai alat mencapai tujuan, maka manajemen memiliki banyak 
fungsi. Berikut adalah fungsi-fungsi manajemen menurut para ahli yang 
dikutip Mulyono.31  
 




Newman Henri Fayol Herbert G. Hicks 
1 Planning Planning Planning Forescating and Planning Creating 
2 Organizing Organizing Organizing Organizing Planning 
3 Actuating Staffing Assembling Commanding Organizing 
4 Controling Directing Resources Coordinating Motivating 
5  Controling Directing Controlling Communicating 
6   Controling  Controlling 
Tabel 1 
Secara umum dari gambaran yang terdapat dalam tabel tersebut bisa 
diambil kesimpulan bahwa: para ahli sepakat menempatkan perencanaan 
sebagai fungsi manajemen yang utama dan bahkan memiliki keterkaitan erat 
dengan setiap fungsi manajemen lainnya. Tentu saja hal dikarenakan 
perencanaan memuat segala sesuatu yang bersifat menyeluruh sebagai 
pedoman untuk menjalankan semua kegiatan organisasi. Robbin dan Mary 
Coulter, berpendapat bahwasannya perencanaan itu mencakup tentang 
bagaimana memperjelas sasaran organisasi, menetapkan strategi bagaimana 
mencapai sasaran, menyusun rangkaian rencana secara komprehenship, 
                                                             
30 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta: PT Bumi Aksara, Edisi 
Revisi, h. 9 
31 Mulyono, Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikan, (Yogyakarta : Ar- Ruzz Media, 
2010), h. 23 
 integratif dan koordinatif baik yang menyangkut hasil maupun cara 
melakukannya.32  
Hasibuan berpendapat perencanaan merupakan fungsi dasar dari 
semua fungsi manajemen yang ada, karena untuk menjalankan fungsi 
organizing, directing, controlling, evaluating dan reporting harus lebih 
dahulu direncanakan.33 Sementara Rusniati dan Ahsanul Haq dalam jurnalnya 
mengutip pendapata Stoner, bahwa perencanaan itu merupakan sebuah proses 
menetapkan sasaran dan memilih cara untuk mencapai sasaran tersebut. 
Bahkan dengan tanpa sebuah rencana, seorang manajer tidak akan mungkin 
dapat mengetahui bagaimana mengorganisasikan SDM dan juga sumber daya 
lainnya secara efektif.34 
Sementara Nasrun dalam jurnalnya juga berpendapat bahwa, ketika 
organisasi tersebut adalah institusi pendidikan, maka perncanaan adalah 
sesuatu yang mutlak harus dikerjakan secara profesional. Jika tidak, maka 
institusi pendidikan hanya akan menjadi semu dan tidak akan mampu meraih 
apa yang menjadi tuntutan dalam mewujudkan eksistensi pendidikan. Lebih 
lanjut beliau mengatakan bahwa untuk dapat menilai dan menentukan profil 
                                                             
32 Robbin, Stephen P, dan Mary Couler, Manajemen, Alih Bahasa T. Hermaya dan Harry Slamet, 
Jilid I, edisi ketujuh, (PT. Indeks, Jakarta, 2004), h. 174 
33 Hasibuan, Melayu P, Manajemen Dasar Pengertian dan Masalah, (Bumi Aksara, Jakarta, 
2006), h.91 
34 Rusniati dan Ahsanul Haq, Perencanaan Strategis dalam Perspektif  Organisasi, 
(Banjarmasin:Jurnal INTEKNA, Tahun XIV, No.2, Nopember 2014), h.102-209 
 lembaga pendidikan atau sekolah yang profesional adalah dengan melihat ada 
atau tidak adanya perencanaan.35   
Dari berbagai sumber di atas menunjukkan bahwa perencanaan 
memiliki peran strategis di dalam fungsi manajemen. Namun demikian kajian 
ilmiah tentang perencanaan dalam perspektif Islam dan lebih khusus tentang 
perencanaan pendidikan dalam perspektif Islam masih sedikit para akademisi 
dan ilmuan yang membahasnya.   
 
  َ    َ   َ ٱ َ  ِ     ْا  ُ َاَءٱ ْ ا  ُ   ٱ َ     َو  ٖ  َِ   ۡ َ   َ        ٞ ۡ َ  ۡ ُ َ َۡوٱ ْ ا  ُ   ٱ َۚ    
  ِنإٱ َ     َن ُ  َ ۡ َ   َِ  ۢ ُِ  َ    
  
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.36 
 
Ketika QS. Al-Hasyr ayat 18 ini dijadikan sebagai argumentasi dari 
urgensi perencanaan dalam Islam sesungguhnya tidak ada yang salah, bahkan 
penulis juga menyetujuinya. Namun demikian, menurut penulis masih banyak 
sekali ayat-ayat bahkan hadits-hadits nabi yang bisa juga dijadikan sebagai 
landasan pemikiran tentang perencanaan Islam.  
Sebagaimana kita ketahui di dalam buku-buku sejarah Islam dan kisah 
para nabi (Qishashul Anbiya), kita mengenal kesuksesan para nabi dan rasul 
dalam mengemban amanah berdakwah (memenej dakwah), baik pada saat 
                                                             
35 Nasrun, Urgensi Perencanaan dalam manajemen pendidikan dan pengaruhnya terhadap system 
pendidikan, Jurnal Edu-Physic Vol. 4, Tahun 2013, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
IAIN STS Jambi 
36 QS. Al-Hasyr [59] : 18 
 berdakwah kepada keluarga maupun kaum/umatnya. Kesuksesan yang diraih 
oleh para nabi dan rasul tentu saja selain berkat bantuan dari Allah SWT, 
dengan diberikannya mukjizat kepada mereka. Juga terdapat peran serta 
mereka secara manusiawi, tentu saja dengan memaksimalkan akal dan 
logikanya. Dalam pengamatan penulis, peran serta itu terdapat pada nilai-nilai 
perencanaan yang sangat matang yang dilakukan oleh para nabi dan rasul. 
Nabi Nuh AS dikenal dengan perencanaan dalam mempersiapkan 
membuat bahtera untuk mengantisipasi terjadinya banjir bah. Nabi Ibrahim 
AS dikenal dengan perencanaan dalam mempersiapkan generasi unggul yang 
lahir dari keturunannya dari sejak Nabi Ismail AS sampai dengan Nabi 
Muhammad SAW, dan bahkan Nabi Ibrahim AS mempersiapkan bangunan 
Ka’bah sebagai fasilitas beribadah kepada Allah SWT yang sampai saat ini 
masih berdiri kokoh dan terus didatangi oleh kaum muslimin dari seluruh 
pelosok negeri. Nabi Musa AS dikenal dalam membuat perencanaan dalam 
menghadapi tirani Fir’aun. Nabi Yusuf AS dikenal dalam membuat 
perencanaan dalam mengatur ekonomi. Sementara nabi Muhammad SAW 
dikenal sebagai perencana dalam segala hal, di antaranya adalah perencanaan 
dalam berdakwah pada periode awal Islam baik di Mekkah maupun Madinah, 
perencanaan dalam berperang, perencanaan dalam berhijrah dan perencanaan 
dalam membangun peradaban Madinah. 
Faysal Burhan and Michael D. Berdine, dalam jurnal yang berjudul 
Planning in Islam mengemukakan bahwa Al-Qur’an memberikan ilustrasi 
atau contoh tentang perencanaan Nabi Musa pada saat hendak menghadapi 
 Fir’aun, yaitu dengan mempersiapkan 3 (tiga) hal penting. 1) Nabi Musa 
Meminta Kepada Allah agar diberikan keluasan ilmu, kuatnya iman dan 
dimudahkan segala urusan, 2) Nabi Musa meminta kepada Allah agar 
diberikan kemampuan dalam berkomunikasi dengan baik sehingga pesan 
yang hendak disampaikan kepada Fir’aun mudah difahami oleh Fir’aun dan 
pengikut-pengikutnya. Sebagaimana kita ketahui meskipun sebelumnya Nabi 
Musa tinggal bersama Fir’aun tetapi karena sudah lama Nabi Musa 
meninggalkan Mesir dan tinggal bersama Nabi Syuaib, maka bahasa yang 
digunakan Nabi Musa dan Fir’aun sudah berbeda sehingga membutuhkan 
bantuan dari Harun,  3) Nabi Musa memohon kepada Allah agar diutusnya 
Nabi Harun yang tidak lain adalah saudara dari Nabi Musa, sebagai teman 
dalam menghadapi Fir’aun hal ini karena Nabi Harun selain dianggap lebih 
fasih/ahli dalam berkomunikasi daripada Nabi Musa, juga karena Nabi Musa 
membutuhkan bantuan fisik dan juga moral.37 Semua ilustarasi ini terdapat 
dalam firman Allah SWT berikut ini. 
 َل َ   ِّبَرٱ ۡح َ ۡ  ِير ۡ َ  ِ    يِ  َۡأ ٓ ِ ۡ ِ َّ َو   َوٱ  ُۡ  ۡ   ِ ّ ٗة َ ۡ ُ
  ِ  َِّ      ِ َۡ  ْ ا  ُ َ ۡ َ    َوٱ  َ ۡ   ِ َۡأ  ِۡ ّ   ٗ ِزَو ِ ّ   َنو ُٰ َ   َِأ
    
  
“berkata Musa: "Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku, dan 
mudahkanlah untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, 
supaya mereka mengerti perkataanku, dan Jadikanlah untukku seorang 
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 pembantu dari keluargaku, (yaitu) Harun, saudaraku, teguhkanlah dengan 
Dia kekuatanku, dan jadikankanlah Dia sekutu dalam urusanku,38 
 
Nabi Yusuf as juga adalah sosok Nabi yang telah jelas-jelas 
memberikan contoh bagaimana pentingnya melakukan perencanaan, 
sebagaimana kita ketahui bahwa beliau telah mampu memaparkan sebuah 
takwil dari mimpi seorang raja Mesir tentang peristiwa yang akan terjadi di 
masa yang akan datang. Dan bahkan akhirnya Nabi Yusuf as juga 
menawarkan sebuah solusi terhadap masalah yang akan terjadi tersebut. 
Solusi yang beliau tawarkan adalah tentang apa saja yang harus dipersiapkan 
atau dikerjakan oleh Raja dan masyarakat Mesir, dan inilah yang disebut 
sebuah perencanaan. Konsep perencanaan yang ditawarkan oleh Nabi Yusuf 
as juga sudah terdapat periodesasinya, yaitu jangka pendek, menengah dan 
bahkan jangka panjang. Ibroh dari Nabi ysusf as tersebut telah Allah swt 
jelaskan dalam firman-Nya. 
 
 َل َ   ِّبَرٱ ۡح َ ۡ  ِير ۡ َ  ِ    ي ِ َۡأ ٓ ِ ۡ ِ َّ َو   َوٱ  ُۡ  ۡ   ِ ّ ٗة َ ۡ ُ
  ِ  َِّ      ِ َۡ  ْ ا  ُ َ ۡ َ    َوٱ  َ ۡ   ِ َۡأ  ِۡ ّ   ٗ ِزَو ِ ّ   َنو ُٰ َ   َِأ
   ٱ ۡد ُ ۡ  ِ ِ  ۦٓ  ِيرَۡزأ    ۡ َأ ٓ ِ  ُ ِۡ َۡأَو يِ     
 
Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana 
biasa; Maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali 
sedikit untuk kamu makan. kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun 
yang Amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk 
menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu 
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 simpan. kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya manusia 
diberi hujan (dengan cukup) dan dimasa itu mereka memeras anggur."39 
 
Berdasarkan dalil (petunjuk) secara normatif dan juga didukung 
dengan fakta sejarah (historis) yang terdapat dalam buku-buku sejarah, maka 
konsep perencanaan di dalam Islam sesungguhnya secara praktis telah 
dilakukan oleh para nabi dan rasul yang hidup pada masa pra sejarah. 
Meskipun kata perencanaan atau At-takhthith (طیطختلا) sendiri tidak akan 
ditemukan di dalam Al-Qur’an maupun Hadits, akan tetapi melalui penelitian 
dengan pendekatan normatif dan historis ini peneliti merasa yakin akan 
banyak ditemukan ayat maupun hadits secara tersurat yang memiliki makna 
perencanaan. Berdasarkan fenomena di atas, peneliti berusaha menggali 
dengan cara mengoverview ayat dan hadits yang secara tersurat memiliki 
makna perencanaan dan mengambil ibrah dari beberapa kisah dan sejarah 
para Nabi dan Rasul. 
B. Perumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah Konsep Perencanaan Pendidikan dalam Al-Qur’an dan 
Hadits? 
2. Bagaimanakah Konsep Perencanaan Pendidikan dalam sejarah (kisah) 
Nabi dan Rasul? 
3. Bagaimanakah Konsep Perencanaan Pendidikan Menurut Pendapat Penulis 
Islam? 
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 C. Scope of Study 
Judul penelitian ini adalah Konsep Perencanaan Pendidikan dalam 
Perspektif Islam (Kajian Pendekatan Normatif dan Historis). Berdasarkan 
judul di atas, tentu saja penelitian ini akan menjadi tidak focus dan terkesan 
melebar bahkan bisa jadi multi persepsi, hal ini dikarenakan muatan dan 
kandungan Islam tentang perencanaan pendidikan sangat luas dan global. 
Oleh karena itu, peneliti perlu menetapkan scope of studi dari penelitian 
tersebut, agar penelitian yang akan dilakukan lebih fokus dan tidak 
menyimpang atau melebar dari tujuan semula, serta mempermudah dalam 
pencarian data. 
Adapun scope of studi yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah: 
1. Menggali teks ayat-ayat Al-Qur’an dan Al-Hadits yang mengandung 
makna perencanaan pendidikan. Dalam hal ini, peneliti berusaha 
menjelaskan tentang perencanaan tenaga pendidik, perencanaan 
kurikulum, perencanaan pembiayaan, tujuan perencanaan pendidikan, 
prinsip-prinsip perencanaan pendidikan, tahapan proses perencanaan 
pendidikan dan perencanaan pendidikan ditinjau dari sisi waktu 
pelaksanaan. 
2. Menggali sejarah (kisah) kehidupan para nabi dan rasul yang mengandung 
aktifitas perencanaan pendidikan. Dalam hal ini, peneliti berusaha 
mengeksplorasi tentang perencanaan yang terdapat pada kisah Nabi Adam 
AS, Nabi Nuh AS, Nabi Ibrahim AS, Nabi Yusuf AS, Nabi Musa AS, 
Dzulqarnain dan Nabi Muhammad SAW. 
 3. Menggali pandangan dan pendapat penulis Islam tentang konsep 
perencanaan pendidikan yang meliputi: makna perencanaan, urgensi 
perencanaan, manfaat dan kegunaan perencanaan, unsur-unsur 
perencanaan dan tahapan perencanaan dalam perspektif Islam 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, memahami 
dan mendeskripsikan tentang: 
1. Konsep Perencanaan Pendidikan dalam Al-Qur’an dan Hadits. 
2. Konsep Perencanaan Pendidikan dalam sejarah (kisah) Nabi dan Rasul. 
3. Konsep Perencanaan Pendidikan Menurut Pendapat Penulis Islam. 
E. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini peneliti berharap ada manfaat yang dihasilkan, baik 
secara teoritis maupun praktis. 
1. Manfaat Secara Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
pemikiran tentang konsep perencanaan pendidikan dalam perspektif 
Islam. 
b. Hasil penelitian ini pula diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan 
dalam pengembangan kurikulum manajemen pendidikan Islam dan 




 2. Manfaat secara Praktis  
a. Hasil penelitian ini mudah-mudahan secara praktis bisa digunakan 
sebagai bahan ajar bagi program studi manajemen pendidikan Islam 
dan manajemen konvensional. 
b. Dapat diimplementasikan dalam setiap kegiatan, karena setiap 
kegiatan memerlukan sebuah perencanaan. 
 BAB II 
  KAJIAN TEORITIK 
A. Acuan Teoritik 
1. Perencanaan Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadits 
a. Konsep Dasar Perencanaan  
1) Pengertian Perencanaan 
Istilah perencanaan menurut kbbi.web.id diartikan proses, 
cara, perbuatan merencanakan (merancangkan), Perencanaan adalah 
terjemahan dari bahasa inggris Planning. Planning berasal dari kata 
plan yang artinya rencana, rancangan, maksud, dan niat. Dalam 
Wikipedia, the encyclopedia, menyebutkan, planning in 
organizations and public policy is both the organizational process of 
creating and maintaining a plan; and the psychological process of 
thinking about the activities required to create a desired goal on 
some scale (Perencanaan dalam organisasi dan kebijakan public 
adalah proses menciptakan dan memelihara rencana serta proses 
psikologis berfikir tentang kegiatan yang dibutuhkan untuk membuat 
suatu tujuan yang dikehendaki pada skala tertentu). 
Sementara dalam Oxford Advanced Learner’s Dictionary of 
Curren English menguraikan pengertian rencana sebagai berikut: (1) 
garis besar gambaran tentang suatu bangunan, baik ukuran, posisi, 
maupun berbagai bagian lainnya; (2) diagram bagian-bagian mesin; 
(3) diagram yang memperlihatkan luasnya kebun, taman, kota atau 
 area tanah; (4) penyusunan sesuatu yang harus dikerjakan dan 
digunakan.40 
Udin S. Sa’ud mendefinisikan bahwa perencanaan adalah 
suatu rangkaian proses kegiatan menyiapkan keputusan mengenai 
apa yang diharapkan terjadi (peristiwa, keadaan, suasana, dan 
sebagainya) dan apa yang akan dilakukan (intensifikasi, 
eksistensifikasi, revisi, renovasi, subtitusi, kreasi, dan sebagainya).41 
Di dalam bukunya, Udin S. Sa’ud juga mengutip beberappa 
pengertian perencanaan menurut ahli, antara lain pendapat Prajudi 
Atmusudirjo, perencanaan adalah perhitungan dan penentuan tentang 
sesuatu yang akan dijalankan dalam mencapai tujuan tertentu, oleh 
siapa, dan bagaimana. Pendapat Bintoro Tjokroamidjojo, 
perencanaan adalah proses mempersiapkan kegiatan-kegiatan secara 
sistematis yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Dan 
juga pendapat M. Fakry, perencanaan adalah proses penyusunan 
berbagai keputusan yang akan dilaksanakan pada masa yang akan 
datang untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.42  
Hadari Nawawi menyebutkan bahwa pengertian perencanaan 
adalah proses memilih sejumlah kegiatan untuk ditetapkan sebagai 
keputusan tentang suatu pekerjaan yang harus dilakukan, kapan, 
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 bagaimana dan siapa yang melakukannya.43 Sepadan dengan 
Nawawi, Endang pun menjelaskan pengertian perencanaan dengan 
pemilihan sekumpulan kegiatan dan pemutusan selanjutnya apa yang 
harus dilakukan, kapan, bagaimana, dan oleh siapa. Perencanaan 
yang baik menurutnya, dapat dicapai dengan mempertimbangkan 
kondisi di waktu yang akan datang pada saat perencanaan itu akan 
dilaksanakan, serta waktu perencanaan itu dibuat.44 
Ngalim Purwanto mengatakan bahwa perencanaan adalah 
aktivitas memikirkan dan memilih rangkaian tindakan-tindakan yang 
tertuju pada tercapainya maksud-maksud dan tujuan.45 Menurut 
Roger A. Kauffman sebagaimna yang dikutip Nanang Fatah 
mengatakan bahwa perencanaan adalah proses penentuan tujuan dan 
sasaran yang hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan itu seefisien dan seefektif 
mungkin.46 Menurut Newman, planning is deciding in advance what 
is to be done (perencanaan adalah penentuan terlebih dahulu apa 
yang akan dikerjakan). Sementara Louis A. Allen juga mengatakan 
planning is the determination of a course of action to achieve a 
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49  
 desired result (perencanaan adalah penentuan serangkaian tindakan 
untuk mencapai hasil yang diinginkan).47 
Menurut Aziz sebagaimana yang dikutip Nasrun mengatakan 
bahwa, perencanaan adalah suatu proses penetapan tujuan dan 
penentuan cara-cara yang efisien untuk mencapai tujuan itu dengan 
efektif, serta perumusan kriteria keberhasilannya. Pengertian ini 
menekankan bahwa perencanaan merupakan rangkaian kegiatan atau 
proses pembuatan keputusan. Kegiatan pertama yang harus 
dilakukan adalah menetapkan pekerjaan yang harus dilaksanakan di 
masa datang, yang berarti juga tidak akan dan tidak boleh 
melaksanakan pekerjaan lain yang bertolak belakang atau yang 
berbeda dengan pekerjaan yang telah ditetapkan sebagai keputusan 
tersebut. Kegiatan kedua dalam proses pembuatan keputusan adalah 
kegiatan menetapkan waktu pelaksanaannya, yang berarti memilih 
metode dan tidak akan menggunakan cara atau metode lain agar 
pelaksanaan pekerjaan tersebut berlangsung secara efektif dan 
efisien. Akhirnya kegiatan ketiga dalam proses pembuatan keputusan 
tersebut adalah menetapkan pegawai yang tepat atau yang memenuhi 
persyaratan untuk melaksanakannya, agar pekerjaan tersebut 
dilaksanakan secara professional dalam rangka mewujudkan 
eksistensi organisasi yang sukses.48 
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 Wiwik Wijayanti dkk, perencanaan adalah menetapkan 
tentang apa yg ingin dicapai, apa yang harus dilakukan, cara 
melakukan, dan cara mengetahui hasil yg dicapai.49 Menurut 
Kaufman sebagaimana yang dikutip oleh Manap Somantri 
menjelaskan bahwa perencanaan adalah merupakan suatu proyeksi 
tentang apa yang harus dilaksanakan guna mencapai sasaran dan 
tujuan yang telah ditetapkan. Sebagai suatu proyeksi, perencanaan 
memiliki unsur kegiatan mengidentifikasi, menginventarisasi dan 
menyeleksi kebutuhan berdasarkan skala prioritas, mengadakan 
spesifikasi yang lebih rinci mengenai hasil yang akan dicapai, 
mengidentifikasi persyaratan atau kriteria untuk memenuhi setiap 
kebutuhan, serta mengidentifikasi kemungkinan alternatif, strategi, 
dan sasaran bagi pelaksanaannya. Lebih lanjut Manap juga 
memaparkan bahwa perencanaan yang baik adalah perencanaan yang 
paling mungkin untuk dilaksanakan. Melalui perencanaan dapat 
dijelaskan tujuan yang akan dicapai, ruang lingkup pekerjaan yang 
akan dijalankan, orang-orang yang terlibat dalam pekerjaan itu, 
berbagai sumber daya yang diperlukan, serta langkah-langkah dan 
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 2) Filsafat Perencanaan 
Filsafat perencanaan menurut para pakar sebagaimana yang 
dikutip Husiani Usman51 sekurang-kurangnya ada empat, yaitu: 
filsafat sintesis (synthetis), rasionalisme (rationalism), 
pengembangan organisasi (organizational development), dan 
empirisme (empiricism). 
a) Sintesis 
Manheim memandang perencanaan sebagai suatu cara 
berpikir dan Dahl & Linblon memandang perencanaan sebagai 
suatu proses pengambilan keputusan. Etzioni memandang 
perencanaan sebagai proses bimbingan sosial di mana kontrol 
sosial dan konsensus harus diarahkan untuk mengoptimalkan 
keseimbangan antara pengawasan yang ketat dengan konsensus 
yang lemah. Ditambahkan oleh Etzioni bahwa perencanaan 
adalah proses psikologis dalam bentuk pembelajaran yang 
menekankan pada transaksi interpersonal. 
b) Rasionalisme 
Menurut paham rasionalisme, perencanaan dipandang 
sebagai suatu bentuk pengambilan keputusan, suatu proses yang 
mengikuti langkah-langkah prosedural dalam pengambilan 
keputusan. 
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 c) Pengembangan Organisasi 
Benis berpendapat bahwa perencanaan menurut pandangan 
pengembangan organisasi adalah sebagai salah satu metode 
perencanaan, yaitu proses pembelajaran mengenai kesadaran dan 
perilaku anggota organisasi. 
d) Empirisme 
Penganut empirisme membagi teori perencanaan atas 1) 
aliran yang memusatkan perhatiannya pada aspek politik dan 
realitas fungsi ekonomi pada skala nasional, dan 2) aliran yang 
memfokuskan perhatiannya pada berbagai studi politik 
pembangunan kota 
3) Tujuan Perencanaan 
Menurut Husaini Usman, tujuan perencanaan adalah: 1) 
Standar pengawasan, yaitu mencocokan pelaksanaan dengan 
perencanaannya 2) Mengetahui kapan pelaksanaan dan selesainya 
suatu kegiatan 3) Mengetahui siapa saja yang terlibat (struktur 
organisasinya, baik kualifikasinya maupun kualitasnya 4) 
Mendapatkan kegiatan yang sistematis termasuk biaya dan kualitas 
pekerjaan 5) Meminimalkan kegiatan-kegiatan yang tidak produktif 
dan menghemat biaya, tenaga, dan waktu 6) Memberikan gambaran 
yang menyeluruh mengenaik kegiatan pekerjaan 7) Menyerasikan 
dan memadukan beberapa sub kegiatan 8) Mendeteksi hambatan 
 kesulitan yang bakal ditemui 9) Mengarahkan pada pencapaian 
tujuan.52 
4) Manfaat Perencanaan 
Menurut Husaini Usman, perencanaan memiliki beberapa 
manfaat, yaitu: 1) Standar pelaksanaan dan pengawasan 
(memfasilitasi monitoring dan evaluasi) 2) Pemilihan berbagai 
alternatif terbaik (pedoman pengambilan keputusan) 3) Penyusunan 
skala prioritas, baik sasaran maupun kegiatan 4) Menghemat 
pemanfaatan sumber daya organisasi 5) Membantu manajer 
menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan 6) Alat 
memudahkan dalam berkoordinasi dengan pihak terkait 7) Alat 
meminimalkan pekerjaan yang tidak pasti (untuk mengatisipasi 
masalah yang akan muncul) 8) Meningkatkan kinerja (keberhasilan 
organisasi tergantung keberhasilan perencanaannya).53 
Perencanaan mempunyai banyak manfaat. Sebagai contoh, 
perencanaan 1) membantu manajemen untuk menyesuaikan diri 
dengan perubahan-perubahan lingkungan; 2) membantu dalam 
kristalisasi persesuaian pada masalah-masalah utama; 3) 
memungkinkan manajer memahami keseluruhan gambaran operasi 
lebih jelas; 4) membantu penempatan tanggung jawab lebih tepat; 5) 
memberikan cara pemberian perintah untuk beroperasi; 6) 
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 memudahkan dalam melakukan koordinasi diberbagai bagian 
organisasi; 7) membuat tujuan lebih khusus, terperinci dan lebih 
mudah dipahami; 8) meminimumkan pekerjaan yang tidak pasti; dan 
9) menghemat waktu, usaha dan dana.54 
5) Fungsi Perencanaan 
Fungsi perencanaan adalah: 1) sebagai pedoman pelaksanaan 
dan penegendalian, 2) menghindari pemborosan sumber daya, 3) alat 
bagi pengembangan quality assurance, dan 4) upaya untuk 
memenuhi accountability kelembagaan.55 
6)  Urgensi Perencanaan 
Perencanaan merupakan suatu hal pokok yang sangat 
mendasar bagi organisasi. Keberadaannya membuat segala sesuatu 
di dalam organisasi tersebut menjadi jelas dan terarah dengan baik. 
Sehubungan dengan pentingnya  memiliki perencanaan yang baik 
dalam organisasi, maka sudah tentu perencanaan tersebut 
mempunyai manfaat yang besar pula. Perencanaan penting sekali 
untuk dilaksanakan karena ada beberapa alasan mendasar yang 
menguatkan hal tersebut. Hasibuan telah mengungkapkan 
pentingnya perencanaan, yaitu: (1) Tanpa perencanaan berarti tidak 
ada tujuan yang ingin dicapai; (2) Tanpa perencanaan tidak ada 
pedoman pelaksanaan sehingga banyak pemborosan; (3) 
Perencanaan adalah dasar pengendalian, karena tanpa ada rencana 
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 pengendalian tidak dapat dilakukan; (4) Tanpa perencanaan, tidak 
ada keputusan dan proses manajemen.56 
Menurut Handoko ada dua alasan dasar perlunya 
perencanaan. Perencanaan dilakukan untuk mencapai 1) protective 
benefits yang dihasilkan dari pengurangan kemungkinan terjadinya 
kesalahan dalam pembuatan keputusan, dan 2) positive benefits 
dalam bentuk meningkatnya sukses pencapaian tujuan organisasi.57 
Selanjutnya Badrudin mengemukakan bahwa perencanaan dapat 
meminimalkan resiko kegagalan dalam organisasi dan ketidakpastian 
tindakan dengan mengasumsikan kondisi di masa mendatang dan 
menganalisis konsekuensi dari setiap tindakan yang akan 
dilaksanakan.58 Perencanaan yang disusun dapat membantu manajer 
berpandangan masa mendatang dan menekankan setiap tindakan 
sesuai tujuan organisasi.59 
Perencanaan dipandang penting dan diperlukan bagi suatu 
organisasi antara lain dikarenakan : 
a) Dengan adanya perencanaan diharapkan tumbuhnya suatu 
pengarahan kegiatan, adanya pedoman bagi pelaksanaan 
kegiatan-kegiatan yang ditujukan kepada pencapaian tujuan 
pembangunan. 
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 b) Dengan perencanaan, maka dapat dilakukan suatu perkiraan 
(forecasting) terhadap hal-hal dalam masa pelaksanaan yang 
akan dilalui. Perkiraan dilakukan mengenai potensi-potensi dan 
prospek-prospek perkembangan tetapi juga mengenai hambatan-
hambatan dan resiko-resiko yang mungkin dihadapi. 
Perencanaan mengusahakan supaya ketidakpastian dapat 
dibatasi sedini mungkin. 
c) Perencanaan memberikan kesempatan untuk memilih berbagai 
altenatif tentang cara yang terbaik (the best alternative) atau 
kesempatan untuk memilih kombinasi cara yang terbaik (the 
best combination). 
d) Dengan perencanaan dilakukan penyusunan skala prioritas. 
Memilih urutan-uratutan dari segi pentingnya suatu tujuan, 
sasaran, maupun kegiatan usahanya. 
e) Dengan adanya rencana, maka akan ada suatu alat pengukur atau 
standar untuk mengadakan pengawasan atau evaluasi kinerja 
usaha atau organisasi, termasuk pendidikan.60 
7) Teori Perencanaan 
Teori perencanaan menurut Catanese dan Snyder 
sebagaimana yang dikutip H.B. Siswanto,61 ada dua jenis teori 
perencanaan yaitu:  
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 a) Teori operasi sistem  
Suatu sistem dapat didefenisikan sebagai seperangkat 
komponen yang saling bergantung dengan ruang lingkup, 
keterkaitan, dan stabilitas yang relatif tinggi. Ruang lingkup 
(closure) mengukur ketergantungan eksternal, sampai seberapa 
jauh komponen sistem tersebut tidak berinteraksi dengan 
komponen lain di luar sistem. Keterkaitan (connectivity) 
mengukur ketergantungan interna, yaitu suatu batasan tingkat 
ketika komponen sistem saling berinteraksi satu sama lain. 
Stabilitas (stability) berhubungan dengan lamanya waktu sistem 
tersebut berakhir tanpa adanya perubahan atau gangguan berarti, 
yang kemungkinan hanya beberapa jam untuk sistem yang 
berumur pendek, tetapi juga dapat berabad-abad untuk sistem 
tertentu. 
Apabila suau sistem telah tumbuh dan berkembang, 
sistem tersebut menjadi semakin rumit. Artinya, komponennya 
menjadi semakin terspesialisasi dan interaksi antar 
komponennya semakin bertambah, baik di dalam maupun di luar 
sistem itu sendiri. Hal ini akan mengarah pada semakin 
tingginya keterkaitan, namun sebaliknya akan semakin 
mempersempit ruang lingkupnya. Stabilitas juga dapat menurun 
begitu sistem kseluruhan semakin bergantung pada hasil yang 
 memadai dari setiap bagian yang semakin terspesialisasi dan 
penyelesaian setiap interaksi yang kritis. 
b) Teori perubahan sistem 
Teori dan interpretasi mengenai bagaimana, kapan, dan 
untuk tujuan apa perubahan itu dilakukan disebut teori 
keputusan. Teori ini dikembangkan dari mazhab positifisme 
tahun 80 dan 90-an. Karena adanya perubahan yang sangat 
tinggi ke mana tujuan perencanaan ditetapkan dan metode untuk 
mencapai tujuan itu, maka timbulah pendekatan yang berbeda. 
Tidak satu pun pendekatan lebih baik dari yang lainnya, tetapi 
setiap pendekatan tersebut akan lebih memadai dalam suatu 
keadaan tertentu. Berdasarkan teori perubahan sistem, menurut 
Campbell dan Fainstein sesuai dengan situasi yang dihadapi 
terdapat empat jenis teori, yaitu: 
(1) Teori Rasionalisme 
Apabila tujuan telah dirumuskan dengan jelas dan dipahami 
dengan baik, perencanaan dapat mengikuti model rasional. 
(2) Inkermentalisme  
Pengambilan keputusan dalam keadaan sebaris langkah-
langkah inkermental yang kecil (pertambahan sedikit demi 
sedikit), menuju masa yang akan datang dan ke arah yang 
tidak diketahui secara pasti. 
 
 (3) Utopianisme 
Pandangan ini berusaha membangkitkan imajinasi 
masyarakat dan memecahkan setiap masalah dengan 
mengusulkan penghapusan pendekatan baru ke dalam 
sistem organisasi dan operasi. Perencanaan utopianisme 
timbul pada saat kelompok yang berbeda telah terbentuk 
dengan jelas, tetapi dengan tujuan yang saling berlawanan. 
para perencana berusaha mengatasi situasi seperti ini 
melalui perencanaan yang bersifat anjuran (advocat 
planning), ketika salah satu kelompok lainnya dibentuk agar 
dapat mengemukakan dan menegaskan posisinya secara 
lebih jelas. 
(4) Metodisme  
Pendekatan ini menjelaskan bahwa aktivitas perencanaan 
yang memiliki metode perencanaan yang sudah jelas tetapi 
hasil akhir yang akan dicapai belum ditetapkan dan tidak 
mengerti sama sekali. Karenanya metode yang digunakan 
seringkali menjadi tujuan akhirnya. 
8) Tahapan Proses Perencanaan 
Perencanaan sebagai suatu proses adalah suatu cara yang 
sistematis untuk menjalankan suatu pekerjaan. Dalam perencanaan 
terkandung suatu aktifitas tertentu yang saling berkaitan untuk 
mencapai hasil tertentu yang diinginkan. Menurut Louis A. Allen 
 sebagaimana yang dikutip H.B. Siswanto, perencanaan terdiri atas 
aktivitas yang dioperasionalkan oleh seorang manajer untuk berfikir 
ke depan dan mengambil keputusan saat ini, yang memungkinkan 
untuk mendahului serta menghadapi tantangan pada waktu yang 
akan datang. Berikut ini aktivitas perencanaan yang dimaksud. 
a) Prakiraan (forecasting) 
Prakiraan merupakan suatu usaha yang sistematis untuk 
meramalkan/memperkirakan waktu yang akan datang dengan 
penarikan kesimpulan atas fakta yang telah diketahui. 
b) Penetapan tujuan (establishing objective) 
Penetapan tujuan merupakan suatu aktivitas untuk 
mnetapkan sesuatu yang ingin dicapai melalui pelaksanaan 
pekerjaan. 
c) Pemrograman (programming) 
Pemrograman adalah suatu aktivitas yang dilakukan 
dengan maksud untuk menetapkan: 
(1) Langkah-langkah utama yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan 
(2) Unit dan anggota yang bertanggung jawab untuk setiap 
langkah 
(3) Urutan serta pengaturan waktu setiap langkah 
 
 
 d) Penjadwalan (scheduling) 
Penjadwalan adalah penetapan atau penunjukan waktu 
menurut kronologi tertentu guna melaksanakan berbagai macam 
pekerjaan. 
e) Penganggaran (budgeting) 
Penga nggaran merupakan suatu aktivitas untuk membuat 
pernyataan tentang sumber daya keuangan yang disediakan 
untuk aktivitas dan waktu tertentu. 
f)    Pengembangan prosedur (developing procedure) 
Pengembangan prosedur merupakan suatu aktivitas 
menormalisasikan cara, teknik dan metode pelaksanaan suatu 
pekerjaan. 
g) Penetapan dan interpretasi (establishing and interpreting 
policies) 
Penetapan dan interpretasi kebijakan adalah suatu aktivitas 
yang dilakukan dalam menetapkan syarat berdasarkan kondisi 
manajer dan para bawahannya akan bekerja. Suatu kebijakan 
adalah sebagai suatu keputusan yang senantiasa berlaku untuk 
permasalahan yang timbul berulang demi suatu organisasi.62 
9) Unsur-unsur Perencanaan 
Dalam membuat suatu perencanaan yang baik terlebih dahulu 
harus berisikan atau memuat enam unsur, yaitu: the what, the why, 
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 the where, the when, the who, dan the how. 1) Tindakan apa yang 
harus dikerjakan (the what)? 2) Mengapa direncanakan (the why)? 3) 
Di manakah tindakan itu harus dilaksanakan (the where)? 4) 
Kapankah tindakan itu dilaksanakan (the when)? 5) Siapakah yang 
akan mengerjakan tindakan itu (the who)? 6) Bagaimanakah caranya 
melaksanakan tindakan itu (the how)?  
Dari pertanyaan-pertanyaan unsur-unsur perencanaan diatas, 
maka suatu perencanaan harus memuat hal-hal sebagai berikut: 1) 
Apa saja rincian kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan sesuai 
dengan tujuan yang hendak dicapai dalam waktu pendek dan dalam 
waktu panjang. 2) Penjelasan mengapa kegiatan-kegiatan itu harus 
dilakukan, dan mengapa tujuan yang ditentukan itu harus dicapai. 3) 
Penjelasan tentang lokasi fisik setiap kegiatan yang akan 
dilaksanakan sehingga tersedia semua fasilitas-fasilitas yang 
dibutuhkan untuk mengerjakan kegiatan tersebut. 4) Penjelasan 
mengenai waktu dimulainya kegiatan dan diselesaikannya kegiatan 
tersebut. 5) Penjelasan tentang para petugas yang akan mengerjakan 
kegiatan tersebut. Baik mengenai kuantitas maupun kualitas, yaitu 
kualifikasi para petugas yang akan melaksanakan pekerjaan tersebut, 
seperti keahlian, dan pengalaman yang dimilikinya, disamping itu 
juga harus dijelaskan authority, rerponsibility, dan accountability 
dari masing-masing para petugas. 6) Penjelasan tentang gambaran 
 tentang teknik mengerjakan pekerjaan dan prosedur-prosedur yang 
harus ditentukan.  
Selanjutnya selain memperhatikan unsur-unsur tersebut perlu 
diperhatikan syarat-syarat dalam menyusun perencanaan, yaitu 
pertama, perencanaan dalam lembaga pendidikan Islam hendaknya 
memperhatikan dan didasarkan kepada tujuan yang jelas. Kedua, 
dalam perencanaan hendaknya mengutamakan aspek kesederhanaan, 
realistis dan praktis. Ketiga, terinci dan memuat segala uraian, 
klasifikasi kegiatan dan rangkaian kegiatan sehingga memudahkan 
pelaksanaan serta mempedomaninya. Keempat, memperhatikan 
fleksibilitas sehingga mudah beradaptasi dengan keadaan, kebutuhan 
dan kondisi dan situasi. Kelima, menghindari duplikasi dalam 
pelaksanaannya. Dari uraian tersebut tergambar bahwa perencanaan 
dilakukan terlebih dahulu sebelum pelaksanaan, di sisi lain, 
perencanaan di susun berdasarkan prioritas, efektif dan efesien. 
10)  Langkah-langkah Perencanaan 
Menurut Asnawir langkah-langkah perencanaan hendaknya 
meliputi hal-hal sebagai berikut: Pertama, menentukan dan 
merumuskan tujuan yang hendak dicapai. Kedua, meneliti masalah-
masalah atau pekerjaan-pekerjaan yang akan dilakukan. Ketiga, 
mengumpulan data atau informasi-informasi yang diperlukan. 
Keempat menentukan tahap-tahap atau rangkaian tindakan. Kelima, 
merumuskan bagaimana masalah-masalah tersebut akan dipecahkan, 
 dan bagaimana pekerjaan-pekerjaan tersebut di selesaikan. Keenam, 
menentukan siapa yang akan melakukan dan apa yang 
mempengaruhi pelaksanaan dari tindakan tersebut. Ketujuh, 
menentukan cara bagaiman mengadakan perubahan dalam 
penyusunan rencana.63 
11) Jenis-jenis Perencanaan 
Menurut U. Saefullah,  Perencanaan atau planning bukan 
hanya dapat dilihat dari bobot dan waktunya, perencanaan juga dapat 
dilihat pula dari macam dan jenisnya. Jenis perencanaan menurut 
beliau adalah sebagi berikut: 
a) Jenis perencanaan menurut penggunaannya 
(1) Single use planning, yaitu perencanaan untuk satu kali pakai. 
Jika pelaksanaan telah selesai, perencanaan tersebut tidak 
dipakai kembali, misalnya perencanaan yang berhubungan 
dengan kepanitiaan kegiatan tertentu. 
(2) Repeat planning, yaitu perencanaan yang dipergunakan untuk 
keperluan yang berulang-ulang. Rencana ini terus-menerus 
atau berulang-ulang digunakan sehingga bersifat permanen. 
b) Jenis perencanaan menurut prosesnya 
(1) Policy planning (merupakan kebijakan), yaitu planning yang 
hanya berisi kebijakan tanpa dilengkapi oleh teknis 
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 pelaksanaannya secara sistematis,, seperti perencanaan yang 
berkaitan dengan garis besar proses pengorganisasian. 
(2) Program planning, yaitu perencanaan yang merupakan 
penjelasan dan perincian dari policy planning. Program 
planning dibuat oleh badan-badan khusus yang mempunyai 
wewenang untuk melaksanakan policy planning. 
(3) Operational planning (perencanaan kerja), yaitu planning 
yang memuat rencana mengenai cara-cara melakukan 
pekerjaan tertentu agar lebih berhasil dalam pencapaian 
tujuan dengan daya guna yang lebih tinggi (efektif dan 
efesien).  
c) Jenis perencanaan menurut jangka waktu 
(1) Long range planning, yaitu perencanaan jangka panjang yang 
membutuhkan waktu yang lama dalam pelaksanaannya, 
biasanya memerlukan waktu lebih dari sepuluh tahun. 
(2) Intermediate planning, yaitu sebuah perencanaan yang dalam 
pelaksanaannya membutuhkan waktu atau periode. 
Perencanaan ini biasanya memerlukan waktu lima tahun. 
(3) Short range planning, yaitu sebuah perencanaan yang 
dipersiapkan dengan tergesa-gesa dan mendadak karena 
pentingnya dan waktu yang tersedia sangat sempit, 
sedangkan kebutuhan sangat mendesak dan tiba-tiba. 
 Biasanya pelaksanaannya memerlukan waktu kurang dari 
satu tahun 
12) Tingkatan Perencanaan 
Menurut tingkatanya, perencanaan itu terbagi kepada tiga 
tingkatan yaitu: perencanaan strategis (Renstra), perencanaan 
koordinatif (Manajerial), dan perencanaan operasioanal. Berikut ini 
adalah penjelasan dari ketiga model perencanaan yang dimaksudkan. 
a) Perencanaan Strategis (Renstra) 
Perencanaan strategik disebut juga perencanaan jangka 
panjang. Strategi itu menurut R.G. Murdick J.E. Ross diartikan 
sebagai konfigurasi tentang hasil yang diharapkan tercapai pada 
masa depan. Bentuk konfigurasi terungkap berdasarkan (1) 
ruang lingkup (di dunia pendidikan meliputi hasil-hasil, 
pemakai, pasaran, kualitas, dan karakteristik hasil -hasil 
pendidikan yang ditentukan), (2) hasil peresaingan (mutu 
produktivitas, pengelolaan yang spesifik, dan kapasitas 
merespons perubahan), (3) target (spesifikasi target-target 
kuantitatif, probabilitas dan investasi beserta perkiraan resiko 
atau faktor penunjang pendidikan), (4) penataan sumber-sumber 
pendidikan (alokasi pengembangan sumber daya kependidikan, 
faktor geografik dan kecenderungan perubahan yang berkenaan 
dengan sistem nilai). 
 
 b) Perencanaan koordinatif (manajerial) 
Perencanaan ini ditujukan untuk mengarahkan jalannya 
pelaksanaan, sehingga tujuan dapat dicapai secara efektif dan 
efisien. Perencanaan ini seharusnya sudah terperinci dan 
menggunakan data statistik. Namun sering juga menggunakan 
pertimbangan akal sehat, mencakup seluruh aspek operasi suatu 
sistem di atas ketaatan pada kebijakan-kebijakan pada tingkat 
perencanaan strategik. 
c) Perencanaan operasional 
Pada tingakatan ini, perencanaan memusatkan perhatian 
terhadap yang akan dikerjakan di lapangan dari suatu rencana 
strategis. Bersifat spesifik dan berfungsi untuk memberikan 
petunjuk konkrit tentang bagaimana suatu program atau proyek 
khusus dilaksanakan menurut aturan, prosedur, dan ketentuan 
lain yang ditetapkan.64 
b. Konsep Dasar Perencanaan Pendidikan 
1) Pengertian Perencanaan Pendidikan 
Pengertian perencanaan pendidikan dalam literatur berbahasa 
Indonesia masih belum banyak ditemukan, kalaupun ada bisa 
dipastikan adalah kutipan-kutipan dari beberapa ahli Barat. Udin. S 
Sa’ud dan Adin S Makmun dalam bukunya pun mengutip dari 
beberapa ahli, di antaranya adalah: 
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 a) Menurut Guruge, perencanaan pendidikan adalah: “A simple 
definition of educational planning is the proses of preparing 
decisions for action in the field of educational development is 
the function of educational planning.” Dengan demikian 
menurut Guruge bahwa perencanaan pendidikan adalah proses 
mempersiapkan kegiatan di masa depan dalam bidang 
pembangunan pendidikan adalah tugas dari perencanaan 
pendidikan.  
b) Menurut Albert Waterston perencanaan pendidikan adalah 
“Functional planning involves the application of a rational 
system of choices among feasibel cources of educational 
invesment and the other development action based on a 
consideration of economic and social cost and benefits.” Atau 
dengan kata lain bahwa perencanaan pendidikan adalah investasi 
pendidikan yang dapat dijalankan dan kegiatan-kegiatan 
pembangunan lain yang didasarkan atas pertimbangan ekonomi 
dan biaya serta keuntungan sosial.  
c) Menurut Coombs bahwa perencanaan pendidikan adalah suatu 
penerapan yang rasional dan analisis sistematis proses 
perkembangan pendidikan dengan tujuan agar pendidikan itu 
lebih efektif dan efisien serta sesuai dengan kebutuhan dan 
tujuan para peserta didik dan masyarakatnya.  
 d) Menurut Y. Dor bahwa perencanaan pendidikan adalah: “As the 
process of preparing set of decisions for action in the future for 
the overall economic and social development of a country” 
(Perencanaan Pendidikan adalah sebagai suatu proses 
mempersiapkan seperangkat keputusan untuk kegiatan-kegiatan 
di masa depan yang diarahkan untuk mencapai tujuan-tujuan 
dengan cara-cara optimal untuk pembangunan ekonomi dan 
sosial secara menyeluruh dari suatu Negara.65 
2) Sejarah Perencanaan Pendidikan 
a) Asal-usul Perencanaan Pendidikan 
Dalam banyak literatur yang dikaji dan dipelajari bahwa 
asal usul perencanaan pendidikan dimulai dari sejak zaman 
kuno, di mana pada masa itu para ahli filsafat dam ahli 
pendidikan sudah memiliki gagasan tentang perencanaan 
pendidikan yang bersifat spekulatif seperti yang dikemukakan 
Xenepon dalam “Konstitusi Lacedaemonian” yang 
menunjukkan kepada orang-orang Athena bahwa bangsa Sparta 
pada 2500 tahun yang lalu telah merencanakan pendidikannya 
untuk tujuan militer, sosial, dan ekonomi mereka. Kemudian, 
Plato dalam bukunya “Republic” membuat suatu rencana 
pendidikan yang dapat memenuhi kebutuhan pemimpin dan 
kebutuhan politik bangsa Athena, kemudian pada masa dinasti 
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 Han di Cina dan kebudayaan Inca di Peru telah dikenal adanya 
perencanaan pendidikan dengan tujuan memenuhi berbagai 
kebutuhan masyarakat. Dalam beberapa literatur pada 
pertengahan abad ke-16, John Knot seorang berkebangsaan 
Scotlandia mengusulkan suatu rencana untuk sistem 
persekolahan dan kursus-kursus masional sehingga bangsa Scot 
memiliki keterpaduan antar kepuasan spiritual dan sosial. 
Kemudian pada akhir abad ke-18 dan awal abad ke-19 di benua 
Eropa banyak diciptakan sistem dan slogan tentang pendidikan 
yang dimaksudkan untuk pembaruan dan peningkatan sosial, 
begitu juga di Polandia terdapat rencana yang disusun Rousseau 
yang menyatakan agar setiap warga Polandia memperoleh 
pendidikan.66  
Usaha modern dalam perencanaan pendidikan untuk 
membantu merealisasikan masyarakat baru ditemukan di Uni 
Soviet pada tahun 1923 walaupun metodologinya dianggap kuno 
jika dibandingkan masa sekarang, tetapi rencana tersebut 
merupakan permulaan dari proses perencanaan pendidikan yang 
komprehensif dan berkesinambungan yang dapat membantu 
mengubah suatu bangsa, dalam kurun waktu kurang dari 50 
tahun suatu bangsa yang mulai dengan 2/3 warganya buta huruf, 
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 menjadi salah satu negara yang tergolong maju pendidikannya.67 
Contoh-contoh perkembangan historis perencanaan pendidikan 
tersebut bervariasi, baik dalam telaah, tujuan dan 
kompleksitasnya. Ada yang berlaku untuk seluruh bangsa, ada 
yang hanya ditujukkan kepada satu lembaga pendidikan. Ada 
yang hanya musiman, namun ada juga yang merupakan proses 
yang terus menerus dalam kurun waktu yang cukup lama. Ada 
yang berada dalam susunan yang sangat otoriter dan ada yang 
berada dalam susunan yang lebih demokratis dan pluralities. 
Perencanaan pendidikan yang sekarang berlaku selain 
bersumber dari contoh-contoh di atas, juga bersumber dari 
perencanaan pendidikan yang bersifat rutin dan tersebar, yang 
harus dihadapi oleh mereka yang bertanggung jawab terhadap 
administrasi lembaga pendidikan. Kalau dikaji lebih mendalam, 
perencanaan pendidikan pada awal perkembangannya, terutama 
yang berlaku sebelum Perang Dunia II, ternyata memiliki empat 
cirri nyata, yakni : 
(1) Berpandangan jangka pendek, hanya berlaku sampai tahun 
anggaran berikutnya (kecuali apabila fasilitas-fasilitas harus 
dibuat atau suatu program utama yang harus ditambahkan, 
dalam hal ini ruang lingkup perencanaan sedikit diperluas). 
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 (2) System pendidikan yang fragmentaris sifatnya : bagian-
bagian direncanakan sendiri-sendiri. 
(3) Tidak terintegrasi, dalam arti lembaga pendidikan 
direncanakan sendiri tidak ada hubungan yang nyata dengan 
kebutuhan dan keinginan masyarakat serta ekonomi pada 
umumnya. 
(4) Bentuk perencanaan yang tidak dinamis, suatu model 
pendidikan yang statis, cirri-cirinya tidak berubah dari tahun 
ke tahun.68 
b) Perencanaan pendidikan pada awal dan perang dunia II 
Dalam buku Jusuf Enoch yang berjudul Dasar-Dasar 
Perencanaan Pendidikan (1995) dijelaskan bahwa kondisi 
perencanaan pendidikan pada awal dan masa Perang Dunia II 
adalah dimulai pada tahun 1923 di Uni Soviet atau Rusia 
sekarang, ditemukannya dokumen Rencana Lima Tahun 
Pertama (The First Five for Young Soviet Union) yaitu konsep 
yang rasional, sebagai suatu pendekatan ilmiah untuk 
menanggulangi masalah dengan menetapkan tujuan, memilih 
alternative dengan maksud mengoordinasikan pembangunan 
pendidikan dengan pembangunan social dan ekonomi. 
Selanjutnya pada tahun 1929, di Prancis lahirlah apa yang 
disebut sebagai “Tardieu Plan” yang kemudian disusul dengan 
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 “Maquet Plan” pada tahun 1934. Perencanaan pendidikan 
disusun sebagai bagian dari perencanaan ekonomi suatu Negara. 
Tahun 1939 di Amerika Serikat lahir suatu istilah yang disebut 
“New Deal Planning”, dimana perencanaan pendidikan disusun 
sebagai bagian dari perencanaan pembangunan ekonomi suatu 
Negara. Kemudian tahun 1941 di Swiss lahir jenis perencanaan 
yang sama yaitu dengan nama “Wahlen Plan for Agriculture”, 
dan tahun 1942 jeni9s perencanaan yang sama disusun di Puerto 
Riko (Amerika Latin).69 
c) Perencanaan pendidikan setelah perang dunia II 
Pada banyak literatur dijelaskan bahwa sejak tahun 1950, 
Negara-negara yang baru merdeka mulai menyadari akan 
pentingnya perencanaan pendidikan sebagai alat untuk 
pengembangan pendidikan di masa yang akan datang. Pada 
tahun 1951-1955, di India ada suatu repelita di mana 
perencanaan pendidikan merupakan bagian dari kerangka 
pembangunan social dan ekonomi. Ghana (Afrika) tahun 1951, 
memiliki suatu rencana delapan tahun di mana perencanaan 
pendidikan merupakan bagian dari kerangka pembangunan 
pendidikan mendapatkan tempat terpenting. Di Myanmar (dulu 
Birma) tahun 1952, ada suatu rencana pendidikan yang lamanya 
empat tahun. Perencanaan yang sama kemudian disusul di 
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 Columbia (Amerika Latin) tahun 1957, di Maroko (Afrika) dan 
di Pakistan (Asia) tahun 1958, Tunisia (Afrika) tahun 
1959.Beberapa konferensi regional yang penting dalam rangka 
pembinaan dan pengembangan perencanaan pendidikan ialah : 
(1)  Amerika (Amerika Serikat dan Latin) :The Inter-American 
Seminar on Overall of Education yang dilaksanakan di 
Washington D.C. pada 1958 bekerja sama dengan 
UNESCO. Di Chile tahun 1962 Santiago de Chile 
Conference. 
(2)  Asia : Karachi Conference pada Desember 1959 dan  Tokyo 
Conference pada April tahun 1962 
(3)  Afrika : konferensi Adis Ababa Conference pada Mei 1961, 
Paris Conference pada Maret 1964, dan Nairobi Conference 
Februari tahun 1968. 
(4)  Negara-negara Arab :Beirut Conference pada Februari 
tahun 1960, dan Tripolli Conference pada April tahun 1966. 
(5)  Eropa dan Amerika Utara :Washington Conference tahun 
1961.70 
Pada tahun 1961-1965 UNESCO membentuk empat 
Pusat Pelatihan Perencanaan Pendidikan Regional dan Satu 
Institut Internasional yang akan menyiapkan latihan bagi tenaga 
professional dalam bidang perencanaan pendidikan, yaitu : 
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 (1) Beirut (Lebanon) tahun 1961 didirikan Regional Center for 
Education Planning and Administration for Arab Countries. 
(2) New Delhi (India) tahun 1962 didirikan Asian Institute of 
Education Planning and Administration. 
(3) Santiago (Chile) tahun 1962 didirikan Educational Planning 
Section of the Latin American Institut of Economic and 
Social Planning yang pada tahun 1968 berubah menjadi 
Regional Institute of Educational Planning and 
Administration for Latin American and Caribbean. 
(4) Dakar (Maroko) pada tahun 1965 didirikan Regional 
Educational Planning and Administration for African 
Countries. 
(5) Paris (Prancis) pada tahun 1962 General Conference 
UNESCO menyetujui berdirinya International Institute of 
Educational Planning (IIEP). 
d) Perkembangan perencanaan pendidikan di Indonesia 
Perkembangan perencanaan pendidikan di Indonesia 
baru bisa dimulai pada tahun 1967-1968 dimana seorang ahli 
perencanaan ekonomi berkebangsaan Belanda yang bernama 
lengkap Prof. Dr. Tindbergen pernah datang ke Indonesia untuk 
memberikan semangat kepada para pejabat pendidikan agar 
mulai belajar teknik-teknik secara sistematis sekalipun belum 
adanya unit di lingkungan Kementrian Pendidikan dan 
 Kebudayaan yang menangani perencanaan. Baru pada akhir 
tahun 1968, di lingkungan Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan tingkat pusat ada unit yang menangani perencanaan 
yaitu Badan Pengembangan Pendidikan (BPP) sedangkan pada 
tingkat provinsi dan kabupaten/kota belum ada. 
Pada tahun1969, biro keuangan Setjen Depdikbud diberi 
tugas dan kewenangan menyusun perencanaan kemendikbud, 
sedangkan yang berwenang menyusun pembangunan adalah 
sekretaris BPP. BPP di bagi kedalam suatu tugas umum dan 
satuan ugas khusus. Di lingkungan Dirjen, Irjen, Badan, dan unit 
pusat lainnya. Perencanaan dilakukan dan keuangan yang ada 
pada sekretaris unit-unit tertentu.71 
Pada tahun 1970, berdiri proyek Nasional Percontoh 
Pendidikan di sumatera barat dan tahun 1971 di jawa tengah dan 
DIY. Tahun 1973 di dirikan proyek perintis perencanaan 
integral pendidikan daerah di Sumatera Barat dan di Jawa Timur 
tshun 1974. Selesai tahun 1979. Di kantor perwakian 
kemendikbd Sulawesi Selatan terdapat Badan Pengembangan 
Pendidikan Daerah (BPPD) yang berfungsi melaksanakan 
beberapa kegiatan perencanaan sepeti menyusun program dan 
proyek pelita, dan hasil penyusunan hasil-hasil pelita. 
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 Pada tahun 1975, terjadi penyempurnaan struktur 
organisasi Kemendikbud dan, pengalian tugas perencanaan 
umum dan khusus dari BPP ke SetjenKemendikbud. 
Dilingkungan sekjen Kemendikbud dibentuk biro perencanaan 
yang bertugas menyusun perencana dan program rutin dan 
pembangunan setiap tahun, melakukan koordinasi perencanaan, 
dan mengusahakan keserasian diantara rencana-rencana sektoral 
maupun regional. Pada kantor wilayah dibentuk bagian 
perencanaan yang bertanggung jawab menyusun perencanaan 
tahuan rutin dan pembangunan.72 Tugas bagian perencanaan 
adalah mempersiapkan rencana, mengolah, menelaah, dan 
mengkoordinasikan program pelaksaan sesuai dengan tugas 
kanwil kemendikbud provinsi antar wilayah. Bagian 
perencanaan terdiri dari tiga sub bagian yaitu: sub bagian 
pengumpulan, dan pengolahan data, sub bagian perumusan 
informasi, perencanaan dan program dan sub 
pengendalian.Dipusat, BPP diubah namanya menjadi badan 
penelitian dan pengembangan pendidikan dan kebudayaan 
(BP3K). BP3K berfungsi mengembangkan penelitian terpakai 
untuk menemukan pola perencanaan pendidikan litas sektoral di 
daerah, melakukan penelitian untuk menemukan pola penataran 
bagi petugas perencanaan di daerah, dan membantu kanwil di 
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 provinsi dalam menemukan cara-cara yang efektif dalam 
melakukan fungsi-fungsi perencanaan. 
Sejak tahun 1982, dilingkungan kemendikbud telah 
dilaksanakan sistem dan mekanisme perencaan terpadu rutin dan 
pembangunan sebagai upaya mensatu bahasakan pola pikir 
dalam perencanaan pendidikan dan kebudayaan. Semua kegiatan 
pendataan, penyusunan rencana dan program yang didasarkan 
pada kebijakan kanwil maupun kemendikbud.73 
3) Tujuan Perencanaan Pendidikan 
Pada dasarnya tujuan perencanaan pendidikan adalah sebagai 
pedoman untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan dalam dunia 
pendidikan dan juga sebagai suatu alat ukur di dalam 
membandingkan antara hasil yang dicapai dengan harapan. Namun, 
jika diurai lebih lanjut maka dapat kita temukan beberapa tujuan 
perencanaan pendidikan antara lain: 
a) Untuk standar pengawasan pola perilaku pelaksana pendidikan, 
yaitu untuk mencocokkan antara pelaksanaan atau tindakan 
pemimpin dan anggota organisasi pendidikan dengan program 
atau perencanaan yang telah disusun.  
b) Untuk mengetahui kapan pelaksanaan perencanaan pendidikan 
itu diberlakukan dan bagaimana proses penyelesaian suatu 
kegiatan layanan pendidikan.  
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 c) Untuk mengetahui siapa saja yang terlibat (struktur 
organisasinya) dalam pelaksanaan program atau perencanaan 
pendidikan, baik aspek kualitas maupun kuantitasnya, dan baik 
menyangkut aspek akademik-non akademik.  
d) Untuk mewujudkan proses kegiatan dalam pencapaian tujuan 
pendidikan secara efektif dan sistematis termasuk biaya dan 
kualitas pekerjaan.  
e) Untuk meminimalkan terjadinya beragam kegiatan yang tidak 
produktif dan tidak efisien, baik dari segi biaya, tenaga dan 
waktu selama proses layanan pendidikan.  
f)   Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh (integral) dan 
khusus (spefisik) tentang jenis kegiatan atau pekerjaan bidang 
pendidikan yang harus dilakukan.  
g) Untuk menyerasikan atau memadukan beberapa sub pekerjaan 
dalam suatu organisasi pendidikan sebagai suatu sistem.  
h) Untuk mengetahui beragam peluang, hambatan, tantangan dan 
kesulitan yang dihadapi organisasi pendidikan.  
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 4) Manfaat Perencanaan Pendidikan 
Menurut para ahli, ada beberapa manfaat dari suatu 
perencanaan pendidikan yang disusun dengan baik bagi kehidupan 
kelembagaan, antara lain:  
a) dapat digunakan sebagai standar pelaksanaan dan pengawasan 
proses aktivitas atau pekerjaan pemimpin dan anggota dalam 
suatu lembaga pendidikan;  
b) dapat dijadikan sebagai media pemilihan berbagai alternatif 
langkah pekerjaan atau strategi penyelesaian yang terbaik bagi 
upaya pencapaian tujuan pendidikan;  
c) dapat bermanfaat dalam penyusunan skala prioritas 
kelembagaan baik yang menyangkut sasaran yang akan dicapai 
maupun proses kegiatan layanan pendidikan;  
d) dapat mengefisiensikan dan mengefektifkan pemanfaatan 
beragam sumber daya organisasi atau lembaga pendidikan; 
e) dapat membantu pimpinan dan para anggota (warga sekolah) 
dalam menyesuaikan diri terhadap perkembangan atau dinamika 
perubahan sosial-budaya; 
f)    dapat dijadikan sebagai media atau alat  untuk memudahkan 
dalam berkoordinasi dengan berbagai pihak atau lembaga 
pendidikan yang terkait, dalam rangka meningkatkan kualitas 
layanan pendidikan;  
 g) dapat dijadikan sebagai media untuk meminimalkan pekerjaan 
yang tidak efisien atau tidak pasti;  
h) dapat dijadikan sebagai alat dalam mengevaluasi pencapaian 
tujuan proses layanan pendidikan.75  
5) Ruang Lingkup Perencanaan Pendidikan 
Berdasarkan ruang lingkupnya, perencanaan pendidikan 
dapat dibedakan atas: 
a) perencanaan makro, level nasional, meliputi seluruh usaha 
pendidikan pada semua jenjang dan jenis pendidikan, kurikulum, 
peserta didik, dan pendidik dalam suatu sistem pendidikan yang 
dimanfaatkan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional;  
b) perencanaan meso, yaitu level regional atau lokal, meliputi 
semua jenis dan jenjang pendidikan di suatu daerah; serta  
c) perencanaan mikro, biasanya bersifat institusional, meliputi 
berbagai kegiatan perencanaan pada suatu lembaga atau satuan 
pendidikan tertentu atau pada beberapa lembaga yang sama dan 
berdekatan lokasinya.  
Dalam konteks ini, kita kenal adanya (1) Perencanaan 
Pendidikan Nasional; (2) Perencanaan Pendidikan Provinsi; (3) 
Perencanaan Pendidikan Kabupaten/Kota/Kecamatan; dan (4) 
Perencanaan Satuan Pendidikan atau Perencanaan Kelembagaan 
atau Rencana Pengembangan Sekolah (RPS). Rencana 
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 pembangunan pendidikan nasional merupakan “kumulatif” dari 
perencanaan pendidikan provinsi. Rencana pembangunan 
pendidikan provinsi merupakan kumulatif dari perencanaan 
pendidikan kabupaten/kota. Rencana pembangunan pendidikan 
kabupaten/kota merupakan kumulatif dari perencanaan 
pengembangan satuan-satuan pendidikan.76 
6) Prinsip-prinsip Perencanaan Pendidikan 
Prinsip adalah pedoman dasar yang dijadikan sebagai 
kepribadian atau karakteristik sesuatu. Perencanaan pendidikan 
memiliki berbagai prinsip yang harus dijadikan sebagai tolak ukur. 
Tujuannya agar perencanaan terlaksana sesuai dengan desain dan 
mekanisme yang direncanakan. Agar perencanaandapat 
menghasilkan rencana yang efektif dan efesien, prinsip-prinsip 
berikut harus diperhatikan. 
Adapun prinsip-prinsip perencanaan pendidikan menurut 
Djumransjah77 adalah sebagai berikut: 
a) Perencanaan harus bersifat komprehensif 
b) Perencanaan pendidikan harus bersifat integral 
c) Perencanaan pendidikan harus memperhatikan aspek-aspek 
kualitatif 
d) Perencanaan pendidikan harus merupakan rencana jangka 
panjang dan kontinyu 
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 e) Perencanaan pendidikan harus didasarkan pada efisiensi 
f) Perencanaan pendidikan harus memperhitungkan semua 
sumber-sumber yang ada atau yang dapat diadakan 
g) Perencanaan pendidikan harus dibantu oleh organisasi 
administrasi yang efisien dan data yang dapat diandalkan. 
Hasan Langgulung menjelaskan bahwa ada beberapa prinsip 
yang harus diperhatikan dalam penyusunan perencanaan pendidikan, 
antara lain: 
a) Prinsip interdisipliner, yaitu menyangkut berbagai bidang 
keilmuan atau beragam kehidupan. Hal ini penting karena 
hakikat layanan pendidikan kepada peserta didik harus 
menyangkut berbagai jenis pengetahuan, beragam ketrampilan 
dan nilai-norma kehidupan yang berlaku di masyarakat.  
b) Prinsip fleksibel, yaitu bersifat lentur, dinamik dan responsif 
terhadap perkembangan atau perubahan kehidupan di 
masyarakat. Hal ini penting, karena hakikat layanan pendidikan 
kepada peserta didik adalah menyiapkan siswa untuk mampu 
menghadapi perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
(IPTEK) dan beragam tantangan kehidupan terkini. 
c) Prinsip efektifitas-efisiensi, artinya dalam penyusunan 
perencanaan pendidikan didasarkan pada perhitungan sumber 
daya yang ada secara cermat dan matang, sehingga perencanaan 
 itu berhasil guna dan bernilai guna dalam pencapaian tujuan 
pendidikan.  
d) Prinsip progress of change, yaitu terus mendorong dan memberi 
peluang kepada semua warga sekolah untuk berkarya dan 
bergerak maju ke depan dengan beragam pembaharuan layanan 
pendidikan yang lebih berkualitas, sesuai dengan peranan 
masing-masing. 
e) Prinsip objektif, rasional dan sistematis, artinya perencanaan 
pendidikan harus disusun berdasarkan data yang ada, 
berdasarkan analisa kebutuhan dan kemanfaatan layanan 
pendidikan secara rasional (memungkinkan untuk diwujudkan 
secara nyata), dan mempunyai sistematika dan tahapan 
pencapaian program secara jelas dan berkesinambungan.  
f) Prinsip kooperatif-komprehensif, artinya perencanaan yang 
disusun mampu memotivasi dan membangun mentalitas semua 
warga sekolah dalam bekerja sebagai suatu tim yang baik. 
Disamping itu perencanaan yang disusun harus mencakup 
seluruh aspek esensial (mendasar) tentang layanan pendidikan 
akademik dan non akademik setiap peserta didik.  
g) Prinsip human resources development, artinya perencanaan 
pendidikan harus disusun sebaik mungkin dan mampu menjadi 
acuan dalam pengembangan sumber daya manusia secara 
maksimal dalam mensukseskan program pembangunan 
 pendidikan. Layanan pendidikan pada peserta didik harus betul-
betul mampu membangun individu yang unggul baik dari aspek 
intelektual, aspek emosional dan aspek spiritual.78 
Sementara Sarbini dan Neneng Lina dalam bukunya79 menyebutkan 
prinsip-prinsip perencanaan pendidikan yaitu: 
a) Perencanaan hendaknya mempunyai dasar nilai yang jelas dan 
mantap. Nilai yang menjadi dasar bisa berupa nilai budaya, nilai 
moral, nilai relegius, ataupun gabungan dari ketiganya. Acuan 
nilai yang jelas dan mantap akan memberikan motivasi yang 
kuat untuk menghasilkan rencana yang sebaik-baiknya. 
b) Perencanaan hendaknya berangkat dari tujuan umum. Tujuan 
umum diperinci menjadi khusus, kemudian apabila masih bisa 
diperinci menjadi tujuan khusus, diperinci lagi. Adanya rumusan 
tujuan umum dan tujuan khusus yang terperinci akan 
menyebabkan berbagai unsur dalam perencanaan memeiliki 
relevansi yang tinggi dengan tujuan yang akan dicapai. 
c) Perencanaan hendaknya realistis. Perencanaan hendaknya 
disesuaikan dengan sumber daya dan dana yang tersedia. Dalam 
hal sumber daya, baik kuantitas maupun kualitas manusia dan 
perangkat penunjangnya hendaknya dipertimbangkan. 
Perencanaan sebaiknya tidak mengacu pada sumber daya dan 
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 yang diperkirakan akan dapat disediakan, tetapi pada sumber 
daya dan dana yang nyata-nyata ada. 
d) Perencanaan hendaknya mempetimbanagkan kondisi sosio 
budaya masyarakat, baik yang mendukung maupun yang 
menghambat pelaksanaan rencana. Kondisi sosio budaya 
tersebut misalnya sistem nilai, adat istiadat, keyakinan, serta 
cita-cita. Terhadap kondisi sosio budaya yang mendukung 
pelaksanaan rencana, hendaknya telah direncanakan cara 
memanfaatkan secara maksimal faktor pendukung itu. Adapaun 
terhadap kondisi sosio budaya yang menghambat,, hendaknya 
telah direncanakan cara untuk mengantisipasinya dan 
menekannya menjadi sekecil-kecilnya. 
e) Perencanaan hendaknya fleksibel. Meskipun berbagai hal yang 
terkait dengan pelaksanaan rencana telah dipertimbangkan 
sebaik-baiknya, masih mungkin terjadi hal-hal di luar 
perhitungan perencana ketika rencana itu dilaksanakan. Oleh 
karena itu, dalam membuat perencanaan, hendaknya disedikan 
ruang gerak bagi kemungkinan penyimpangan dari rencana 





 7) Proses Perencanaan Pendidikan 
Dalam melaksanakan proses perencanaan pendidikan, Philip 
H. Coombs menawarkan beberapa prinsip yang harus dilaksanakan 
yaitu:  
a) Perencanaan pendidikan harus berpandangan jangka panjang. 
Tentu saja ia mengandung segi jangka pendek (satu atau dua 
tahun), jangka menengah (empat sampai lima tahun), dan jangka 
panjang (sepuluh sampai lima belas tahun). Jelasnya 
pandangannya akan semakin kurang tepat apabila semakin jauh 
ke depan. Tetapi dengan memperhitungkan diperlukannya 
"waktu pendahuluan" yang lama untuk meningkatkan 
kemampuan pendidikan dan untuk memperoleh hasil pendidikan 
yang bermacam-macam, misalnya untuk meningkatkan jumlah 
dokter atau insinyur dan bahkan guru sekolah dasar pun perlu 
direncanakan sedini mungkin. 
b) Perencanaan pendidikan harus terperinci. Perencanaan 
pendidikan itu harus mencakup sistem pendidikan secara 
keseluruhan dalam satu pandangan untuk menjamin 
harmonisnya perkembangan berbagai bagiannya. Terlebih lagi 
perencanaan pendidikan harus mencoba meluaskan 
pandangannya ke arah jenis-jenis pendidikan dan latihan 
nonformal yang penting untuk menjamin integrasinya secara 
 efektif dengan pendidikan formal dan dengan mengutamakan 
kebutuhan dan tujuan masyarakat. 
c) Perencanaan pendidikan harus diintegrasikan dengan rencana 
lain yang Iebih lúas dan perkembangan masyarakat. Kalau 
pendidikan ditujukan untuk membantu individu dan 
pernbangunan nasional secara efektif dan agar sumber daya 
yang langka dipakai sebaik-baiknya, maka pendidikan tidak 
dapat berjalan sendiri, mengabaikan realitas sekitarnya.  
d) Perencanaan pendidikan harus merupakan suatu bagian integral 
pengeloláan pendidikan. Agar efektif, proses perencanaan harus 
berkaitan erat dengan proses pengambilan keputusan dan 
pelaksanaannya. Kalau berdiri sendiri, maka perencanaan itu 
akan murni sebagai karya akademis yang pengaruhnya terutama 
akan membingungkan pihak yang terlibat.  
e) Perencanaan pendidikan harus memperhitungkan segi kualitaüf 
karena perkembangan pendidikan bukan perluasan secara 
kuantitatif saja. Hanya dengan begitu, maka rencana pendidikan 
dapat menjadikan pendidikan lebih relevan, efisien, dan 
efektif.80 
Sementara menurut Menurut Banghart and Trull sebagaimana 
yang dikutip oleh  Sa’ud dan Adin, menyebutkan bahwa Proses atau 
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 tahapan penyusunan perencanaan pendidikan semestinya melalui 
beberapa tahap, antara lain: 
a) Tahap need assessment, yaitu melakukan kajian terhadap 
beragam kebutuhan atau taksiran yang diperlukan dalam 
proses pembangunan atau pelayanan pembelajaran di setiap 
satuan pendidikan. Kajian awal ini harus cermat, karena 
fungsi kajian akan memberikan masukan tentang: (a) 
pencapaian program sebelumnya; (b) sumber daya apa yang 
tersedia, dan (c) apa yang akan dilakukan dan bagaimana 
tantangan ke depan yang akan dihadapi. 
b) Tahap formulation of goals and objective, yaitu perumusan 
tujuan dan sasaran perencanaan yang hendak dicapai. 
Perumusan tujuan perencanaan pendidikan harus 
berdasarkan pada visi, misi dan hasil kajian awal tentang 
beragam kebutuhan atau taksiran (assessment) layanan 
pendidikan yang diperlukan. 
c) Tahap policy and priority setting, yaitu merancang tentang 
rumusan prioritas kebijakan apa yang akan dilaksanakan 
dalam layanan pendidikan. Rumusan prioritas kebijakan ini 
harus dijabarkan kedalam strategi dasar layanan pendidikan 
yang jelas, agar memudahkan dalam pencapaian tujuan. 
d) Tahap program and project formulation, yaitu rumusan 
program dan proyek pelaksanaan kegiatan operasional 
 perencanaan pendidikan, menyangkut layanan pedidikan 
pada aspek akademik dan non akademik. 
e) Tahap feasibility testing, yaitu dilakukan uji kelayakan 
tentang beragam sumber daya (sumber daya internal/ 
eksternal; atau sumber daya manusia/ material). Apabila 
perencanaan disusun berdasarkan sumber daya yang tersedia 
secara cermat dan akurat, akan menghasilkan tingkat 
kelayakan rencana pendidikan yang baik. 
f) Tahap plan implementation, yaitu tahap pelaksanaan 
perencanaan pendidikan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan. Keberhasilan tahap ini sangat ditentukan oleh: 
(a) kualitas sumber daya manusianya (kepala sekolah, guru, 
komite sekolah, karyawan, dan siswa); (b) iklim atau pola 
kerjasama antar unsur dalam satuan pendidikan sebagai suatu 
tim kerja (team work) yang handal; dan (c) kontrol atau 
pengawasan dan pengendalian kegiatan selama proses 
pelaksanaan atau implementasi program layanan pendidikan. 
g) Tahap evaluation and revision for future plan, yaitu kegiatan 
untuk menilai (mengevaluasi) tingkat keberhasilan 
pelaksanaan program atau perencanaan pendidikan, 
sebagai feedback (masukan atau umpan balik), selanjutnya 
 dilakukan revisi program untuk rencana layanan pendidikan 
berikutnya yang lebih baik.81 
8) Urgensi Perencanaan dalam Pendidikan  
Perencanaan dipandang penting dan diperlukan bagi suatu 
organisasi atau lembaga pendidikan antara lain dikarenakan: 
a) Dengan adanya perencanaan diharapkan tumbuhnya suatu 
pengarahan kegiatan, adanya pedoman bagi pelaksanaan kegiatan-
kegiatan yang ditujukan kepada pencapaian tujuan pembangunan. 
b) Dengan perencanaan, maka dapat dilakukan suatu perkiraan 
(forecasting) terhadap hal-hal dalam masa pelaksanaan yang akan 
dilalui. Perkiraan dilakukan mengenai potensi-potensi dan 
prospek-prospek perkembangan tetapi juga mengenai hambatan-
hambatan dan resiko-resiko yang mungkin dihadapi. Perencanaan 
mengusahakan supaya ketidakpastian dapat dibatasi sedini 
mungkin. 
c) Perencanaan memberikan kesempatan untuk memilih berbagai 
altenatif tentang cara yang terbaik (the best alternative) atau 
kesempatan untuk memilih kombinasi cara yang terbaik (the best 
combination). 
d) Dengan perencanaan dilakukan penyusunan skala prioritas. 
Memilih urutan-uratutan dari segi pentingnya suatu tujuan, 
sasaran, maupun kegiatan usahanya. 
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 e) Dengan adanya rencana, maka akan ada suatu alat pengukur atau 
standar untuk mengadakan pengawasan atau evaluasi kinerja 
usaha atau organisasi, termasuk pendidikan.82 
9) Karakteristik Perencanaan Pendidikan 
Karakteristik Perencanaan Pendidikan menurut Gaffar, 
sebagaimana yang dikutip Husaini Usman adalah sebagai berikut:  
a) Harus mengutamakan nilai-nilai manusiawi;  
b) Harus memberikan kesempatan untuk mengembangkan segala 
potensi peserta didik secara optimal;  
c) Harus memberikan kesempatan pendidikan yang sama bagi 
semua peserta didik;  
d) Harus komprehensif dan sistematis;  
e) Harus berorientasi pada pembangunan;  
f)  Harus dikembangkan dengan memperhatikan keterkaitannya 
dengan berbagai komponen pendidikan secara sistematis;  
g) Harus menggunakan sumber daya secermat mungkin;  
h) Harus berorientasi pada masa yang akan datang;  
i)  Harus kenal dan responsif terhadap kebutuhan yang berkembang 
di masyarakat, tidak statis tetapi dinamis;  
j)   Harus merupakan sarana untuk mengembangkan inovasi 
pendidikan.83 
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 10)   Pendekatan Perencanaan Pendidikan 
Menurut Manap Somantri,84 perencanaan pendidikan dari 
segi pendekatannya, dibedakan atas:  
a) Perencanaan terintegrasi (integrated planning), yaitu 
perencanaan yang mencakup keseluruhan aspek pendidikan 
sebagai suatu sistem dalam pola pembangunan nasional; 
b) Perencanaan komprehensif (comprehensive planning), yaitu 
perencanaan yang disusun secara sistematis dan sistemik, 
sehingga membentuk suatu kesatuan yang utuh dan 
menyeluruh; 
c) Perencanaan strategis (strategic planning), yaitu perencanaan 
yang disusun berdasarkan skala prioritas, sehingga berbagai 
sumber daya yang ada dapat diatur dan dimanfaatkan secermat 
dan seefisien mungkin;  
d) Perencanaan operasional (operational planning), yang 
mencakup kegiatan pengembangan dari perencanaan strategis. 
Perencanaan terintegrasi dalam bidang pendidikan 
mengandung makna bahwa pembangunan pendidikan bukanlah 
penerapan konsep pembangunan yang parsial, tetapi merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan (terintegrasi) dengan pembangunan 
nasional di berbagai bidang. Pembangunan pendidikan tidak dapat 
lepas dari program pembangunan: (1) ketenagakerjaan; (2) 
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 teknologi; (3) industri; (4) transportasi; (5) lingkungan 
sosialbudaya; (6) lingkungan geografis; serta (7) ekonomi dan 
keuangan. Perencanaan pendidikan yang komprehensif adalah 
perencanaan pendidikan yang disusun secara sistematis, sehingga 
membentuk satu kesatuan yang utuh dan menyeluruh tentang 
perencanaan, tentang penyelenggaraan dan pengembangan 
pendidikan pada suatu wilayah tertentu, yang kegiatannya meliputi 
perencanan pengembangan pendidikan anak usia dini, pendidikan 
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Perencanaan 
dan pengembangan pendidikan berkaitan dengan substansi 
kesiswaan, ketenagaan (pendidik dan tenaga kependidikan), 
kurikulum, sarana dan prasarana, biaya, metode, isi/kurikulum, 
mutu kelembagaan pendidikan, kependudukan, dan hal lain yang 
bermakna bagi pengembangan penyelenggaraan pendidikan.  
Perencanaan strategis (strategic planning) di bidang 
pendidikan mengutamakan pada adanya prioritas dalam 
penyelenggaraan dan pembangunan pendidikan. Sebagai contoh, 
prioritas pendidikan diletakkan pada pendidikan dasar. Sebagai 
bukti bahwa pendidikan dasar mendapatkan prioritas dalam 
pembangunan pendidikan adalah besarnya biaya pendidikan yang 
dialokasikan untuk membiayai penyelenggaraan pendidikan dasar. 
Argumentasi bahwa pendidikan dasar dijadikan prioritas 
didasarkan pada kenyataan bahwa mutu pendidikan dasar masih 
 belum menggembirakan, padahal mutu pendidikan dasar akan 
menjadi fondasi bagi jenjang pendidikan selanjutnya. Pendidikan 
dasar juga merupakan hak setiap warga negara untuk 
mendapatkannya. Hal tersebut dibuktikan dengan ditetapkannya 
kebijakan wajib belajar pendidikan dasar dan kebijakan 
pembebasan biaya pendidikan pada jenjang pendidikan dasar, yang 
pada sebagian kasus sering dijadikan ikon unggulan cakada (calon 
kepala daerah) dalam meraih simpati konstituennya dengan janji 
“pendidikan gratis”. Apabila prioritas penyelenggaraan dan 
pembangunan pendidikan dasar telah terpenuhi, maka prioritas 
akan bergeser pada perluasan dan peningkatan mutu pendidikan 
menengah.  
Perencanaan operasional (operational planning) merupakan 
penjabaran dari perencanaan strategis. Perencanaan yang mampu 
memberikan penjelasan secara detail tentang (what) apa yang harus 
dikerjakan, (who) siapa yang mengerjakan, (how) bagaimana 
mengerjakannya, (where) di mana akan dikerjakan, (when) 
bilamana hal itu akan dilaksanakan. Perencanaan operasional 
secara dokumen diwujudkan dalam bentuk program kerja atau 
kegiatan yang disusun sedemikian rupa dan menjadi panduan bagi 
setiap orang yang terlibat dalam melaksanakan program kerja 
tersebut. Dalam konteks persekolahan, perencanaan operasional 
 diwujudkan dalam bentuk program kerja sekolah, agenda akademik 
sekolah, jadwal pembelajaran, dan sejenisnya. 
Sementara pendekatan perencanaan pendidikan menurut 
para ahli sebagaimana yang dirangkum oleh Arifin,85  terdapat 
beragam pendekatan perencanaan pendidikan, yaitu: pendekatan 
kebutuhan sosial (social demand approach); pendekatan 
ketenagakerjaan (manpower approach); pendekatan untung rugi 
(cost and benefit approach); dan pendekatan keefektifan biaya 
(cost effectiveness approach). Berikut ini adalah penjelasan secara 
rinci keempat pendekatan perencanan pendidikan tersebut: 
 
(1) Pendekatan kebutuhan sosial 
Perencanaan pendidikan yang menggunakan 
pendekatan kebutuhan sosial, oleh para ahli disebut pendekatan 
yang bersifat tradisional, karena fokus atau tujuan yang hendak 
dicapai dalam pendekatan kebutuhan sosial ini lebih 
menekankan pada: (1) tercapainya pemenuhan kebutuhan atau 
tuntutan seluruh individu terhadap layanan pendidikan dasar; 
(2) pemberian layanan pembelajaran untuk membebaskan 
populasi usia sekolah dari tuna aksara (buta huruf); dan (3) 
pemberian layanan pendidikan untuk membebaskan rakyat dari 
rasa ketakutan dari penjajahan, dari kebodohan dan dari 
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 kemiskinan. Oleh karena itu pendekatan kebutuhan sosial ini 
biasanya dilaksanakan  pada negara-negara yang baru meraih 
kemerdekaan dari penjajahan, dengan kondisi masyarakat 
pribumi yang terbelakang pendidikannya dan kondisi sosial 
ekonominya. 
Apabila pendekatan kebutuhan sosial ini dipakai, maka 
ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan atau diperhatikan 
oleh penyusun perencanaan dalam merancang perencanaan 
pendidikan, antara lain: (1) melakukan analisis tentang 
pertumbuhan penduduknya; (2)  melakukan analisis tentang 
tingkat partisipasi warga masyarakatnya dalam pelaksanaan 
pendidikan, misalnya melakukan analisis persentase penduduk 
yang berpendidikan dan yang tidak berpendidikan, yang dapat 
memberikan kontribusi dalam peningkatan layanan pendidikan 
di setiap satuan pendidikan; (3) melakukan analisis tentang 
dinamika atau gerak (mobilitas) peserta didik dari sekolah 
tingkat dasar sampai perguruan tinggi, misalnya kenaikan 
kelas, kelulusan, dan dropout; (4) melakukan analisis tentang 
minat atau keinginan warga masyarakat tentang jenis layanan 
pendidikan di sekolah; (5) melakukan analisis tentang tenaga 
pendidik dan kependidikan yang dibutuhkan, dan dapat 
difungsikan secara maksimal dalam proses layanan pendidikan; 
dan (6) melakukan analisis tentang keterkaitan 
 antara output satuan pendidikan dengan tuntutan masyarakat 
atau kebutuhan sosial di masyarakat. 
Ada beberapa kelebihan dan kekurangan penggunaan 
pendekatan kebutuhan sosial dalam perencanaan pendidikan. 
Diantara sisi positif pendekatan ini antara lain: (1) pendekatan 
ini  lebih cocok untuk diterapkan pada masyarakat atau negara 
yang baru merdeka dengan kondisi kebutuhan sosial, 
khususnya layanan pendidikan masih sangat rendah atau masih 
banyak yang buta huruf; dan (2) pendekatan ini akan lebih 
cepat dalam memberikan pemerataan layanan pendidikan dasar 
yang dibutuhkan pada warga masyarakat, karena 
keterbelakangan di bidang pendidikan akibat penjajahan, 
sehingga layanan pendidikan yang diberikan langsung 
bersentuhan dengan kebutuhan sosial yang mendasar yang 
dirasakan oleh masyarakat.  Sedangkan sisi kelemahan 
pendekatan kebutuhan sosial ini antara lain: (1) pendekatan ini 
cederung hanya untuk menjawab persoalan yang dibutuhkan 
masyarakat pada saat itu, yaitu pemenuhan kebutuhan atau 
tuntutan layanan pendidikan dasar sebesar-besanya, sehingga 
mengabaikan pertimbangan efisiensi pembiayaan pendidikan; 
(2) pendekatan ini lebih menekankan pada aspek kuantitas 
(jumlah yang terlayani sebanyak-banyaknya), sehingga kurang 
memperhatikan kualitas dan efektivitas pendidikan, oleh karena 
 itu pendekatan ini terkesan lebih boros; (3) pendekatan ini 
mengabaikan ciri-ciri dan pola kebutuhan man power yang 
diperlukan di sektor kehidupan ekonomi, dengan demikian 
hasil atau output pendidikan cenderung kurang bisa memenuhi 
tuntutan kebutuhan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
terkini; dan (4) pendekatan ini lebih menekankan pada aspek 
pemerataan pendidikan (dimensi kuantitatif) dan kurang 
mementingkan aspek kualitatif. Disamping itu pendekatan ini 
kurang memberikan jawaban yang komprehensif dalam upaya 
pencapaian tujuan pendidikan, karena lebih menekankan pada 
aspek pemenuhan kebutuhan sosial, sementara aspek atau 
bidang kehidupan yang lain kurang diperhatikan. 
(2)  Pendekatan ketenagakerjaan 
Perencanaan pendidikan yang menggunakan 
pendekatan ini lebih mengutamakan keterkaitan 
antara output (lulusan) layanan pendidikan di setiap satuan 
pendidikan dengan tuntutan atau keterserapan akan kebutuhan 
tenaga kerja di masyarakat. Apabila pendekatan ini dipakai 
oleh para penyusun perencanaan pendidikan, ada beberapa hal 
yang perlu diperhatikan, antara lain: (1) melakukan kajian atau 
analisis tentang beragam kebutuhan yang diperlukan oleh dunia 
kerja yang ada di masyarakat secermat mungkin; (2) 
melakukan kajian atau analisis tentang beragam bekal 
 pengetahuan dan ketrampilan apa yang perlu dimiliki oleh 
peserta didik agar mereka mampu menyesuaikan diri secara 
cepat (adaptif) terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang terjadi di dunia kerja; dan (3) mengkaji atau 
menganalisis tentang sistem layanan pendidikan yang terbaik 
dan mampu memberikan bekal yang cukup bagi siswa untuk 
terjun di dunia kerja, oleh karena itu perlu dilakukan analisis 
peluang kerja dan menjalin kerjasama antara lembaga 
pendidikan dengan dunia usaha dan industri (link and match). 
Ada beberapa kelebihan dan kelemahan dari 
perencanaan pendidikan yang menggunakan pendekatan 
ketenagakerjaan, yaitu: Pertama, beberapa kebaikan dari 
pendekatan perencanaan pendidikan ketenagakerjaan, antara 
lain: (1) proses pembelajaran atau layanan pendidikan di satuan 
pendidikan mempunyai aspek korelasional yang tinggi dengan 
tuntutan dunia kerja yang dibutuhkan masyarakat; dan (2) 
pendekatan ini mengharuskan adanya keterjalinan yang erat 
antara lembaga pendidikan dengan dunia usaha dan industri, 
hal ini tentu sangat positif untuk meminimalisir terjadinya 
kesenjangan antara dunia pendidikan dengan dunia industri-
usaha. 
Kedua, beberapa kelemahan dari pendekatan 
perencanaan pendidikan ketenagakerjaan, antara lain: (1) 
 mempunyai peranan yang terbatas terhadap perencanaan 
pendidikan, karena pendekatan ini telah mengabaikan peran 
sekolah menengah umum, dan lebih mengutamakan sekolah 
menengah kejuruan untuk memenuhi kebutuhan dunia kerja. 
Dalam realitasnya masih banyak lulusan sekolah menengah 
kejuruan yang menganggur (output-nya tidak terserap di dunia 
kerja); (2) perencanaan ini lebih menggunakan orientasi, 
klasifikasi, dan rasio antara permintaan dan persediaan; dan (3) 
tujuan utamanya untuk memenuhi tuntutan dunia kerja, 
sedangkan disisi lain tuntutan dunia kerja selalu berubah-ubah 
(bersifat dinamik) begitu cepat, sehingga lembaga pendidikan 
kejuruan sering kurang mampu mengantisipasinya dengan baik. 
(3) Pendekatan keefektifan biaya 
Pendekatan ini berorientasi pada konsep Investment in 
human capital (investasi pada sumber daya manusia). 
 Pendekatan ini sering disebut pendekatan untung rugi. 
Diantara ciri-ciri pendekatan ini antara lain: (1) pendidikan 
memerlukan biaya investasi yang besar, oleh karena itu 
perencanaan pendidikan yang disusun harus 
mempertimbangkan aspek keuntungan ekonomis; (2) 
pendekatan ini didasarkan pada asumsi, bahwa: (a)  kualitas  
layanan pendidikan akan menghasilkan output yang baik dan 
secara langsung akan memberi kontribusi pada pertumbuhan 
 ekonomi masyarakat; (b) sumbangan seseorang terhadap 
pendapatan nasional adalah sebanding dengan tingkat 
pendidikannya; (c) perbedaan pendapatan seseorang di 
masyarakat, ditentukan oleh kualitas pendidikan bukan 
ditentukan oleh latar belakang sosialnya; (3)  perencanaan 
pendidikan harus betul-betul diorientasikan pada upaya 
meningkatkan kualitas SDM (penguasaan Iptek), dan dengan 
tersedianya kualitas SDM, maka 
diharapkan income masyarakat akan meningkat; dan (4) 
program pendidikan yang mempunyai nilai ekonomis tinggi 
akan menempati prioritas pembiayaan yang besar.  
Ada beberapa kelebihan dan kelemahan dari 
perencanaan pendidikan dengan pendekatan  keefektifan biaya, 
yaitu. Pertama, kelebihan pendekatan keefektifan biaya, antara 
lain: (a) perencanaan pendidikan yang disusun akan 
mempunyai aspek fungsional dan keuntungan ekonomis, 
sehingga bentuk-bentuk layanan pendidikan yang dianggap 
kurang produktif bisa ditiadakan melalui pendekatan efisiensi 
investasi; dan (b)  pendekatan ini selalu memilih alternaif yang 
menghasilkan keuntungan lebih banyak daripada biaya yang 
dikeluarkan. 
Kedua, kelemahan pendekatan keefektifan biaya, 
antara lain: (a) akan mengalami kesulitan dalam menentukan 
 secara pasti biaya dan keuntungan (cost and benefit) dari 
layanan pendidikan, terlebih apabila digunakan mengukur 
keuntungan untuk periode atau masa yang akan datang; (b) 
sangat sulit untuk mengukur secara pasti atau menghitung 
keuntungan (benefit) yang dihasilkan oleh seseorang dalam 
lapangan pekerjaan yang dikaitkan dengan layanan pendidikan 
sebelumnya; (c) pendekatan ini mengabaikan hubungan antara 
penghasilan seseorang dengan faktor internal individu 
(misalnya, motivasi, disiplin nurani, kelas sosial, orientasi 
hidup individu, dan sejenisnya), dan hanya melihat hubungan 
antara tingkat pendidikan dengan penghasilan; (d) perbedaan 
pendapatan seseorang sebenarnya tidak semata-mata 
menunjukkan kemampuan produktivitas individual, tetapi ada 
faktor lain yang ikut menentukan yaitu faktor konvensi sosial 
atau banyak dipengaruhi dari kerja kelompok; dan (e) 
keuntungan dari pendidikan pada dasarnya tidak hanya diukur 
berupa keuntungan finansial (material), tetapi juga dapat dilihat 
dari keuntungan sosial-budaya. 
(4) Pendekatan integratif 
Perencanaan pendidikan yang menggunakan 
pendekatan integrasi (terpadu) dianggap sebagai pendekatan 
yang lebih lengkap dan relatif lebih baik daripada ketiga 
pendekatan di atas. Pendekatan ini sering disebut dengan 
 ‘pendekatan sistemik atau pendekatan sinergik’. Diantara ciri 
atau karakteristik pendekatan integratif adalah, bahwa 
perencanaan  pendidikan yang disusun berdasarkan pada: (1) 
 keterpaduan orientasi dan kepentingan terhadap 
pengembangan individu dan pengembangan sosial (kelompok); 
(2) keterpaduan antara pemenuhan kebutuhan ketenagakerjaan 
(bersifat pragmatis) dan juga mempersiapkan pengembangan 
kualitas akademik (bersifat idealis) untuk mempersiapkan studi 
lanjut; (3) keterpaduan antara pertimbangan ekonomis (untung 
rugi), dan pertimbangan  layanan sosial-budaya dalam rangka 
memberikan kontribusi terhadap terwujudnya integrasi sosial-
budaya; (4) keterpaduan pemberdayaan terhadap sumber daya 
lembaga, baik sumber daya internal maupun sumber daya 
eksternal; (5) konsep bahwa seluruh unsur yang terlibat dalam 
proses layanan pendidikan (pelaksanaan program) di setiap 
satuan pendidikan merupakan ‘suatu sistem’; dan (6)  konsep 
bahwa kontrol dan evaluasi pelaksanaan program (perencanaan 
pendidikan) melibatkan semua pihak yang berkaitan dengan 
proses layanan kualitas pendidikan, dengan tetap berada dalam 
komando pimpinan atau kepala satuan pendidikan. Sedangkan 
pihak-pihak yang dapat terlibat dalam proses evaluasi 
pelaksanaan perencanaan pendidikan di setiap satuan 
pendidikan adalah: (a) Kepala sekolah; (b) Guru; (c) Siswa; (d) 
 Komite Sekolah, (e) Pengawas sekolah; dan (f) Dinas 
pendidikan. 
Sedangkan kelebihan dan kelemahan pendekatan 
perencanaan pendidikan integrasi atau terpadu 
adalah: Pertama, kelebihan pendekatan terpadu antara lain: (1) 
semua sumber daya (internal-eksternal) yang dimiliki dalam 
proses pengembangan pendidikan akan terberdayakan secara 
baik dan seimbang; (2) dalam proses pelaksanaan program atau 
perencanaan pendidikan memberikan peluang secara maksimal 
kepada setiap warga sekolah (kepala sekolah, guru, karyawan, 
siswa dan komite sekolah (tokoh dan orang tua wali siswa) 
untuk berkontribusi secara positif sesuai dengan status dan 
peran masing-masing; (3) peluang untuk pencapaian tujuan 
pendidikan yang telah dirumuskan akan lebih efektif, karena 
dalam perencanaan terpadu memberikan porsi yang cukup 
besar bagi pemberdayakan semua potensi yang dimiliki secara 
kelembagaan, dan menuntut partisipasi aktif dari semua warga 
sekolah; (4) perencanaan pendidikan yang terpadu akan mampu 
menghadapi perubahan atau dinamika kehidupan sosial, 
ekonomi dan budaya atau tingkat kompetisi yang begitu tinggi 
di semua bidang kehidupan di era globalisasi; (5) pelaksanaan 
pendekatan perencanaan pendidikan terpadu secara baik akan 
mampu mensosialisasi dan menginternalisasi setiap warga 
 sekolah, untuk membangun sikap mental dan pola perilaku 
yang integral atau multidimensional atau komprehensif dalam 
memahami dan melaksanakan setiap agenda kehidupan di 
masyarakat; dan (6) output dari proses layanan pendidikan pada 
peserta didik  akan lebih menampilkan potret hasil pendidikan 
yang lengkap, baik kualitas akademiknya, kualitas 
kepribadiannya dan kualitas ketrampilannya. 
Kedua, kelemahan pendekatan terpadu antara lain: (1) 
pendekatan ini memerlukan ketersediaan kualitas sumber daya 
manusia (pendidik dan tenaga kependidikan), khususnya 
kualitas pengetahuan, mentalitas atau kepribadiannya, dan 
spiritualnya. Dalam realitasnya menurut data Depdiknas 2006-
2007, khususnya tentang kualitas tenaga pendidik (guru) secara 
makro (Nasional) dari jenjang pendidikan paling dasar sampai 
menengah atas yang betul-betul telah memenuhi standar 
kualitas guru yang professional masih kurang dari 20 %, atau 
kurang lebih 80 % guru-guru di Indonesia belum memiliki 
kualifikasi sebagai guru yang profesional (Arifin, 2007). Hal 
ini tentu sangat menyulitkan proses pelaksanaan perencanaan 
pendidikan yang integratif; (2) perencanaan pendidikan terpadu 
menuntut kualitas pengelolaan manajemen kelembagaan secara 
transparan, akuntabel, demokratik dan visioner. Dalam 
realitasnya masih banyak dijumpai  pola pengelolaan 
 manajemen di setiap satuan pendidikan yang tidak selaras 
dengan prinsip-prinsip Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis 
Sekolah (MPMBS); dan (3) perencanaan pendidikan terpadu 
menuntut kualitas peran serta masyarakat (PSM), dalam 
meningkatkan layanan pendidikan di setiap satuan pendidikan, 
khususnya dalam melaksanakan empat peran penting, yaitu 
sebagai: (a) pemberi pertimbangan (advisory); (b) pendukung 
(supporting); (c) pengontrol  (controlling); dan (d) mediator 
(Depdiknas, 2006). Dalam realitasnya keempat peran tersebut 
belum terlaksana dengan baik di setiap lembaga atau satuan 
pendidikan. 
Jadi, uraian tentang kelemahan pendekatan integratif 
atau terpadu atau sistemik sejatinya tidak menyangkut ranah 
konseptual, tetapi lebih bersentuhan pada tataran unsur 
pendudukung dalam pelaksanaan program (aplikasinya). Oleh 
karena itu secara konseptual pendekatan perencanaan integrasi 
merupakan pendekatan yang paling baik apabila dibandingkan 
dengan pendekatan yang lain yang lebih bersifat parsial 
(sektoral). Hal yang paling kunci untuk mendukung 
pelaksanaan program pendidikan pada perencanaan pendidikan 
integratif adalah: (a) terus mendorong pengembangan kualitas 
SDM warga sekolah; (b) terus meningkatkan kualitas 
manajemen satuan pendidikan berdasarkan prinsip-prinsip 
 MPMBS; dan (c) terus meningkatkan kualitas peran serta 
masyarakat (PSM) untuk mencapai tujuan pendidikan. 
c. Perencanaan Pendidikan dalam Al-Qur’an dan Hadits 
1) Makna Perencanaan dalam Al-Qur’an 
Dalam Al-Qur’an mungkin tidak akan ditemukan kata At-
Takhthith (طیطختلا) yang berari perencanaan. Akan tetapi dalam Al-
Qur’an terjemah, baik yang diterbitkan oleh Kementrian Agama 
Republik Indonesia atau penerbit lainnya terdapat kata yang 
diartikan dengan: “merencanakan”, “rencana”, “bersiap-siaplah, siap 
siagalah”, “siapkanlah”, “menyiapkan”. Kata-kata yang diartikan 
dengan rencana tersebut diantaranya diambil dari ayat yang terdapat 
kata ركم ,ديك ,اودعا ,  . Berikut adalah ayat-ayat tersebut: 
a) QS. An-Naml [27]:50 
 
 ْ او ُ َ ََو  َنو ُ ُ َۡ   َ  ۡ َُو   ٗ ۡ َ  َ  ۡ َ ََو   ٗ ۡ َ    
dan merekapun merencanakan makar dengan sungguh-sungguh 
dan Kami merencanakan makar (pula), sedang mereka tidak 
menyadari. 
  
b) QS. Fathiir [35]:10 
 
  َ   ُ ِ ُ  َن َٱ َة   ِ ۡ   ِ   ِ َ ٱ ُة   ِ  ۡ  ِ َ  ُ َ َۡ  ِ ۡ َِإ ۚ   ًٱ ُ ِ َۡ  
ٱ  ُِ ّ      َوٱ  ُ َ َۡ  ٱ ُ ِ ٰ      ُ  ُ َ َۡ  ۚۥ  َوٱ َ  ِ     َنو ُ ُ ۡ َٱ ِ ّ    َٔ ِت  
 ُر  ُ َ  َ ُ  َِ   َ ُْوأ  ُ ۡ ََو ۖ ٞ  ِ َ ٞبا َ َ  ۡ َُ     
Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, Maka bagi Allah-
lah kemuliaan itu semuanya. kepada-Nyalah naik perkataan-
perkataan yang baik dan amal yang saleh dinaikkan-Nya dan 
orang-orang yang merencanakan kejahatan bagi mereka azab 
yang keras. dan rencana jahat mereka akan hancur. 
c) QS. Ath-Thaariq [86] : 15 
 
 ۡ َ َو  ُ  َ ۡ َ ْ او ُ َ َ  َ  َِو  ۡٱ ِ      ۡ ُ ُ ۡ َ َن َ ن   ۡ ُ ُ ۡ َ
  ُ ۡ ِ َلو ُ َِ ٱ ُل  َ ِ ۡ     
  
Sesungguhnya orang kafir itu merencanakan tipu daya yang 
jahat dengan sebenar-benarnya. 
d) QS. Ibrahim [14] : 46 
 ۡ َ َو   َ  َِو  ۡ ُ َ ۡ َ ْ او ُ َ َٱ ِ    ن   ۡ ُ ُ ۡ َ   ۡ ُ ُ ۡ َ َن َ
  ُ ۡ ِ َلو ُ َِ ٱ ُل  َ ِ ۡ     
 dan Sesungguhnya mereka telah membuat makar yang besar86 
Padahal di sisi Allah-lah (balasan) makar mereka itu. dan 
Sesungguhnya makar mereka itu (amat besar) sehingga gunung-
gunung dapat lenyap karenanya. 
e)     QS. Faathir [35] : 43 
 
ٱ ٗر  َ ِۡ  ۡ   ِٱ ِض َ ۡ   َ ۡ ََوٱ ۚ       ُ ِ َ  ََوٱ ُ  ۡ َۡ  ٱ ُ ِ ّ        ِإ
 ِ ِ  َۡ ِ  ۚۦ   َ   ُ   ِإ َنو ُ ُ َ   ۡ َ َٱ ۚ َِ   َو ۡ   ِ   ُِ   َِ َ  َ َ ٱ ِ    
  ِ   ُِ   َِ َ  َ َو ۖ ٗ  ِ ۡ َٱ ِ     ۡ َ  ً ِ     
karena kesombongan (mereka) di muka bumi dan karena 
rencana (mereka) yang jahat. rencana yang jahat itu tidak akan 
menimpa selain orang yang merencanakannya sendiri. Tiadalah 
yang mereka nanti-nantikan melainkan (berlakunya) sunnah 
(Allah yang telah berlaku) kepada orang-orang yang 
terdahulu.87 Maka sekali-kali kamu tidak akan mendapat 
penggantian bagi sunnah Allah, dan sekali-kali tidak (pula) 
akan menemui penyimpangan bagi sunnah Allah itu. 
f)    QS. Al-A’raa [7] : 183 
 
  َ   ِنإ ۚ ۡ َُ   ِ ُۡأَو  ٌِ  َ ي ِ ۡ    
 
 dan aku memberi tangguh kepada mereka. Sesungguhnya 
rencana-Ku Amat teguh. 
                                                             
86 Maksudnya: orang-orang kafir itu membuat rencana jahat untuk mematahkan kebenaran Islam 
dan mereka berusaha menegakkan kebathilan, tetapi mereka itu tidak menyadari bahwa makar 
(rencana jahat)mereka itu digagalkan oleh Allah SWT. 
87 Yang dimaksud dengan sunnah orang-orang yang terdahulu ialah turunnya 
siksa kepada orang-orang yang mendustakan rasul. 
  
g) QS. Al-Qalam [68] : 45 
 
   ٌِ  َ ي ِ ۡ َ  ِنإ ۚ ۡ َُ   ِ ُۡأَو    
dan aku memberi tangguh kepada mereka. Sesungguhnya 
rencana-Ku Amat tangguh. 
h) QS. At-Thaariq [86] : 16 
 ُ   ِ َأَو  ا ٗ ۡ َ    
 dan akupun membuat rencana (pula) dengan sebenar-
benarnya. 
i)    QS. An-Nisa [4] : 71 
  َ    َ   َ ٱ َ  ِ     َ   ۡ َُر ۡ ِ ْاو ُ ُ ْا  ُ َاَء  ْ او ُِ    َِوأ ٍت  َ ُٱ ْ او ُِ      ٗ ِ َ    
Hai orang-orang yang beriman, bersiap siagalah kamu, dan 
majulah (ke medan pertempuran) berkelompok-kelompok, atau 
majulah bersama-sama! 
j)    QS. Al-Anfaal [8] : 60 
 ْ او    َِأَو         َُ ٱ  ُ ۡ َ َ ۡ  ِط  َِّر   َِو ٖ    ُ   ِ ّٱ ِ  َۡ ۡ  َن  ُِ  ُۡ 
 ِ ِ ۦ   و ُ َٱ ِ     َءَو  ۡ ُ و ُ ََو  ُ ُ َ  َُ  ۡ َ  َ  ۡ ِِ وُد   ِ  َ ِ  َا
ٱ ُ      ِ ِ  َ  ِ ٖء ۡ َ   ِ ْ ا  ُِ  ُ    ََو ۚ ۡ ُ َُ  ۡ َٱ ِ      ف َُ 
 ُ ۡ َِإ ۡ   َن  َُ  ۡ ُ  َ  ۡ ُ َأَو    
dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja 
yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk 
berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan 
musuh Allah dan musuhmu dan orang orang selain mereka yang 
 kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. apa 
saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan 
dibalasi dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya 
(dirugikan). 
k) QS. At-Taubah [9] : 46 
 
 ْ اوُداََرأ  َۡ َو۞ٱ َجو ُُ ۡ  ُ َ ْ او    ََ َۥ  َِه  َ   ِٰ ََو ٗة    ُٱ ُ    
ٱ ۡ  ُ َ  َِ     َ ِ َو  ۡ ُ َ   َ َٱ ْ او ُ ُ ۡ   َ َٱ َ   ِِ ٰ َۡ      
  
dan jika mereka mau berangkat, tentulah mereka menyiapkan 
persiapan untuk keberangkatan itu, tetapi Allah tidak menyukai 
keberangkatan mereka, Maka Allah melemahkan keinginan 
mereka. dan dikatakan kepada mereka: "Tinggallah kamu 
bersama orang-orang yang tinggal itu." 
2) Tema-tema Perencanaan dalam Al-Qur’an dan Hadits  
Dalam Al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang secara subtansi 
memiliki kandungan makna tentang tema perencanaan, tema-tema 
tersebut di antaranya tentang: perencanaan berperang, perencanaan 
berdakwah, perencanaan ekonomi dan lain-lain. Berikut adalah ayat-
ayat tersebut:  
a) QS. Al-Anfal [8]:60 (Perencanaan berperang) 
 
 ْ او    َِأَو         َُ ٱ  ُ ۡ َ َ ۡ  ِط  َِّر   َِو ٖ    ُ   ِ ّٱ ِ  َۡ ۡ  َن  ُِ  ُۡ 
 ِ ِ ۦ   و ُ َٱ ِ      ُ ُ َ  َُ  ۡ َ  َ  ۡ ِِ وُد   ِ  َ ِ  َاَءَو  ۡ ُ و ُ ََو
 ٱ ُ      ِ ِ  َ  ِ ٖء ۡ َ   ِ ْا  ُِ  ُ    ََو ۚ ۡ ُ َُ  ۡ َٱ ِ     ُ ۡ َِإ  ف َُ  ۡ  
 َن  َُ  ۡ ُ  َ  ۡ ُ َأَو    
  
dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja 
yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk 
berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan 
musuh Allah dan musuhmu dan orang orang selain mereka yang 
kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. apa 
saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan 
dibalasi dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya 
(dirugikan). 
b) QS. Yusuf [12] : 43-49 (Perencanaan Nabi Yusuf Tentang Konsep 
Ekonomi) 
 َل َ َو ٱ  ُِ  َۡ    َ ۡ ََو ٞف  َ ِ  ٌ ۡ َ    ُُ  ُ ۡ َ  ٖن  َ ِ ٰٖت َ َ َ  َ ۡ َ ٰىََرأ ٓ ِ ِّإ
   َ    َ   َ    ٖ ٰ َِ  َ   َ َُأَو ٖ ۡ ُ  ٍٰ َ ُ  ُٱ ُ َ َۡ    َ ۡء   ِ   ۡ ُ  ُ ِنإ  َٰ َۡءُر  ِ  ِ  ُ َۡأ
 َنو ُ ُ ۡ َ   ْ ا ُٓ  َ   َو  ٖ ٰ  َ َۡأ  ُٰ َ َۡأ  ِ ِۡو  َِ   ُۡ َ   َٱ ِ ٰ َ َۡ ۡ   َ ِِ ٰ َِ     
 َل َ َو ٱيِ     َو   َ ُ ۡ ِ  َ َٱ َ  َ  د  ِ ِ  ِۡو  َِ    ُ ُِّ َ  ُ ۠ َ  َ  ٍ   ُأ  َ ۡ َۦ  ِن ُ  َِۡر َ     
  ُ ُ ُ     َ    َٱ ُ   ِ ّ ِ ّ   َ  ِ  ٌ ۡ َ    ُُ  ُ ۡ َ  ٖن  َ ِ ٰٖت َ َ َ  ِ ۡ َ  ِ   َِ ۡ َأ ٞف 
  َِإ  ُ َِۡرأ ٓ ِ ّ َ    ٰٖ َِ  َ   َ َُأَو ٖ ۡ ُ  ٍٰ َ ُ  ُ  ِ ۡ ََوٱ ِس     َن  َُ  ۡ َ  ۡ ُ   َ َ    
 َل َ   ِ ِ  ُ  ُ  ِ ُهوُر ََ   ۡ    َ َ   َ َ  ٗ  ََد  َِ  ِ  َ ۡ َ َن  َُر َۡ  ٓۦ      ِ ّ  ٗ ِ َ    ِإ
 َن ُ  ُ ۡ َ     
     ُ  ِ   ِۡ َ      ِ ّ  ٗ ِ َ    ِإ    َُ   ۡ ُ ۡ   َ    َ  َۡ  ُ ۡ َ  ٞدا َ ِ  ٞ ۡ َ  َِ ٰ َ  ِ ۡ َ  ۢ
 َن  ُ ِۡ ُ    
    ُ  ُث  َ ُ ِ  ِ  ٞم َ  َِ ٰ َ  ِ ۡ َ  ۢ ِ  ِۡ َ ٱ ُس     َنو ُ ِ ۡ َ ِ  ِ َو    
Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) 
sebagaimana biasa; Maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu 
biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan. Kemudian 
sesudah itu akan datang tujuh tahun yang Amat sulit, yang 
menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya 
(tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu 
simpan. Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya 
manusia diberi hujan (dengan cukup) dan dimasa itu mereka 
memeras anggur." 
c) QS. Al-Muddatstsir [74]:1-6 (Perencanaan berdakwah)  
  َ    َ   َ ٱ ُ ِّ     ُۡ     ۡر ِ َ َ   ۡ ُ    ۡ ِ ّ ََ   َ  َرَو    
   ِۡ ّ َ َ  ََ   َِ َو    َوٱ َ  ۡ     َ   ۡ  ُ ۡ     ُ ِ ۡ َ َۡ   ُ ۡ َ  ََو    
Hai orang yang berkemul (berselimut), bangunlah, lalu berilah 
peringatan!,  dan Tuhanmu agungkanlah!  dan pakaianmu 
bersihkanlah, dan perbuatan dosa tinggalkanlah, dan janganlah 
kamu memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang 
lebih banyak. 
d) QS. Al-Qashash [28] : 77  (perencanaan dalam menjalani hidup) 
 َوٱ ِ  َ ۡ  َء ٓ   َ ِ   َٰ َ اٱ ُ    ٱ َرا    ٱ ۖ َة َ ِ    َ ِ  َ َ  َِ   َ َ   ََوٱ ۖ  َ ۡ       ِ َۡأَو
  َ َ َۡأ ٓ  َ َٱ ُ      ِ ۡ َ  ََو ۖ َۡ َِإٱ َد  َ َۡ    ِٱ  ِض َ ۡ   ِنإٱ َ       ِ ُ  َٱ َ   ِ ِ ۡ ُۡ  
    
 Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah 
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan. 
 
e) QS. Al-Kahfi [18]:94-95  (Perencanaan Dzul Qornain dalam 
menghadapi Ya’juz dan Ma’juj) 
 ْ ا ُ  َ   ا َٰ َٱ ِ ۡ َ ۡ َۡ    ِ َنو ُ ِ ۡ ُ َج  ُۡ  ََو َج  ُۡ َ   ِنإٱ ِض َ ۡ   ۡ َ َ
 ا ٗ ّ َ  ۡ ُ َۡ  ََو   َ َۡ َ   َ َۡ َ َنأ   َ َ    ًۡ  َ  ََ   ُ َۡ َ    
 َل َ    ۡ ُ َۡ َ   ۡ َ َۡأ  ٍ    ُِ   ِ  ُ  َِ َ  ٞ ۡ َ ِ َّر ِ  ِ  ِ ّ    َ   َ
 َ َو   ًۡدَر  ۡ ُ َۡ     
Mereka berkata: "Hai Dzulkarnain, Sesungguhnya Ya'juj dan 
Ma'juj itu orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumi, 
Maka dapatkah Kami memberikan sesuatu pembayaran kepadamu, 
supaya kamu membuat dinding antara Kami dan mereka?" 
Dzulkarnain berkata: "Apa yang telah dikuasakan oleh Tuhanku 
kepadaku terhadapnya adalah lebih baik, Maka tolonglah aku 
dengan kekuatan (manusia dan alat-alat), agar aku membuatkan 
dinding antara kamu dan mereka, 
 
f) QS. Asy-Syu’araa [26]:214-215 (perencanaan berdakwah secara 
rahasia dan dimulai dari keluarga) 
   ََ  َ ِ َ ۡر ِ َأَوٱ َ ِ  َ َۡ ۡ     
 َوٱ  ِۡ  ۡ   ِ َِ   َ َ  َ َٱ  َ َ َ     َ ِٱ َ ِ  ِ ۡ ُۡ      
Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat, 
dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu, 
Yaitu orang-orang yang beriman. 
  
g)  QS. Al-Hijr [15]:94 (perencanaan dakwah terang-terangan) 
 َ   ۡع َ ۡ   ِ َ ِۡض  َۡأَو  ُ َ ُۡ    َِ ٱ َ ِ ِ ۡ ُۡ      
Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa 
yang diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang-
orang yang musyrik. 
 
h) QS. An-Nisa [4]:102 (Perencanaan praktek shalat ketika dalam 
kondisi perang) 
اَذ    ُ َُ   َ ۡ ََ َ   ۡ ِ ِ   َ  ُٱ َة َٰ       ِ  ٓ  َ  ۡ ُ َۡ َ   َ َ      ُ ِۡ ّ ٞ  َ
 ِۡت َ َۡو  ۡ ُِ ٓاَرَو   ِ ْا ُ   ُ َۡ َ  ْاو ُ َ َ اَِذ َ  ۖ ۡ ُ َ َِ  َۡأ ْآو ُ ُۡ َ َۡو
 ُ  ُۡ َ َۡو  َ َ َ ْ ا    َ ُۡ َ  ْ ا    َُ   َۡ  ٰى َ ُۡأ  ٌ َِ ٓ  َ ْ او   ۡ َُر ۡ ِ
  دَو ۗ ۡ ُ َ َِ  َۡأَوٱ َ  ِ     ُ  ۡ َ  َۡ  ْ او ُ َ َ  ۡ ُِ  َِ  َۡأ  ۡ َ َن ُ 
  ۡ ُ َۡ  َ َح  َ ُ  ََو ۚٗة َ ِٰ َ  َٗ  ۡ      ُ َۡ  َ َن ُ   ِ َ َ  ۡ ُِ  َِ  َۡأَو
 ْا ٓ ُ ََ  َنأ   َ  ۡ      ُ  ُ َۡوأ  ٍ َ     ِ ّ ىَٗذأ  ۡ ُِ  َن َ ِنإ
  ِنإ ۗ ۡ َُر ۡ ِ ْاو ُ َُو ۖ ۡ ُ َ َِ  َۡأٱ َ     ِ ِ ٰ َۡ ِ     ََأ   ٗ  ِ     ٗ ا َ َ  َ 
    
Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) 
lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, Maka 
hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan 
menyandang senjata, kemudian apabila mereka (yang shalat 
besertamu) sujud (telah menyempurnakan serakaat), Maka 
hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi 
musuh) dan hendaklah datang golongan yang kedua yang belum 
bersembahyang, lalu bersembahyanglah mereka denganmu, dan 
hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang senjata. orang-
orang kafir ingin supaya kamu lengah terhadap senjatamu dan 
 harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu dengan sekaligus. dan 
tidak ada dosa atasmu meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu 
mendapat sesuatu kesusahan karena hujan atau karena kamu 
memang sakit; dan siap siagalah kamu. Sesungguhnya Allah telah 
menyediakan azab yang menghinakan bagi orang-orang kafir itu. 
 
 
i) QS. Thahaa [20]:24-32 (Perencanaan Nabi Musa AS dalam 
menghadapi Fir’aun) 
 ٱ  ۡ َۡذ  ُ   ِإ َن ۡ َ ِۡ  ٰ َِإۥ  ٰ َ َ   َل َ   ِّبَرٱ ۡح َ ۡ  ِير ۡ َ  ِ    
  يِ  َۡأ ٓ ِ ۡ ِ َّ َو   َوٱ  ُۡ  ۡ   ِ  َِّ   ِ ّ ٗة َ ۡ ُ    
   ِ َۡ  ْا  ُ َ ۡ َ    َوٱ  َ ۡ   ِ َۡأ  ِۡ ّ   ٗ ِزَو ِ ّ    
 َنو ُٰ َ   َِأ   ٱ ۡد ُ ۡ  ِ ِ  ٓۦ  يِرَۡزأ    يِ  َۡأ ٓ ِ  ُ ِۡ َۡأَو    
Pergilah kepada Fir'aun; Sesungguhnya ia telah melampaui 
batas". berkata Musa: "Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku 
dadaku, dan mudahkanlah untukku urusanku, lepaskanlah 
kekakuan dari lidahku, supaya mereka mengerti perkataanku, dan 
Jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku, (yaitu) 
Harun, saudaraku, teguhkanlah dengan Dia kekuatanku, dan 
jadikankanlah Dia sekutu dalam urusanku, 
 
j)  Hadits tentang larangan melakukan kesalahan dua kali 
ينترم دحاو رحج نم نمؤلما غدلي لا 
 
k) Hadits tentang Orang beriman harus kuat 
 يرخ لك فيو ،فيعضلا نمؤلما نم اللها لىإ بحأو يرخ يوقلا نمؤلما
 لاف ءيش كباصأ نإو ،زجعت لاو اللهاب نعتساو كعفنيام ىلع صرحا
لقت : لعف ءاش امو اللها ردق نكلو ،اذكو اذك ناكل اذك تلعف نيأ ول
إف ن)ول (ناطيشلا لمع حتفت. 
  lakawatreb nad ahasureb gnatnet stidaH )l
 –صلى الله عليه وسلم  –عن عمر بن الخطاب رضي الله عنه عن النبي 
لو أنكم توكلون على الله حق توكله ، لرزقكم كما يرزق الطير ، : قال 
 رواه الإمام أحمد والترمذي والنسائي وابن( بطاناتغدو خماصا ، وتروح 
 .حسن صحيح: صحيحه والحاكم ، وقال الترمذي  ماجه وابن حبان في
 
 
 siraw nad taisaw gnatnet stidaH )m
انظر إلي تخطيط النبي لخاله سعد بن أبي وقاص حينما حضره الموت، يقول 
ُت َمِرْضُت َعاَم اْلَفْتِح َحتىَّ َأْشَفْيُت َعَلى اْلَمْوِت ، فَـَعاَدِني َرُسوُل اِالله ، فَـُقل ْ“
َأْي َرُسوَل اِالله ، ِإنَّ ِلي َماًلا َكِثيرًا َوَلْيَس َيرُِثِني ِإلاَّ ابْـَنٌة ِلي ، أََفَأَتَصدَُّق ِبثُـلَُثْي : 
الثـُُّلُث، : َفالثـُُّلُث؟ َقال َ: قُـْلت ُ. لا َ: َفالشَّْطُر؟ َقال َ: قُـْلت ُ. لا َ: َماِلي؟ َقال َ
ثَـَتَك َأْغِنَياَء، َخيـٌْر ِمْن َأْن تَـتـْرَُكُهْم َعاَلًة َوالثـُُّلُث َكِثٌير ِإنََّك َأْن تَـتـْ ُرَك َور َ
 (البخاري)“.يَـَتَكفَُّفوَن النَّاس َ
 
 nalaseynep gnatnet stidaH )n
:  صلى الله عليه وسلمقال رسول الله : يقول رضي الله عنهفعن أبي هريرة 
كان إن  : وما ندامته يا رسول الله ؟ قال: قالوا. ما من أحد يموت إلا ندم“ 
“ محسنًا ندم أن لا يكون ازداد، وإن كان مسيئًا ندم أن لا يكون نزع
  (الترمذي)
  
 nakididneP naanacnereP stidaH nad tayA )3
 4)  
a) Perencanaan Tenaga Pendidik 
(1) Memiliki Iman dan takwa kepada Allah SWT. (QS. Al-Baqarah 
[2] : 197) 
ٱ   َ ۡ     ِ ِ  َض ََ    َ َ ۚ ٰٞ َ ُ  ۡ     ٞ ُ َۡأٱ   َ ۡ   ََو  ََ َر  ََ 
  ِ َلا َ ِ  ََو َق  ُُ ٱ ۗ ِ َّ ۡ   ُ َۡ  ۡ َ ٖ ۡ َ  ۡ ِ ْ ا ُ  َ ۡ َ   ََوٱ ۗ ُ    
 َ ۡ َ  ِن َ  ْاوُد  و ََ َوٱِدا     ٱ ٰۖى َ ۡ    َوٱ ِن  ُ     ُِْو    َٱ ِ ٰ َۡ َ ۡ     
    
Berbekallah, dan Sesungguhnya Sebaik-baik bekal adalah takwa 
dan bertakwalah kepada-Ku Hai orang-orang yang berakal.88 
 
(2) Memiliki profesionalitas dalam bidangnya (QS. An-Naml [27] : 
88)  
ى ََ َو ٱ َل  َ ِ ۡ     َ    ُ َ َ َِو ٗة َ ِ  َ   َ ُ َۡ َٱ  ِب  َ       َ ۡ ُ
ٱ ِ    ٱ ٓيِ     ۡ  َ ُ   ِإ   ٍء ۡ َ   ُ  َ َۥ  َن ُ  َ ۡ َ   َِ  ۢ ُِ  َ    
dan kamu Lihat gunung-gunung itu, kamu sangka Dia tetap di 
tempatnya, Padahal ia berjalan sebagai jalannya awan. 
(Begitulah) perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-
tiap sesuatu; Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.89 
 
Sedangkan dalam hadits, Rasulullah SAW bersabda; 
 
 َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص ِهَّللا َلوُسَر َّنَأ ،َةَشِئاَع ْنَع  َلاَق : َّلَجَو َّزَع َهَّللا نإ
 ُهَنِقْتُـي ْنَأ ًلاَمَع ْمُُكدَحَأ َلِمَع اَذِإ ُّب
ُِيح 
Dari Aisyah ra, Rasulullah SAW. bersabda, sesungguhnya Allah 
ʽazza wa jalla menyukai jika salah seorang di antara kalian 
melakukan suatu amal secara itqan.90 
                                                             
88 QS. Al-Baqarah [2] : 197 
89 QS. An-Naml [27] : 88 
90 HR. Muslim 
  
(3) Memiliki ilmu dan kecerdasan (QS. Ali Imran [3] : 7) 
 
 َ  ُ ٱ ٓيِ      َ َۡ  َ َل َ َأٱ  َٰ َ ِۡ    ُمأ    ُ  ٌٰ َ َۡ     ٰٞ َاَء  ُ ۡ ِ
ٱ ِ ٰ َ ِۡ       َ َ  ۖ ٰٞ َِ ٰ ََ  ُ  ُ َُأَوٱ َ  ِ      ۡٞ َز  ۡ ِِ  ُ ُ   ِ
  ُ ۡ ِ  َ َٰ ََ    َ َن  ُِ    َ َٱ َٓء  َِ ۡ  ٱِ  َ ِۡ ۡ   َوٱ َٓء  َِ ۡ   ِ ِ  ِۡو َ  ۖۦ    ََو
 ُ َ  ۡ َ  ُ َ  ِۡو َ  ۥٓ    ِإٱ ۗ ُ     َوٱ َن  ُ ِٰ       ِٱ ِ ۡ ِ ۡ       َاَء َن ُ   ُ َ
 ِ ِ ۦ  ْا ُ ُْوأ ٓ   ِإ  ُ      َ    ََو ۗ  َِ َّر  ِ  ِ  ِۡ ّ ٞ ّ ُٱ ِ ٰ َۡ َ ۡ     
  
Dia-lah yang menurunkan Al kitab (Al Quran) kepada kamu. di 
antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, Itulah pokok-
pokok isi Al qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. 
Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada 
kesesatan, Maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang 
mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk 
mencari-cari ta'wilnya, Padahal tidak ada yang mengetahui 
ta'wilnya melainkan Allah. dan orang-orang yang mendalam 
ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang 
mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami." dan tidak 
dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-
orang yang berakal.91 
 
(4) Memiliki Akhlak Lemah lembut (QS Ali Imran [3] : 159) 
 
  َِ َ    َِ ّ  َٖ َۡرٱ ِ      َ ِ  َ      َ  َ  ُ  َۡ َو ۖ ۡ َُ   َ ِٱ ۡ  َۡ  ِ  
  َ ْ ا     َ   َ  ۖ َِ  ۡ َ  ۡ ِ   ُ ۡ  َو  ۡ ُ ۡ َٱ ۡ ِ  ۡ َ ۡ   ۡ ُِۡرو  ََو  ۡ َُ 
                                                             
91 QS. Ali Imran [3]:7 
   ِٱ  ِ  َۡ ۡ  َ َ ۡ    َ َ َ  َ ۡ َ َ اَِذ َ ٱ ِۚ      ِنإٱ َ       ِ ُٱ َ ِ ِ ّ َ َ ُۡ  
    
     
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah 
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan 
tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.92 
 
(5) Memiliki sifat sabar (QS. Al-Furqan [25]:75) 
  َِ   َ ُْوأ  َنۡو َۡ ُٱ َ َ  ۡ ُۡ     ًٰ َ ََو  ٗ  ِ َ   َ ِ  َن ۡ   َ  َُو ْاو ُ َ َ   َِ     
 
mereka Itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang 
Tinggi (dalam syurga) karena kesabaran mereka dan mereka 
disambut dengan penghormatan dan Ucapan selamat di 
dalamnya.93 
 
(6) Memiliki sifat rendah hati dan tidak somobong (QS. Luqman 
[31]:18) 
 
  ََو   ِ  ِ ۡ َ  ََو ِس    ِ  َك    َ  ِۡ ّ َُ ٱ ِض َ ۡ   ِنإ ۖ  ًَ  َٱ َ    
 ٖر  َُ  ٖل  َۡ ُ   ُ   ِ ُ  َ    
 
dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi 
                                                             
92 QS Ali Imran [3]:159 
93 QS. Al-Furqan [25]:75 
 dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang sombong lagi membanggakan diri.94 
 
(7) Bersikap adil dan tidak diskriminasi (QS. An-Nisa [4]:8) 
اَذ   َ َ َٱ َ  َ ِۡ ۡ   ْ ا ُ ُْوأٱ ٰ َ ۡ ُۡ   َوٱ ٰ َٰ ََ ۡ  َوٱ ُ  ِٰ َ َۡ  
 َ    ُ ُ ُزۡر    ٗو ُ ۡ     ٗ َۡ   ۡ َُ  ْا ُ  ُ َو  ُ ِۡ ّ    
 
Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, 
menjadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali 
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk 
Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 
kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.95 
 
(8) Baik hati & tidak melakukan kemaksiatan (QS. Al-Hujurat 
[49]:7) 
 
 َوٱ ْ ا ٓ َُ  ۡ  َل  َُر  ۡ ُ ِ   َنأٱ ِۚ      َِ ّ  ِٖ  َ  ِ  ۡ ُ ُ  ُِ   َۡ 
ٱ ِ  َۡ ۡ     ِٰ ََو  ۡ  ِ  ََ  ٱ َ      ُ ُۡ َِإ  َ   َٱ َ ٰ َ  ِ ۡ  ُ  َ  َزَوۥ   ِ
  ُ ُۡ َِإ َه    ََو  ۡ ُِ  ُ ُ ٱ َ  ۡ ُۡ   َوٱ َق  ُ ُۡ   َوٱ َۚن  َ ِۡ ۡ  
 ُ   َِ   َ ُْوأ ُ  ٱ َنو ُ ِٰ         
 
dan ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu ada Rasulullah. 
kalau ia menuruti kemauanmu dalam beberapa urusan benar-
benarlah kamu mendapat kesusahan, tetapi Allah menjadikan 
kamu 'cinta' kepada keimanan dan menjadikan keimanan itu 
indah di dalam hatimu serta menjadikan kamu benci kepada 
                                                             
94 QS. Luqman [31]:18 
95 QS. An-Nisa [4]:8 
 kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. mereka Itulah orang-
orang yang mengikuti jalan yang lurus.96 
 
 
b) Perencanaan Kurikulum Pendidikan 
(1) Kurikulum tauhid (QS. Luqman [31]:13) 
 ۡذ    ِ  ُٰ َ ُۡ  َل َ  ِ ِ ۡ ۦ  ُ  ُِ َ   َ َُوۥ  ِ   ِۡك ُۡ   َ   َ  ُٰ َ  ِۖ      ِنإٱ َكۡ ِ ّ    ٌۡ  ُ َ
  ٞ  ِ َ    
 
dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar". 
 
(2) Kurikulum Akhlak (QS. Luqman [31]:14-15) 
 
  َ ۡ   َوَو ٱ َ ٰ َ  ِ ۡ  ُ    ُأ  ُ َۡ َ َ ِ ۡ  َ ِٰ َِ ۥ   ٖ َۡو ٰ َ َ   ً َۡو
 ُ ُ ٰ َِ َوۥ  َِنأ ِ ۡ َ َ  ِٱ ۡ  ُ ۡ    َِإ  َۡ  َ ِٰ َِ َو  ِٱ ُ  ِ َۡ      
ن   ِ ِ   ََ   َۡ َ    َ  ِ َِك ُۡ  َنأ   َ َ  َكا َ َٰ َۦ   ََ   ٞۡ  ِ
 َو ۖ  َ ُ ۡ ُِ   ِ   َ ُ ۡ ِ  َٱ  َ ۡ     َو ۖ  ٗو ُ ۡ َٱ ۡ ِ     َب َ  َ  ۡ َ  َ ِ  َ
 َن ُ  َ ۡ َ  ۡ ُ  ُ   َِ    ُ ُِّ َ  َُ   ۡ ُ ُ ِۡ  َ   َِإ    ُ ۚ   َِإ    
 
 
dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada 
dua orang ibu-bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam 
Keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya 
dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua 
orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. dan jika 
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku 
                                                             
96 QS. Al-Hujurat [49]:7 
 sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka 
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah 
keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang 
kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah 
kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan. 
 
(3) Kurikulun Sejarah (QS. Luqman [31]:14-15) 
Dalam ayat di atas, selain materi (kurikulum) tentang 
akhlak juga terdapat kandungan materi (kurikulum) tentang 
sejarah. Hal ini tersirat dalam ayat “wattabi’ sabiila man anab 
ilayya” (dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku) 
kalimat perintah agar kita mengikuti jalan orang yang kembali 
kepada-Ku sesungguhnya mengandung pelajaran agar kita 
mengambil ibrah dari perjalanan hidup orang-orang soleh yang 
hidup sebelum kita.  
(4) Kurikulum Sains (QS. Luqmanm [31]:16) 
   َ  ُٰ َ   ِ   ُ َ َ ٖلَد ۡ َ  ِۡ ّ ٖ    َ َل  َ ۡ ِ  َُ  ِنإ ٓ   َ   ِإ
  ِ َۡوأ  ٍ َ ۡ َٱ ٰ  َٰ َ     ِت   ِ َۡوأٱ ِض َ ۡ    َِ  ِۡت َ ٱ ۚ ُ      ِنإٱ َ    
 ٞ ِ  َ  ٌ  َِ     
 
(Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada 
(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu 
atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan 
mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha 
Halus lagi Maha mengetahui. 
  
(5) Kurikulum Ibadah, Dakwah dan Sosial (QS. Luqman [31]:17) 
 
   َ  ُٰ َ   ِِ َأٱ َة َٰ       ِ    ۡ ُۡأَو  ِفو ُ ۡ َۡ   َوٱ َ ۡ    ِ َٱ ِ  َ  ُۡ   َوٱ ۡ ِ ۡ 
 ِم ۡ َ  ۡ ِ  َِ ٰ َ  ِنإ ۖ ََ   ََأ ٓ  َ ٰ َ َٱ ِر  ُُ ۡ     
 
Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan 
yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa 
kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang 
diwajibkan (oleh Allah). 
 
(6) Kurikulum Tazkiyatunnafs / Tawadhu’ (QS. Luqman [31]:18) 
  ََو   ِ  ِ ۡ َ  ََو ِس    ِ  َك    َ  ِۡ ّ َُ ٱ ِض َ ۡ   ِنإ ۖ   ًَ  َ
ٱ َ     ۡ ُ   ُ   ِ ُ  َ ٖر  َُ  ٖل  َ    
dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi 
dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang sombong lagi membanggakan diri. 
 
(7) Kurikulum Etika Sopan Santun (QS. Luqman [31]:19) 
 َوٱ ۡ  ِۡ   َو  َِ  ۡ َ  ِٱ  ۡ ُ ۡ   َ َ َأ  ِنإ ۚ َِ  ۡ َ   ِ
ٱ ِٰت َ َۡ ۡ  ُت ۡ ََ ٱ ِ  َِ ۡ     
dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah 
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara 
keledai. 
 
c) Perencanaan Pembiayaan Pendidikan 
 d)  
(1) Merencanakan pengelolaan keuangan secara efektif dan efesien 
QS. Al-Isro [17] : 26-27 
 ِتاَءَو  اَذٱ ٰ َ ۡ ُۡ   ُ     َۥ  َوٱ َ  ِ ۡ ِۡ   َوٱ َ  ۡ ٱ ِ  ِ       ا ً  ِ ۡ َ ۡر ِ ّ َ ُ  ََو    
  ِنإ ٱ َ  ِر ِ ّ َ ُۡ   َٰن َ ِۡإ ْا ُٓ  َٱ   ِ  ِٰ َ      َن ََوٱ ُ ٰ َ ۡ      ِ ِ ّ َِ ۦ   ٗر  ُ َ    
 
dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam 
perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 
(hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros 
itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah 
sangat ingkar kepada Tuhannya. 
 
(2) Proporsional, adil dan dengan cara yang baik dalam mengelola 
keuangan QS. An-Nahl [16] : 90 
  ِنإ۞ٱ َ     ِ    ُ ُۡ َ   ِل ۡ َۡ   َوٱ ِ ٰ َ ِۡ ۡ  ِيذ  ٓي  َ  ٱ ٰ َ ۡ ُۡ  
  ِ َ ٰ َ ۡ ََوٱ ِٓء  َ ۡ َۡ   َوٱ ِ  َ  ُۡ   َوٱ   ِ ۡ َ ۡ     ََ   ۡ ُ ُِ َ   ۡ ُ
 َنو ُ    ََ     
 
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan 
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah 
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. 
Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat 
mengambil pelajaran. 
  
(3) Saling membantu dalam meringankan beban keuangan antar 
sesama QS. At-Taubah [9] : 70  
 ۡ َ  َ  ُ  َ َ  ۡ ِِ ۡ َ ٱ َ  ِ     ِم َۡ َو َد  ُ ََو ٖد ََو ٖح ُ  ِم َۡ   ۡ ِِ  ۡ َ   ِ
 َو  َ َ ۡ َ  ِٰ َ َۡأَو  َ ِ ٰ َۡ ِإٱ   ِ ٰ  َِ َ  ۡ ُۡ     ُُ  ُُر  ۡ ُ ۡ َ َ
 ِ      ِ ٰ َِ َّ ۡ  َن َ   َ َٱ ُ      ۡ ُ َ ُ َأ ْ ا ُٓ  َ   ِٰ ََو  ۡ ُ َِ  َۡ ِ
 ُ ِ  ۡ َ َن      
 
Belumkah datang kepada mereka berita penting tentang 
orang-orang yang sebelum mereka, (yaitu) kaum Nuh, 'Aad, 
Tsamud, kaum Ibrahim, penduduk Madyan dan negeri-negeri 
yang telah musnah?. telah datang kepada mereka Rasul-rasul 
dengan membawa keterangan yang nyata, Maka Allah tidaklah 
sekali-kali Menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang 
Menganiaya diri mereka sendiri. 
 
(4) Menjaga eksistensi lembaga pendidikan (QS. Al-Mujadilah 
[58] : 12-13) 
  َ    َ   َ ٱ َ  ِ      ُ ُ ۡ َٰ َ اَِذإ ْ ا ٓ ُ َاَءٱ َل  ُ     ۡي ََ  َ ۡ َ ْ ا  ُ ِ ّ َ َ
 ْاو ُِ َ  ۡ   ِن َ  ۚ  ُ َ َۡأَو  ۡ ُ   ٞ ۡ َ  َِ ٰ َ ۚ  َٗ  َ َ  ۡ ُٰ  َۡ َ
  ِن َ ٱ َ      ٌ  ِ ر ٞر  ُ َ    
 ۡ  ُ ۡ َ َۡأَء  ۡ َ ۡي ََ  َ ۡ َ ْ ا  ُ ِ ّ َ ُ َنأ  َۡ  ِۡذ َ    ٖ ٰ  َ َ َ  ۡ ُٰ  َ
 َب َ َو ْ ا ُ  َ ۡ َٱ ُ     ْ ا  ُ ِ َ َ   ۡ ُ َۡ  َٱ َة َٰ       ْ ا ُ اَءَوٱ َة ٰ َ     
 ْا  ُ  َِأَوٱ َ     ُ َ  َُرَو ۚۥ  َوٱ ُ     َن ُ  َ ۡ َ   َِ  ۢ ُِ  َ    
 
Hai orang-orang beriman, apabila kamu Mengadakan 
pembicaraan khusus dengan Rasul hendaklah kamu 
 mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) sebelum 
pembicaraan itu. yang demikian itu lebih baik bagimu dan 
lebih bersih; jika kamu tidak memperoleh (yang akan 
disedekahkan) Maka Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. Apakah kamu takut 
akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan sedekah 
sebelum Mengadakan pembicaraan dengan Rasul? Maka 
jika kamu tiada memperbuatnya dan Allah telah memberi 
taubat kepadamu Maka dirikanlah shalat, tunaikanlah 
zakat, taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya; dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.   
 
e) Tujuan Perencanaan Pendidikan 
(1) Mempersiapkan Generasi Unggul (QS. An-Nisa [4] : 9) 
  َ َۡ َۡو ٱ َ  ِ       ِّرُذ  ۡ ِِ ۡ  َ  ۡ ِ ْ ا  ُ ََ   َۡ  ْا ُ   َ   ًٰ َ ِ  ٗ
 ْا  ُ   َۡ َ   ۡ ِ َۡ  َٱ َ     ا ً  ِ َ  ٗ َۡ  ْا ُ   َُ َۡو    
 
dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang 
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) 
mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang 
benar.97 
 
Berkata Ibnu Abbas menurut Ali bin Abi Thalhah 
bahwa ayat ini diturunkan mengenai seorang yang sudah 
mendekati ajalnya yang didengar oleh orang lain bahwa ia 
hendak membuat wasiat yang bermudharat dan akan 
merugikan ahli warisnya (anaknya), maka Allah 
memerintahkan kepada yang mendengarnya itu agar 
menunjukkannya kepada jalan yang benar dan agar 
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 diperintahkan supaya ia bertakwa kepada Allah mengenai ahli 
waris yang akan ditinggalkan. 
 لوقي ،تولما هرضح امنيح صاقو بيأ نب دعس: “ َماَع ُتْضِرَم
 ُتْلُقَـف ، ِاللها ُلوُسَر ِنيَداَعَـف ، ِتْوَمْلا ىَلَع ُتْيَفْشَأ َّتىَح ِحْتَفْلا : ْيَأ
 ُق َّدَصََتَأَفأ ، ِلي ٌةَنْـبا َّلاِإ ِنيُِثرَي َسَْيلَو ًايرِثَك ًلااَم ِلي َّنِإ ، ِاللها َلوُسَر
 َم ْيَثُلُـِثب َلَاق ؟ِليا : َلا . ُتْلُـق : َلَاق ؟ُرْطَّشلَاف : َلا . ُتْلُـق : ؟ُثُلـُّثلَاف
 َلَاق : ْنَأ ْنِم ٌر ْـيَخ ،َءاَيِنَْغأ َكَتَـثَرَو َكُر ْـتَـت ْنَأ َكَِّنإ ٌيرِثَك ُثُلـُّثلاَو ،ُثُلـُّثلا
 َساَّنلا َنوُفَّفَكَتَـي ًةَلاَع ْمُهَُكر ْـتَـت.“)يراخبلا( 
 
Diriwayatkan bahwa, tatkala Rasulullah SAW datang  
menjenguk Saad bin Abi Waqqash yang sedang sakit, 
bertanyalah Saad kepadanya: “Ya Rasulullah, saya 
mempunyai harta dan hanya putriku satu-satunya yang akan 
mewarisiku, dapatkah kusedekahkan dua pertiga 
kekayaanku?” Jawab Rasulullah, “Jangan.” Dan kalau 
separuh, bagaimana? tanya Saad lagi. “Jangan.”Jawab 
Rasulullah. Dan kalau sepertiganya, bagaimana ya 
Rasulullah?” tanya Saad lagi. Rasulullah menjawab, 
“Sepertiga pun masih banyak, kemudian Beliau bersabda:98 
 
 َنوُفَّفَكَتَـي ًةَلاَع ْمُهَُكر ْـتَـت ْنَأ ْنِم ٌر ْـيَخ ،َءاَيِنَْغأ َكَتَـثَرَو َكُر ْـتَـت ْنَأ َكَّنِإ
 َساَّنلا.  
  
“Sesunggunya lebih baik meninggalkan ahli warismu dalam 
keadaan kaya daripada meninggalkan mereka dalam keadaan 
miskin yang meminta-minta”.99 
                                                             
98 HR. Bukhari 
99 HR. Bukhari dan Muslim 
  
(2) Mempersiapkan Generasi Tafaqquh Fiddin (QS. At-Taubah 
[9]: 122) 
 َن َ   ََو۞ٱ َن  ُ ِ ۡ ُۡ    َٖ  ِۡ  ِ ّ ُ   ِ  َ َ َ  َ َۡ َ  ۚ ٗ    َ ْاو ُِ  َ ِ
  ِ ْا  ُ    َ ََ ِ ّ ٞ  َِ ٓ  َ  ۡ ُ ِۡ ّٱ ِ  ِ ّ  ُ  َ َۡ  ْ اوُر ِ ُ َِو ْا ٓ ُ ََر اَِذإ  ۡ
 َنوُر َۡ َ  ۡ ُ   ََ   ۡ ِۡ َِإ    
 
tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di 
antara mereka beberapa orang untuk memperdalam 
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. 
 
(3) Mempersiapkan Generasi Selamat Dunia dan Akhirat (Telaah 
QS. At-Tahriim [66] : 6) 
 
  َ    َ   َ ٱ َ  ِ       َُد ُ َو  ٗر َ   ۡ ُ ِ  َۡأَو  ۡ ُ َ ُ َأ ْ ا ُٓ  ْ ا  ُ َاَء
ٱ ُس     َوٱ ُةَر  َِ ۡ  َن  ُ ۡ َ    ٞدا َ ِ ٞظ َ ِ  ٌ َِ   َ  َ   َ ۡ َ َ
ٱ َ     َنو ُ َ ُۡ    َ َن ُ  َ ۡ ََو  ۡ ُ َ ََأ ٓ  َ    
 
\Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan.100 
                                                             
100 QS. At-Tahriim [66] : 6 
    
f) Prinsip Perencanaan Pendidikan  
(1) Prinsip interdisipliner (Bayna Huqul Al-Dirosah) 
(a) QS. An-Nahl [16] : 89 
 َم ۡ ََو    َ ۡ َِو ۖ ۡ ِ ِ ُ َأ  ِۡ ّ   ِ َۡ  َ ا ً  ِ َ ٖ    ُأ ِ ّ ُ  ِ  ُ َ ۡ َ
  َ َۡ  َ  َ ۡ   َ َو   ِٓء َ ُ   َ  ٰ َ َ ا ً  ِ َ  َِ ٱ  َٰ َ ِۡ   ِ ّ ُِ ّ   ٰٗ َ ِۡ 
 َ ُۡ َو  َٗ َۡرَو ى ٗ َُو ٖء ۡ َ  َ ِِ  ۡ ُۡ ِ  ٰى    
 
(dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada 
tiap-tiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka 
sendiri dan Kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi 
saksi atas seluruh umat manusia. dan Kami turunkan 
kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala 
sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira 
bagi orang-orang yang berserah diri. 
 
(b) QS. Al-An’aam [6] : 38 
 
  ََو   ِ ٖ   آَد   ِٱ ِض َ ۡ  ٓ   ِإ ِ  ۡ َ  ََ ِ  ُ َِ  ٖ ِ   َ   ََو
  ِ   َ ۡ   َ          ُُ   َ َۡأ  ٌ َُأٱ ِ ٰ َ ِۡ   ٰ َِإ    ُ   ٖء ۡ َ   ِ
 َنو ُ َۡ ُ  ۡ ِِ َّر    
 
dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan 
burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, 
melainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalah Kami 
alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian kepada 






 (c) QS. Yunus [10] : 37 
  ََو  ا َٰ َ َن َٱ ُناَء ۡ ُۡ   ِنوُد   ِ ٰى َ َ ۡ ُ َنأٱ ِ    
 ٰ ََو  َ  ِ َۡ    ِٱيِ      َ  ِ ۡ ََو  ِۡ  ََ  َ ۡ َٱ ِ ٰ َ ِۡ    َ
 ِّب ر   ِ ِ  ِ   َ َۡرٱ َ  َِ ٰ َۡ      
 
tidaklah mungkin Al Quran ini dibuat oleh selain Allah; 
akan tetapi (Al Quran itu) membenarkan Kitab-Kitab yang 
sebelumnya dan menjelaskan hukum-hukum yang telah 
ditetapkannya,101 tidak ada keraguan di dalam nya, 
(diturunkan) dari Tuhan semesta alam. 
 
(d) QS. Al-Kahfi [18] : 54 
 
 ۡ  ََ َو  ا َٰ َ  ِ   َ ۡ   َٱ ِناَء ۡ ُۡ   َن ََو   ٖ  َ َ ِ ّ ُ   ِ ِس    ِ 
ٱ ُ ٰ َ  ِ ۡ   ٗ َ َ ٖء ۡ َ َ َ َۡأ    
 
dan Sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi bagi 
manusia dalam Al Quran ini bermacam-macam 
perumpamaan. dan manusia adalah makhluk yang paling 
banyak membantah. 
  
(2) Prinsip Fleksibel 
(a) QS. Al-Hajj [22] : 78 
 
 ْ او ُ ِٰ ََو   ِٱ ِ     ِ هِد  َ ِ    َ ۚۦ   َ ُٱ ۡ  ُٰ َ  َ ۡ   َ َ َ   ََو
  ِ  ۡ ُ َۡ  َٱ ِ  ِ ّ   َ ُ ۚ َ ِ ٰ َۡ ِإ  ۡ ُ ِ َأ  َ  ِ ّ  ٖج َ َ  ۡ ِ
                                                             
101 Maksudnya Al Quran itu menjelaskan secara terperinci hukum-hukum yang telah disebutkan 
dalam Al Quran itu 
   ُ ُٰ     َٱ َ  ِِ  ۡ ُۡ   َن  َُ ِ ا َٰ َ  َِو  ُ ۡ َ   ِٱ ُل  ُ    
 ْ ا ُ   َُ َو  ۡ ُ َۡ  َ ا ً  ِ َ َٓءا َ َ ُ  َ َٱ  ِس     ْا  ُ ِ َ َ 
ٱ َة َٰ       ْ ا ُ اَءَوٱ َة ٰ َ      َوٱ ْ ا  ُ ِ َ ۡ  ِ    ِ     ۖ ۡ ُٰ َ  ۡ َ  َ ُ
  َ ِۡ َ ٱ ٰ َ ۡ َۡ    َ ِۡ َوٱ ُ  ِ       
 
dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan Jihad 
yang sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia 
sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama 
suatu kesempitan.  
 
 
(b) QS. Al-Baqarah [2] : 286 
 
  َ   ُِّ  َ ُ ٱ ُ       َ َۡ  ََو  َۡ  َ َ   َ   ََ  ۚ  َ َ ُۡو   ِإ   ً ۡ َ
   َٱ َ َ  ۡ ۗ ۡ َ    َ  َر ۚ َ  ۡ َ َۡأ َۡوأ ٓ  َ  ِ    ِنإ ٓ َ  ۡ ِا َُ   َ   َ  َر
 ُ  َ َۡ َ   َ َ   ٗ ۡ ِ إ ٓ  َ َۡ  َ  ۡ ِۡ َ  ََوۥ  َ َٱ َ  ِ     ۚ  َِ  ۡ َ   ِ
 َ   َر   ِ ِ   َ َ  ََ   َ  َ   َ   َۡ ِ َّ ُ  ََو ۖۦ  َوٱ  ُ ۡ  َو     َٱ ۡ ِ  ۡ 
 َو  َ َٱ َ ۡ َۡر ۚٓ    َ    َٰ َ  ۡ َ  َ َأ  َ  ۡ ُ    َ َٱ ِم ۡ َۡ  ٱ َ  ِ ِ ٰ َۡ      
 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari 
kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa 
(dari kejahatan) yang dikerjakannya. 
 
(c) Hadits Nabi SAW. 
 ِِّبيَّنلا َدْنِع ٌسوُلُج ُنَْنح اَمَن ْـيَـب َلاَق ُهْنَع ُهَّللا َيِضَر َةَرْـيَرُه ِْبيَأ ْنَع ىَّلَص 
 اَم َلاَق ُتْكَلَه ِهَّللا َلوُسَر َاي َلاَقَـف ٌلُجَر ُهَءاَج ْذِإ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا
 ِْفي ْيِلْهَأ ُتْبَصَأ ٍةَياَوِر ِْفي َو ٌمِئاَص َاَنأَو ِتيَأَرْما ىَلَع ُتْعَـقَو َلاَق َكَل
  ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َلاَقَـف َناَضَمَر  اَهُقِتْعُـت ًةَبَـقَر ُدَِتج ْلَه َمَّلَسَو
 َلاَقَـف َلا َلاَق ِْينَعِباَتَتُم ِنْيَرْهَش َموُصَت ْنَأ ُعيِطَتْسَت ْلَهَـف َلَاق َلا َلاَق
 ُهَّللا ىَّلَص ُِّبيَّنلا َثَكَمَف َلاَق َلا َلاَق اًنيِكْسِم َينِّتِس َماَعْطِإ ُدَِتج ْلَهَـف
 ـْيَـبَـف َمَّلَسَو ِهْيَلَع َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ُِّبيَّنلا َِتيُأ َكِلَذ ىَلَع ُنَْنح اَن
 ٌْرَتم اَهيِف ٍقَرَعِب-  ُلَتْكِمْلا ُقَرَعْلاَو-  َلاَق َاَنأ َلاَقَـف ُلِئاَّسلا َنَْيأ َلاَق
 ـَف ِهَّللا َلوُسَر َاي ِّنيِم َرَقْـَفأ ىَلَع ُلُجَّرلا َلاَقَـف ِهِب ْقَّدَصَتَـف اَهْذُخ ِهَّللاَو
 اَه ْـيَـتَـبَلا َْينَـب اَم - ِْينَـتَّرَْلحا ُدِيُري- ِتيْيَـب ِلْهَأ ْنِم ُرَقْـَفأ ٍتْيَـب ُلْهَأ
 ُهْمِعْطَأ َلَاق َُّثم ُُهباَيْـَنأ ْتَدَب َّتىَح َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ُِّبيَّنلا َكِحَضَف
 َكَلْهَأ 
Dari Abu Hurairah RA berkata, ketika kami duduk-duduk 
bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba datanglah seseorang 
sambil berkata: Wahai, Rasulullah, celaka! Beliau 
menjawab, Ada apa denganmu? Dia berkata, Aku 
berhubungan dengan istriku, padahal aku sedang 
berpuasa. (Dalam riwayat lain berbunyi : aku 
berhubungan dengan istriku di bulan Ramadhan). Maka 
Rasulullah SAW berkata, Apakah kamu mempunyai budak 
untuk dimerdekakan? Dia menjawab, Tidak! Lalu Beliau 
SAW berkata lagi, Mampukah kamu berpuasa dua bulan 
berturut-turut? Dia menjawab, Tidak. Lalu Beliau SAW 
bertanya lagi: Mampukah kamu memberi makan enam 
puluh orang miskin? Dia menjawab, Tidak. Lalu 
Rasulullah diam sebentar. Dalam keadaan seperti ini, 
SAW diberi satu ‘irq berisi kurma (Al irq adalah alat 
takaran) maka Beliau berkata: Mana orang yang bertanya 
tadi? Dia menjawab, Saya orangnya. Beliau berkata lagi: 
Ambillah ini dan bersedekahlah dengannya! Kemudian 
orang tersebut berkata: Apakah kepada orang yang lebih 
fakir dariku, wahai Rasulullah? Demi Allah, tidak ada di 
dua ujung kota Madinah satu keluarga yang lebih fakir 
dari keluargaku. Maka Rasulullah SAW tertawa sampai 
tampak gigi taringnya, kemudian Beliau SAW berkata: 
Berilah makan keluargamu! 102 
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(3) Prinsip efektifitas-efisiensi (Fu’aliyah-kafaah) 
(a) QS. Al-Kahfi [18] : 103-104 
  ُۡ   ِ     ُ ُِ ّ َُ   ۡ َ  َ  ِ َ  َۡ ۡ   ًٰ َ َۡأ    
ٱ َ  ِ      ِ  ۡ ُ ُ ۡ َ    َٱ ِة ٰ ََ ۡ ٱ  َ ۡ      ۡ ُ   َ َن  ُ َۡ َ  ۡ َُو
   ً ۡ ُ َن  ُ ِۡ ُ    
 
Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan kepadamu 
tentang orang-orang yang paling merugi perbuatannya?" 
Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam 
kehidupan dunia ini, sedangkan mereka menyangka 
bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya. 
 
(b) QS. Al-Insyirah [94] : 94 
  َ   َِ َّر ٰ َ    َۡر     
 
Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), 
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 




(c) QS. Al-Jumu’ah [62 ] : 9 
  َ    َ   َ ٱ َ  ِ     َ     ِ  َيِد ُ  اَِذإ ْا ٓ ُ َاَء ِۡم َ    ِ ِة ٰٱ ِ  َ ُُ ۡ 
 َ   ْ ا ۡ َ ۡ   ِ ِۡذ ٰ َِإٱ ِ     ْ اوُرَذَوٱ َۚ  َۡ ۡ   ۡ ُ   ٞ ۡ َ  ۡ ُِ ٰ َ
 َن  َُ  ۡ َ  ۡ ُ  ُ ِنإ    
                                                             
103 Maksudnya: sebagian ahli tafsir menafsirkan apabila kamu (Muhammad) telah selesai 
berdakwah Maka beribadatlah kepada Allah; apabila kamu telah selesai mengerjakan urusan dunia 
Maka kerjakanlah urusan akhirat, dan ada lagi yang mengatakan: apabila telah selesai mengerjakan 
shalat berdoalah 
  
Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk 
menunaikan shalat Jum'at, Maka bersegeralah kamu 
kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli.104 
yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui. 
 
(d) Hadits Nabi SAW.  
 ُغاَرَفْلاَو ُة َّحِّصلا ِساَّنلا ْنِم ٌيرِثَك اَمِهيِف ٌنوُبْغَم ِناَتَمْعِن 
Dua nikmat, kebanyakan manusia tertipu dengan 
keduanya, yaitu kesehatan dan waktu luang.105 
 
(4) Prinsip progress of change (Taqaddum At-Taghyiir) 
(a) QS. Al-Hajj [22] : 77 
 
  َ    َ   َ ٱ َ  ِ     ْ ا  ُ َاَءٱ ْ ا  ُ َۡر  َو   َوٱ ْ او ُ ُ ۡ   ۡ ُ  َر
 َوٱ ْ ا ُ  َ ۡ ٱ َ َۡ ۡ  ۩َن  ُِ  ۡ ُ  ۡ ُ   ََ     
 
Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah 
kamu, sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, 
supaya kamu mendapat kemenangan. 
 
                                                             
104 Maksudnya: apabila imam telah naik mimbar dan muazzin telah azan di hari Jum'at, Maka 
kaum muslimin wajib bersegera memenuhi panggilan muazzin itu dan meninggalakan semua 
pekerjaannya. 
 
105 HR. Al-Bukhari 
  
(b)  QS. An-Nahl [16] : 90 
  ِنإ۞ٱ َ     ِ    ُ ُۡ َ   ِل ۡ َۡ   َوٱ ِ ٰ َ ِۡ ۡ  ِيذ  ٓي  َ  ٱ ٰ َ ۡ ُۡ  
  ِ َ ٰ َ ۡ ََوٱ ِٓء  َ ۡ َۡ   َوٱ ِ  َ  ُۡ   َوٱ   ِ ۡ َ ۡ   ۡ ُ ُ َِ 
 َنو ُ    ََ   ۡ ُ   ََ     
 
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan 
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan 
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pelajaran. 
 
(5) Prinsip objektif, rasional dan sistematis (Maudhu’i, ‘Aqly dan 
Muntadhimun) 
(a) QS. Al-Baqarah [2] : 216 
 
  َِ  ُ   ُ ُ َۡ  َٱ ُل  َِ ۡ   َنأ   َ  ََو ۖ ۡ ُ   ٞ ه ۡ ُ  َ َُو
 ْ ا  ُ َ َۡ    ۡ َٗٔ  ۡ َ ْا   ِ ُ َنأ   َ  ََو ۖ ۡ ُ   ٞ ۡ َ  َ َُو  ٗٔ  
 َو ۚ ۡ ُ   ٞ ّ َ  َ َُوٱ ُ     َن  َُ  ۡ َ  َ  ۡ ُ َأَو  َُ  ۡ َ    
  
diwajibkan atas kamu berperang, Padahal berperang itu 
adalah sesuatu yang kamu benci. boleh Jadi kamu 
membenci sesuatu, Padahal ia Amat baik bagimu, dan 
boleh Jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, Padahal ia 










(b) QS. An-Nisa [4] : 82 
  ََ َأ  َنو ُ   َ َ َٱ َۚناَء ۡ ُۡ   ِ ۡ َ  ِ  ِ  ۡ ِ َن َ  َۡ َوٱ ِ    
 ِ  ِ  ْاو ُ ََ َ ٱ  ٰٗ َِ  ۡ    ِٗ  َ    
 
Maka Apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran? 
kalau kiranya Al Quran itu bukan dari sisi Allah, tentulah 
mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya. 
 
(c) QS. Ar-Ruum [30] : 8 
 
 ََوأ   ََ  َ         ِ ِ ُ َأ ٓ ِ ْ او ُ    َ َ َ  َۡ ٱ ُ    ٱ ِٰت َٰ َ     
 َوٱ َض َ ۡ  ِ     ِإ ٓ  َ ُ َۡ َ    ََو  ِّ َ ۡ  َ َأَو   ِٗ  َ  ن    ّٗ  َ     ٖ
  َِ ّٱ ِس     َنو ُِ ٰ ََ   ۡ ِِ َّر  ٓي  َِ ِ     
 
dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) 
diri mereka? Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan 
apa yang ada diantara keduanya melainkan dengan 
(tujuan) yang benar dan waktu yang ditentukan. dan 
Sesungguhnya kebanyakan di antara manusia benar-
benar ingkar akan Pertemuan dengan Tuhannya. 
 
(d) QS. Al-Ghasyiah [88] : 17-20 
 
  ََ َأ   َِإ َنو ُ ُ َ ٱ ِ ِ  ِ ۡ   ۡ َِ  ُ  َ ۡ َ     َ ٱ ِٓء  َ       ۡ َِ ُر  َ ۡ َ    
  َ  ٱ ِل  َ ِ ۡ   ۡ َ ُِ   َ ۡ َ     َ ٱ ِض َ ۡ   ۡ َ ِ ُ  َ ۡ َ     
 
Maka Apakah mereka tidak memperhatikan unta 
bagaimana Dia diciptakan,  dan langit, bagaimana ia 
 ditinggikan? dan gunung-gunung bagaimana ia 
ditegakkan? dan bumi bagaimana ia dihamparkan? 
 
(e) QS. Yaasin [36] : 40 
 
  َ ٱ  ُ ۡ      َِكر ُۡ  َنأ ٓ   ََ   ِ َ َ ٱ َ  َ َۡ    ََوٱ  ُۡ      ُِ   َ
ٱ   ِر  َ    َن  ُ َ َۡ   َٖ َ   ِ ٞ ّ َُو    
 
tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan 
malampun tidak dapat mendahului siang. dan masing-
masing beredar pada garis edarnya. 
 
 
(f) QS. Ali Imran [3] : 191 
ٱ َ  ِ     َنو ُ ُ َۡ ٱ َ      ۡ ِِ   ُ ُ ٰ َ ََو اٗد  ُ َُو   ٰٗ َِ 
  ِۡ  َ  ِ َنو ُ    َ َ ََوٱ ِٰت َٰ َ      َوٱ ِض َ ۡ   َ َۡ  َ   َ   َ  َر
 َبا َ َ   َِ َ   َ َٰ َ ۡ ُ  ٗ ِٰ َ ا َٰ َٱ ِر        
 
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri 
atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka 
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan 
ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah 
Kami dari siksa neraka. 
  
 
(6) Prinsip kooperatif-komprehensip 
(a) QS. Al-Maidah [5] : 2 
  َ    َ   َ ٱ َ  ِ       ِ ُ  َ ْ ا  ُ َاَء  َِ   َ  َ ْ اٱ ِ      ََوٱ َ  ۡ     
ٱ َما ََ ۡ   ََوٱ َي ۡ َۡ    ََوٱ َ ِ   َ  َۡ    َِ ّٓاَء ٓ ََوٱ  َ َۡ ۡ 
ٱ َما ََ ۡ   ۡ ُۡ َ  َ اَذ  ۚ ٗ ٰ َ ِۡرَو  ۡ ِِ ّ  ر  ِ ّ  ٗ َۡ  َن  ُ َۡ َ 
 َ   ْۚ اوُد  َ ۡ  َو  َ   َ َ  ۡ ُ   َِ ۡ ََٔ    َ َنأ  ٍ َۡ  ُن   ِ َ  ۡ ُو
ٱ ِ  ِ ۡ َۡ  ٱ ِما ََ ۡ  َ َ ْا ُ َو  َ ََو ْۘ او ُ َ ۡ َ َنأٱ ِ ّ ِۡ   َوٱ ٰۖى َ ۡ   
 َ َ ْ ا ُ َو  َ َ  ََوٱ ِ ۡ  ِ ۡ  َوٱ  ِٰن َ ۡ ُ ۡ  َوٱ ْ ا  ُ   ٱ ۖ َ      ِنإٱ َ    
  ُ  ِ َٱ ِب  َِ ۡ      
 
dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. 
 
(b) QS. An-Nahl [16] : 89 
   َِ    َ ۡ َِو ۖ ۡ ِ ِ ُ َأ  ِۡ ّ   ِ َۡ  َ ا ً  ِ َ ٖ    ُأ ِ ّ ُ  ِ  ُ َ ۡ َ َم َۡ َو
  َ َۡ  َ  َ ۡ   َ َو   ِٓء َ ُ  َ  ٰ َ َ ا ً  ِ َٱ  َٰ َ ِۡ   ٖء ۡ َ ِ ّ ُِّ    ٰٗ َ ِۡ 
  َ ِِ  ۡ ُۡ ِ  ٰى َ ُۡ َو  َٗ َۡرَو ى ٗ َُو   
 
 
(dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada 
tiap-tiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka 
sendiri dan Kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi 
saksi atas seluruh umat manusia. dan Kami turunkan 
kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala 
 sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira 
bagi orang-orang yang berserah diri. 
 
(c) QS. Al-Maidah [5] : 3 
  ۡ َِ ّ ُ   ُ ُ َۡ  َٱ ُ  َ ۡ َۡ   َوٱ ُم      ُ ۡ ََوٱ ِ  ِ ِ ۡ    ِ ُأ ٓ   ََو
 ِ ۡ َِ ٱ ِ     ِ ِ ۦ  َوٱ ُ  َِ  َ ۡ ُۡ   َوٱ ُةَذ ُ  ۡ َۡ   َوٱ ُ َ ِّد َ َ ُۡ  
 َوٱ ُ  َ  ِ     َ ََأ ٓ  ََوٱ ُ  ُ      َ َ  َِ ُذ   ََو  ۡ ُ ۡ   َذ   َ   ِإ
ٱ ِ  ُ    َنأَو َ   ْ ا  ُ ِ ۡ َ ۡ  ِ      ِ ٰ  ََۡز ۡ  ۗ  ٌ ِۡ   ۡ ُِ ٰ َٱ َم َۡ ۡ 
  َِ َ ٱ َ  ِ      ۡ ُۡ  َۡ َ  ََ   ۡ ُِ  ِد   ِ ْ او ُ َ َ
 َوٱ  ِن ۡ َ ۡ ٱ َم َۡ ۡ   ُ ۡ َ ۡ ََو  ۡ ُ َ ِد  ۡ َُ   ُۡ  َ َۡأ
  ُ َُ   ُ  َِرَو  ِ َ ِۡ   ۡ ُ َۡ  َٱ َ ٰ َ ِۡ ۡ   ِ َ َ ۚ   ٗ ِد
ٱ    ُ ۡ   ِن َ   ٖۡ  ِ ِ ّ  ِٖ   َ َ ُ َ ۡ َ  ٍ َ َۡ َ  ِٱ َ     ٞر  ُ َ
  ٞ  ِ ر    
  
Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, 
dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama bagimu.  
 
(7) Prinsip human resources development 
(a) QS. Al-Kahfi [18] : 2 
 
  ِٗ ّ َ  َ ِ َّ  َُو  ُۡ  ُ     ِ ّ ا ٗ  ِ َ   ۡٗ َ  َر ِ ُ ِ ّٱ َ ِ  ِ ۡ ُۡ  ٱ َ  ِ    
 َن ُ  َ ۡ َٱ ِ ٰ َِ ٰ        ٗ َ َ ا ً َۡأ  ۡ َُ   َنأ    
sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan 
siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah dan memberi 
berita gembira kepada orang-orang yang beriman, yang 
 mengerjakan amal saleh, bahwa mereka akan mendapat 
pembalasan yang baik, 
 
(b) QS. Ali Imron [3] : 159 
 
 
  َِ َ    َِ ّ ٖ َ َۡرٱ ِ      َ ِ  َ      َ  َ  ُ  َۡ َو ۖ ۡ َُ   َ ِ
ٱ ِ ۡ  َۡ    َ ْ ا     َ   َ  ۖ َِ  ۡ َ  ۡ ِ   ُ ۡ  َو  ۡ ُ ۡ َٱ ۡ ِ  ۡ َ ۡ 
  ِ  ۡ ُِۡرو  ََو  ۡ َُ ٱ  ِ  َۡ ۡ  َ َ ۡ    َ َ َ  َ ۡ َ َ اَِذ َ ٱ ِۚ      ِنإ
ٱ َ       ِ ُٱ َ ِ ِ ّ َ َ ُۡ      
    
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku 
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap 
keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri 
dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah 
dengan mereka dalam urusan itu.106 kemudian apabila 
kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 




g) Tahapan Proses Perencanaan Pendidikan 
(1) Prakiraan (At-Tawaquat) 
(a) QS. Ar-Ruum [30] : 2-3 
 
   ِ َِ  ُٱ ُمو          ََۡدأ ٓ ِٱ ِض َ ۡ  ۡ  َ َ  ۡ ِِ َ  َ  ِ ۡ َ  ِۢ ّ   َُو َن  ُِ     
                                                             
106 Maksudnya: urusan peperangan dan hal-hal duniawiyah lainnya, seperti urusan politik, 
ekonomi, kemasyarakatan dan lain-lainnya. 
 telah dikalahkan bangsa Rumawi,107 di negeri yang 
terdeka,t108 dan mereka sesudah dikalahkan itu akan 
menang. 
   
(b) QS. Al-Fath [48] : 27 
 
 ۡ  َ    َق َ َٱ ُ     ُ َ  َُرٱ َ ۡء     ِ     ِ ّ َ ۡ    ُ  ُ َۡ َٱ َ  ِ ۡ َۡ  
ٱ َما ََ ۡ  َٓء  َ ِنإٱ ُ      ۡ ُ َوُءُر  َِ ِّ َ ُ  َِ  ِاَء
   ِ  َ َ ََ  ْ ا  َُ  ۡ َ  َۡ    َ  َِ  َ َ َۖن ُ  َ َ  َ  َ ِ ِ ّ  َ َُو
   ً ِ َ    ٗ ۡ َ  َِ ٰ َ ِنوُد    
Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-
Nya, tentang kebenaran mimpinya dengan sebenarnya 
(yaitu) bahwa Sesungguhnya kamu pasti akan memasuki 
Masjidil haram, insya Allah dalam Keadaan aman, 
dengan mencukur rambut kepala dan mengguntingnya, 
sedang kamu tidak merasa takut. Maka Allah mengetahui 
apa yang tiada kamu ketahui dan Dia memberikan 
sebelum itu kemenangan yang dekat. 
 
(c) QS. At-Taubah [9] : 33 
 َ  ُ ٱ ٓيِ     ُ َ  َُر  َ ََۡرأۥ  ِ    ٰى َ ُۡ    ِ ِدَوٱ ِ ّ َ ۡ  ُه َ ِ ُۡ ِۥ 
 َ َٱ ِ  ِ ّ  ِ ِّ ُۦ  َِه  َ  َۡ َوٱ َن  ُِ ۡ ُۡ     
  
Dialah yang telah mengutus RasulNya (dengan membawa) 
petunjuk (Al-Quran) dan agama yang benar untuk 
dimenangkanNya atas segala agama, walaupun orang-
orang musyrikin tidak menyukai. 
 
 
                                                             
107 Maksudnya: Rumawi timur yang berpusat di Konstantinopel. 
108 Maksudnya: terdekat ke negeri Arab Yaitu Syria dan Palestina sewaktu menjadi jajahan 
kerajaan Rumawi Timur. 
 (d) Hadits Nabi SAW. 
 ْنَأ َءاَش اَذِإ اَهُعَـفْرَـي َُّثم َنوُكَت ْنَأ ُاللها َءاَش اَم ْمُكيِف ُةَّوُـبُّنلا ُنوُكَت
 ُاللها َءاَش اَم ُنوُكَتَـف ِةَّوُـبُّنلا ِجاَه ْـنِم ىَلَع ٌةَفَلاِخ ُنوُكَت َُّثم اَهَعَـفْرَـي
 َُّثم اَهَعَـفْرَـي ْنَأ ُاللها َءاَش اَذِإ اَهُعَـفْرَـي َُّثم َنوُكَت ْنَأ ا ضاَع اًكْلُم ُنوُكَت
 َُّثم اَهَعَـفْرَـي ْنَأ َءاَش اَذِإ اَهُعَـفْرَـي َُّثم َنوُكَي ْنَأ ُاللها َءاَش اَم ُنوُكَيَـف
 اَذِإ اَهُعَـفْرَـي َُّثم َنوُكَت ْنَأ ُاللها َءاَش اَم ُنوُكَتَـف ًةَِّيْبرَج اًكْلُم ُنوُكَت
 َع ًةَفَلاِخ ُنوُكَت َُّثم اَهَعَـفْرَـي ْنَأ َءاَش َتَكَس َُّثم ِةَّوُـبُّنلا ِجاَه ْـنِم ىَل. 
Di tengah-tengah kalian terdapat zaman kenabian, atas 
izin Allah ia tetap ada. Lalu Dia akan mengangkatnya jika 
Dia berkehendak mengangkatnya. Kemudian akan ada 
Khilafah yang mengikuti manhaj kenabian. Ia ada dan 
atas izin Allah ia akan tetap ada. Lalu Dia akan 
mengangkatnya jika Dia berkehendak mengangkatnya. 
Kemudian akan ada kekuasaan (kerajaan) yang zalim; ia 
juga ada dan atas izin Allah ia akan tetap ada. Lalu Dia 
akan mengangkatnya jika Dia berkehendak 
mengangkatnya. Kemudian akan ada kekuasaan 
(kerajaan) diktator yang menyengsarakan; ia juga ada 
dan atas izin Alah akan tetap ada. Selanjutnya akan ada 
kembali Khilafah yang mengikuti manhaj kenabian.” 
Beliau kemudian diam.109 
 
 
(2) Penetapan tujuan (Tahdidul hadaf) 
(a) QS. Adz-Dzariyaat [51] : 56 
 
  ََو   ُ َۡ  َٱ    ِ ۡ  َوٱ  َ  ِ ۡ  ِنو ُ ُ َۡ ِ   ِإ   
  
dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku. 
                                                             
109 HR Ahmad dan al-Bazar. 
  
(b) QS. Al-Baqarah [2] : 30 
 
 ۡذ    ِ  ٞ ِ  َ ِ ِّإ ِ  َِ   َ  َۡ ِ   َ  َر َل َ ٱ ِض َ ۡ  ْا ُٓ  َ  ۖ  ٗ َ ِ  َ
  ُِ  َۡ َو   َ ِ   ُ ِ ۡ ُ   َ   َ ِ   ُ َۡ َ َٱ َٓء  َِ ّ   ُِ ّ َُ   ُۡ ََو
 ُسِ ّ َ َُو َك ِ َۡ ِ  َن  َُ  ۡ َ  َ   َ  َُ  َۡأ ٓ ِ ِّإ َل َ  ۖ ََ    
  
ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para 
Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang 
khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa 
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang 
yang akan membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih 
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 
berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui." 
 
(c) Hadits Nabi SAW. 
 َلاَق ُهْنَع ُاللها َيِضَر ِباَّط َْلخا ِنْب َرَمُع ٍصْفَح ِْبيَأ َْينِنِمْؤُمْلا ِْيرِمَأ ْنَع :
 ُلْوُقَـي ملسو هيلع اللها ىلص ِاللها َلْوُسَر ُتْع
َِسم : ِتاَّيِّـنلاِب ُلاَمْعَلأْا َا َّنمِإ
ىَوَـن اَم ٍئِرْما ِّلُكِل َا َّنمِإَو . ِاللها َلىِإ ُهُتَرْجِه ْتَناَك ْنَمَف ُُهتَرْجِهَف ِهِلْوُسَرَو 
 اَهُحِكْنَـي ٍَةأَرْما ْوَأ اَهُـبْيِصُي اَيْـنُدِل ُهُتَرْجِه ْتَناَك ْنَمَو ،ِهِلْوُسَرَو ِاللها َلىِإ
 ِهَْيلِإ َرَجاَه اَم َلىِإ ُهُتَرْجِهَف. 
Amirul Mu’minin (Umar bin Khattab, ra) berkata: “aku 
mendengar  Rasulullah saw bersabda: “Sesungguhnya 
amal perbuatan itu disertai dengan niat, dan setiap orang 
mendapat balasam amal sesuai dengan niatnya. Barang 
siapa yang berpijak karena Allah dan Rosulnya, dan 
barang siapa yang hijrahnya karena dunia yang 
 diharapkan atau karena wanita yang ia nikahi, maka 
nikahnya menuju yang ia inginkan.”110  
 
(3) Pemrograman (Birmijah) 
(a) QS. Al-Insyirah [94] : 7-8 
 
  َ   َ َۡ َ  اَِذ َ    ۡ َ      َ   َِ َّر ٰ َ    َۡر    
Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), 
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 
lain,111 dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 
berharap. 
 
(b) Hadits Nabi SAW. 
إ ُهَنِقْتُـي ْنَأ َلَمَعلا ُمُُكدَحَأ َلِمَع اَذِإ ُّب
ُِيح َاللها َّن 
Sesungguhnya Allah sangat mecintai orang yang jika 
melakukan sesuatu pekerjaan, dilakukan secara Itqan 
(tepat, terarah, jelas dan tuntas).112 
 
(4) Penjadwalan (Jadwalah) 
(a) QS. Al-‘Ashr [103] : 1-3 
 
 َوٱ ِ ۡ َۡ       ِنإٱ َ ٰ َ  ِ ۡ  ٍ ۡ ُ  َِ       ِإٱ َ  ِ     ْا  ُ َاَء
 ْا ُ  ِ ََوٱ ِ ٰ َِ ٰ      ِ   ْا ۡ َا ََ َو  ِّ َ ۡ  ِ   ْا ۡ َا ََ َو  ِ ۡ        
  
demi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya 
                                                             
110 HR. Al- Bukhori dan Muslim 
111 Maksudnya: sebagian ahli tafsir menafsirkan apabila kamu (Muhammad) telah selesai 
berdakwah Maka beribadatlah kepada Allah; apabila kamu telah selesai mengerjakan urusan dunia 
Maka kerjakanlah urusan akhirat, dan ada lagi yang mengatakan: apabila telah selesai mengerjakan 
shalat berdoalah. 
112 HR. Thabrani 
 mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 
menetapi kesabaran. 
 
(b) QS. Yaasiin [36] : 38-39 
 
 َوٱ  ُ ۡ       ُ  ِ ۡ َ  َِ ٰ َ ۚ   َ    ٖ ّ َ َ ۡ ُِ  ِي ۡ َٱ ِ  ِ  َۡ  
ٱ ِ  ِ  َۡ     َوٱ َ  َ َۡ   َ  َد َ ٰ    َ َِلز  َ َ  ُٰ َۡر   َ   ُ ۡ  ُۡ  ِن  
ٱ ِ   ِ َۡ     
  
dan matahari berjalan ditempat peredarannya. 
Demikianlah ketetapan yang Maha Perkasa lagi Maha 
mengetahui. dan telah Kami tetapkan bagi bulan 
manzilah-manzilah, sehingga (setelah Dia sampai ke 
manzilah yang terakhir) Kembalilah Dia sebagai bentuk 
tandan yang tua. 
 
(c) Hadits Nabi SAW. 
 بيأ ُنبا َوُه ٍديِعَس ُنب اللها ُدْبَع َانبرخأ َميِهَارْـبإ ُنب ُّيِّكَ
لما انثّدح
 َلَاق ،اَمُه ْـنَع اللها يِضَر ساَّبع ِنبا ِنع ِهِيبأ ْنع ٍدْنِه : ُّبينلا َلَاق
ملسَو ِهْيَلَع اللها ىلص :ساَّنلا َنِم ٌيرثَك امهيِف ٌنوُبْغَم ناَتَمِْعن :
 ُغَارَفلاو ُةَّحِّصلا.  
 
Dua kenikmatan yang sering dilupakan oleh kebanyakan 





                                                             
113 HR. Bukhari 
 (5) Penganggaran (Al-Mizaniyah) 
(a) Q.S. al-Isra’[17]: 27. 
 
  ِنإ ٱ َ  ِر ِ ّ َ ُۡ   َٰن َ ِۡإ ْا ُٓ  َٱ   ِ  ِٰ َ      َن ََوٱ ُ ٰ َ ۡ      ِ ِ ّ َِ ۦ   ٗر  ُ َ   
  
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-
saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar 
kepada Tuhannya. 
 
(b) Q.S. al-Furqan [25] : 67 
 َوٱ َ  ِ      َِ ٰ َ َ ۡ َ َن ََو ْاو ُ ُ ۡ َ  َۡ َو ْا ُ ِ ۡ ُ    َۡ  ْا  ُ َ َأ ٓاَِذإ
   ٗا ََ     
   dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), 
mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah 
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian 
 
h) Perencanaan Pendidikan ditinjau dari Segi Waktu Pelaksanaan 
1) Jangka Pendek (QS. Al-Insyirah [94] : 7-8) 
   َ   َ َۡ  َ اَِذ َ    ۡ َ      َ   َِ َّر ٰ َ    َۡر     
 
Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), 
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain114, 
dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. 
 
 
                                                             
114 Maksudnya: sebagian ahli tafsir menafsirkan apabila kamu (Muhammad) telah selesai 
berdakwah Maka beribadatlah kepada Allah; apabila kamu telah selesai mengerjakan urusan dunia 
Maka kerjakanlah urusan akhirat, dan ada lagi yang mengatakan: apabila telah selesai mengerjakan 
shalat berdoalah. 
 2) Perencanaan Jangka Menengah (QS. Yusuf [12] : 47-49) 
 
 َل َ   ِ ِ  ُ  ُ  ِ ُهوُر ََ   ۡ    َ َ   َ َ  ٗ  ََد  َِ  ِ  َ ۡ َ َن  َُر َۡ  ٓۦ      ِ ّ  ٗ ِ َ    ِإ
 َن ُ  ُ ۡ َ       ُ    ِإ    َُ   ۡ ُ ۡ   َ    َ  َۡ  ُ ۡ َ  ٞدا َ ِ  ٞ ۡ َ  َِ ٰ َ  ِ ۡ َ  ۢ ِ  ِۡ َ 
 َن  ُ ِۡ ُ     ِ ّ  ٗ ِ َ       ُ  ُث  َ ُ ِ  ِ  ٞم َ  َِ ٰ َ  ِ ۡ َ  ۢ ِ  ِۡ َ ٱ ُس      ِ ِ َو
 َنو ُ ِ ۡ َ    
 
Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) 
sebagaimana biasa; Maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu 
biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan. kemudian 
sesudah itu akan datang tujuh tahun yang Amat sulit, yang 
menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya 
(tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu 
simpan. kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya 




3) Perencanaan Jangka Panjang (QS. Al-Hasyr [59] : 18) 
  َ    َ   َ ٱ َ  ِ     ْا  ُ َاَءٱ ْ ا  ُ   ٱ َ      ٖ  َِ   ۡ َ   َ        ٞ ۡ َ  ۡ ُ َ َۡو
 َوٱ ْ ا  ُ   ٱ ۚ َ      ِنإٱ َ     َن ُ  َ ۡ َ   َِ  ۢ ُِ  َ    
 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah 









 2. Perencanaan Pendidikan dalam Perspektif Sejarah Islam 
Perencanaan pendidikan dalam perspektif sejarah Islam yang 
dimaksud dalam kajian ini adalah peneliti berusaha menggali terlebih 
dahulu nilai-nilai perencanaan dari beberapa kisah para nabi dan rasul. 
Kemudian setelah itu akan dideskripsikan pula terkait dengan konsep 
perencanaan pendidikan. 
a. Perencanaan dalam kisah para Nabi dan Rasul 
 ۡ  ََ    ِْوُ ِ ّ ٞ ةَ ۡ ِ  ۡ ِ ِ ََ   ِ َن َٱ   ِ ٰ َۡ َ ۡ  ٰى َ َ ۡ ُ   ٗ  ِ َ َن َ   َ
  َ  ِ َۡ    ِٰ ََوٱيِ      َٗ َۡرَو ى ٗ َُو ٖء ۡ َ ِ ّ ُ  َ  ِ ۡ ََو ِ ۡ  ََ  َ ۡ َ
 َن  ُ ِ ُۡ   ٖ ۡ َِّ     
 
Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi 
orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang 
dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya 
dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi 
kaum yang beriman.115 
 
1) Perencanaan dalam kisah Nabi Adam AS 
Dalam kisah Nabi Adam AS yang terdapat pada QS. Al-
Baqarah [2] : 30-38 tergambar dengan jelas bagaimana sesungguhnya 
Allah SWT. adalah sang perencana utama dalam perjalanan hidup 
manusia dan makhluk Allah SWT. yang lainnya. Perencanaan Allah 
SWT. tersebut berkenaan dengan diciptakannya Nabi Adam AS 
sebagai makhluk yang sempurna dan sekaligus dipersiapkan atau 
direncanakan oleh Allah SWT. sebagai Khalifah di muka bumi. 
                                                             
115 QS. Yusuf [12] : 111 
 Khalifah yang dimaksud adalah orang yang diserahi tugas oleh Allah 
SWT. sebagai wakilnya untuk memakmurkan bumi.116 Dan untuk itu 
Allah SWT. telah membekali Adam AS dengan ilmu pengetahuan dan 
sifat tawadhu (tidak sombong). Karena Adam AS direncanakan 
menjadi khalifah di bumi maka bekal Ilmu pengetahuan yang Allah 
berikan kepada Adam AS adalah berupa pengajaran tentang semua 
nama-nama benda beserta fungsi-fungsinya dan tentu saja nama-nama 
benda yang terdapat di muka bumi. Dengan bekal ilmu pengetahuan 
dan sifat tawadhu yang dimiliki Nabi Adam AS tersebut maka seluruh 
malaikat menjadi tunduk dan sujud kepada Adam AS. sesuai dengan 
perintah Allah SWT. kecuali Iblis yang membangkang atas perintah 
Allah SWT. tersebut. 
2) Perncanaan dalam kisah Nabi Nuh AS 
Dalam kisah Nabi Nuh AS pada QS. Huud [11] : 25-48 
terdapat ibrah yang berkaitan dengan sebuah perencanaan. Hal 
tersebut terdapat pada QS. Huud ayat yang ke 37, pada ayat tersebut 
Allah SWT memerintahkan Nabi Nuh AS agar membuat bahtera 
(kapal) dengan pengawasan dan petunjuk langsung dari Allah SWT. 
dan bahkan dalam ahir ayat tersebut Allah SWT berencana 
menenggelamkan sebagian dari kaum Nabi AS. yang mereka berbuat 
dhalim dan tidak beriman kepada Allah SWT. dan kenabian Nabi Nuh 
AS. Pada ayat berikutnya dijelaskan bahwa: dalam proses pembuatan 
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 bahtera tersebut, Nabi Nuh AS acapkali mendapatkan ejekan-ejekan 
dari pemimpin kaum mereka, terlebih saat pemimpin kaum tersebut 
melewati Nabi Nuh AS. yang sedang membuat bahtera tersebut. 
Meskipun demikian Nabi Nuh AS terus melanjutkan pembuatan 
bahteranya karena adanya keyakinan bahwa apa yang direncanakan 
Allah SWT. benar-benar terjadi. Dan pada QS. Huud ayat 40 kejadian 
banjir air bah yang sudah direncanakan Allah SWT itupun ahirnya 
terjadi, maka saat itu hanya orang-orang beriman saja yang 
diselamatkan Allah SWT dengan wasilah menaiki bahtera tersebut. 
Dan orang-orang kafir termasuk di dalamnya putra Nabi AS yang 
bernama Kan’an mereka semua ditenggelamkan oleh Allah SWT.   
3) Perencanaan dalam kisah Nabi Yusuf AS 
Dalam kisah Nabi Yusuf AS pada QS. Yusuf [12] : 47-49 
terdapat ibrah tentang kreativitas dan inovasi Nabi Yusuf dalam 
menangani krisis pangan yang melanda negeri Mesir dan 
sekelilingnya pada saat itu dengan perencanaan yang baik. Berkat 
karunia Allah Nabi Yusuf berhasil menakwilkan mimpi sang raja 
tentang 7 ekor sapi gemuk yang dimakan oleh 7 ekor sapi kurus, dan 7 
tangkai gandum yang hijau serta 7 tangkai gandum kering. Nabi 
Yusuf as paham bahwa mimpi tersebut merupakan isyarat bahwa 
negeri Mesir akan mengalami masa subur beberapa waktu, dan akan 
mengalami krisis setelahnya. Untuk mengatasi hal itu, beliau 
 menawarkan sebuah solusi inovatif yang dibagi dalam dua periode, 
masing-masing periode berlangsung selama 7 tahun.  
Periode pertama, selama tujuh tahun Mesir akan mengalami 
masa subur. Pada periode ini beliau mengintruksikan agar semua 
penduduk bekerja keras menanam di semua lahan yang tersedia agar 
produktivitas meningkat. Selain itu, harus juga disiapkan stok atau 
persediaan bahan pangan dengan menyimpan kelebihan barang setelah 
dikonsumsi untuk persisapan di masa mendatang. Nabi Yusuf as 
menganjurkan agar ada keseimbangan antara produksi dan konsumsi, 
serta melakukan penghematan. 
Periode kedua, pada masa ini krisis akan melanda. Persediaan 
bahan pangan yang disimpan pada periode sebelumnya harus 
digunakan dengan bijak untuk memenuhi kebutuhan pangan 
masyarakat. Setelah periode ini berakhir, akan datang masa-masa yang 
subur kembali. 
Selain inovasi dalam menghadapi krisis tersebut, Nabi Yusuf 
juga memberikan solusi kreatif dalam menyimpan stok bahan pangan 
agar awet selama dua periode, yaitu gandum-gandum yang disimpan 
untuk persediaan masa krisis dibiarkan berada di tangkainya sehingga 
ia akan lebih tahan lama dan itu akan sangat membantu agar 
 penghemataan yang mereka lakukan tidak sia-sia karena 
membusuk.117 
Kisah Nabi Yusuf as dengan ta’wil mimpinya sebagaimana 
yang telah dipaparkan di atas, kalau dilihat dalam perspektif 
manajemen memberikan pelajaran yang sangat penting, khususnya 
dalam konsep perencanaan. Meskipun dalam ayat-ayat tersebut secara 
tekstual tidak terdapat kata-kata yang memiliki arti sebuah 
perencanaan, akan tetapi secara kontekstual dan subtantif 
sesungguhnya mengandung makna perencanaan jangka menengah 
bidang ekonomi dalam menghadapi swasembada pangan untuk 
masyarakat Mesir dan sekitarnya. perencanaan yang meliputi 
pembenihan, pengolahan lahan, penanaman, perawatan, dan 
pemanenan. 
4) Perencanaan dalam kisah Nabi Musa AS 
Dalam kisah Nabi Musa AS. pada QS. Thaha [20] : 25-32 
terdapat satu ibrah tentang perencanaan yang dilakukan Nabi Musa 
AS saat hendak menghadapi Fir’aun, yaitu dengan mempersiapkan 3 
(tiga) hal penting. 1) Nabi Musa Meminta Kepada Allah agar 
diberikan keluasan ilmu, kuatnya iman dan dimudahkan segala urusan, 
2) Nabi Musa meminta kepada Allah agar diberikan kemampuan 
dalam berkomunikasi dengan baik sehingga pesan yang hendak 
disampaikan kepada Fir’aun mudah difahami oleh Fir’aun dan 
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 pengikut-pengikutnya. Sebagaimana kita ketahui meskipun 
sebelumnya Nabi Musa tinggal bersama Fir’aun tetapi karena sudah 
lama Nabi Musa meninggalkan Mesir dan tinggal bersama Nabi 
Syuaib, maka bahasa yang digunakan Nabi Musa dan Fir’aun sudah 
berbeda sehingga membutuhkan bantuan dari Harun,  3) Nabi Musa 
memohon kepada Allah agar diutusnya Nabi Harun yang tidak lain 
adalah saudara dari Nabi Musa, sebagai teman dalam menghadapi 
Fir’aun hal ini karena Nabi Harun selain dianggap lebih fasih/ahli 
dalam berkomunikasi daripada Nabi Musa, juga karena Nabi Musa 
membutuhkan bantuan fisik dan juga moral.  
5) Perencanaan dalam kisah Dzulqarnain 
Dzulqarnain sebagian ulama berpendapat bahwa beliau adalah 
seorang Nabi dan sementara sebagian ulama yang lainnya berpendapat 
bahwa Dzulqarnain adalah seorang raja yang shaleh, pemimpin yang 
adil dan bijaksana serta memiliki kebiasaan mengembara. Terlepas 
dari dua pendapat tersebut yang jelas Allah mengabadikan beliau 
dalam QS. Al-Kahfi [18]:83-98. Dalam ayat tersebut terdapat ibrah 
bahwasannya Dzulqarnain adalah ahli perencanaan.Ssebagaimana kita 
ketahui, saat Dzulqarnain berada tengah-tengah kaum yang senantiasa 
mendapatkan serangan dari Ya’juj dan Ma’juj beliau dimintai 
pertolongan untuk membuat dinding pemisah antara kaum tersebut 
dengan Ya’juj dan Ma’juj. Dan pada ahirnya Dzulqarnain mampu 
 melaksanakan permohonan tersebut dengan membuatkan dinding 
yang dibuat dengan perancangan yang sangat baik dan sangat kokoh.  
6) Perencanaan dalam sejarah Nabi Muhammad SAW 
a) Perencanaan dalam berdakwah 
Dakwah Nabi Muhammad SAW. dimulai dari awal masa 
kenabian, yaitu ketika nabi Muhammad saw mendapatkan wahyu 
pertama di gua Hiro’. Pada fase ini kondisi Nabi Muhammad dan 
umat Islam masih lemah secara internal dan penuh ancaman secara 
eksternal. Berdasarakan teori manajemen strategi yang modern, 
strategi yang tepat untuk digunakan dalam posisi ini adalah strategi 
bertahan (defensif), yaitu dengan mengurangi kelemahan dan 
menghindari ancaman dari luar. Sejarah mencatat bahwa strategi 
dakwah yang dilakukan Nabi Muhammad dan sahabat di fase ini 
diawali dengan dakwah secara rahasia.118  
b) Perencanaan dalam berhijrah 
Selama 13 tahun hidup di kota Makkah, Rasulullah SAW 
serta para pengikutnya sering mengalami cobaan besar dan siksaan 
yang sangat pedih, di samping itu hak kemerdekaan mereka 
dirampas, mereka diusir dan harta benda mereka disita. Siksaan 
pedih berupa dera cambuk sangat meresahkan para sahabat dan 
kaum muslimin pada umumnya. Badan mereka dipanggang kabel 
sejenis serabut diikatkan pada tubuh karena tidak mau tunduk 
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 kepada selain Allah, seperti sahabat Bilal bin Rabah, disiksa oleh 
Umayyah bin Khalaf untuk meninggalkan agama tauhid, namun 
Bilal tetap teguh mempertahankan keimanannya. Itulah tekanan 
yang sangat dahsyat dan mengerikan yang dialami Rasulullah 
beserta pengikutnya selama menyampaikan dakwah demi 
tersebarnya risalah tauhid di tengah-tengah kaum Musyrikin 
Quraisy Makkah.119 
Ancaman dan tindakan kekerasan yang dialami Rasulullah 
SAW tersebut masih bisa dilalui dengan penuh kesabaran dan 
keteguhan iman. Tekanan itu baru dirasakan sangat meresahkan 
bagi beliau setelah Khadijah, sang isteri meninggal dunia. Beliau 
kehilangan istri tercinta tempat curahan kasih sayangnya. 
Kesedihan itu kembali bertambah setelah tidak lama berselang 
paman Rasulullah yaitu Abu Thalib juga wafat. Dalam sejarah 
Islam peristiwa ini biasa dikenal dengan ‘amul huzn atau tahun 
duka cita.120 Kematian Abu Thalib ini menyebabkan Rasulullah 
kehilangan pelindung setia yang senantiasa melindunginya dari 
berbagai macam ancaman. Kepergian Abu Thalib untuk selama-
lamanya ini telah memberi peluang kepada kaum Musyrikin 
Quraisy untuk tidak segan-segan melakukan tindakan kekerasan 
kepada Rasulullah berserta para pengikutnya. Kaum Musyrikin 
Quraisy semakin keras melancarkan intimidasi terhadap kaum 
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 muslimin. Semasa hidup pamandanya, Rasulullah tidak pernah 
mengalami gangguan sekeras yang dialaminya setelah Abu Thalib 
wafat. Sehingga ada beberapa orang Quraisy yang berani 
menaburkan pasir pada kepala beliau.121 Saat Rasulullah SAW 
merasa gangguan kaum Musyrikin Quraisy bertambah meningkat 
dan mereka tetap menolak serta menjauhi agama Islam, beliau 
pergi (hijrah) ke Thaif dengan harapan akan memperoleh dukungan 
penduduk setempat dan mereka akan menyambut baik ajakan 
beliau untuk memeluk islam. Tidak mengherankan kalau beliau 
mempunyai harapan demikian itu, karena di masa kanak-kanan 
beliau pernah disusui oleh seorang perempuan dari keluarga Bani 
Sa’ad yakni Ibunda Halimah al-Sa’diyah yang letak pemukimannya 
dekat dari Thaif. 
c) Perencanaan dalam berperang 
Selama hidupnya Rasulullah Saw., telah menjalankan 
perannya sebagai Nabi, pembuat hukum, pemimpin agama, hakim, 
komandan pasukan dan kepala pemerintahan sipil semuanya 
menyatu dalam diri Muhammad Saw.122 Pada mulanya Rasulullah 
Saw. dan kaum muslimin tidak membalas perlakuan orang-orang 
kafir Quraisy, akan tetapi mereka terus menerus memprovokasi, 
melecehkan bahkan berusaha membunuh Beliau, maka kaum 
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 muslimin bersiap membalas perlakuan mereka, terlebih setelah 
turunnya firman Allah SWT., yang berbunyi: 
 َِنُذأ   ن  ْۚ ا  ُِ  ُ  ۡ ُ   َِ  َن ُ  َٰ َُ   َ ِ   ِ ٱ َ      ٌ  ِ ََ   ِۡ ِ َۡ  ٰ َ َ
    
  
telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, 
karena Sesungguhnya mereka telah dianiaya. dan Sesungguhnya 
Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong mereka itu.123 
 
Kaum muslimin pun segera mengatur strategi untuk 
membalas perlakuan mereka (kaum Qurasy Mekkah), perang 
sebagai pembelaan diri dan melaksanakan perintah Allah SWT. 
Pada zaman Rasulullah Saw., terjadi peperangan sebanyak 27 kali, 
ini adalah perang yang langsung diikuti oleh Rasulullah SAW dan 
rata-rata meraih kemenangan, kemenangan tersebut tentu saja 
dikarenakan Rasulullah SWT. menguasai perencanaan dan strategi 
perang dengan sangat baik. Perencanaan strategis perang yang 
dilakukan Rasulullah SAW meliputi: membentuk pasukan khusus, 
memberikan motivasi dan semangat juang pasukan, tepat dalam 
menunjuk panglima perang, memilih posisi (tempat) strategis, 
melewati jalur yang tidak biasa, mendelegasikan dan sekaligus 
melakukan ekspedisi pasukan.  
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 ْ او    َِأَو         َُ ٱ  ُ ۡ َ َ ۡ  ِط  َِّر   َِو ٖ    ُ   ِ ّٱ ِ  َۡ ۡ  َن  ُِ  ُۡ 
 ِ ِ ۦ   و ُ َٱ ِ      ۡ ِِ وُد   ِ  َ ِ  َاَءَو  ۡ ُ و ُ ََو  ُ ُ َ  َُ  ۡ َ  َ
ٱ ُ      ِ ِ  َ  ِ ٖء ۡ َ   ِ ْ ا  ُِ  ُ    ََو ۚ ۡ ُ َُ  ۡ َٱ ِ     ُ ۡ َِإ  ف َُ  ۡ  
 َن  َُ  ۡ ُ  َ  ۡ ُ َأَو    
  
dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang 
kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang 
(yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah 
dan musuhmu dan orang orang selain mereka yang kamu tidak 
mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. apa saja yang kamu 
nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalasi dengan cukup 
kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan). 
 
Ayat ini memerintahkan kaum Muslimin agar 
mempersiapkan diri untuk menghadapi mereka dengan persiapan 
yang sempurna, sesuai dengan kesanggupan dan kemampuan, 
sebab jika melalaikan hal itu, maka akan berakibat kehancuran dan 
kebinasaan. Allah memerintahkan agar kaum Muslimin 
merencanakan dan mempersiapkan tentara berkuda yang 
ditempatkan pada tempat strategis, siap untuk menggempur dan 
menghancurkan setiap serangan musuh dari manapun datangnya. 
Pada masa Nabi, pasukan berkuda sangat strategis nilainya dan 
sangat besar keampuhannya. Perencanaan utama adalah pembinaan 
kekuatan iman yang akan menjadikan mereka percaya dan yakin 
bahwa mereka adalah pembela kebenaran, penegak kalimah Allah 
di muka bumi dan mereka pasti menang dalam menghadapi dan 
 membasmi kezaliman dan keangkara-murkaan. Kemudian 
perencanaan kekuatan fisik, karena kedua kekuatan ini harus 
digabung menjadi satu. Kekuatan fisik saja akan kurang 
keampuhannya bila tidak disertai dengan kekuatan mental. 
Demikian pula sebaliknya, kekuatan mental saja tidak akan berdaya 
bila tidak ditunjang oleh kekuatan fisik.124 
b. Perencanaan Pendidikan Strategis Nabi dan Rasul 
Setelah di atas dipaparkan tentang perencanaan-perencanaan yang 
dilakukan oleh para Nabi dan Rasul, berikutnya secara khusus akan 
dideskripsikan bagaimana perencanaan pendidikan strategis Nabi 
Ibrahim AS. Mengapa demikian? Karena pada sosok Nabi Ibrahim AS 
terdapat beberapa kelebihan dan keunggulan bila dibanding dengan para 
nabi dan rasul selain Nabi Muhammad SAW., keterkhususan tersebut 
sesungguhnya Allah SWT sendiri yang menyampaikannya. Berikut 
beberapa keterkhususan Nabi Ibrahim AS: 
1) Allah SWT. menjadikan Nabi Ibrahim AS. sebagai suri tauladan bagi 
kita, sebagaimana Nabi Muhammad SAW. QS. Al-Mumtahanah 
[60]:4 
2) Allah SWT. memerintahkan kepada Nabi Muhammad SAW agar 
mengikuti ajaran (millah) Nabi Ibrahim QS. An-Nahl [16] : 123 
3) Allah SWT. menjadikan keluarga Ibrahim sebagai imam bagi semua 
manusia. Q.S Al-Baqarah [2] : 124  
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 4) Allah SWT. menjadikan Nabi Ibrahim sebagai bapaknya para Nabi, 
artinya tidak ada seorang Nabi yang diutus setelah Nabi Ibrahim 
kecuali ia termasuk dari keluarga Ibrahim. 
5) Allah SWT. menjadikan Nabi Ibrahim dan keluarganya sebagai 
orang yang pertama membangun Ka’bah yang menjadi kiblat bagi 
kaum muslimin dan tempat yang dituju untuk melakukan ibadah 
haji. 
6) Allah SWT. memerintahkan hambanya untuk membaca shalawat 
atas keluarga Ibrahim sebagaimana shalawat kepada Nabi 
Muhammad SAW. 
7) Nabi Ibrahim AS telah berhasil mendidik anak keturunannya 
menjadi generasi terbaik.125 
Dari berbagai kekhususan yang dimiliki Nabi Ibrahim tersebut 
kalau dilihat dari konteks pendidikan maka keberhasilan Nabi Ibrahim 
dalam mendidik anak keturunannya terutama Nabi Ismail AS. sungguh 
beliau adalah seorang pendidik yang luar biasa hebat. Keberhasilan serta 
kehebatan Nabi Ibrahim AS. dalam mendidik anak keturunannya selain 
terdapat campur tangan Allah SWT. tentu saja peran Nabi Ibrahim secara 
manusiawi juga sangat besar. Sementara kalau dilihat dari sudut pandang 
manajemen pendidikan maka Nabi Ibrahim AS. telah melakukan proses 
perencanaan pendidikan jangka panjang. Proses perencanaan pendidikan 
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 jangka panjang yang beliau lakukan tentu saja melalui beberapa tahapan. 
Tahapan tersebut penulis simpulkan menjadi 4 (empat) yaitu: 
1) Memilih patnership SDM unggul 
2) Memilih tempat yang strategis 
3) Melakukan dengan penuh keyakinan dan sungguh-sungguh 
4) Mengandalkan kekuatan Do’a 
3. Perencanaan Pendidikan Perspektif Penulis Islam 
a. Makna Perencanaan Pendidikan Perspektif Penulis Islam 
Pengertian perencanaan secara bahasa menurut ‘ulama adalah 
At-Takhthith (طیطختلا) berasal dari kata (طخلا), dalam kitab lisanul ‘Arab 
karya Ibu Mandhur, kata (طخلا) memiliki banyak arti, di antaranya 
adalah ضرلأا ىف ةلیطتسملا ةقیرطلا  (jalan panjang di Bumi), بتك  
(menulis), ریطستلا   (garis), رادلاو ضرلأا (tanah/rumah), ةصقلا ھبش  
(sejenis alur kisah),  رملأا (perkara), dan juga berarti دصقم ىأ ةیئان ةطخ 
دیعب (rencana masa depan atau rencana yang memiliki tujuan yang 
jauh).126 
Makna At-Takhthith (طیطختلا) menurut istilah yang disampaikan 
Syaikh Assayyid Thaha Ahmad adalah pedoman manusia dalam 
menggapai tujuan dari perbuatan yang dilakukan pada saat ini, dan akan 
diraih manfaat di waktu kemudian.127 Sementara menurut Jems AR, 
perencenaaan menurut istilah adalah membulatkan tekad masa depan 
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 yang diangan-angankan dan membuat langkah-langkah perbuatan untuk 
mewujudkan semua kenyataan.128 
Pengertian perencanaan perspektif  penulis Islam juga diartikan 
sebagai sebuah tindakan cerdas dalam mewujudkan tujuan yang 
dibenarkan meskipun dengan keterbatasan sarana dan sumber daya 
yang tersedia, serta harus diusahakan dengan sungguh-sungguh untuk 
menggapai tujuan dengan waktu yang efektif, meskipun demikian harus 
tetap menggantungkan hasilnya kepada ketentuan dan ketetapan Allah 
swt. 
Khadijah Ahmad lebih kanjut menyampaikan bahwa di masa 
awal kenabian Nabi Muhammad saw. dalam berdakwah perencanaan 
adalah perkara yang sangat penting, beliau selalu melakukan 
perencanaan baik perencanaan jangka pendek maupun jangka panjang. 
Beliau adalah sosok nabi sekaligus penglima yang patut dicontoh oleh 
umatnya, karena dengan kebijaksanaan dan kecerdasannya dalam 
membuat sebuah perencanaan. Padahal sesungguhnya dengan 
keimanannya terhadap takdir dan bertawakal kepada Allah swt beliau 
mampu meraih segala tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu, sejarah 
kehidupan Nabi saw menjadi yang pantas ditiru bagi siapapun yang 
menginginkan kesuksesan dalam hidupnya.129   
b. Urgensi perencanaan Perspektif Penulis Islam 
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129 Khadijah Ahmad Muhammad, At-Takhthith Al-Idaari Min Al-Mandzuri Al-Islami An-Nabawy, 
2012, h. 1  
 Menurut Syaikh Sayyid Thaha Ahmad terkait dengan urgensi 
perencanaan, beliau menyampaikan bahwa segala amal perbuatan yang 
dilakukan tanpa perencanaan maka akan menjadi sia-sia, hilangnya 
waktu dengan percuma, dan bahkan tujuan yang akan diraih pun 
menjadi jauh dari harapan. Dan telah Nampak jelas pula bahwa 
perencanaan menjadi sangat urgens dalam menggapai tujuan di waktu 
yang akan datang, dengan sangat efektif tanpa adanya waktu yang 
terbuang dengan sia-sia.130 
Ibrahim Hamid Al-Quayyid dalam bukunya “10 Kebiasaan 
Manusia Tanpa batas” menyampaikan bahwa ada 10 kebiasaan yang 
dapat mengantarkan manusia menjadi sukses, dan salah satunya adalah 
membuat rencana atau perencanaan. Perencanaan adalah meletakkan 
tujuan-tujuan dalam sebuah program kerja yang dapat dilaksanakan atau 
dengan kata lain memberikan gambaran yang jelas mengenai masa 
depan dan menentukan langkah-langkah yang efektif untuk sampai pada 
gambaran tersebut. Maksudnya adalah meletakkan tujuan-tujuan dalam 
sebuah program yang bersifat periodik serta menentukan langkah-
langkah yang dapat membantu dalam mewujudkan tujuan-tujuan 
tersebut.131 
c. Manfaat dan Kegunaan Perencanaan  Perspsektif  Penulis Islam 
1) Menyempurnakan semua pekerjaan dan bisa menyelesaikan semua 
kewajibannya. 
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 2) Bisa menggapai keseimbangan di antara kewajiban dan perbuatan-
perbuatan lainnya. 
3) Bisa mendapatkan waktu yang lapang dan penuh keberkahan. 
4) Bisa merasakan akhir yang penuh dengan ketenangan spiritual. 
Dengan adanya perencanaan yang matang dalam segala bidang 
maka seluruh waktu terisi dengan baik dan tidak ada waktu kosong 
yang terbuang dengan sia-sia. Sebagaimana kita ketahui bahwa waktu 
adalah sesuatu yang terus berputar dan tak akan kembali lagi. Oleh 
karena itu betapa banyak manusia yang tersesali oleh waktu. Waktunya 
hanya berlalu begitu saja, tanpa ada manfaat dan faidahnya. Hidupnya 
hanya menghabiskan waktu dan menyisakan penyesalan umur. 
Waktu ibarat pedang bermata dua, jika digunakan untuk 
kebaikan, maka baik pula. Sebaliknya, jika digunakan untuk keburukan, 
maka dampak buruk akan terjadi di kemudian hari. Betapa tidak, 
sebagian orang menghabiskan waktunya untuk maksiat, namun tatkala 
ia sudah senja, maka ia akan menangisi masa tua nya karena ia tak 
menghabiskan waktu dan umurnya untuk taat. Berkaitan dengan waktu 
kosong yang bisa melalaikan kita, Rasulullah saw. telah mengingatkan 
kita melaui sabdanya: 
 ُغاَرَفْلاَو ُة َّحِّصلا ِساَّنلا ْنِم ٌيرِثَك اَمِهيِف ٌنوُبْغَم ِناَتَمْعِن 
“Dua nikmat, kebanyakan manusia tertipu dengan keduanya, yaitu 
kesehatan dan waktu luang.”132 
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Sahabat Umar bin Khathab dalam suatu kesempatan 
menyampaikan statemen bahwa: 
 ٍةَرِخآ ِلَمَع في َلاو اَيْـنُد ِلَمَع في َلا ًلاَلْهَـبَس ْمُكَدَحَأ ىَرَأ ْنَأ ُهَرْكَلأ ِّنيِإ 
Sungguh saya sangat membenci ketiak melihat salah seorang dari 
kalian yang bersikap sabahlala (sikap tidak menentu dan tidak 
menghasilkan apa-apa) baik dalam urusan dunia maupun urusan 
akhirat.133 
 
Senada dengan sahabat Umar bin Khatab, sahabat Ibnu Mas’ud 
RA. juga menyatakan sebuah pesan yang muatannya hampir sama 
yaitu: 
ةرخلآا لمع في لاو ، ايندلا لمع في لا ، ًاغراف لجرلا ىرأ نأ هركلأ نيإ” ،
 ًادغ توتم كنأك كترخلآ لمعاو ، ًادبأ شيعت كنأك كايندل لمعاف   
Sesungguhnya saya sangat membenci ketika melihat seseorang yang 
tanpa melakukan kegiatan apapun, baik dalam urusan dunia maupun 
akhirat. “berbuatlah untuk urusan duniamu, seolah-olah kamu akan 
hidup selamanya, dan berbuatlah urusan akhiratmu, seolah-olah 
kamu akan menghadapi kematian esok.134 
 
Pada intinya kedua sahabat tersebut sepakat terkait dengan 
manfaat perencanaan dalam kehidupan, baik dalam kehidupan di 
dunia terlebih untuk kehidupan akhirat.  Karena kalau kita tidak 
melakukan segalanya dengan persiapan atau perencanaan maka kita 
akan merasakan penyesalan, dan penyesalan tidak akan berguna lagi 
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 pada saat kita telah melewati masa tersebut. Sabagaiman sabda 
Rasulullah saw. berikut.  
لوقي هنع اللها يضر ةريره بيأ نع :ملسو هيلع اللها ىلص اللها لوسر لاق  ْنِم اَم
 َلا ْنَأ َمِدَن اًنِسُْمح َناَك ْنِإ َلاَق ِهَّللا َلوُسَر َاي ُهُتَماَدَن اَمَو اوُلاَق َمِدَن َّلاِإ ُتُوَيم ٍدَحَأ
 ُكَي ََعزَـن َنوُكَي َلا ْنَأ َمِدَن اًئيِسُم َناَك ْنِإَو َداَدْزا َنو 
Dari Abi Hurairoh ra. Rasululla saw. bersabda, “Tidak ada 
seorangpun yang meninggal dunia kecuali dia merasa menyesal, 
"para sahabat bertanya: Apa penyesalannya wahai Rasulullah? 
beliau menjawab: "Jika orang baik dia menyesal kenapa tidak 
menambah (kebaikannya) dan jika orang jahat dia menyesal kenapa 
tidak melepaskannya (kejahatannya)." 135   
 
d. Unsur-unsur Perencanaan Pendidikan perspektif Penulis Islam 
Unsur-unsur Perencanaan dalam perspektif Islam adalah sebagai 
berikut: 
1) Menetapkan tujuan yang akan digapai, sebagaimana firman Allah 
swt dalam QS. Al-Mulk [67] : 22 
 
  َ ََأ  ِ  ِ َۡو ٰ َ َ     ِ ُ  ِ ۡ َ ٓۦ  ٰ َ َ    ِ  َ  ِ ۡ َ     َأ  ى َ َۡأ
  ٖ ِ  َ ۡ    ٰٖط َ ِ    
 
Maka Apakah orang yang berjalan terjungkal di atas mukanya itu 
lebih banyak mendapatkan petunjuk ataukah orang yang berjalan 
tegap di atas jalan yang lurus? 
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 2) Menetapkan skala prioritas, dan hal ini sudah sangat jelas  ketika 
Rasul saw. melakukan skala prioritaskan dalam dakwahnya, yaitu 
dengan terlebih dahulu berdakwah atau mengajak keluarga sebelum 
mengajak orang lain. sebagaimana firman Allah swt dalam QS 
Asy-Syu’ara [26] : 214 
 
   ََ  َ ِ َ ۡر ِ َأَوٱ َ ِ  َ َۡ ۡ     
  
 
dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat, 
 
Dan juga sudah sangat jelas ketika Muadz bin Jabal diutus 
oleh Rasul saw. Rasulullah memberikan wasiat kepada Muadz agar 
menyampaikan materi dakwahnya diprioritaskan tentang masalah 
Tauhid, Shalat dan Zakat terlebih dahulu. 
3) Mengambil manfaat dari semua potensi sumber daya yang tersedia, 
sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Al-Mulk [67]: 15 
 َ  ُ ٱيِ      ُ َُ   َ َ َٱ َض َ ۡ  َ   ٗ ُ َذ  ْ ا  ُ ۡ  ْا ُ َُو   َِ ِ   َ َ  ِ
 ِ ِ ِۡزّر   ِ ۖۦ  ِ ۡ َ ٱ ُر  ُ        
 
Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka 
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari 
rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan. 
 
 4) Mengerjakan apa yang telah direncanakan dengan usaha dan 
sungguh-sungguh. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. At-
Taubah [9] : 105 
 
 ِ ُ َو ٱ ْ ا ُ  َ ۡ  ى َ َ ََ ٱ ُ     ُ ُ  َُرَو  ۡ َُ  َ َۥ  َوٱ َۖن  ُ ِ ۡ ُۡ  
 َو  ِِ ٰ َ ٰ َِإ َنو دَ ُ َٱ ِ  ۡ َۡ   َوٱ ِة َٰ َ       ۡ ُ  ُ   َِ    ُُ ِ َّ  ُ َ
 َن ُ  َ ۡ َ    
 
 
dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya 
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan 
yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa 
yang telah kamu kerjakan. 
 
5) Mengerjakan sesuai dengan kemampuan. Terdapat alasan yang 
dibenarkan atau yang cukup berarti jika tidak mampu 
melakukannya sesuai kemampuan) sebagaimana firman Allah swt 
dalam QS. Al-Anfal [8]: 60 
 
 ْ او    َِأَو         َُ ٱ  ُ ۡ َ َ ۡ  ِط  َِّر   َِو ٖ    ُ   ِ ّٱ ِ  َۡ ۡ 
 ِ ِ  َن  ُِ  ُۡ ۦ   و ُ َٱ ِ      َ  ۡ ِِ وُد   ِ  َ ِ  َاَءَو  ۡ ُ و ُ ََو
  ُ ُ َ  َُ  ۡ َٱ ُ      ِ ِ  َ  ِ ٖء ۡ َ   ِ ْ ا  ُِ  ُ    ََو ۚ ۡ ُ َُ  ۡ َٱ ِ    
 ُ ۡ َِإ  ف َُ  ۡ   َن  َُ  ۡ ُ  َ  ۡ ُ َأَو    
  
 Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang 
kamu sanggupi  
 
Dan juga tedapat dalam sebuah Hadits berikut 
 َلاَق ُهْنَع ُاللها َيِضَر َةَرْـيَرُه ِْبيَأ ْنَع : َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص ِاللها ُلْوُسَر َلَاق :
 َخ ُّيِوـَقْلا ُنِمْؤُمْـَلا ، ٌرـْيـَخ ٍّلـُك ْيِـفَو ،ِفْيِعَّضلا ِنِمْؤُمْـلا َنِم ِاللها ىَـلِإ ُّبَحَأَو ٌر ْـيـ
 َلاَـف ٌءْيـَش َكَباَصَأ ْنِإَو ، ْزـَجْعَـت َلاَو ِاللهاِب ْنِعَتْساَو َكـُعـَفـْنَـي اَم ىـَلـَع ْصِرـْحِا
 ْلُقَـت : ْنِكَـلَو ، اَذـََكو اَذَك َناَك ُتْلَعَـف ّْيِـَنأ ْوَل  ْلُق : َّنِإَف ،َلَعَـف َءاَش اَمَو ِاللها ُرَدَـق
 ِنَاطْيَّشلا َلَمَع ُحـَتـْفَـت ْوَل 
Dari Abu Hurairah RA , beliau berkata, Rasulullah SAW. 
bersabda, Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah 
Azza wa Jalla daripada Mukmin yang lemah; dan pada keduanya 
ada kebaikan. Bersungguh-sungguhlah untuk mendapatkan apa 
yang bermanfaat bagimu dan mintalah pertolongan kepada Allâh 
(dalam segala urusanmu) serta janganlah sekali-kali engkau 
merasa lemah. Apabila engkau tertimpa musibah, janganlah 
engkau berkata, Seandainya aku berbuat demikian, tentu tidak 
akan begini dan begitu, tetapi katakanlah, Ini telah ditakdirkan 
Allâh, dan Allâh berbuat apa saja yang Dia kehendaki, karena 
ucapan seandainya akan membuka (pintu) perbuatan syaitan.136 
 
6) Menggantungkan hasilnya kepada kehendak Allah swt. Tentu saja 
setelah berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mendapatkannya, 
barulah setelah itu bertawakal kepada Allah swt. Sebagaimana 
firman Allah swt dalam QS. Ali Imran [3] : 159 
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  َِ َ    َِ ّ ٖ َ َۡرٱ ِ      َ ِ  َ      َ  َ  ُ  َۡ َو ۖ ۡ َُ   َ ِٱ ِ ۡ  َۡ  
  َ ْ ا     َ   َ  ۖ َِ  ۡ َ  ۡ ِ   ُ ۡ  َو  ۡ ُ ۡ َٱ ۡ ِ  ۡ َ ۡ   ِ  ۡ ُِۡرو  ََو  ۡ َُ 
ٱ  ِ  َۡ ۡ  َ َ ۡ    َ َ َ  َ ۡ َ َ اَِذ َ ٱ ِۚ      ِنإٱ َ       ِ ُٱ ِ ِ ّ َ َ ُۡ  َ      
 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah 
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan 
tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. 
 
 
QS. Al-Kahfi [18]: 23-24. 
  ََو  ا ً َ  َِ ٰ َ  ٞ ِ َ  ِ ِّإ ٍءْۡي  َِ    َ   ُ َ    
 ٓ   ِإ  َٓء  ََ  َنأٱ ۚ ُ     َوٱ  ُۡذ   َِ  ِ ۡ َ َنأ   َ  َ  ُۡ َو  َ  َِ  اَِذإ  َ    ر
 ا ٗ ََر ا َٰ َ  ۡ ِ َب َ َۡ ِ ِ َّر    
  
Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang sesuatu: 
"Sesungguhnya aku akan mengerjakan ini besok pagi,kecuali 
(dengan menyebut): "Insya Allah"137. dan ingatlah kepada 
Tuhanmu jika kamu lupa dan Katakanlah: "Mudah-mudahan 
Tuhanku akan memberiku petunjuk kepada yang lebih dekat 
kebenarannya dari pada ini". 
 
                                                             
137 Menurut riwayat, ada beberapa orang Quraisy bertanya kepada Nabi Muhammad s.a.w. 
tentang  roh, kisah ashhabul kahfi (penghuni gua) dan kisah Dzulqarnain lalu beliau 
menjawab, datanglah besok pagi kepadaku agar aku ceritakan. dan beliau tidak mengucapkan 
insya Allah (artinya jika Allah menghendaki). tapi kiranya sampai besok harinya wahyu 
terlambat datang untuk menceritakan hal-hal tersebut dan Nabi tidak dapat menjawabnya. 
Maka turunlah ayat 23-24 di atas, sebagai pelajaran kepada Nabi; Allah mengingatkan pula 
bilamana Nabi lupa menyebut insya Allah haruslah segera menyebutkannya kemudian. 
 
 7) Senantiasa memohon petunjuk kepada Allah swt. Dan jika kamu 
tertimpa musibah/suatu kegagalan, maka janganlah kamu 
mengatakan: seandainya aku berbuat demikian, tentu tidak akan 
begini dan begitu, tetapi katakanlah, ini telah ditentukanoleh Allah 
swt, dan Allah akan melakukan apa yang Dia kehendaki, karena 
kata seandainya itu akan membuka pintu perbuatan setan. Oleh 
karena itu memohonlah kepada Allah swt. dengan penuh optimis 
dan tekun karena dengan demikian akan menimbulkan 
kesungguhan dan ketetapan, sehingga dia tidak mengenal putus asa 
dan frustasi.138 
e. Tahapan Perencanaan Pendidikan perspektif ‘ulama 
Ahmad bin Daud dalam kitab Muqaddimah Al-Idarah fil Islam 
menyebutkan bahwa: perencanaan dalam Islam terdapat beberapa 
tahapan yaitu: 
1) Tahapan Persiapan 
Dalam tahapan ini terdapat tiga unsur utama yang harus 
dikaukan, yaitu: 
a) Memahami situasi dan kondisi dalam setiap 
kemungkinan, baik tentang urgensi perencanaan untuk 
pribadi maupun kelompok   
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 b) Mengumpulkan semua bentuk informasi penting baik 
dalam bentuk ucapan maupun tulisan dari sumber yang,  
dalam rangka membantu pimpinan untuk mengetahui 
segala informasi yang dibutuhkan dalam membuat 
perencanaan 
c) Mengkaji dan menganalisa untuk membuat langkah-
langkah perencanaan yang sempurna 
Tiga unsur penting ini akan mampu menguatkan ketetapan yang 
akan diambil dalam sebuah keputusan bagi seorang pemimpin, 
dan juga mampu meminimalisir segala bentuk kesalahan bagi 
seorang pemimpin, dan di sisi yang lain beberapa unsur dan 
tahapan ini adalah bentu improvisasi. Dalam Islam, Rasulullah 
saw dan juga para khalifah setelahnya selalu melakukan 
beberapa hal tersebut baik dalam urusan mengatur sebuah kota 
maupun kemiliteran. 
2) Tahapan Praktis 
Dalam tahapan praktis ini, hal yang paling penting untuk 
dijalankan adalah mengikuti dan mentaati instruksi pimpinan 
dalam kondisi apapun demi menggapai kesuksesan atau 
keberhasilan yang dituju. Dalam sejarah Islam, Rasulullah saw. 
pernah menunjuk Usamah bin Zaid sebagai panglima perang, 
sementara dalam kesempatan tersebut terdapat sahabat terdekat 
 beliau yaitu Abu Bakar ra. yang justru tidak ditunjuk sebagai 
panglima perang, akan tetapi sikap sahabat Abu Bakar ra tidak 
menentang kebijakan Rasul tersebut bahkan beliau senantiasa 
mentaati kebijakan tersebut.  
3) Tahapan evaluasi 
Dalam tahapan ini yang harus dilakkan adalah senantiasa 
mengevaluasi terhadap semua pelaksanaan dari sebuah 
perencanaan, apakah sudah berhasil ataukah belum?.139 
B. Pembahasan Hasil Kajian Yang Relevan 
Pembahasan hasil kajian yang relevan terkait tentang Perencanaan, 
Perencanaan Pendidikan dan secara khusus Perencanaan Pendidikan dalam 
Perspektif Islam masih sangat minim khususnya yang berbahasa Indonesia, 
kecuali karya-karya tulis berikut: 
1. Buku Karya DR. Ahmad bin Dawud Al-Mizjaji Al- Asy’ari dengan 
judul Muqaddimah Fi Al-Idaroh Al-Islamiyyah. 
Buku ini mengenai konsep manajemen islam dan fungsi-fungsi manajemen 
seperti perencanaan, pengorganisasian, staffing, directing, budgeting dll. 
Dalam membahas tentang perencanaan, beliau mengawali dengan 
mengutip QS. Al-Anfaal ayat 60, selanjutnya beliau menjelaskan bahwa 
meskipun ayat tersebut lebih spesifik berkaitan dengan sebuah konsep 
perencanaan dalam berperang yang akan dilaksanakan Nabi Muhammad 
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 SAW, namun sesungguhnya konsep perencanaan tersebut juga bisa 
diimplementasikan dalam urusan yang lain, di antaranya adalah 
perencanaan dalam berdakwah, berhijrah, dan membangun masyarakat 
Madinah. Dan dalam buku ini pula penulis menjelaskan pengertian 
perencanaan, tahapan-tahapan perencanaan, langkah-langkah perencanaan 
dalam perspektif Islam. 
Perbedaan buku ini dengan hasil research yang dilakukan penulis adalah 
dari sisi cakupan pembahasannya, dalam buku ini cakupan pembahasan 
meliputi semua fungsi menajemen yaitu tentang perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakkan, pengendalian, pembiayaan, dan 
kepemimpinan. Sementara apa yang dideskripsikan peneliti dalam tulisan 
ini adalah tentang perencanaan pendidikan. Namun demikian terdapat 
relevansi anatar buku ini dengan apa yang ditulis oleh peneliti adalah 
dalam pembahasan tentang perencanaan perspektif Islam yang digali dari 
sumber teks ayat suci Al-Qur’an dan nilai-nilai sejarah Islam khususnya 
dalam kontek dakwah, hijrah, perang yang dilakukan Nabi Muhammad 
SAW. 
2. Buku karya DR. Abdurrahman bin Ibrahim Adhdhihyani dengan 
judul Al-Idaroh wal Hukmu fil Islam, Al-Fikru wa Thaththbiiq.  
Dalam buku manajemen dan hukum dalam persepektif  Islam antara teori 
dan praktek ini penulis menjelaskan tentang pengertian manajemen, 
menejemen sebagai ilmu dasar dan cabang, hubungan ilmu manajemen 
dengan ilmu yang lain. Selanjutnya penulis menjelaskan tentang konsep 
 perencanaan dengan mengutip QS. Al-Qashash ayat 77, QS. Yususf ayat 
47-49 dan QS. Al-Anfal ayat 60. Dan dalam penjelasannya, penulis 
memaparkan tentang perencanaan-perencanaan yang pernah dilakukan 
Nabi Muhammad SAW dalam berdakwah, baik saat  bedakwah di Mekah 
dengan cara sembunyi-sembunyi dan terang-terangan maupun saat 
berdakwah di Madinah dalam rangka menyatukan kaum Anshar dan 
Muhajirin.  
Perbedaan antara buku ini dengan apa yang ditulis peneliti adalah 
pembahasan yang ada dalam buku masih sangat umum. Hal ini 
dikarenakan terdapat pembahasan tentang makna manajemen, manajemen 
sebagai ilmu dan hubungan manajemen dengan ilmu lainnya. Sementara 
tulisan yang dideskripsikan peneliti yaitu hanya focus terhadap 
pembahasan tentang perencanaan pendidikan perspektif Islam. 
Adapun relevansi tulisan yang terdapat dalam buku ini dengan apa yang 
dideskripsikan peneliti adalah kutipan-kutipan ayat yang diajdikan sebagai 
landasan teoritis tentang perencanaan terdapat kesamaan, yaitu diambil 
dari QS. Al-Anfal ayat 60, QS. Yusuf ayat 47-49 dan QS. Al-Qashash ayat 
77.  
3. Buku karya DR. Nawaf bin Shalih Al-Hulaisy yang berjudul Al-
Manhaj Al-Iqtishadi fi At-Takhthith li Nabi Yusuf AS.  
Dalam buku ini penulis berusaha menjelaskan secara lengkap tentang 
konsep dasar perencanaan Nabi Yusuf AS dalam membangun 
perekonomian Negara melalui bidang pertanian. Dan dalam hal ini, focus 
 pembahasannya yang dilakukan penulis adalah mengungkap pendapat para 
ahli tentang tafsir QS. Yusuf ayat  43-49. 
Perbedaan antara buku ini dengan apa yang dideskripsikan oleh peneliti 
adalah terletak pada focus masalah yang dibahas, dalam buku ini penulis 
hanya menjelaskan tentang konsep perencanaan ekonomi yang 
dilaksanakan oleh Nabi Yusuf AS berdasarkan tafsir dari QS. Yusuf ayat 
43-49. Sementara titik persamaan dengan apa yang dideskripsikan peneliti 
adalah sama-sama membahas ayat tersebut, namun diajadikan sebagai 
landasan teoritis dalam perencanaan pembiayaan pendidikan Islam. 
4. Buku karya Hafidh Ahmad yang berjudul Al-Idaroh fi ‘Ashri Rasuli 
SAW, Dirosah At-Taarikhiyyah lin nadhmi Al-Idariyyah fi Daulati Al-
Islamiyyah Al-Ula. 
Buku ini menjelaskan tentang manajemen di Jazirah Arab sejak sebelum 
adanya Islam, manajemen dakwah sampai berdirinya daulah, manajemen 
keuangan, dan manajemen kemiliteran. Dalam buku ini terdapat penjelasan 
tentang sejarah perencanaan dalam membangun daulah Islamiyah yang 
pertama pada masa kepemimpinan Nabi Muhammad  SAW.  
Relevansi buku ini dengan apa yang diteliti penulis adalah terdapat pada 
konsep perencanaannya. Dan focus bahasan dalam buku ini adalah 
mengenai politik sementara yang peneliti pada perencanaan pendidikan. 
 
 
 5. Buku karya Dr. Manap Somantri, M.Pd yang berjudul Perencanaan 
Pendidikan. 
Dalam buku ini penulis memaparkan konsep perencanaan pendidikan 
secara konvensional,  yang pembahasannya meliputi tentang pengertian 
perencanaan pendidikan,  pendekatan perencanaan pendidikan, bentuk-
bentuk perencanaan pendidikan, perencanaan pendidikan dalam konteks 
kewilayahan dan juga terdapat analisis berkaitan posisi sistem pendidikan 
yang ada saat ini. Dan juga menyajikan konsep model perencanaan bagi 
upaya penuntasan wajib belajar dan peningkatan mutu pendidikan.  
Adapun relevansi pembahasan yang terdapat pada buku ini dengan apa 
yang ditulis peneliti adalah sama-sama tentang konsep perencanaan 
pendidikan. Namun demikian terdapat perbedaan dari sisi perspektifnya. 
Dalam buku ini penulis menjelaskan tentang konsep perencanaan 
pendidikan dalam perspektif konvensional sementara yang ditulis peneliti 
adalah tentang konsep perencanaan pendidikan dalam perspektif Islam.  
6. Buku Karya Dr. Matin, M.Pd yang berudul, Dasar-dasar Perencanaan 
Pendidikan 
Buku ini termasuk yang lengkap dan gamblang dalam menjelaskan tentang 
konsep perencanaan pendidikan konvensional. Dalam hal ini penulis 
menjelaskan tentang konsep dasar perencanaan pendidikan yang meliputi 
pengertian, tujuan, fungsi, prinsip, ruang lingkup, sejarah, proses, 
pendekatan, serta mekanisme perencanaan pendidikan.  
 Relevansi dan perbedaan antara buku ini dengan apa yang ditulis peneliti 
hampir sama seperti yang terdapat pada buku karya Dr. Manap Soemantri 
di atas, yakni penjelasan yang terdapat dalam buku ini perencanaan 
pendidikan perspektif konvensional sementara tulisan peneliti perencanaan 
pendidikan perspektif Islam. 
7. Buku Karya Prof Dr. Sanusi Uwes, M.Pd yang berjudul Perencanaan 
Pendidikan Islam 
Buku ini berisi penjelasan tentang makna, pendekatan, sejarah, jenis, 
tujuan, fungsi dan desain perencanaan pendidikan. Meskipun judul buku 
ini tentang perencanaan pendidikan Islam, namun isi di dalamnya tidak 
ditemukan penjelasan-penjelasan tentang konsep perencanaan pendidikan 
dalam perspektif Islam. Inilah yang menjadi pembeda dari apa yang 





 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian disertasi ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif dengan sumber data dari kepustakaan, sehingga peniltian ini bisa 
juga  dikatakan sebagai penelitian kualitatif jenis library research yang 
sumber data utamanya berasal dari Al-Qur’an, tafsir, hadits, buku sejarah 
Islam dan buku-buku yang terkait dengan perencanaan pendidikan. Dan 
dalam penelitian ini kajian ini dilakukan dengan pendekatan normatif dan 
historis. Kajian normatif yang dimaksud adalah peneliti berusaha mencari 
teks ayat-ayat Al-Qur’an dan juga hadits yang berkaitan dengan perencanaan 
pendidikan (tenaga pendidik, kurikulum, dan pembiayaan), tahapan proses 
perencanaan pendidikan, prinsip-prinsip perencanaan pendidikan, tujuan 
perncanaan pendidikan dan perencanaan pendidikan dilihat dari sisi waktu 
pelaksanaan. Sementara kajian historis yang dimaksud adalah, peneliti 
berusaha menggali sejarah dari kisah para nabi dan rasul yang bermakna 
langsung terkait nilai-nilai tentang perencanaan dan lebih spesifik tetang 
perencanaan pendidikan strategis Nabi Ibrahim dan Nabi Muhammad SAW. 
Dan dalam peneltian ini pun akan menggali pokok-pokok pikiran para penulis 
Islam terkait dengan konsep dasar makna perencanaan pendidikan. 
 
 
 B. Penjelasan Istilah 
Untuk mempermudah dalam memahami isi judul dan menghindari 
pemahaman yang keliru bagi para pembaca, maka dalam judul disertasi ini 
terdapat beberapa istilah kunci yang dipandang perlu untuk mendapatkan 
penjelasan atau batasan pengertian, yaitu: Konsep, Perencanaan Pendidikan, 
Perspektif Islam serta Kajian Normatif dan Historis. 
Istilah Konsep berasal dari bahasa inggris concept diartikan dengan 
Idea underlying a class of thing, general idea,140 yakni ide pokok yang 
mendasari suatu gagasan” dan “gagasan umum”.  Sementara dalam KBBI, 
Konsep berarti (1) rancangan atau buram surat dan sebagainya; (2) ide atau 
pengertian yang diabstraksikan dari peristiwa konkret; (3) gambaran mental 
dari obyek, proses, atau apapun yang ada di luar bahasa yang digunakan oleh 
akal budi untuk memahami hal-hal lain.141 
Konsep juga digunakan dengan makna “defenisi” dan konstruksi 
mental yang menggambarkan titik tertentu dari berbagai pandangan dan 
tertuju pada aspek-aspek tertentu dari sebuah gejala tanpa memperhatikan 
aspek lainnya.  
Menurut Sofyan Effendi, konsep ialah istilah dan defenisi yang 
digunakan untuk menggambarkan secara abstrak: kejadian, keadaan, 
kelompok atau individu yang menjadi pusat perhatian ilmu social.142 Melalui 
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 konsep, peneliti diharapkan untuk mampu menyederhanakan pemikirannya 
dengan menggunakan satu istilah untuk beberapa kejadian yang bekaitan satu 
dengan yang lainnya. 
Dalam kaitan ini, jenis konsep dapat dibagi menjadi dua; pertama, 
konsep-konsep yang jelas hubungannya dengan fakta atau realitas yang 
mereka wakili; dan kedua, konsep-konsep yang lebih abstrak atau lebih kabur 
hubungannya dengan fakta atau realitas.143 
Istilah perencanaan dan pendidikan adalah dua kata yang masing-
masing memiliki makna tersendiri. Dan dalam penelitian ini peneliti 
bermaksud menggabungkan dua kata tersebut menjadi satu kalimat yaitu 
“perencanaan pendidikan”. Namun demikian, peneliti akan tetap berusaha 
menjelaskan dari kedua istilah tersebut dengan dua cara: pertama, dijelaskan 
secara terpisah dan kedua, dijelaskan dengan cara digabung.   
Istilah perencanaan menurut kbbi.web.id diartikan proses, cara, 
perbuatan merencanakan (merancangkan), Perencanaan adalah terjemahan 
dari bahasa inggris Planning. Planning berasal dari kata plan yang artinya 
rencana, rancangan, maksud, dan niat. Udin S. Sa’ud mendefenisikan bahwa 
perencanaan adalah suatu rangkaian proses kegiatan menyiapkan keputusan 
mengenap apa yang diharapkan terjadi (peristiwa, keadaan, suasana, dan 
sebagainya) dan apa yang akan dilakukan (intensifikasi, eksistensifikasi, 
revisi, renovasi, subtitusi, kreasi, dan sebagainya).144  
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 Hadari Nawawi menyebutkan bahwa pengertian perencanaan adalah 
proses memilih sejumlah kegiatan untuk ditetapkan sebagai keputusan 
tentang suatu pekerjaan yang harus dilakukan, kapan, bagaimana dan siapa 
yang melakukannya.145 Sepadan dengan Nawawi, Endang pun menjelaskan 
pengertian perencanaan dengan pemilihan sekumpulan kegiatan dan 
pemutusan selanjutnya apa yang harus dilakukan, kapan, bagaimana, dan oleh 
siapa. Perencanaan yang baik menurutnya, dapat dicapai dengan 
mempertimbangkan kondisi di waktu yang akan datang pada saat 
perencanaan itu akan dilaksanakan, serta waktu perencanaan itu dibuat.146 
Istilah pendidikan jika dilihat dalam bahasa Inggris adalah education, 
berasal dari bahasa latin educare, dapat diartikan pembimbingan 
keberlanjutan (to lead forth). Pengertian pendidikan telah banyak dikupas 
oleh para ahli pendidikan, menurut Djumransjah, pendidikan adalah usaha 
manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi 
pembawaan, baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada 
dalam masyarkat dan kebudayaan.147  
Perspektif merupakan cara pandang (wawasan) seseorang dalam 
menilai masalah yang terjadi di sekitarnya, jadi perspektif merupakan cara 
pandang yang muncul akibat kesadaran seseorang terhadap suatu isu yang 
terjadi. Perspektif dapat dijadikan sebagai penambah wawasan atau 
pengetahuan seseorang agar dapat melihat segala sesuatu yang terjadi dengan 
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 pandangan yang luas. Dan  perspektif memiliki ciri-ciri antara lain: seseorang 
yang memiliki perspektif yang tinggi akan berpikir luas dan tidak membeda-
bedakan sesuatu, jadi tidak memandang masalah dari pandangan sempit dan 
terkotak-kotak, seseorang yang memiliki perspektif yang tinggi akan dengan 
mudah dapat berinteraksi dengan orang lain secara harmonis, seseorang yang 
memiliki perspektif yang tinggi mampu bersaing atau berkompetensi dengan 
sehat. 
Islam menurut bahasa yang ditulis Abudin Nata adalah berasal dari 
bahasa Arab terambil dari kosakata salima ( َمِلَس) yang berarti selamat sentosa. 
Dari kata ini kemudian dibentuk menjadi aslama (  َمَلَْسا) yang berarti 
memeliharakan dalam selamat, sentosa dan berarti pula berserah diri, patuh, 
tunduk dan taat.  Dari kata aslama ini dibentuk kata islam (اًمَلاِْسا ,  ُمِلُْسی ,  َمَلَْسا) 
yang mengandung arti sebagaimana terkandung dalam arti pokoknya, yaitu 
selamat, aman, damai, patuh, berserah diri, dan taat. Orang sudah masuk 
islam dinamakan muslim, yaitu orang yang menyatakan dirinya telah taat, 
menyerahkan diri, dan patuh kepada Allah SWT.148 Syekh Muhammad 
Rasyid Ridha menjelaskan bahwa kata Islam adalah bentuk masdar dari 
aslama, yang memiliki makna-makna: (1) Tunduk dan patuh; (2) 
Menunaikan, menyampaikan. Dikatakan “ aslamtu al-Syai’ ila fulan” saya 
menyampaikan sesuatu kepada si anu; (3) Masuk ke dalam kedamaian, 
keselamatan dan kemurnian”.149 
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 Sumber ajaran Islam ada dua, yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadits 
(keduanya sebagai sumber primer). Akan tetapi berdasarkan Hadits Muadz 
bin Jabal yang terkenal dengan pendapatnya tentang pedoman agama ketika 
tidak diketemukan di dalam Al-Qur’an dan Hadits, maka diperbolehkan 
menggunakan sebuah ijtihad (al-Ra’yu) berfungsi sebagai sumber ajaran 
Islam ketiga bersifat sekunder. Sehingga berdasarkan penjelasan tersebut 
maka sumber ajaran Islam itu ada tiga, yaitu Al-Qur’an, Al-Hadist dan Ijtihad 
(pendapat).  
Kajian Pendekatan Normatif adalah suatu pendekatan agama islam 
yang memandang ajarannya dari segi alquran. Pendekatan normatif 
merupakan pendekatan yang memandang agama dari segi ajarannya yang 
pokok dan asli dari Tuhan yang di dalamnya belum terdapat penalaran 
pemikiran manusia. Menurut Khairudin nasution yang menerangkan bahwa 
pendekatan normatif adalah studi Islam yang memandang masalah dari sudut 
legal formal dan atau normatifnya. Maksud legal formal adalah hubungannya 
dengan halal-haram, boleh atau tidak, dan sejenisnya. Sementara normatif 
adalah seluruh ajaran yang terkandung dalam nash.150 Dengan demikian 
pendekatan normatif mempunyai cakupan yang sangat luas. Sebab seluruh 
pendekatan yang digunakan oleh ahli usul fiqih (Ushuliyah), ahli hukum 
Islam (Fuqaha), ahli tafsir (mufassirin) yang berusaha menggali aspek legal 
formal dan ajaran Islam dari sumbernya adalah termasuk pendekatan 
normatif.  
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 Sementara kajian pendekatan Historis adalah merupakan penelaahan 
suatu peristiwa serta sumber-sumber lain yang berisi informasi mengenai 
masa lampau dan dilaksanakan secara sistematis. Atau dengan kata lain yaitu 
penelitian yang mendeskripsikam gejala, tetapi bukan yang terjadi pada 
waktu penelitian berlangsung. 151 
C. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan dalam pengumpulan 
data yaitu dengan metode literatur. Menurut Burhan Bungin “Metode literatur 
adalah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
metodologi penelitian sosial untuk menelusuri data historis”.152 Sedangkan 
Sugiyono menyatakan bahwa Literatur merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu yang  berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang”.153 
Literasi utama yang dijadikan sebagai sumber data yaitu nash-nash 
Al-Qur’an, Hadits, buku sejarah, dan buku-buku yang berkaitan dnegan 
perencanaan pendidikan. Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan 
peneliti adalah dengan membaca, mencatat, mendeskripsikan dan 
menyusunnya secara sistematis.   
D. Fokus Kajian Penelitian 
Fokus kajian dalam penelitian ini adalah Peneliti berusaha menggali 
ayat-ayat al-Qur’an-Hadits dan sejarah Islam yang memiliki makna tentang 
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 perencanaan pendidikan. Adapun dalam rangka memfokuskan dan 
mempermudah dalam penelitian ini, peneliti berusaha membatasi kajian 
perencanaan yang meliputi beberapa hal yaitu: 
1. Perencanaan pendidikan dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits 
Fokus pembahasan pada pokok bahasan ini diawali dengan menguraian 
ayat-ayat Al-Qur’an dan juga hadist yang memiliki makna perencanaan 
dan perencanaan pendidikan. Setelah itu kemudian mendeskripsikan sub 
fokus bahasan. Adapun sub fokus pada pembahasan ini adalah tentang: 
a) Perencanaan tenaga pendidik 
b) Perencanaan kurikulum pendidikan 
c) Pere ncanaan pembiayaan pendidikan 
d) Tahapan proses perencanaan pendidikan 
e) Prinsip-prinsip perencanaan pendidikan 
f) Tujuan perencanaan pendidikan 
g) Perencanaann pendidikan dilihat dari waktu pelaksanaan 
 
 
2. Perencanaan pendidikan dalam sejarah Islam 
Fokus pembahasan pada tema yang kedua ini, peneliti berusaha menggali 
nilai-nilai perencanaan dari sejarah dan kisah para nabi dan rasul. Adapun 
sub fokus pembahasannya yaitu: 
a) Perencanaan dalam kisah para nabi dan rasul, terutama Nabi Nuh,  
Nabi Ibrahim, Nabi Yusuf, Nabi Musa, dan Dzulqarnain. 
 b) Perencanaan pendidikan strategis Nabi Ibrahim AS 
c) Perencanaan Pendidikan strategis Nabi Muhammad SAW 
3. Perencanaan Pendidikan menurut penulis Islam 
Pada pokok pembahasan akan dideskripsikan beberapa sub fokus, yaitu: 
a) Makna dasar perencanaan pendidikan 
b) Urgensi Perencanaan pendidikan 
c) Manfaat dan kegunaan perencanaan pendidikan 
d) Unsur-unsur perencanaan pendidikan 
e) Tahapan perencanaan pendidikan 
E. Teknik Analisis Data  
L. J. Moleong menyatakan, pada dasarnya analisis data adalah sebuah 
proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
rumusan kerja seperti yang disarankan oleh data.154  
Teknik analisis data dalam penelitian ini memakai metode interpretasi 
atau tafsir teks. Menurut Kaelan, interpretasi ialah proses menafsirkan atau 
menunjukkan arti, yaitu mengungkapkan, menuturkan, serta mengatakan 
sesuatu yang merupakan esensi realitas. Maka, pada hakikatnya, penafsiran 
adalah memberikan makna kepada analisis, menjelaskan pola atau kategori, 
mencari hubungan antara berbagai konsep dan menggambarkan perspektif 
penelitian.155 Dalam hal ini, metode interpretasi atau tafsir teks bisa diartikan 
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 dengan metode penafsiran dengan menggunakan teks sebagai lapangan 
penelitian, yaitu ayat-ayat Al-Qur’an yang secara khusus menunjukkan 
adanya aktivitas perencanaan pendidikan. Oleh karena itu, peneliti berupaya 
mengidentifikasi, mengurutkan, dan mengelompokkan ayat-ayat Al-Qur’an 
yang berhubungan dengan perencanaan pendidikan secara sistematis.  
Metode ini dipilih karena bertujuan untuk menghimpun dan mengkaji 
secara kritis ayat-ayat Al-Qur’an yang berkenaan dengan tema perencanaan 
pendidikan. Kemudian ayat-ayat yang dipilih itu dikaji secara mendalam dan 
komprehensif dari berbagai aspeknya sesuai dengan petunjuk dan kandungan 
yang termuat di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan tersebut. Penelitian ini juga 
bermaksud untuk membangun suatu gambaran yang kompleks dan holistik 
dengan deskripsi-deskripsi rinci tentang masalah yang berkaitan dengan 
konsep perencanaan pendidikan dalam perspektif Islam. 
 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Temuan Hasil Analisis Kritis Deskriptif 
1. Konsep Perencanaan Pendidikan dalam Al-Qur’an dan Hadits 
a. Perencanaan Tenaga Pendidik 
Tenaga Pendidik memiliki peran yang sangat strategis di dalam 
sistem pendidikan Islam maupun konvensional, bahkan pakar pendidikan 
KH. Abdullah Syukri Zarkasyi pernah berkata bahwa pendidik itu lebih 
penting bila dibandingkan dengan metode dan materi pembelajaran. 
Segitu pentingnya posisi pendidik dalam sistem pendidikan sehingga   
bisa dikatakan tidak ada pembelajaran kalau tidak adanya seorang 
pendidik. Maka mempersiapkan dan merencanakan adanya tenaga 
pendidik yang baik adalah sebuah keharusan bagi setiap lembaga 
pendidikan. 
Namun sebelum merinci profil tenaga pendidik seperti apa yang 
harus disiapkan dalam perspektif Al-Qur’an dan Hadits, terlebih dahulu 
peneliti perlu mendeskripsikan bagaimana istilah pendidik dalam term 
pendidikan Islam. Pendidik dalam terminologi pendidikan Islam sering 
disebut dengan istilah Mu’allim, Murabbi dan Muaddib. Meskipun 
sesungguhnya banyak sekali di dalam Al-Qur’an kata-kata yang memiliki 
arti pendidik baik secara langsung atau tidak langsung yaitu: Mudzakkir, 
Mubasysyir wa Mundzir, Muwaiz, Mu’allim, Muzakki, Murabbi, Ar-
Rasikhuna fil ‘ilmi, Ulul albab, Mutafakkir, Mufahhim, Faqih, Da’i dan 
 Ulil abshar. Namun demikian ketiga istilah Mu’allim, Murabbi dan 
Muaddib justru yang paling populer di dalam dunia pendidikan Islam. 
Kata Mu’allim adalah bentuk/sighat isim fa’il (subyek) dari kata ‘allama, 
yu’allimu, ta’liman yang memiliki arti orang yang mengajarkan atau 
seorang pendidik. Adapun ayat-ayat dalam Al-Qur’an yang dianggap 
memiliki arti mengajarkan yaitu yang terdapat pada: QS. Al-Baqarah 
[2]:31, QS. Al-Baqarah [2]:151, QS. Ar-Rohman [55]:1-4, QS. Al-Alaq 
[96]:4-5, dan QS. Al-Jumu’ah [62]:2.   
Sebagaimana kata Mu’allim, kata Murobbi juga sama yaitu 
bentuk/sighat isim fa’il dari kata rabba, yurabbi, tarbiyatan. Dan berikut 
adalah ayat-ayat al-Qur’an yang difahami memiliki arti seorang pendidik/ 
murabbi: QS. Al-Isro’ [17]:24, QS. Ali Imran [3]: 79, QS. Ali Imran 
[3]:146, QS. Al-Maidah [5]:63. Sementara kata Muaddib diambil dari 





























































Didiklah anak-anakmu dalam tiga hal: mencintai Nabimu, mencintai 
keluarga nabi, dan membaca Al Qur’an. Maka sesungguhnya yang 
membaca Al Qur’an berada dalam naungan Nya, bersama para Nabi 
dan orang-orang Suci.157 
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 مهبادا اونسحا و مكدلاوا اوبّدأ 
Didiklah anak-anak kamu dengan pendidikan yang baik.158 
 
Dari beberapa ayat dan hadits di atas sesungguhnya Islam telah 
mengenalkan istilah pendidik (mu’allim, Murabbi dan muaddib) sejak 15 
abad yang lalu, dan dari masing-masing istilah tersebut memiliki makna, 
kandungan, dan konsekwensi tersendiri ketika diimplementasikan dalam 
dunia pendidikan.  
Tenaga pendidik dalam perspektif Al-Qur’an dan Hadits tidak 
hanya disematkan kepada manusia saja akan tetapi bisa juga pendidik itu 
disematkan kepada dzat Allah SWT. QS. Al-Baqarah [2]:31, QS. Al-
Alaq [96]:5, dan QS. Ar-Rohman [55]:1-4., Rasulullah SAW. QS. Al-
Baqarah [2]:151, QS. Al-Jumu’ah [62]:2, dan QS. Al-Ahzab [33] : 21, 
Orang tua QS. Luqman [31]:13, dan orang lain QS. Al-Kahfi [18]:66, 
QS. Al-Kahfi [18]:72.  
Adapun profil pendidik dalam perspektif Al-Qur’an dan Hadits 
yang harus dipersipkan adalah pendidik yang memiliki karakter sebagai 
berikut: 
1) Memiliki Iman dan takwa kepada Allah SWT. 
   
   
  
      
Berbekallah, dan Sesungguhnya Sebaik-baik bekal adalah takwa dan 
bertakwalah kepada-Ku Hai orang-orang yang berakal. 
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  …    
    …  
    
        
… barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 
Mengadakan baginya jalan keluar. … dan barang siapa yang 
bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya 
kemudahan dalam urusannya. 
 
Dalam ayat-ayat tersebut Allah SWT memerintahkan agar 
kita semua memiliki bekal yang cukup dalam mempersiapkan segala 
sesuatu. Dalam konteks manajemen, persiapan memiliki padanan 
kata dengan perencanaan. Dengan demikian kita dituntut untuk 
merencanakan segalanya termasuk harus mempersiapkan keberadaan 
tenaga pendidik bagi lembaga pendidik, dan perencanaan yang 
terbaik dalam mempersiapkan tenaga pendidik yaitu mewujudkan 
tenaga pendidik yang memiliki iman dan takwa. Karena dengan 
tenaga pendidik yang beriman dan bertakwa akan selalu ada solusi 
dalam setiap masalah dan akan selalu dipermudah segala urusannya 
oleh Allah SWT. 
2) Memiliki profesionalitas dalam bidangnya 
  
  
   
    
   
    
       
dan kamu Lihat gunung-gunung itu, kamu sangka Dia tetap di 
tempatnya, Padahal ia berjalan sebagai jalannya awan. (Begitulah) 
 perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu; 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.159 
 
Sedangkan dalam hadits, Rasulullah SAW bersabda; 
 
 َلاَق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص ِهَّللا َلوُسَر َّنَأ ،َةَشِئاَع ْنَع : ُّبُِيح َّلَجَو َّزَع َهَّللا نإ
 ُهَنِقْتُـي ْنَأ ًلاَمَع ْمُُكدَحَأ َلِمَع اَذِإ 
Dari Aisyah ra, Rasulullah SAW. bersabda, sesungguhnya Allah 
ʽazza wa jalla menyukai jika salah seorang di antara kalian 
melakukan suatu amal secara itqan.160  
 
Dalam ayat dan hadits di atas terdapat kata “itqan” berbentuk 
mashdar dari kata kerja “atqana-yutqinu-itqanan” yang berarti 
kokoh, tekun, rapih dan teliti. Dalam hal ini tersirat bahwasannya 
Allah SWT selain membuat segala sesuatunya dengan kokoh tidak 
mudah goyah, juga sangat menyukai apapun yang dilakukan oleh 
hamba-hambanya dengan cara yang rapih dan teliti. Dalam konteks 
perencanaan pendidikan, mempersiapkan tenaga pendidik yang 
profesional adalah suatu keharusan, karena dengan tenaga pendidik 
yang profesional tentu saja akan mampu membuat segala sesuatunya 
menjadi lebih baik. Dan tenaga pendidik profesional yaitu orang 
yang memiliki kompetensi akademik dan kompetensi pedagogik, 
yakni menguasai materi ajar, mengetahui metode dan strategi 
mengajar, dan bahkan memahami psikologi belajar. 
Dan seiring dengan tuntutan profesionalitas dalam 
mengerjakan sesuatu, Rasulullah SAW pun dalam haditsnya 
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 mengingatkan bahwa ketika urusan apapun (termasuk tenaga 
pendidik) jika diserahkan kepada bukan ahlinya maka akan menjadi 
binasa atau tidak baik. 
 ِإ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َلاَق ُهْنَع ُهَّللا َيِضَر َةَرْـيَرُه ِبيَأ ْنَع ْتَعِّـيُض اَذ
 َلىِإ ُرْمَْلأا َدِنْسُأ اَذِإ َلَاق ِهَّللا َلوُسَر َاي اَهُـتَعاَضِإ َفْيَك َلَاق َةَعاَّسلا ْرِظَتْـنَاف ُةَناَمَْلأا
 َةَعاَّسلا ْرِظَتْـناَف ِهِلْهَأ ِْيرَغ. 
dari Abu Hurairah ra; Rasulullah SAW. Jika amanat telah disia-
siakan, tunggu saja kehancuran terjadi." Ada seorang sahabat 
bertanya; 'bagaimana maksud amanat disia-siakan? ' Nabi 
menjawab; Jika urusan diserahkan bukan kepada ahlinya, maka 
tunggulah kehancuran itu.161 
 
3) Memiliki ilmu dan kecerdasan 
 
   
   
   
   
   
   





    
    
  
  
    
    
   
      
Dia-lah yang menurunkan Al kitab (Al Quran) kepada kamu. di 
antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, Itulah pokok-pokok 
isi Al qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun 
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 orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, Maka 
mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat 
daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari 
ta'wilnya, Padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan 
Allah. dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: "Kami 
beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya itu dari 
sisi Tuhan kami." dan tidak dapat mengambil pelajaran 
(daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal.162 
 




     
   
  
  
   
  
   
   
   
     
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah 
sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka 
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): 
"Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, 
Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.163 
 
    
   
   
    
  
    
  
   
                                                             
162 QS. Ali Imran [3]:7 
163 QS. Ali Imran [3]:190-191 
   
     
    
   
   
      
Adakah orang yang mengetahui bahwasanya apa yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu itu benar sama dengan orang yang buta? 
hanyalah orang-orang yang berakal saja yang dapat mengambil 
pelajaran, (yaitu) orang-orang yang memenuhi janji Allah dan tidak 
merusak perjanjian, dan orang-orang yang menghubungkan apa-
apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan, dan mereka takut 
kepada Tuhannya dan takut kepada hisab yang buruk. 
 
Kata Ar-Rosikhuna fil ilmi berarti orang yang ilmunya 
mendalam karena dianggap mengetahui dan memahami ayat Al-
Qur’an, baik yang muhkamat maupun yang mutasyabihat. Sementara 
kata Ulil albab berarti orang-orang yang menggunakan akalnya 
untuk berfikir secara mendalam (tafakur) sekaligus juga orang yang 
bertakwa dengan menjalankan apa saja yang diperintahkan Allah dan 
meninggalkan apa saja yang dilarang Allah SWT. Sehingga dengan 
demikian dua kata tersebut bisa diartikan sebagai orang-orang yang 
cerdas. Dan inilah yang dibutuhkan bagi seorang pendidik yaitu 
memiliki kecerdasan emosional dan spiritual (ESQ). 
 
4) Memiliki karakter Akhlak yang baik  
a) Lemah lembut QS Ali Imran [3]:159 
   
     
   
  
    
   
   
    
    
   
 
     
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah 
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan 
tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. 
 
Dalam ayat tersebut kita dituntut agar selalu bersikap 
lemah lembut khususnya dalam berkata-kata dan sebaliknya kita 
dilarang untuk bersikap kasar. Allah SWT dalam ayat yang lain 
menggunakan istilah “qaulan layyinan, qaulan sadidan, qaulan 
kariima dan qaulan baligha” sebagai bentuk nyata kata-kata 
yang harus gunakan dalam berinteraksi dengan orang lain. Hal 
inilah yang Rasulullah SAW contohkan dalam aktifitas 
dakwahnya, meskipun beliau mendapatkan perlakuan kasar dari 
kaum kafir akan tetapi beliau tetap berlaku baik dan berkata 
sopan, dan beliau sadar bahwa akibat berlaku kasar maka 
mereka akan lari menjauh darinya. Dalam kontek pendidikan, 
sebagai tenaga pendidik tentu harus senantiasa bertutur kata 
yang baik dan lemah lembut dalam setiap keadaan. 
b) Sabar QS. Hud [11]:115 dan QS. Al-Furqan [25]:75 
     
  
      
dan bersabarlah, karena Sesungguhnya Allah tiada menyia-






      
mereka Itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang 
Tinggi (dalam syurga) karena kesabaran mereka dan mereka 
disambut dengan penghormatan dan Ucapan selamat di 
dalamnya, 
 
Memiliki sifat sabar bagi seorang tenaga pendidik adalah 
salah satu modal penting yang harus dimiliki. Hal ini 
dikarenakan proses belajar mengajar senantiasa dihadapkan 
dengan latar belakang peserta didik yang sangat beragam baik 
dari sisi suku, budaya, bahasa dan dari sisi kemampuan 
akademik. 
 
c) Rendah hati dan tidak sombong QS. Luqman [31]:18 
   
    
    
    
       
dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi 
dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang sombong lagi membanggakan diri. 
 
 Sebagai tenaga pendidik yang paling mudah dalam 
mentransformasi pengetahuan kepada peserta didik adalah 
dalam bentuk uswah atau suri tauladan dari tenaga pendidik itu 
sendiri, seperti pepatah kuno mngetakan: “satu suri taulan yang 
baik akan lebih efektif pengaruhnya dari pada seribu kata-kata.” 
Dalam hal ini tentunya memiliki sifat rendah hati dan tidak 
sombong bagi seorang tenaga pendidik adalah modal penting 
karena selain sifat sombong itu bagian dari sifat tercela juga 
akan berimplikasi kepada peserta didik tersebut. 
d) Bersikap adil dan tidak diskriminasi QS. An-Nisa [4]:8 
  
  
   
   
  
   
  
  
   
    
   
      
Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, 
menjadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali 
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk 
Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 
kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
e) Baik hati & tidak melakukan kemaksiatan QS. Al-Hujurat [49]:7 
  
     
    
   








      
dan ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu ada Rasulullah. 
kalau ia menuruti kemauanmu dalam beberapa urusan benar-
benarlah kamu mendapat kesusahan, tetapi Allah menjadikan 
kamu 'cinta' kepada keimanan dan menjadikan keimanan itu 
indah di dalam hatimu serta menjadikan kamu benci kepada 
kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. mereka Itulah orang-
orang yang mengikuti jalan yang lurus, 
 
Dari beberapa ayat di atas dapat disimpulkan bahwasanya modal 
utama sebagai tenaga pendidik adalah memiliki sifat atau karakter akhlak 
yang baik seperti: lemah lembut, sabar, rendah hati (tidak sombong), 
bersikap adil (tidak diskriminatif), dan tidak melakukan kemaksiatan. 
sifat-sifat terpuji tersebut telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW 
sebagai mu’allim atau tenaga pendidik terbaik yang dikemudian hari 
melahirkan kader-kader (peserta didik) terbaik pula. Mereka adalah para 
sahabat, tabiin, tabiit tabiin dan para ulama salafus sholeh. 
b. Perencanaan Kurikulum Pendidikan 
Kurikulum bagian yang sangat penting di dalam sistem 
pendidikan, hal ini dikarenakan kurikulum sejatinya adalah berupa semua 
bahan kegiatan pendidikan dalam mentransformasi pengetahuan, 
pemahaman dan pengalaman yang diberikan kepada peserta didik dengan 
  malaD .malsI nakididnep naujut nagned iauses sitametsis nad ajagnes
 nagned pukuc paggnaid halet aynhuggnuses mulukiruk ,malsI nakididnep
 halet a’ruQ-lA malad id anerak ,na’ruQ-lA malad id tapadret gnay apa
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 atres ,kitilop ,imonoke ,laisos ,nakididnep ,harajes ,snias gnadib nupuam
 nahab uata iretam ,naikimed nupikseM .nanamaek nad nanahatrep
 idajnem naklupmisid tapad tubesret malsI nakididnep malad mulukiruk
 nashi nad )ha’irays( malsi ,)hadika( nami gnatnet :utiay amatu iretam agit
 .)kalhka(
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 :tukireb
بَـيـْ َنَما َنحُْن ُجُلْوٌس ِعْنَد َرُسْوِل اِالله َصلَّى اُالله َعَلْيِه : َعْنُه أَْيًضا َقاَل َعْن ُعَمَر َرِضَي اُالله 
َلا , َوَسلَّم َذاَت يَـْوٍم ِإْذ طََلَع َعَليـَْنا َرُجٌل َشِدْيُد بَـَياِض الثـَِّياِب َشِدْيُد َسَواِد الشَّْعر ِ
, َحتىَّ َجَلَس ِإَلى النَِّبيِّ َصلَّى اُالله َعَلْيِه َوَسلَّم, ا َأَحد ٌيُـَرى َعَلْيِه أَثَـُر السََّفِر َوَلا يَـْعرُِفُه ِمنَّ 
يَا ُمحَمَُّد َأْخِبرِْنيْ َعِن : َو َقاَل , َوَوَضَع َكفَّْيِه َعَلى َفِخَذْيه ِ, فَأْسَنَد رُْكَبتـَْيِه ِإَلى رُْكَبتـَْيه ِ
َاِلإْسَلاُم َأْن َتْشَهَد َأْن َلاِإ َلَه ِإلاَّ : َوَسلَّم فَـَقاَل َرُسْوُل اِالله َصلَّى اُالله َعَلْيِه , اِلإْسَلام ِ
َوَتحُجَّ , َوَتُصْوَم َرَمَضان َ, َوتُـْؤِتيَ الزََّكاة َ, َوُتِقْيُم الصََّلاة َ, اُالله َو َأنَّ ُمحَمَّ ًدا َرُسْوُل الله ِ
: َقاَل . ا َلُه َيْسئَـُلُه َوُيَصدِّ ُقه ُفَـَعِجبـْ ن َ. َصَدْقت ُ: َقاَل . اْلبَـْيَت ِإِن اْسَتطَْعَت ِإلَْيِه َسِبْيلا ً
َو , َواْليَـْوِم الآِخر ِ, َوُرُسِله ِ, وَُكُتِبه ِ, َوَمَلاِئَكِته ِ, َأْن ِباالله ِ: َقاَل , َفَأْخِبرِْنيْ َعِن اِلإْيمَان ِ
َأْن : َقاَل , ان َِفَأْخِبرِْنيْ َعِن اِلإْحس َ: َقاَل . َصَدْقت َ: َقاَل . تُـْؤِمَن ِباْلَقْدِر َخْيرِِه َو َشرِّه ِ
َما : َفَأْخِبرِْنيْ َعِن السَّاَعِة َقاَل : َقاَل . تَـْعُبَد اَالله َكأَنََّك تَـَراُه َفِإْن َلم َْتُكْن تَـَراُه َفِإنَُّه يَـَراك َ
ِلَد اَلأَمُة َأْن ت َ: َقاَل , َفَأْخِبرِْنيْ َعْن أََماَرا َِا: َقاَل . اْلَمْسُؤْوُل َعنـْ َها ِبَأْعَلَم ِمَن السَّاِئل ِ
, ثم اَْنطََلق َ, َوَأْن تَـَرى الحَُْفاَة اْلُعَراَة اْلَعاَلَة رَِعاَء الشَّاِء يَـَتطَاَولُْوَن ِفيْ اْلبُـنـْ َيان ِ, َربـَّتَـَها
 ا يِلَم ُتْثِبَلَـف , َلاَق َُّثم : ُرَمُع َاي , ُتْلُـق ؟لِئاَّسلا ِنَم ْيِرْدَتَأ : ُمَلْعَأ ُهُلْوُسَر َو ُاللها .اَق َل
 : ْمُكَنْـيِد ْمُكُمِّلَعُـي ْمُكاََتأ ُلِْيْبرِج ُهَّنِإَف . ٌمِلْسُم ُهاَوَر 
Umar bin Khaththab RA berkata : Suatu ketika, kami (para sahabat) 
duduk di dekat Rasululah SAW. Tiba-tiba muncul kepada kami seorang 
lelaki mengenakan pakaian yang sangat putih dan rambutnya amat 
hitam. Tak terlihat padanya tanda-tanda bekas perjalanan, dan tak ada 
seorang pun di antara kami yang mengenalnya. Ia segera duduk di 
hadapan Nabi, lalu lututnya disandarkan kepada lutut Nabi dan 
meletakkan kedua tangannya di atas kedua paha Nabi, kemudian ia 
berkata: “Hai, Muhammad! Beritahukan kepadaku tentang Islam.” 
Rasulullah SAW menjawab,”Islam adalah, engkau bersaksi tidak ada 
yang berhak diibadahi dengan benar melainkan hanya Allah, dan 
sesungguhnya Muhammad adalah Rasul Allah; menegakkan shalat; 
menunaikan zakat; berpuasa di bulan Ramadhan, dan engkau 
menunaikan haji ke Baitullah, jika engkau telah mampu melakukannya,” 
lelaki itu berkata,”Engkau benar,” maka kami heran, ia yang bertanya 
ia pula yang membenarkannya. Kemudian ia bertanya lagi: 
“Beritahukan kepadaku tentang Iman”. Nabi menjawab,”Iman adalah, 
engkau beriman kepada Allah; malaikat-Nya; kitab-kitab-Nya; para 
Rasul-Nya; hari Akhir, dan beriman kepada takdir Allah yang baik dan 
yang buruk,” ia berkata, “Engkau benar.” Dia bertanya lagi: 
Beritahukan kepadaku tentang ihsan”. Nabi SAW menjawab,”Hendaklah 
engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya. 
Kalaupun engkau tidak melihat-Nya, sesungguhnya Dia melihatmu.” 
Lelaki itu berkata lagi: “Beritahukan kepadaku kapan terjadi Kiamat?”  
Nabi menjawab,”Yang ditanya tidaklah lebih tahu daripada yang 
bertanya.” Dia pun bertanya lagi: “Beritahukan kepadaku tentang 
tanda-tandanya!” Nabi menjawab,”Jika seorang budak wanita telah 
melahirkan tuannya; jika engkau melihat orang yang bertelanjang kaki, 
tanpa memakai baju (miskin papa) serta pengembala kambing telah 
saling berlomba dalam mendirikan bangunan megah yang menjulang 
tinggi.” Kemudian lelaki tersebut segera pergi. Aku pun terdiam, 
sehingga Nabi bertanya kepadaku: Wahai, Umar! Tahukah engkau, 
siapa yang bertanya tadi?” Aku menjawab,”Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui,” Beliau bersabda,”Dia adalah Jibril yang mengajarkan 
kalian tentang agama kalian.”164 
 
Hadits tersebut menceritakan tentang bagaimana sesungguhnya 
malaikat Jibril mengajarkan kepada para sahabat nabi tentang iman, 
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 islam dan ihsan melalui perantara Nabi SAW. dengan menggunakan 
metode dialog sebagai strategi pembelajaran.  
Dalam konteks perencanaan kurikulum pendidikan, Allah SWT 
telah banyak memberikan ibroh dalam Al-Qur’an sebagai bahan 
kurikulum pendidikan baik dari kisah para nabi dan rasul serta manusia-
manusia pilihan-Nya. Salah satu manusia pilihan-Nya yang sangat 
fenomenal dalam konteks perencanaan kurikulum pendidikan adalah 
Luqman Al-Hakim. Luqman Al-Hakim adalah sosok pendidik yang telah 
mewasiatkan pokok-pokok pikirannya terhadap anak-anaknya sebagai 
bekal dalam kehidupan di dunia dan di akhirat kelak. 
Berikut adalah rancangan bahan kurikulum pendidikan menurut 
Luqman Al-Hakim yang diabadikan dalam Al-Qur’an surat Luqman ayat 
13-19. 
(8) Kurikulum tauhid (QS. Luqman [31]:13) 
   
   
   
    
       
dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezaliman yang besar". 
 
Dalam ayat ini Luqman mewasiatkan kepada anaknya agar 
jangan sekali-kali menyekutukan Allah SWT dalam bentuk apapun 
karena menyekutukan Allah SWT berarti telah melakukan perbuatan 
kedhaliman yang besar. Ayat tersebut menunjukkan bahwa Luqman 
 menjadikan materi (kurikulum) ketauhidan atau akidah sebagai 
prioritas utama sebelum menyampaikan materi lainnya. 
 
(9) Kurikulum Akhlak (QS. Luqman [31]:14-15) 
  
  
   
   
    
  
     
   
     
   
  
  
   
   
     
  
   
     
dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu-bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan 
lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 
bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 
kepada-Kulah kembalimu. dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan dengan aku sesuatu yang tidak ada 
pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan 
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya 
kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang 
telah kamu kerjakan. 
 
Dalam ayat ini Luqman mewasiatkan kepada anaknya agar 
selalu berbakti kepada kedua orangtuanya selagi orangtuanya tidak 
mengajak kepada kemusyrikan. Tentu saja dalam konteks 
perencanaan kurikulum pendidikan, Luqman mengajarkan kepada 
 kita tentang materi (kurikulum) pendidikan berikutnya setelah 
tentang akidah adalah tentang akhlak. Dan meskipun konten ayat 
tersebut tuntutan untuk berbakti atau berbuat baik kepada kedua 
orangtua namun sesungguhnya ayat tersebut juga menuntut agar kita 
selalu berbuat baik kepada siapapun. 
 
(10) Kurikulun Sejarah (QS. Luqman [31]:14-15) 
Dalam ayat di atas, selain materi (kurikulum) tentang akhlak 
juga terdapat kandungan materi (kurikulum) tentang sejarah. Hal ini 
tersirat dalam ayat “wattabi’ sabiila man anab ilayya” (dan ikutilah 
jalan orang yang kembali kepada-Ku) kalimat perintah agar kita 
mengikuti jalan orang yang kembali kepada-Ku sesungguhnya 
mengandung pelajaran agar kita mengambil ibrah dari perjalanan 
hidup orang-orang soleh yang hidup sebelum kita.  
(11) Kurikulum Sains (QS. Luqmanm [31]:16) 
    
   
    
    
    
     
      
(Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu 
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit 
atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya 
(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha 
mengetahui. 
 
Ayat tersebut menginformasikan bahwa Luqman 
meningatkan kepada anaknya agar selalu ingat bahwasanya Allah 
 SWT. adalah dzat yang maha mengetahui segala sesuatu meskipun 
berat sesuatu tersebut sebesar biji sawi yang berada di dalam batu, di 
langit atau bahkan di dalam bumi. Kemaha tahuan Allah terhadap 
segala sesuatu tersebut tentu saja menginpirasi bahwsannya 
pengetahuan Allah SWT tidak hanya terhadap sesuatu yang nampak 
jelas saja, akan tetapi terhadap sesuatu yang tidak jelas pun diketahui 
oleh Allah SWT. Maka ayat tersebut sesungguhnya menunjukkan 
kepada kita tentang pentingnya ilmu pengetahun (sians) untuk 
dipelajari, dan dijadikan pula sebagai kurikulum pendidikan  






   
    
        
Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan 
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan 
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 
demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). 
 
Luqman selanjutnya memerintahkan kepada anaknya untuk 
melaksanakan shalat dan berdakwah atau peduli terhadap sosial. 
Ayat ini tentu saja memberikan petunjuk bahwa kurikulum 
pendidikan yang perlu dipersiapkan adalah tentang ketaatan dalam 
beribadah (shalat) dan peduli terhadap sesama dengan mengamalkan 
amar ma’ruf dan nahi munkar. 
 (13) Kurikulum Tazkiyatunnafs / Tawadhu’ (QS. Luqman [31]:18) 
   
    
    
     
      
dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan 
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong lagi membanggakan diri. 
 
Dalam ayat tersebut Luqman mengajarkan kepada anaknya 
agar jangan menjadi orang yang sombong dan angkuh. Sifat rendah 
diri, tawadhu’, menghargai orang lain, tidak riya, dan sum’ah adalah 
bagian dari upaya tazkiyyatunnufus yang sangat dibutuhkan bagi 
siapapun. Dengan demikian maka, kurikulum pendidikan yang perlu 
dipersiapkan adalah kurikulum tazkiyatunnufus.  
(14) Kurikulum Etika Sopan Santun (QS. Luqman [31]:19) 
   
    
   
       
dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. 
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai. 
 
Kurikulum pendidikan selanjutnya yang perlu dipersiapkan 
adalah kurikulum tentang etika dan sopan santun, baik perkataan 
maupun perbuatan. Baik kepada sesama manusia atau bahkan kepada 
Allah, Rasulullah dan kepada sesama makhluk lainnya. 
c. Perencanaan Pembiayaan Pendidikan  
  
   
    
    
   
    
   
     
  
   
    
   
   
  
  
    
   
     
Hai orang-orang beriman, apabila kamu Mengadakan pembicaraan 
khusus dengan Rasul hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada 
orang miskin) sebelum pembicaraan itu. yang demikian itu lebih baik 
bagimu dan lebih bersih; jika kamu tidak memperoleh (yang akan 
disedekahkan) Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu 
memberikan sedekah sebelum Mengadakan pembicaraan dengan Rasul? 
Maka jika kamu tiada memperbuatnya dan Allah telah memberi taubat 
kepadamu Maka dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, taatlah kepada 
Allah dan Rasul-Nya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.165 
 
Secara singkat ayat tersebut menjelaskan posisi Rasulullah SAW 
sebagai pendidik yang mengingatkan kepada para sahabatnya agar 
mengeluarkan sedekah sebagai bentuk imbalan dari proses belajar 
mengajar (tanya-jawab) dengan Rasulullah SAW. Tentu saja dalam hal 
ini bukan karena Rasulullah SAW seorang yang materialistik, buktinya 
sedekah tersebut bukan untuk diberikan kepada Rasulullah SAW, akan 
tetapi diperuntukkan bagi orang-orang miskin. Dan bahkan dalam ayat 
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 tersebut juga adanya solusi aternatif jika ternyata tidak mampu untuk 
memberikan sedekah bisa diganti dengan melaksanakan shalat, 
menunaikan zakat, dan tetap taat keada Allah SWT. Adapun pelajaran 
yang bisa diambil dari peristiwa tersebut justru terdapat pada kepedulian 
dan urgensi pembiayaan dalam proses pendidikan (belajar mengajar).  
Dalam penyelenggaraan pendidikan apapun jenis pendidikannya, 
pembiayaan pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dan 
bahkan sangat menentukan dalam upaya mencapai tujuan pendidikan 
yang telah ditetapkan. Bahkan sering menjadi pameo umum bahwa tanpa 
biaya, proses pendidikan belum bisa berjalan secara maksimal. Hal yang 
sudah pasti, pembiayaan digunakan untuk keperluan tataran perencanaan, 
sosialisi program, pengadaan fasilitas, operasional pelaksanaan, 
supervisi, evaluasi, pengadaan pendidik dan tenaga kependidikan serta 
instrumen pendukung pendidikan lainnya, hampir semuanya 
membutuhkan biaya, baik secara langsung maupun tidak. 
Dalam konteks perencanaan pendidikan, dalam sejarah 
pendidikan Islam sesungguhnya telah memberikan petunjuk berkaitan 
dengan sumber pembiayaan pendidikan. Dalam sejarah pendidikan di 
masa Rasulullah SAW. sumber pembiayaan pendidikan berasal dari 
zakat, infak, sedekah, wakaf dan ghanimah. Sementara pada periode 
khalifah, sumber pembiayaan pendidikan menurut Abdul Qadim Zallum 
 sebagaimana yang dikutip Ahmad Munir dalam jurnal at-Ta’dib,166 
sepenuhnya bersumber dari Negara atau Baitul Maal. Dan sumber utama 
Baitul Mal sendiri bersumber dari beberapa pos berikut: 
1) Pos fai’ dan kharaj yang merupakan kepemilikan negara, seperti 
ghanimah, khumus (seperlima harta rampasan perang), jizyah, dan 
dharibah (pajak); 
2) Pos kepemilikan umum, seperti tambang minyak dan gas, hutan, 
laut, dan hima (milik umum yang penggunaannya telah 
dikhususkan).  
Dari sekilas sejarah tersebut tentu bisa dijadikan sebagai landasan 
bagaimana cara menggali sumber-sumber pembiayaan pendidikan dalam 
Islam. Selain sejarah di atas, Al-Qur’an juga telah memberikan gambaran 
secara umum terkait dengan prinsip perencanaan pengelolaan 
pembiayaan pendidikan, berikut adalah prinsip-prinsip tersebut:  
(5) Merencanakan pengelolaan keuangan secara efektif dan efesien QS. 
Al-Isro [17] : 26-27 
   
  
   
     
  
  
   
  
      
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 dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, 
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan 
janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. 
 
Ayat tersebut memberikan gambaran tentang larangan 
berbuat mubadzir, yaitu menghambur-hamburkan harta secara boros, 
perbuatan tersebut bahkan disamakan dengan perbuatan syaitan. 
Penyamaan tersebut tentu saja karena perbuatan boros akan menjadi 
sia-sia dan bahkan bisa menghancurkan. Dan perbuatan 
menghancurkan dan atau merusak adalah sifat perbuatan syaitan. 
Oleh karena itu, ayat tersebut menjadi landasan bagi umat Islam agar 
mengelola keuangan dengan cara yang efesien. Prinsip efesien 
adalah bagaimana menggunakan atau megeluarkan biaya sesuai 
dengan rencana semula atau bahkan lebih rendah. 
 
(6) Proporsional, adil dan dengan cara yang baik dalam mengelola 
keuangan QS. An-Nahl [16] : 90 
    
 
  
   
  
 
   
       
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
 perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. 
 
(7) Saling membantu dalam meringankan beban keuangan antar sesama 
QS. At-Taubah [9] : 70  
   
   






   
   
  
  
     
Belumkah datang kepada mereka berita penting tentang orang-
orang yang sebelum mereka, (yaitu) kaum Nuh, 'Aad, Tsamud, kaum 
Ibrahim, penduduk Madyan dan negeri-negeri yang telah musnah?. 
telah datang kepada mereka Rasul-rasul dengan membawa 
keterangan yang nyata, Maka Allah tidaklah sekali-kali Menganiaya 











   
   
   
    
    
     
  
   
   
   




   
   
     
Hai orang-orang beriman, apabila kamu Mengadakan pembicaraan 
khusus dengan Rasul hendaklah kamu mengeluarkan sedekah 
(kepada orang miskin) sebelum pembicaraan itu. yang demikian itu 
lebih baik bagimu dan lebih bersih; jika kamu tidak memperoleh 
(yang akan disedekahkan) Maka Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. Apakah kamu takut akan 
(menjadi miskin) karena kamu memberikan sedekah sebelum 
Mengadakan pembicaraan dengan Rasul? Maka jika kamu tiada 
memperbuatnya dan Allah telah memberi taubat kepadamu Maka 
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, taatlah kepada Allah dan 
Rasul-Nya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
 
d. Tujuan Perencanaan Pendidikan Islam  
(1) Mempersiapkan Generasi Unggul,  
Telaah QS. An-Nisa [4] : 9 
   





      
dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang 
 mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu 
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 
mengucapkan Perkataan yang benar.167 
Berkata Ibnu Abbas menurut Ali bin Abi Thalhah bahwa 
ayat ini diturunkan mengenai seorang yang sudah mendekati ajalnya 
yang didengar oleh orang lain bahwa ia hendak membuat wasiat 
yang bermudharat dan akan merugikan ahli warisnya (anaknya), 
maka Allah memerintahkan kepada yang mendengarnya itu agar 
menunjukkannya kepada jalan yang benar dan agar diperintahkan 
supaya ia bertakwa kepada Allah mengenai ahli waris yang akan 
ditinggalkan. 
لما هرضح امنيح صاقو بيأ نب دعس لوقي ،تو: “ َّتىَح ِحْتَفْلا َماَع ُتْضِرَم
 ُتْلُقَـف ، ِاللها ُلوُسَر ِنيَداَعَـف ، ِتْوَمْلا ىَلَع ُتْيَفْشَأ : ِلي َّنِإ ، ِاللها َلوُسَر ْيَأ
 َلَاق ؟ِلياَم ْيَثُلُـِثب ُق َّدَصََتَأَفأ ، ِلي ٌةَنْـبا َّلاِإ ِنيُِثَري َسَْيلَو ًايرِثَك ًلااَم : َلا . ُتْلُـق :
َاف َلَاق ؟ُرْطَّشل : َلا . ُتْلُـق : َلَاق ؟ُثُلـُّثلَاف : ْنَأ َكَِّنإ ٌيرِثَك ُثُلـُّثلاَو ،ُثُلـُّثلا
 َنوُفَّفَكَتَـي ًةَلاَع ْمُهَُكرْـتَـت ْنَأ ْنِم ٌر ْـيَخ ،َءاَيِنْغَأ َكَتَـثَرَو َكُر ْـتَـت
 َساَّنلا.“)يراخبلا( 
 
Diriwayatkan bahwa, tatkala Rasulullah SAW datang  menjenguk 
Saad bin Abi Waqqash yang sedang sakit, bertanyalah Saad 
kepadanya: “Ya Rasulullah, saya mempunyai harta dan hanya 
putriku satu-satunya yang akan mewarisiku, dapatkah kusedekahkan 
dua pertiga kekayaanku?” Jawab Rasulullah, “Jangan.” Dan kalau 
separuh, bagaimana? tanya Saad lagi. “Jangan.”Jawab Rasulullah. 
Dan kalau sepertiganya, bagaimana ya Rasulullah?” tanya Saad 
lagi. Rasulullah menjawab, “Sepertiga pun masih banyak, kemudian 
Beliau bersabda:168 
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  َيِنْغَأ َكَتَـثَرَو َكُر ْـتَـت ْنَأ َكَّنِإ َساَّنلا َنوُفَّفَكَتَـي ًةَلاَع ْمُهَُكر ْـتَـت ْنَأ ْنِم ٌر ْـيَخ ،َءا.  
  
“Sesunggunya lebih baik meninggalkan ahli warismu dalam 
keadaan kaya daripada meninggalkan mereka dalam keadaan 
miskin yang meminta-minta”.169 
 
Dlam redaksi ayat tersebut terdapat peringatan kepada 
semua orang agar jangan sampai meninggalkan generasi yang lemah. 
secara tekstual arti lemah dalam ayat tersebut adalah bermakna 
lemah dari aspek ekonomi saja. Akan tetapi kalau memperhatikan 
yang terdapat dalam ayat lain dan juga hadits-hadits Nabi SAW. 
Maka pengertian lemah sebagaimana yang dimaksud dalam ayat 
tersebut adalah mempunya pengertian yang sangat luas, di antaranya 
adalah: 
a) Lemah dalam aspek agama 
Orang tua memiliki peranan yang sangat penting dalam 
mendidik anaknya terutama dalam hal memberikan pendidikan 
keagamaan, terutama dalam mengarahkan, melatih dan 
membiasakan kelakuan-kelakuan keagamaan. Orang tua adalah 
pusat kehidupan rohani bagi anak. Apa yang dipercaya oleh 
anak tergantung kepada apa yang diajarkan oleh orang tuanya di 
rumah. Hal ini selaras dengan salah satu hadis Rasulullah saw.  
 ِِهناَسَِّجُيم َْوأ ِِهنَارِّصَنُـي ْوَأ ِِهناَدِّوَهُـي ُهاَوَـَبَأف َِةرْطِفْلا ىَلَع ُدَلْوُـي ٍدُْولْوَم ُّلُك 
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 Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, kedua orang 
tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi.170 
 
Dengan demikian orang tua harus benar-benar menyadari 
bahwa dirinya mengemban amanah dari Allah swt. untuk 
mendidik anak-anaknya menjadi manusia yang berguna dan 
berakhlak baik dalam hidupnya.  
b) Lemah dalam aspek ekonomi 
Orang yang matang dari aspek ekonominya, maka dia 
akan sejahtera dan memiliki kualitas hidup yang lebih baik, 
sehingga ia akan memiliki kesempatan yang lebih besar dan 
leluasa dalam beribadah kepada Allah swt. Seseorang yang 
memiliki kekuatan finansial yang baik, juga dapat menggunakan 
hartanya sebagai sarana berjihad dan beribadah kepada Allah 




   
 
 
   
    
      
Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-
orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, 
kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang 
(berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah. 
mereka Itulah orang-orang yang benar. 
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 c) Lemah dalam aspek pendidikan 
Islam memberi perhatian yang sangat serius terhadap 
pendidikan karena Islam sangat menghargai ilmu pengetahuan. 
Orang-orang yang rajin menuntut ilmu, baik dalam ilmu yang 
berhubungan dengan aspek keduniaan, maupun ilmu yang 
berkaitan dengan aspek agama, akan dimudahkan dalam 
menapaki kehidupan. Bahkan ditegaskan pula bahwa kedudukan 
orang berilmu lebih mulia dari pada ahli ibadah seperti halnya 
cahaya rembulan dimalam bulan purnama dibandingkan dengan 
bintang-bintang. Rasulullah saw. bersabda: 
 َقْشَمِد ِدِجْسَم ِفى ِءاَدْر َّدلا ِبىَأ َعَم اًسِلاَج ُتْنُك َلَاق ٍسْيَـق ِنْب ِيرِثَك ْنَع
 ِلوُسَّرلا ِةَنيِدَم ْنِم َكُتْئِج ِّنىِإ ِءاَدْر َّدلا َاَبأ َاي َلاَقَـف ٌلُجَر ُهَءاَجَف- ىلص
ملسو هيلع اللها -  َكََّنأ ِنىَغَلَـب ٍثيِدَِلح  ِهَّللا ِلوُسَر ْنَع ُُهث ِّدَُتح- اللها ىلص
ملسو هيلع-  ٍةَجَاِلح ُتْئِج اَم . ِهَّللا َلوُسَر ُتْع َِسم ِّنىِإَف َلَاق- اللها ىلص
ملسو هيلع-  ُلوُقَـي » ِهِب ُهَّللا َكَلَس اًمْلِع ِهيِف ُبُلْطَي اًقِيرَط َكَلَس ْنَم
 ْلا َّنِإَو ِةََّنْلجا ِقُُرط ْنِم اًقِيرَط ِمْلِعْلا ِبِلَاطِل اًضِر اَهَـتَحِنْجَأ ُعَضََتل َةَكَِئلاَم
 ِفى ُناَتِيْلحاَو ِضَْرلأا ِفى ْنَمَو ِتاَوَمَّسلا ِفى ْنَم َُهل ُرِفْغَـتْسََيل َِلماَعْلا َّنِإَو
 ِرْدَبْلا َةَل ْـَيل ِرَمَقْلا ِلْضَفَك ِدِباَعْلا ىَلَع ِِلماَعْلا َلْضَف َّنِإَو ِءاَمْلا ِفْوَج 
 اُوثِّرَوُـي َْلم َءاَيِبَْنلأا َّنِإَو ِءاَيِبَْنلأا َُةثَرَو َءاَمَلُعْلا َّنِإَو ِبِكاَوَكْلا ِِرئاَس ىَلَع
 ٍرِفاَو ٍّظَِبح َذَخَأ ُهَذَخَأ ْنَمَف َمْلِعْلا اُوثَّرَو ًاَهمْرِد َلاَو ًاراَنيِد« 
Dari Katsir bin Qois, ia berkata, aku pernah duduk bersama 
Abu Darda’ di Masjid Damasqus, lalu datang seorang pria 
yang lantas berkata, “Wahai Abu Ad Darda’, aku sungguh 
mendatangi dari kota Rasul -shallallahu ‘alaihi wa sallam- 
(Madinah Nabawiyah) karena ada suatu hadits yang telah 
 sampai padaku di mana engkau yang meriwayatkannya dari 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Aku datang untuk 
maksud mendapatkan hadits tersebut. Abu Darda’ lantas 
berkata, sesungguhnya aku pernah mendengar Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa menempuh jalan 
untuk mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan baginya di 
antara jalan menuju surga. Sesungguhnya malaikat meletakkan 
sayapnya sebagai tanda ridho pada penuntut ilmu. 
Sesungguhnya orang yang berilmu dimintai ampun oleh setiap 
penduduk langit dan bumi, sampai pun ikan yang berada dalam 
air. Sesungguhnya keutamaan orang yang berilmu dibanding 
ahli ibadah adalah seperti perbandingan bulan di malam badar 
dari bintang-bintang lainnya. Sesungguhnya ulama adalah 
pewaris para Nabi. Sesungguhnya Nabi tidaklah mewariskan 
dinar dan tidak pula dirham. Barangsiapa yang mewariskan 
ilmu, maka sungguh ia telah mendapatkan keberuntungan yang 
besar.” 171 
 
Hadis di atas mengisyaratkan betapa pentingnya 
pendidikan bagi siapa saja jika ingin mendapatkan kemudahan-
kemudahan dalam hidupnya. Keluarga sebagai institusi sosial 
yang bersentuhan langsung dengan anak, sangat perlu untuk 
memperhatikan pendidikan yang akan diberikan kepada 
anaknya. Orang tua harus memberikan kesempatan belajar yang 
seluas-luasnya kepada anaknya. Apabila orang tua memberikan 
pendidikan terhadap anaknya sejak kecil, maka pengetahuan 
tersebut akan tertanam dan melekat dalam ingatan anak tersebut. 
d) Lemah dalam aspek fisik 
Kesehatan fisik merupakan hal yang sangat diperhatikan 
dalam Islam. Islam mewanti-wanti agar para orang tua tidak 
                                                             
171 HR. Abu Daud  
 meninggalkan keturunannya dalam keadaan lemah fisik. 




م اللها لىإ بحأو يرخ يوقلا نمؤلمافيعضلا نمؤلما ن 
  
Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh 
Allah Subhanahu wa Ta 'ala daripada orang mukmin yang 
lemah.172 
 
Dari penjelasan di atas, hendaknya setiap calon ayah dan 
ibu merencanakan dan mempersiapkan sedemikian rupa segala 
sesuatu yang dibutuhkan bagi kelahiran dan pertumbuhan anak-
anak mereka. Sehingga kelak bisa menjadi generasi yang kuat, 
dan bukan generasi lemah yang jauh dari Allah swt. dan Rasul-
Nya, dan tidak pula menjadi anak yang lemah yang akan 
menjadi beban sosial bagi dirinya sendiri maupun bagi orang 
lain. 
(2) Mempersiapkan Generasi Tafaqquh Fiddin 
Telaah QS. At-Taubah [9] : 122 
  
 
   
    
  
                                                             




   
  
      
tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 
menjaga dirinya. 
 
Pada ayat-ayat sebelumnya Allah menjelaskan tentang 
perang dan jihad fi sabilillah baik berkenaan dengan status hukum 
maupun balasan yang akan diberikan Allah kepada yang ikut perang. 
Ayat ini menuntun kaum muslimin untuk membagi tugas dengan 
menegaskan bahwa tidak sepatutnya semua mukmin bergegas 
menuju medan perang. Jika memang tidak ada panggilan yang 
bersifat mobilisasi umum maka mengapa tidak sebagian dari mereka 
memperdalam ilmu agama sehingga dapat memperoleh manfaat 
untuk dirinya dan orang lain. Dan juga untuk memberi peringatan 
kepada kaum mereka saat kembali dari medan perang.173 
Tujuan utama dari mukmin yang mendalami agama itu 
adalah untuk membimbing, mengajari, dan memberi peringatan 
supaya mereka takut kepada Allah SWT dan berhati-hati terhadap 
akibat kemaksiatan. Juga agar seluruh kaum mukmin mengetahui 
                                                             
173 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan keserasian al-Qur’an), volume 5, 
(Jakarta: Lentera Hati, 2010), h.523-524. 
 agama, mampu menyebarkan dakwah dan membela-Nya, serta 
menerangkan rahasia-rahasia-Nya kepada seluruh umat manusia.  
Dalam konteks pendidikan, ayat tersebut menjelaskan tentang 
tujuan perencanaan pendidikan yaitu mempersiapkan generasi 
tafaqquh fiddin yaitu generasi yang memahami tentang ajaran agama 
atau ahli ilmu agama. Dalam hal ini orang yang ahli ilmu agama 
sangat dibutuhkan baik untuk saat ini maupun untuk waktu yang 
akan datang. Islam memposisikan mulia dan terhormat kepada para 
ahli ilmu agama, berikut adalah beberapa keutamaan atau kemuliaan 
bagi generasi tafaqquh fiddin atau ahli ilmu: 
a) Dimasukan ke surga, diridhoi Malaikat dan dimohonkan ampun 
oleh seluruh alam. 
 َّنإَو ِةَّنَْلجا َلىِإ اًقْـِيرَط ِهِب ُاللها َكَلَس اًمْلِع ِهْيِف ُسِمَتْلْـي اًقْـِيَرط َكَلَس ْنَم
 ِفى ْنَم ُهَل َرِفْفَـتْسَيَل َِلماَعْلا َّنإَو  ِمْلِعْلا ِبِلَاطِل اًِضر اَهَـتَحِنْجأ ُعَضََتل َةَكِئَلاَمْلا
 ىَلَع ِِلماَعلا َلْضَف َّنإَو ِءاَمْلا ِفْوَج ِفى ُناَتِْيلخاَو ِضْرَلأا ِفى ْنَمَو ِتاَواَمَّسلا
 َع ِرْدَبلا َةَل ْـيَل ِرَمَقلا ِلْضَفَك ِدِباَعلا َلأا َُةثَرَو َءاَمَلُعْلا َّنإَو ِبِكاَوَكلا ِرِئ اَس ىَل
رِفاَو ٍّظَِبح َذَخأ ِهِب َذَخأ ْنَمَف َمْلِعْلا اْوُـِثرَو َا َّنمإ اًَهمْرِد َلاَو ًاراَنْـيِد لْوُـثِّرَوُـي َْلم ِءاَيِْبن. 
Barang siapa yang berjalan pada suatu jalan untuk mencari limu, 
maka Allah memberinya jalan menuju syurga.dansesungguhnya 
malaikat meletakkan sayapnya pada orang yang mencari ilmu 
dengan sebab rela padanya.  Dan sesungguhnya telah 
memintakan ampun pada seseorang yang ‘alim itu segala apa 
yang ada di langit dan di bumi sehingga ikan-ikan yang ada di 
dasar air. Sesungguhnya perbandingan antara orang yang Alim 
dengan orang Ahli Ibadah (bukan ahli Ilmu), itu sebagaimana 
keutamaan bulan pada malam bulan purnama atas semua 
bintang. Dan sesungguhnya ulama’ itu pewaris para Nabi. Dan 
sesungguhnya para Nabi itu tidak mewariskan dinar dan tidak 
pula dirham, tetapi mereka itu mewariskan ilm. Maka barang 
 siapa yang telah memiliki ilmu berarti ia telah mengambil bagian 
yang sempurna.174 
 
b) Lebih mulia dibandingkan ahli ibadah 
  اَُهمُدَحَأ َلِْيئاَرْسِإ ِنىَب ِفى َناَك ِْينَلُجَر ْنَع ملسو هيلع اللها ىلص َاللها ُلْوُسَر َلِئُس
 َرْـَيْلخا َساَّنلا َمِّلَعُـيَـف ُسِلَْيج َُّثم َةَبْوُـتْكَمْلا ىِّلَصُي اًمِلاَع َناَك , ُمْوُصَي ُرَخَلأاَو
  ملسو هيلع اللها ىلص َاللها ُلْوُسَر َلاَق ؟ ُلَضْفَأ اَمُهـَُّيأ َلْيَّللا ُمْوُقَـيَو َراَهَّـنلا :
 ىَلَع َر ْـَيلخا َساَّنلا ُمِّلَعُـيَـف ُسِلَْيج َُّثم َةَبُتْكَمْلا يِّلَصُي ْيِذَّلا ِِلماَعْلااَذَه ُلْضَف
 َّـنلا ُمْوُصَي ىِذَّلا ِدِباَعْلامُكَانْدَأ ىَلَع يِلْضَفَك َلْيَّللا ُمْوُقَـيَو َراَه. 
Rasulullah saw. pernah ditanya tentang dua orang dari Bani 
Isra’il, yang satu (‘alim) sedang shalat fardlu kemudian duduk 
dan mengajar kebaikan kepada manusia, dan yang satunya 
sedang berpuasa di waktu siang dan bangun di waktu malam 
(untuk beribadah), manakah yang lebih utama diantara 
keduanya? Rasulullah saw. bersabda: Keutamaan orang yang 
‘alim (berilmu) yang sedang shalat fardlu kemudian duduk 
mengajar kebaikan kepada manusia atas ‘abid (ahli ibadah) yang 
sedang berpuasa di waktu siang dan bangun di waktu malam 
(untuk beribadah) adalah seperti keutamaanku atas orang yang 
paling rendah di antara kamu.175 
 
c) Mendapatkan balasan seperti orang yang berjihad/berperang di 
jalan Allah SWT. 
Al-Qudamiy berkata : 
فى َهُقَفَّـتلاو ِمْلِعْلا َمُّلَعَـت َّنِإ  ُرَـبْكَلأا ُداَهِْلجا َوُه ِنْي ِّدلا 
Sesungguhnya mempelajari ilmu dan mendalami agama adalah 
jihad (perang) yang besar. 
 
 َداَدِم ِةَماَيِقْلا َمْوَـي ُنَزْوُـي  ِمَدِب ِءاَمَلُعْلا  ِءاَدَهُّشلا 
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 Di hari kiamat kelak, tinta yang digunakan untuk menulis oleh 
para ulama’ akan ditimbang dengan darah para syuhada’ (yang 
gugur di medan perang.176 
 
d) Lebih utama dibanding shalat sunah 
Ar-Rabi’ berkata, saya pernah mendengar Asy-Syafi’I berkata: 
 ِةَلِفاَّنلا تَلاَّصلا َنِم ُبَجْوَأ ِمْلِعْلا ُبََلط 
Mencari ilmu lebih wajib daripada menjalankan shalat sunnah.177 
Dengan keutamaan dan keunggulan yang diperoleh bagi 
generasi tafaqquh fiddin tersebut maka sudah semakin jelas bagi 
kita agar meluruskan kembali tujuan perencanaan pendidikan jika 
sudah tidak sesuai dengan yang diharapkan. 
(3) Mempersiapkan Generasi Selamat Dunia dan Akhirat 







    
   
   
     
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.178 
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Ibnu Katsir, menyampaikan bahwa terdapat beberapa 
pendapat mengenai makna ayat “peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api nerakat.” Di antaranya yaitu, Sufyan As-Sauri: Makna yang 
dimaksud ialah didiklah mereka dan ajarilah mereka. Ali ibnu Abu: 
maknanya adalah amalkanlah ketaatan kepada Allah dan hindarilah 
perbuatan-perbuatan durhaka kepada Allah, serta perintahkanlah 
kepada keluargamu untuk berzikir, niscaya Allah akan 
menyelamatkan kamu dari api neraka. Sementara Mujahih 
mengartika, bertakwalah kamu kepada Allah dan perintahkanlah 
kepada keluargamu untuk bertakwa kepada Allah. 
Qatadah mengatakan bahwa engkau perintahkan mereka 
untuk taat kepada Allah dan engkau cegah mereka dari perbuatan 
durhaka terhadap-Nya. Dan hendaklah engkau tegakkan terhadap 
mereka perintah Allah dan engkau anjurkan mereka untuk 
mengerjakannya serta engkau bantu mereka untuk mengamalkannya. 
Dan apabila engkau melihat di kalangan mereka terdapat suatu 
perbuatan maksiat terhadap Allah, maka engkau harus cegah mereka 
darinya dan engkau larang mereka melakukannya. Hal yang sama 
telah dikatakan oleh Ad-Dahhak dan Muqatil, bahwa sudah 
merupakan suatu kewajiban bagi seorang muslim mengajarkan 
kepada keluarganya hal-hal yang difardukan oleh Allah dan 
 mengajarkan kepada mereka hal-hal yang dilarang oleh Allah yang 
harus mereka jauhi.179 
Semakna dengan ayat ini adalah hadis yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad, Imam Abu Daud, dan Imam Turmuzi melalui 
hadis Abdul Malik ibnur Rabi' ibnu Sabrah, dari ayahnya, dari 
kakeknya yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 
 ُهوُِبرْضاَف َينِنِس َرْشَع َغَلَـب اَذِإَف ،َينِنِس َعْبَس َغَلَـب اَذِإ ِةَلاَّصلاِب َِّبيَّصلا اوُرُم اَه ْـيَلَع 
Perintahkanlah kepada anak untuk mengerjakan salat bila usianya 
mencapai tujuh tahun; dan apabila usianya mencapai sepuluh tahun, 
maka pukullah dia karena meninggalkannya.180 
 
Khitab atau sasaran orang yang dituju dari perintah tersebut 
adalah seorang ayah atau ibu dari orang-orang beriman baik yang 
hidup saat ini maupun yang sebelumnya. Hal ini terlihat dari 
beberapa ayat yang berkaitan dengan wasiat para nabi dan rasul 
kepada anak keturunannya agar tetap menyembah Allah SWT dan 
tidak menyekutukannya, meskipun dengan redaksi yang berbeda 
namun maksudnya adalah sama, yaitu menyelamatkan keluarganya 
dari siksa api neraka. Berikut adalah beberapa ayat yang secara 
subtansi memiliki makna yang sama dengan QS. At-Tahrim ayat 6 di 
atas: 
a) Wasiat Nabi Ibrahim AS 
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    
  
   
       
Ya Tuhanku, Jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang 
tetap mendirikan shalat, Ya Tuhan Kami, perkenankanlah doaku. 
 
 
b) Wasiat Nabi Ya’kub AS 
   
   
   
   






   
      
Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) 
maut, ketika ia berkata kepada anak-anaknya: "Apa yang kamu 
sembah sepeninggalku?" mereka menjawab: "Kami akan 
menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, 
Ismail dan Ishaq, (yaitu) Tuhan yang Maha Esa dan Kami hanya 
tunduk patuh kepada-Nya". 
 
 
c) Perintah Allah SWT kepada Nabi SAW agar mewasiati umatnya  
  
 
    
   
   
 
      
dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan 
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta 
rezki kepadamu, kamilah yang memberi rezki kepadamu. dan 
akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa. 
  
Perintah untuk menjaga diri dan keluarga dari siksa api 
neraka sesungguhnya adalah bentuk peringatan dini agar kita mampu 
mempersiapkan dan merencanakan perbuatan amal shalih terbaik 
yang bisa kita persembahkan untuk di hari kemudian. 
e. Prinsip Perencanaan Pendidikan dalam Al-Qur’an dan Hadits 
(8) Prinsip interdisipliner (Bayna Huqul Al-Dirosah) 
a) QS. An-Nahl [16] : 89 
    
   
   
   
   
  
  
   
  
      
(dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap 
umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami 
datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat 
manusia. dan Kami turunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk 
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar 








b) QS. Al-An’aam [6] : 38 
 
    
   
   
    
    
     
       
dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-
burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat 
(juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-
Kitab,181 kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan. 
 
c) QS. Yunus [10] : 37 
 
   
  
    
   
   
    
   
     
 tidaklah mungkin Al Quran ini dibuat oleh selain Allah; akan 
tetapi (Al Quran itu) membenarkan Kitab-Kitab yang sebelumnya 
dan menjelaskan hukum-hukum yang telah ditetapkannya,182 tidak 
ada keraguan di dalam nya, (diturunkan) dari Tuhan semesta alam. 
 
d) QS. Al-Kahfi [18] : 54 
 
   
  
     
  
        
dan Sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi bagi manusia 
dalam Al Quran ini bermacam-macam perumpamaan. dan manusia 
adalah makhluk yang paling banyak membantah. 
 
                                                             
181 Sebahagian mufassirin menafsirkan Al-Kitab itu dengan Lauhul mahfudz dengan arti bahwa 
nasib semua makhluk itu sudah dituliskan (ditetapkan) dalam Lauhul mahfudz. dan ada pula yang 
menafsirkannya dengan Al-Quran dengan arti: dalam Al-Quran itu telah ada pokok-pokok agama, 
norma-norma, hukum-hukum, hikmah-hikmah dan pimpinan untuk kebahagiaan manusia di dunia 
dan akhirat, dan kebahagiaan makhluk pada umumnya. 
182 Maksudnya Al Quran itu menjelaskan secara terperinci hukum-hukum yang telah disebutkan 
dalam Al Quran itu 
 Prinsip pertama dalam perencanaan pendidikan adalah prinsip 
interdisipliner yaitu perencanaan pendidikan yang menyangkut 
berbagai bidang ilmu pengetahuan, beragam keterampilan dan nilai 
(norma) yang berlaku di masyarakat. Oleh karena itu sudah 
seharusnya pada saat hendak membuat perencanaan pendidikan 
mempertimbangkan beberapa bidang tersebut sebagai acuan dan 
landasan berfikir. Dan mengenai prinsip interdisipliner ini telah Allah 
SWT jelaskan di dalam Al-Qur’an, sebagaimana yang terdapat pada 
beberapa ayat di atas.  
Dalam beberapa ayat tersebut terdapat potongan ayat yang 
berbunyi: ”Kami turunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk 
menjelaskan segala sesuatu” (QS. An-Nahl [16]:89), “Tiadalah Kami 
alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab” (QS. Al-An’aam [6]:38), “Al-
Qur’an menjelaskan hukum-hukum yang telah ditetapkannya” (QS. 
Yunus [10]:37), dan “Kami telah mengulang-ulangi bagi manusia 
dalam Al Quran ini bermacam-macam perumpamaan” (QS. Al-Kahfi 
[18]:54). Adapun maksud dari beberapa potongan ayat tersebut yaitu, 
Allah SWT menjelaskan bahwasanya Al-Qur’an itu adalah kitab yang 
isinya sangat lengkap karena di dalamnya menerangkan segala sesuatu 




 (9) Prinsip Fleksibel 
a) QS. Al-Hajj [22] : 78 
 
   
    
   
   
      
dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan Jihad yang 
sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali 
tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan.  
 
b) QS. Al-Baqarah [2] : 286 
 
    
     
   
    
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya. 
 
Dalam dua ayat tersebut Allah SWT berfirman: Allah sekali-
kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan 
(QS. Al-Hajj [22]:78), dan Allah tidak membebani seseorang 
melainkan sesuai dengan kesanggupannya (QS. Al-Baqarah [2]:286), 
melalui ayat-ayat tersebut Allah SWT ingin menjelaskan 
bahwasannya ajaran agama atau syari’at Islam yang dibebankan 
kepada umat Islam sesungguhnya bukanlah sesuatu yang sulit atau 
menyempitkan, justru Allah SWT memberikan pilihan bagaimana cara 
menjalankan syari’at tersebut disesuikan dengan kadar kemampuan 
atau kesanggupan hamba-Nya.  
 Dengan demikian Allah SWT. menunjukkan dzat yang sangat 
fleksibel dalam menetapkan syari’at. Begitu pula dengan Rasulullah 
SAW., beliau dalam beberapa hal menunjukkan sikap fleksibel, salah 
satunya seperti hadits di bawah ini. 
 ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِِّبيَّنلا َدْنِع ٌسوُلُج ُنَْنح اَمَن ْـيَـب َلاَق ُهْنَع ُهَّللا َيِضَر َةَرْـيَرُه ِْبيَأ ْنَع
 ـَقَو َلَاق َكَل اَم َلاَق ُتْكَلَه ِهَّللا َلوُسَر َاي َلاَقَـف ٌلُجَر ُهَءاَج ْذِإ َمَّلَسَو ىَلَع ُتْع
 ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َلاَقَـف َناَضَمَر ِْفي ْيِلْهَأ ُتْبَصَأ ٍةَياَوِر ِْفي َو ٌمِئاَص َاَنأَو ِتيَأَرْما
 ِنْيَرْهَش َموُصَت ْنَأ ُعيِطَتْسَت ْلَهَـف َلاَق َلا َلاَق اَهُقِتْعُـت ًةَبَـقَر ُدَِتج ْلَه َمَّلَسَو ِهْيَلَع
 َق ِْينَعِباَتَتُم ُِّبيَّنلا َثَكَمَف َلاَق َلا َلَاق اًنيِكْسِم َينِّتِس َماَْعطِإ ُدَِتج ْلَهَـف َلاَقَـف َلا َلا
 ٍقَرَعِب َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ُِّبيَّنلا َِتيُأ َكِلَذ ىَلَع ُنَْنح اَن ْـيَـبَـف َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص
 ٌْرَتم اَهيِف -  ْكِمْلا ُقَرَعْلاَو ُلَت-  ِهِب ْقَّدَصَتَـف اَهْذُخ َلَاق َاَنأ َلاَقَـف ُلِئاَّسلا َنَْيأ َلاَق
 اَه ْـيَـتَـبَلا َْينَـب اَم ِهَّللاَوَـف ِهَّللا َلوُسَر َاي ِّنيِم َرَقْـَفأ ىَلَع ُلُجَّرلا َلاَقَـف - ِْينَـتَّرَْلحا ُدِيُري -
 ُِّبيَّنلا َكِحَضَف ِتيْيَـب ِلْهَأ ْنِم ُرَقْـَفأ ٍتْيَـب ُلْهَأ  ْتَدَب َّتىَح َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص
 َكَلْهَأ ُهْمِعْطَأ َلاَق َُّثم ُُهباَيْـَنأ 
Dari Abu Hurairah RA berkata, ketika kami duduk-duduk bersama 
Rasulullah SAW, tiba-tiba datanglah seseorang sambil berkata: 
Wahai, Rasulullah, celaka! Beliau menjawab, Ada apa denganmu? 
Dia berkata, Aku berhubungan dengan istriku, padahal aku sedang 
berpuasa. (Dalam riwayat lain berbunyi : aku berhubungan dengan 
istriku di bulan Ramadhan). Maka Rasulullah SAW berkata, Apakah 
kamu mempunyai budak untuk dimerdekakan? Dia menjawab, Tidak! 
Lalu Beliau SAW berkata lagi, Mampukah kamu berpuasa dua bulan 
berturut-turut? Dia menjawab, Tidak. Lalu Beliau SAW bertanya lagi: 
Mampukah kamu memberi makan enam puluh orang miskin? Dia 
menjawab, Tidak. Lalu Rasulullah diam sebentar. Dalam keadaan 
seperti ini, SAW diberi satu ‘irq berisi kurma (Al irq adalah alat 
takaran) maka Beliau berkata: Mana orang yang bertanya tadi? Dia 
menjawab, Saya orangnya. Beliau berkata lagi: Ambillah ini dan 
bersedekahlah dengannya! Kemudian orang tersebut berkata: Apakah 
kepada orang yang lebih fakir dariku, wahai Rasulullah? Demi Allah, 
tidak ada di dua ujung kota Madinah satu keluarga yang lebih fakir 
dari keluargaku. Maka Rasulullah SAW tertawa sampai tampak gigi 
 taringnya, kemudian Beliau SAW berkata: Berilah makan 
keluargamu! 183 
 
Pada hadits tersebut Rasulullah SAW. memberikan keringanan 
hukum bagi pelaku junub yang dilakukan pada bulan Ramadhan, 
hukuman atau kafarat yang seharusnya diberlakukan adalah berpuasa 
dua bulan berturut-turut, akan tetapi karena keadaan pelakunya tidak 
mungkin mampu menjalankan hukuman tersebut, justru Rasulullah 
SAW memberikan keringanan bahkan seolah-olah pelakunya malah 
mendapatkan hadiah dari Rasulullah SAW. 
Berkaitan dengan kebijakan Rasul SAW tersebut, beberapa 
kaidah ushul fiqh yang telah dirumuskan oleh ahli hukum Islam 
menunjukan bagaimana sifat dari hukum Islam yang fleksibel, 
diantaranya adalah: 
 َّلِع َعَم ُرْوُدَي ُمْكُْلحااًمَدَعَو اًدْوُجُو ِهِت 
Hukum itu berputar bersama illat (sebab)-nya, ada dan tidaknya. 
 
Hukum itu akan senantiasa ada bersama dengan adanya sebab, 
jika sebab itu sudah tidak ada maka hukum tersebut tidak lagi ada. Ini 
berkaitan dengan hukum yang berkaitan dengan sebab-musabab suatu 
kejadian entah itu waktu ataupun tempat. 
Dalam konteks prinsip perencanaan pendidikan tentu saja 
harus mempertimbangkan fleksibilitas proses, dan juga target, 
sehingga konsep yang dibuat tidak terkesan kaku yang justru akan 
menyulitkan diri sendiri.  
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(10) Prinsip efektifitas-efisiensi (Fu’aliyah-kafaah) 
a) QS. Al-Kahfi [18] : 103-104 
 
   
  
     
  
  
   
       
Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang 
orang-orang yang paling merugi perbuatannya?" Yaitu orang-
orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, 
sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-
baiknya. 
 
b) QS. Al-Insyirah [94] : 94 
 
   
     
      
Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), 
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain,184 8. dan 
hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. 
 
. 
c) QS. Al-Jumu’ah [62 ] : 9 
 
  
   
   
 
  
   
   
                                                             
184 Maksudnya: sebagian ahli tafsir menafsirkan apabila kamu (Muhammad) telah selesai 
berdakwah Maka beribadatlah kepada Allah; apabila kamu telah selesai mengerjakan urusan dunia 
Maka kerjakanlah urusan akhirat, dan ada lagi yang mengatakan: apabila telah selesai mengerjakan 
shalat berdoalah 
     
      
Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat 
Jum'at, Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan 
tinggalkanlah jual beli.185 yang demikian itu lebih baik bagimu jika 
kamu mengetahui. 
 
Dalam QS. Al-Kahfi ayat 103-104 Allah SWT 
mengingatkan akan meruginya seseorang yang orientasi hidupnya 
hanya mengerjakan urusan dunia semata,  tanpa memikirkan urusan 
akhirat. Bahkan Allah SWT. menganggap mereka telah menyia-
nyiakan waktu yang ada pada saat mereka hidup di dunia tersebut. 
Kemudian pada QS. Al-Insyirah ayat 94, Allah SWT. 
memerintahkan kepada Nabi Muhammad SAW. agar segera 
mengerjakan urusan akhirat ketika setelah selesai mengerjakan 
urusan dunia. Sementara pada QS. Al-Jumu’ah ayat 9 sebaliknya 
Allah SWT. memerintahkan kepada orang-orang beriman agar 
segera mencari urusan dunia setelah selesai melaksanakan urusan 
akhirat (shalat jum’at). 
Dari ketiga ayat tersebut sesungguhnya tidak ada  
kontradiktif antara ayat satu dengan ayat lainnya, akan tetapi justru 
yang terjadi sebaliknya, yaitu masing-masing ayat saling 
menguatkan akan urgensi atau pentingnya menjaga waktu yang 
                                                             
185 Maksudnya: apabila imam telah naik mimbar dan muazzin telah azan di hari Jum'at, Maka 
kaum muslimin wajib bersegera memenuhi panggilan muazzin itu dan meninggalakan semua 
pekerjaannya. 
 
 tersedia agar digunakan seefektif mungkin sehingga waktunya 
menjadi manfaat baik untuk urusan dunia juga urusan akhirat. 
Senada dengan hal tersebut apa yang disampaikan 
Rasulullah SAW dalam haditsnya serta atsar Shahabat berikut: 
 
 
 ُغاَرَفْلاَو ُة َّحِّصلا ِساَّنلا ْنِم ٌيرِثَك اَمِهيِف ٌنوُبْغَم ِناَتَمْعِن 
Dua nikmat, kebanyakan manusia tertipu dengan keduanya, yaitu 
kesehatan dan waktu luang.186 
 
Statemen sahabat Umar bin Khathab RA: 
 ٍةَرِخآ ِلَمَع في َلاو اَيْـنُد ِلَمَع في َلا ًلاَلْهَـبَس ْمُكَدَحَأ ىَرَأ ْنَأ ُهَرْكَلأ ِّنيِإ 
Sungguh saya sangat membenci ketika melihat salah seorang dari 
kalian yang bersikap sabahlala (sikap tidak menentu dan tidak 
menghasilkan apa-apa) baik dalam urusan dunia maupun urusan 
akhirat.187 
 
Statemen sahabat Ibnu Mas’ud RA. 
ةرخلآا لمع في لاو ، ايندلا لمع في لا ، ًاغراف لجرلا ىرأ نأ هركلأ نيإ” ،
 ًادغ توتم كنأك كترخلآ لمعاو ، ًادبأ شيعت كنأك كايندل لمعاف   
Sesungguhnya saya sangat membenci ketika melihat seseorang 
yang tanpa melakukan kegiatan apapun, baik dalam urusan dunia 
maupun akhirat. “berbuatlah untuk urusan duniamu, seolah-olah 
kamu akan hidup selamanya, dan berbuatlah urusan akhiratmu, 
seolah-olah kamu akan menghadapi kematian esok.188 
                                                             
186 HR. Al-Bukhari 
187 Akhrojahu Al-Atsar, As-Sakhowi fi Al-Maqashid Al-Hasanah 
188 Akhrojahu Al-Atsar, Ahmad, Ibn Mubarok wa Baihaqi fi Az-Zuhdi 
  
Dalam konteks perencanaan pendidikan, prinsip efektif dan 
efesien harus dijadikan sebagai dasar dalam penyusun perencanaan 
pendidikan. Salah satunya dengan memperhitungkan sumber daya 
yang ada secara cermat dan matang, sehingga perencanaan itu 
berhasil dan bernilai guna dalam pencapaian tujuan pendidikan. 
 
(11) Prinsip progress of change (Taqaddum At-Taghyiir) 







       
Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu, 




b)  QS. An-Nahl [16] : 90 
 
    
 
  
   
  
 
   
       
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. 
 
 Prinsip progress of change, yaitu terus mendorong dan 
memberi peluang kepada semua warga sekolah untuk berkarya dan 
bergerak maju ke depan dengan beragam pembaharuan layanan 
pendidikan yang lebih berkualitas, sesuai dengan peranan masing-
masing. Dalam dua ayat tersebut Allah SWT. memerintahkan 
kepada orang-orang beriman agar berbuat kebajikan dalam segala 
hal termasuk memberikan pelayanan terbaik dan berkualitas dalam 
bidang pendidikan. Oleh karena itu melakukan perbaikan dan 
pembaharuan terus-menerus harus senantiasa dilakukan dengan 
harapan adanya progress positif dari setiap waktunya.  
(12) Prinsip objektif, rasional dan sistematis (Maudhu’i, ‘Aqly dan 
Muntadhimun) 
a) QS. Al-Baqarah [2] : 216 
 
  
   
    
   
     
   
     
   
     
diwajibkan atas kamu berperang, Padahal berperang itu adalah 
sesuatu yang kamu benci. boleh Jadi kamu membenci sesuatu, 
Padahal ia Amat baik bagimu, dan boleh Jadi (pula) kamu 
menyukai sesuatu, Padahal ia Amat buruk bagimu; Allah 
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. 
 
 
b) QS. An-Nisa [4] : 82 
   
   
    
   
  
     
Maka Apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran? kalau 
kiranya Al Quran itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka 
mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya. 
 
Pada ayat pertama Allah memerintahkan agar kita 
berperang. Perintah berperang mungkin kita anggap sebuah syari’at 
yang memberatkan, bahkan bisa jadi kita membenci syari’at 
tersebut, padahal menurut Allah SWT. syariat perang justru yang 
terbaik buat kita. Dan sebaliknya, kita senantiasa menginginkan 
melakukan apa saja yang kita senangi padahal Allah SWT tidak 
menyukainya.  
Dan pada ayat kedua, kita diingatkan bahwa seandainya Al-
Qur’an itu bukan berasal dari sisi Allah SWT maka sudah bisa 
dipastikan akan banyak pertentangan di dalamnya. Hal demikian 
barangkali kalau Al-Qur’an itu bukan dari Allah SWT. muatan isi 
kandungan serta ketetapan-ketetapannya terdapat banyak yang 
subyektif dan menimbulkan prasangka-prasangka yang tidak baik.  
Kandungan dalam dua ayat tersebut kita dituntut harus 
bersikap obyektif terhadap ketetapan dari Allah SWT. apapun 
bentuk ketetapan tersebut.  
 
c) QS. Ar-Ruum [30] : 8 
    





    
  
  
      
dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri 
mereka? Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan apa yang ada 
diantara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar dan 
waktu yang ditentukan. dan Sesungguhnya kebanyakan di antara 
manusia benar-benar ingkar akan Pertemuan dengan Tuhannya. 
 
d) QS. Al-Ghasyiah [88] : 17-20 
   
   
     
     
  
     
   
      
Maka Apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana Dia 
diciptakan,  dan langit, bagaimana ia ditinggikan? dan gunung-
gunung bagaimana ia ditegakkan? dan bumi bagaimana ia 
dihamparkan? 
 
Dalam QS. Ar-Ruum ayat 8 dan  QS. Al-Ghasyiah :17-20, 
Allah SWT mengajak kepada kita agar berfikir secara logis 
berkenaan dengan ciptaan Allah SWT. dalam bentuk manusia, 
langit, bumi, hewan, dan gunung. Ajakan tersebut tentu saja dengan 
tujuan agar manusia sadar diri bahwa dia diciptakan (makhluk tak 
berdaya) oleh Allah SWT dzat yang maha kuasa atas segala sesuatu 
(khaliq).  Di sisi lain, Allah SWT. mengingatkan bahwa manusia 
 memiliki akal yang bisa digunakan untuk berfikir secara logis dan 
rasional dalam segala urusan. 
e) QS. Yaasin [36] : 40 
   
   
   
   
   
      
tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan 
malampun tidak dapat mendahului siang. dan masing-masing 
beredar pada garis edarnya. 
 
 
f) QS. Ali Imran [3] : 191 
  
   
  
   
  
   
   
   
     
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan 
Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci 
Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka. 
 
Dalam dua ayat terakhir, Allah SWT. menjelaskan bahwa 
segala proses penciptaan yang Allah SWT. buat dilakukan dengan 
cermat, sempurna dan tidak ada yang sia-sia. Bahkan setelah 
semuanya diciptakan, Allah SWT. pula yang mengatur segalanya 
tersebut dengan cara yang sistematis sesuai dengan  garis edarnya.  
 Dari beberapa ayat di atas, dalam konteks perencanaan 
pendidikan harus bersifat objektif, rasional dan sistematis, artinya 
perencanaan pendidikan harus disusun berdasarkan data yang ada, 
berdasarkan analisa kebutuhan dan kemanfaatan layanan 
pendidikan secara rasional (memungkinkan untuk diwujudkan 
secara nyata), dan mempunyai sistematika dan tahapan pencapaian 
program secara jelas dan berkesinambungan. 
(13) Prinsip kooperatif-komprehensip 
a) QS. Al-Maidah [5] : 2 
  
  
    
  
     
   
     
dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Amat berat siksa-Nya. 
 
Dalam ayat ini Allah SWT memerintahkan agar saling 
tolong-menolong dalam urusan kebaikan. Lembaga pendidikan 
adalah lembaga yang sangat dinamis. kompleks dengan segala 
persoalan, dan lembaga yang membutuhkan tim yang solid dalam 
mengelolanya. Maka kebutuhan terhadap soliditas tim sudah 
menjadi keharusan. Pada prinsipnya dalam Islam konsep saling 
membantu sudah di kenal sejak lama dengan istilah ta’awun yang 
di ambil dari potongan ayat “Ta’aawanuu ‘alal birri wa taqwa” 
 dari surat al-Maidah di atas. Dan bahkan dalam sejarah islam, 
Rasulullah SAW sangat menekankan kepada umatnya untuk selalu 
saling membantu baik dalam urusan ibadah, muamalah, dakwah, 
hijrah, dan juga perang. Maka dalam konteks prinsip perencanaan 
pendidikan dibutuhkan saling ta’awun bagi semua unsur 
stakeholder pendidikan, sehingga terbangun soliditas yang kuat dan 
pada akhirnya menghasilkan produk yang terbaik. 
b) QS. An-Nahl [16] : 89 
    
   
   
   
   
  
  
   
  
      
(dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap 
umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami 
datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat 
manusia. dan Kami turunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk 
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar 











    
    
Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan 
telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai 
Islam itu Jadi agama bagimu.  
 
Sementara dalam dua ayat berikutnya, Al-Qur’an 
menginformasikan bahwa salah satu fungsi Al-Qur’an itu selain 
sebagai petunjuk dan rahmat, juga di dalamnya terdapat penjelasan 
atas segala sesuatu. Bahkan diperkuat lagi dengan ayat berikutnya 
yang menyatakan Agama Islam adalah agama yang telah 
disempurnakan oleh Allah SWT. Dengan demikian, melalui ayat 
tersebut Allah SWT. berusaha menjelaskan bahwa agama islam itu 
agama yang sempurna (syumul) dan sekaligus agama yang 
komprehensip.   
Prinsip perencanaan pendidikan yang kooperatif dan 
komprehenship yaitu perencananaan yang disusun diharapkan 
mampu memotivasi dan membangun mentalitas semua warga 
sekolah dalam bekerja sebagai suatu tim yang baik. Disamping itu 
perencanaan yang disusun harus mencakup seluruh aspek esensial 
(mendasar) tentang layanan pendidikan akademik dan non 
akademik setiap peserta didik. 
 
(14) Prinsip human resources development 
a) QS. Al-Kahfi [18] : 2 
  
   
   
  
  
   
      
sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksaan 
yang sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira 
kepada orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal saleh, 
bahwa mereka akan mendapat pembalasan yang baik, 
 
b) QS. Ali Imron [3] : 159 
    
     
   
    
  
  
   
    
     
 
      
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 
karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, 
dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu.189 
kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. 
 
Prinsip human resources development, artinya perencanaan 
pendidikan harus disusun sebaik mungkin dan mampu menjadi 
acuan dalam   pengembangan sumber daya manusia secara 
maksimal dalam mensukseskan program pembangunan pendidikan. 
Layanan pendidikan pada peserta didik harus betul-betul mampu 
                                                             
189 Maksudnya: urusan peperangan dan hal-hal duniawiyah lainnya, seperti urusan politik, 
ekonomi, kemasyarakatan dan lain-lainnya. 
 membangun individu yang unggul baik dari aspek intelektual, 






















Prinsip Perencanaan Pendidikan 
dalam Al-Qur'an dan Hadits 
Prinsip Interdisipiner   
QS. An-Nahl [16] : 89  
QS. Al-An'aam [6] : 38  
QS. Yunus [10] : 37  
QS. Al-Kahfi [18] : 54 
Prinsip Fleksibel   
QS. Al-Hajj [22] : 78  
QS. Al-Baqarah [2] : 286 
Prinsip Efektif dan Efesien 
QS. Al-Kahfi [18] : 103-104 
QS. Al-Insyirah [94] : 7-8 
QS. Al-Jumu’ah [62] : 9 
Prinsip Obyektif, Rasional dan 
Sistematis  
QS. Al-Baqarah [2] 216  
QS. An-Nisa [4] : 82  
QS. Ar-ruum [30] : 8 
QS. Al-Ghasyiah [88] : 17-20 
QS. Yaasin [36] : 40 
QS. Ali Imran [3] : 19 
 
Prinsip Kooperatif - 
Komprehensip   
QS. Al-Maidah [5] : 2 
QS. An-Nahl ]16] : 89 
QS. AL-Maidah [5] : 2  
Prinsip Progres of Change 
QS. Al-Hajj [22] : 77 
QS. AN-Nahl [16] : 90 
QS. Al-Mulk [67] : 15 
Prinsip Human Resources 
development 
QS. Al-Kahfi [18] : 2 
QS. Ali Imran [3] : 159 
 f. Tahapan Proses Perencanaan Pendidikan  
(6) Prakiraan (At-Tawaquat) 
Prakiraan merupakan suatu usaha yang sistematis untuk 
meramalkan/memperkirakan waktu yang akan datang dengan 
penarikan kesimpulan atas fakta yang telah diketahui. Dalam Al-
Qur’am dan hadits terdapat beberapa ayat dan riwayat yang 
menerangkan tentang prakiraan-prakiraan tersebut, di antaranya 
sebagai berikut:  
a) QS. Ar-Ruum [30] : 2-3 
    
   
   
      
telah dikalahkan bangsa Rumawi,190 di negeri yang terdeka,t191 dan 
mereka sesudah dikalahkan itu akan menang. 
   
Bangsa Rumawi adalah satu bangsa yang beragama Nasrani 
yang mempunyai kitab suci sedang bangsa Persia adalah beragama 
Majusi, menyembah api dan berhala (musyrik). kedua bangsa itu 
saling perang memerangi. ketika tersiar berita kekalahan bangsa 
Rumawi oleh bangsa Persia, Maka kaum musyrik Mekah 
menyambutnya dengan gembira karena berpihak kepada orang 
musyrikin Persia. sedang kaum muslimin berduka cita karenanya. 
kemudian turunlah ayat ini dan ayat yang berikutnya menerangkan 
                                                             
190 Maksudnya: Rumawi timur yang berpusat di Konstantinopel. 
191 Maksudnya: terdekat ke negeri Arab Yaitu Syria dan Palestina sewaktu menjadi jajahan 
kerajaan Rumawi Timur. 
 bahwa bangsa Rumawi sesudah kalah itu akan mendapat 
kemenangan dalam masa beberapa tahun saja. hal itu benar-benar 
terjadi. beberapa tahun sesudah itu menanglah bangsa Rumawi dan 
kalahlah bangsa Persia. dengan kejadian yang demikian nyatalah 
kebenaran Nabi Muhammad SAW. sebagai Nabi dan Rasul dan 
kebenaran Al Quran sebagai firman Allah.192 
Ayat ini pernah menjadi ejekan di antara kaum kafir 
Quraisy karena dianggap sangat kecil sekali kemungkinan Romawi 
kembali menang. Namun, 7 tahun kemudian ayat prediksi ini 
menjadi kenyataan dan membuktikan kebenaran Al-Qur’an. 
b) QS. Al-Fath [48] : 27 
   
  
   
 
   
  
  
   
    
   
   
      
Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya, tentang 
kebenaran mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) bahwa 
Sesungguhnya kamu pasti akan memasuki Masjidil haram, insya 
Allah dalam Keadaan aman, dengan mencukur rambut kepala dan 
mengguntingnya, sedang kamu tidak merasa takut. Maka Allah 
mengetahui apa yang tiada kamu ketahui dan Dia memberikan 
sebelum itu kemenangan yang dekat. 
                                                             
192 Al-Qur’an Digital, catatan kaki no. 1163 
  
Selang beberapa lama sebelum terjadi perdamaian 
Hudaibiyah Nabi Muhammad SAW. bermimpi bahwa beliau 
bersama Para sahabatnya memasuki kota Mekah dan Masjidil 
Haram dalam Keadaan sebahagian mereka bercukur rambut dan 
sebahagian lagi bergunting. Nabi mengatakan bahwa mimpi beliau 
itu akan terjadi nanti. kemudian berita ini tersiar di kalangan kaum 
muslim, orang-orang munafik, orang-orang Yahudi dan Nasrani. 
setelah terjadi perdamaian Hudaibiyah dan kaum muslimin waktu 
itu tidak sampai memasuki Mekah Maka orang-orang munafik 
memperolok-olokkan Nabi dan menyatakan bahwa mimpi Nabi 
yang dikatakan beliau pasti akan terjadi itu adalah bohong belaka. 
Maka turunlah ayat ini yang menyatakan bahwa mimpi Nabi itu 
pasti akan menjadi kenyataan di tahun yang akan datang. dan 
sebelum itu dalam waktu yang dekat Nabi akan menaklukkan kota 
Khaibar. andaikata pada tahun terjadinya perdamaian Hudaibiyah 
itu kaum Muslim memasuki kota Mekah, Maka dikhawatirkan 
keselamatan orang-orang yang Menyembunyikan imannya yang 
berada dalam kota Mekah waktu itu.193 
Ayat ini adalah terkait dengan janji Allah kepada umat 
Islam yang hijrah ke Madinah, Allah berjanji bahwa mereka akan 
                                                             
193 Al-Qur’an Digital, catatan kaki no. 1405  
 kembali memasuki kota Mekah dalam keadaan aman. Dan prediksi 
ini menjadi nyata pada 10 Ramadhan tahun ke 10 Hijriyah. 
c) QS. At-Taubah [9] : 33 






      
Dialah yang telah mengutus RasulNya (dengan membawa) 
petunjuk (Al-Quran) dan agama yang benar untuk 
dimenangkanNya atas segala agama, walaupun orang-orang 
musyrikin tidak menyukai. 
 
Ayat ini turun saat jumlah umat Islam masih sedikit. Dan 
Allah menjanjikan Agama islam akan menang di atas segala 
Agama. Fakta sejarah membuktikan Islam pernah menguasai dua 
pertiga dunia. Dan hari ini Islam adalah salah satu agama yang 
paling pesat perkembangannya dan paling banyak pemeluknya. 
 ُةَشِىاَع ْتَلاَقَـف ىَّزُعْلاَو َتَّلالا َدَبْعُـت َّتىَح ُراَهَّـنلاَو ُلْيَّللا ُبَه ْذََيلا : َاي
 َلوُسَر  ُاللها َلَزْـَنا َْينِح ُّنُظَلا ُتْنُك ْنِا ِاللها : َوُه  ىُدْلهِاب ُهَلوُسَر َلَسَْرا ْىِذَّلا
 ِّقَْلحا ِنيِدَو  َنوُِكرْشُمْلا َِهرَكوَلَو ِهِّلُك ِنْي ِّدلا ىَلَع َُهرِهْظُِيل , ا مَات َكِلاَذ ََّنا :
 ُاللها َءاَشاَم َكِلذ ْنِم ُنْوُكَيَس ُهَِّنا َلَاق . 
Malam dan siang tidak akan sirna sehingga Al-Lata dan Al-Uzza 
telah disembah. Lalu Aisyah bertanya : ‘Wahai Rasul, sungguh aku 
mengira bahwa tatkala Allah menurunkan firman-Nya : “Dia-lah 
yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan membawa) petunjuk (Al-
Qur’an) dan agama yang benar untuk dimenangkan-Nya atas 
 segala agama walaupun orang-orang musyrik tidak menyukai, hal 
ini itu telah sempurna (realisasinya)”. Beliau menjawab : “Hal itu 
akan terealisasi pada saat yang ditentukan oleh Allah”.194 
 
 َُّثم اَهَعَـفْرَـي ْنَأ َءاَش اَذِإ اَهُعَـفْرَـي َُّثم َنوُكَت ْنَأ ُاللها َءاَش اَم ْمُكيِف ُةَّوُـبُّنلا ُنوُكَت
 ُنوُكَت اَهُعَـفْرَـي َُّثم َنوُكَت ْنَأ ُاللها َءاَش اَم ُنوُكَتَـف ِةَّوُـبُّنلا ِجاَه ْـنِم ىَلَع ٌةََفلاِخ
 َنوُكَي ْنَأ ُاللها َءاَش اَم ُنوُكَيَـف ا ضاَع اًكْلُم ُنوُكَت َُّثم اَهَعَـفْرَـي ْنَأ ُاللها َءاَش اَذِإ
 ُكَت َُّثم اَهَعَـفْرَـي ْنَأ َءاَش اَذِإ اَهُعَـفْرَـي َُّثم ْنَأ ُاللها َءاَش اَم ُنوُكَتَـف ًةَِّيْبرَج اًكْلُم ُنو
 َُّثم ِةَّوُـبُّنلا ِجاَه ْـنِم ىَلَع ًةََفلاِخ ُنوُكَت َُّثم اَهَعَـفْرَـي ْنَأ َءاَش اَذِإ اَهُعَـفْرَـي َُّثم َنوُكَت
 َتَكَس. 
Di tengah-tengah kalian terdapat zaman kenabian, atas izin Allah 
ia tetap ada. Lalu Dia akan mengangkatnya jika Dia berkehendak 
mengangkatnya. Kemudian akan ada Khilafah yang mengikuti 
manhaj kenabian. Ia ada dan atas izin Allah ia akan tetap ada. 
Lalu Dia akan mengangkatnya jika Dia berkehendak 
mengangkatnya. Kemudian akan ada kekuasaan (kerajaan) yang 
zalim; ia juga ada dan atas izin Allah ia akan tetap ada. Lalu Dia 
akan mengangkatnya jika Dia berkehendak mengangkatnya. 
Kemudian akan ada kekuasaan (kerajaan) diktator yang 
menyengsarakan; ia juga ada dan atas izin Alah akan tetap ada. 
Selanjutnya akan ada kembali Khilafah yang mengikuti manhaj 
kenabian.” Beliau kemudian diam.195 
 
Hadits tersebut menjelaskan tentang prediksi Nabi SAW. 
berkaitan dengan model sistem kepemimpinan setelah wafat Rasul 
SAW. yaitu akan menjadi sistem khilafah, sistem kerajaan yang 
dhalim, sistem kerajaan yang diktator dan berikutnya akan kembali 
menjadi kepemimpinan dengan sistem khilafah yang mengikuti 
manhaj Nubuwah. 
                                                             
194 HR. Muslim 
195 HR Ahmad dan al-Bazar. 
 Dari beberapa ayat dan hadits di atas dapat diambil 
pelajaran bahwasannya konsep prakiraan atau prediksi berkaitan 
dengan hal-hal yang akan terjadi pada masa yang akan datang 
sudah di kenal dalam ajaran Islam. Dan dalam kontek proses 
perencanaan pendidikan membuat prediksi atau prakiraan adalah 
bagian dari tujuan pendidikan. 
(7) Penetapan tujuan (Tahdidul hadaf) 
Penetapan tujuan merupakan suatu aktivitas untuk mnetapkan 
sesuatu yang ingin dicapai melalui pelaksanaan pekerjaan. Dalam Al-
Qur’an ada beberapa ayat yang berbicara berkenaan tentang tujuan, di 
antaranya: 
a) QS. Adz-Dzariyaat [51] : 56 
   
  
      
dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku. 
 
b) QS. Al-Baqarah [2] : 30 
   
  
   
   
   
   
  
  
    
     
      
ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 
padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa 
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui." 
 
Dalam QS. Adz-Dzariyaat ayat 56 di atas Allah SWT. 
menjelaskan bahwa tujuan diciptakannya jin dan manusia adalah 
hanya untuk beribadah atau mengabdi kepada Allah SWT saja. 
Sementara dalam QS. Al-Baqarah ayat 30 Allah SWT. menegaskan 
bahwa tujuan dijadikannya manusia adalah menjadi khalifah di 
muka bumi. Dari dua ayat tersebut dapat diambil pelajaran tentang 
urgensi menetapkan tujuan dalam semua tindakan yang hendak 
dilakukan. Berkenaan dengan urgensi menetapkan tujuan ini selain 
terdapat pada Al-Qur’an, di dalam hadits pun Rasulullah SAW 
bersabda: 
 َلاَق ُهْنَع ُاللها َيِضَر ِباَّط َْلخا ِنْب َرَمُع ٍصْفَح ِْبيَأ َْينِنِمْؤُمْلا ِْيرَِمأ ْنَع : ُتْع
َِسم
 ُلْوُقَـي ملسو هيلع اللها ىلص ِاللها َلْوُسَر : ٍِئرْما ِّلُكِل َا َّنمِإَو ِتاَّيِّـنلاِب ُلاَمْعَلأْا َا َّنمِإ
ىَوَـن اَم .  ْنَمَو ،ِهِلْوُسَرَو ِاللها َلىِإ ُهُتَرْجِهَف ِهِلْوُسَرَو ِاللها َلىِإ ُهُتَرْجِه ْتَناَك ْنَمَف
 ِهْيَلِإ َرَجاَه اَم َلىِإ ُهُتَرْجِهَف اَهُحِكْنَـي ٍَةأَرْما ْوَأ اَهُـبْيِصُي اَيْـنُدِل ُهُتَرْجِه ْتَناَك. 
 
Amirul Mu’minin (Umar bin Khattab, ra) berkata: “aku 
mendengar  Rasulullah saw bersabda: “Sesungguhnya amal 
 perbuatan itu disertai dengan niat, dan setiap orang mendapat 
balasam amal sesuai dengan niatnya. Barang siapa yang berpijak 
karena Allah dan Rosulnya, dan barang siapa yang hijrahnya 
karena dunia yang diharapkan atau karena wanita yang ia nikahi, 
maka nikahnya menuju yang ia inginkan.”196  
 
Dalam hadits tersebut Rasulullah SAW menegaskan tentang 
urgensi niat dalam setiap perbuatan.  Niat dapat diumpamakan 
sebagai tujuan meskipun niat belum terbentuk atau tergambar 
dalam sebuah tulisan, namun sudah terlintas dan tergambar dalam 
hati atau pikiran seseorang. Suatu perencanaan yang matang akan 
menghasilkan hasil yang baik dan maksimal, begitu juga 
sebaliknya perencanaan yang kurang matang atau tidak baik maka 
akan membuahkan hasil yang tidak maksimal juga. Begitu pula 
dengan niat, ketika niat seorang mu’min tidak baik maka hasil yang 
dikeluarkan dari perbuatannya tentu tidak baik. Maka dari itu 
perencanaan atau persiapan atau dapat dikatakan sebagai niat 
adalah sangat mutlak adanya. Tanpa adanya niat atau perencanaan 
atau persiapan, maka aktifitas seseorang tidak akan berhasil dan 
sia-sia belaka. Begitu juga di dalam perencanaan pendidikan harus 
direncanakan dengan baik dan matang agar hasil yang dikeluarkan 
dapat memenuhi tujuan pendidikan. 
(8) Pemrograman (Birmijah) 
Pemrograman adalah suatu aktivitas yang dilakukan dengan 
maksud untuk menetapkan langkah-langkah utama yang diperlukan 
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 untuk mencapai tujuan serta pengaturan waktu setiap langkah. Dalam 
Al-Qur’an terdapat beberapa ayat tentang urgensi pemrograman, di 
antara lain:  
a) QS. Al-Insyirah [94] : 7-8 
   
     
      
Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), 
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain,197 dan 
hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. 
 
Maksudnya, jika engkau telah selesai mengurus berbagai 
kepentingan dunia dan semua kesibukannya serta telah  memutus 
semua jaringannya, maka bersungguh-sungguhlah untuk  
menjalankan ibadah serta melangkahlah kepada-Nya dengan penuh 
semangat, dengan hati yang kosong lagi tulus, serta niat karena 
Allah untuk mempersiapkan melakukan kegiatan yang lainnya 
secara urut dan sistematis. Dari pemahaman ini terdapat pula sabda 
Rasulullah saw di dalam hadits yang disepakati keshahihannya:  
Tidak sempurna shalat seseorang ketika makanan telah 
dihidangkan dan tidak sempurna pula shalat dalam keadaan 
menahan buang air kecil dan besar.198 
 
Dan dari Ibnu Mas’ud: Jika engkau telah selesai menunaikan 
berbagai kewajiban, maka bersungguh-sungguhlah untuk 
melakukan Qiyamul lain. Dan dalam sebuah riwayat dari Ibnu 
Mas’ud: fangshab. Wa ilaa rabbika farghab (“dan kerjakanlah 
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 dengan sungguh-sungguh. Dan hanya kepada Rabb-mu lah 
hendaknya kamu berharap.”) setelah selesai dari shalat yang 
engkau kerjakan sedang engkau masih dalam keadaan duduk. ‘Ali 
bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: “Jika 
engkau telah selesai, maka bersungguh-sunguhlah, yakni 
berdoa.199 
 
b) HR. Thabrani 
إ ُهَنِقْتُـي ْنَأ َلَمَعلا ُمُُكدَحَأ َلِمَع اَذِإ ُّب
ُِيح َاللها َّن 
 
Sesungguhnya Allah sangat mecintai orang yang jika melakukan 
sesuatu pekerjaan, dilakukan secara Itqan (tepat, terarah, jelas 
dan tuntas).200 
 
 Ayat dan hadits di atas memberikan penjelasan akan 
pentingnya pemrograman dalam setiap agenda dan kegiatan 
sehinga arah pekerjaan menjadi jelas, landasannya mantap, caranya 
terukur, tuntas, dan yang pasti adalah dilakukan dengan sistematis. 
Dan pastinya itu adalah perinsip ajaran Islam dan termasuk amal 
perbuatan yang dicintai Allah SWT.  
(9) Penjadwalan (Jadwalah) 
Penjadwalan adalah penetapan atau penunjukan waktu 
menurut kronologi tertentu guna melaksanakan berbagai macam 
pekerjaan. Dalam Al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang menjelaskan 
tentang keteraturan waktu dan amaliah. di antaranya yaitu:  
a) QS. Al-‘Ashr [103] : 1-3 
     
      
   
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      
demi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran 
dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. 
 
b) QS. Yaasiin [36] : 38-39 
  
   
  
  




      
dan matahari berjalan ditempat peredarannya. Demikianlah 
ketetapan yang Maha Perkasa lagi Maha mengetahui. dan telah 
Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga (setelah 
Dia sampai ke manzilah yang terakhir) Kembalilah Dia sebagai 
bentuk tandan yang tua. 
 
Dalam QS. Al-‘Ashr di atas Allah SWT. mengingatkan 
tentang urgensi waktu bagi semua manusia, bahkan untung dan 
ruginya manusia dalam menjalani hidup di dunia dan di akhirat 
kelak bisa diukur dari seberapa efektif memanfaatkan waktu. 
Kandungan ayat yang menerangkan tentang waktu sebenarnya 
bukan hanya terdapat pada QS. Al-‘Ashr saja tetapi masih banyak 
 surat-surat yang lainnya sperti QS. Adh-Dhuha, QS. Al-Fajr, QS. 
Al-Falaq dan QS. Al-Lail. Berkenaan tentang urgensi waktu, 
Rasulullah SAW pun telah mengingatkan melalui sabdanya agar 
jangan sampai terlena dengan waktu kosong yang terbuang sia-sia. 
Berikut adalah hadits yang dimaksud: 
 ْنع ٍدْنِه بيأ ُنبا َوُه ٍديِعَس ُنب اللها ُدْبَع َانبرخأ َميِهَارْـبإ ُنب ُّيِّكَ
لما انثّدح
 ِنبا ِنع ِهِيبأ  َلَاق ،اَمُه ْـنَع اللها يِضَر ساَّبع : ِهْيَلَع اللها ىلص ُّبينلا َلَاق
ملسَو :ساَّنلا َنِم ٌيرثَك امهيِف ٌنوُبْغَم ناَتَمِْعن : ُغَارَفلاو ُةَّحِّصلا.  
 
Dua kenikmatan yang sering dilupakan oleh kebanyakan manusia 
adalah kesehatan dan waktu luang.201 
 
Sementara  dalam QS. Yaasiin ayat 38-39 di atas, Allah 
SWT. menjelaskan bahwa matahari dan bulan selalu berjalan di 
tempat beredarnya, dengan demikian Allah SWT. telah mengatur 
sedemikian rupa terhadap semua ciptaannya sesuai dengan 
kodratnya masing-masing.  
Berdasarkan ayat dan hadits tersebut bahwsannya waktu 
merupakan salah satu nikmat terbesar yang diberikan oleh Allah 
swt. kepada setiap hamba-Nya, akan tetapi justru banyak manusia 
yang terlena dan menyia-nyiakan waktu yang dimilikinya. 
Perencanaan yang baik selalu memiliki schedule dan schedule tidak 
terlepas dengan waktu yang selalu menjadi acuan waktu 
pelaksanaan dari tiap-tiap kegiatan yang telah direncanakan. Tanpa 
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 adanya pengaturan waktu yang terjadwal, maka kinerja pun 
menjadi tidak jelas dan bisa berakibat pada pemborosan waktu dan 
pemborosan penggunaan sumber daya. Oleh karena itu, adanya 
schedule atau pengaturan waktu yang jelas dalam perencanaan, 
merupakan suatu keharusan agar setiap pekerjaan yang telah 
direncanakan dapat berjalan dengan baik dan teratur. 
Selain sebagai acuan mengenai kapan perencanaan akan 
dilaksanakan, aspek waktu dalam perencanaan juga terkait dengan 
bagaimana menggunakan waktu secara efektif dan efisien agar 
tidak ada waktu yang terlewatkan dengan sia-sia. Dalam ajaran 
agama Islam, waktu merupakan sesuatu yang sangat berharga yang 
harus senantiasa diisi dengan hal-hal yang baik dan bermanfaat. 
Orang-orang yang menyia-menyiakan waktu dan menghabiskannya 
pada perbuatan-perbuatan yang sia-sia adalah orang-orang yang 
sangat merugi karena ia telah kehilangan setiap waktunya yang 
sebenarnya dapat ia gunakan untuk belajar, ibadah, atau beramal 
shaleh. 
(10) Penganggaran (Al-Mizaniyah) 
Aspek biaya atau aspek keuangan telah menjadi salah satu 
faktor penting yang sangat menentukan keberhasilan suatu 
perencanaan. Biaya menjadi aspek yang hampir tidak terpisahkan 
dalam setiap aktivitas manusia, baik individu, organisasi atau 
lembaga, semua membutuhkan biaya dalam rangka menyukseskan 
 atau mewujudkan apa yang telah direncanakan. Berbicara tentang 
biaya dalam perencanaan, hakikatnya tidak terpisahkan dan saling 
membutuhkan satu sama lain. Suatu perencanaan akan membutuhkan 
biaya untuk dapat menyukseskan perencanaan tersebut, sebaliknya 
biaya perlu direncanakan dan diatur dengan baik agar tidak terjadi 
pemborosan dan kesia-siaan dalam menggunakan biaya tersebut. 
Dalam ajaran Islam, sikap boros dan berlebih-lebihan merupakan 
perbuatan yang tercela dan orang-orang pemboros itu dikategorikan 
sebagai saudara syaitan. Allah swt. berfirman dalam  
a) Q.S. al-Isra’[17]: 27. 
  
  
   
  
      
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. 
 
Sebaliknya, dalam ayat yang lain Allah swt. menyatakan 
bahwa sikap tidak boros dan tidak berlebih-lebihan dalam 
menggunakan harta termasuk kedalam perbuatan yang disukai 
Allah swt. sebagaimana firman-Nya dalam  




   
       
 dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka 
tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan 
itu) di tengah-tengah antara yang demikian. 
 
(11) Pengembangan prosedur (developing procedure) 
Pengembangan prosedur merupakan suatu aktivitas 
menormalisasikan cara, teknik dan metode pelaksanaan suatu 
pekerjaan.  
a) QS. Al-Maidah [5] : 48 
   
   
   
  
  
   
  
 
    
  
  
   
     
Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan 
jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu 
dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu 
terhadap pemberian-Nya kepadamu, Maka berlomba-lombalah 
berbuat kebajikan. hanya kepada Allah-lah kembali kamu 
semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu 
perselisihkan itu, 
 
Dalam proses pelaksanaan perencanaan seringkali berjalan 
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, namun tidak menutup 
kemungkinan mengalami kendala atau masalah. Dalam hal ini 
dibutuhkannya pengembangan prosedur melalui cara, teknik atau 
 metode alternatif lain yang dapat menyelesaikan masalah yang 
dihadapi. 
Pada QS. Al-Maidah [5]:48 di  atas, Allah SWT berfirman 
Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan 
yang terang, Ibn Katsir menafsiri kalimat Syir’atan wa minhajan 
adalah jalan dan sunnah (tuntunan-cara). Artinya: meskipun umat 
Muhammad dan Nabi-nabi sebelumnya terdapat syari’at yang berbeda 
namun terdapat satu jalan yang sama yaitu, tauhid. Sehingga kalau 
terdapat perselisihan, dapat dipastikan banyak cara atau metode untuk 
dapat menyatukkannya, dan hal tersebut bagi Allah SWT. adalah 
sesuatu yang mudah. Dengan demikian dalam ayat tersebut Allah 
SWT. menegaskan bahwa terdapat banyak cara, teknik atau metode 
untuk bisa menyelesaikan masalah atau kendala dari segala sesuatu 
yang telah direncanakan.  
(12) Penetapan dan interpretasi kebijakan (establishing and interpreting 
policies) 
Penetapan dan interpretasi kebijakan adalah suatu aktivitas 
yang dilakukan dalam menetapkan syarat berdasarkan kondisi manajer 
dan para bawahannya akan bekerja. Suatu kebijakan adalah sebagai 
suatu keputusan yang senantiasa berlaku untuk permasalahan yang 
timbul berulang demi suatu organisasi 
a) QS. Al-Anfaal [8]: 60 
   
     
 dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang 
kamu sanggupi  
 
b) QS. Al-Baqarah [2]: 286 
    
     








































QS. Ar-Ruum [30] 2-3 
QS. Al-Fath [48] : 27 
QS. At-Taubah [9] : 33 
QS. Yunus [10] : 92 
Penjadwalan (Scheduling)  
QS. Al-‘Ashr [103] : 1-3 
Pemrograman (programming) 
QS. Al-Insyirah [94] : 7-8 
Penganggaran (budgeting) 
QS. Al-Isra [17] : 27 




QS. Adz-Dzariyaat [51] : 56 
QS. Al-Baqarah [2] : 30 









Pengembangan Prosedur  
QS. Al-Maidah [5]:48 
Penetapan dan interpretasi 
kebijakan 
 
QS. Al-Anfaal [8] : 60 








g. Jenis Perencanaan Pendidikan ditinjau dari segi waktu pelaksanaan 
Perencanaan pendidikan ditinjau dari segi waktu pelaksanaan 
terdapat tiga macam perencanaan yaitu: perencanaan jangka pendek, 
jangka menengah dan jangka panjang. Perencanaan jangka pendek adalah 
perencanaan tahunan atau perencanaan yang dibuat untuk dilaksanakan 
dalam waktu maksimal 1 (satu) tahun, perencanaan ini sering disebut 
sebagai perencanaan operasional. Dan perencanaan jangka menengah 
adalah perencanaan yang dibuat untuk dilaksanakan dalam kurun waktu 
5-10 tahun, perencanaan ini biasa disebut sebagai perencanaan taktis. 
Sementara perencanaan jangka panjang adalah perencanaan yang dibuat 
untuk dilaksanakan dengan cakupan waktu 10-25 tahun atau bahkan bisa 
lebih, perencanaan ini sering pula disebut dengan istilah perencanaan 
strategis. 
Di dalam Al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang secara eksplisit 
menggambarkan tentang waktu pelaksanaan kegiatan, dan cakupan 
waktunya sepadan dengan jangka pendek, jangka menengah dan jangka 
panjang. Ayat-ayat tersebut di antaranya terdapat pada QS. Al-Insyirah, 
QS. Yusuf, dan QS. Al-Hasyr. 
4) Jangka Pendek (QS. Al-Insyirah [94] : 7-8) 
       
   
     
Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain202, dan hanya kepada 
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. 
Kata  َتۡغََرف berasal dari kata غرف yang berarti kosong setelah 
sebelumnya penuh. Kata ini digunakan untuk melukiskan kekosongan 
yang didahului oleh kepenuhan, termasuk keluangan (waktu) yang 
didahului oleh kesibukan. Seseorang yang telah menggunakan banyak 
waktu dalam suatu pekerjaan kemudian menyelesaikan pekerjaan 
tersebut, maka jarak waktu antara selesainya pekerjaan pertama dan 
dimulainya pekerjaan selanjutnya disebut غإرف . Kata بصناف terdiri dari 
rangkaian huruf fa yang bisa diterjemahkan “maka”, dan بصنإ yang 
merupakan bentuk perintah dari kata بصن yang berarti berat, letih. 
Maka dalam ayat ini dimaksudkan agar manusia lebih bersungguh-
sungguh.203  
Ayat ini berkaitan dengan sikap mental dalam menghadapi 
kenyataan hidup dan mempersiapkan batin dalam menerima fakta dari 
hasil yang diraih, sehingga hasil apapun yang diraih tetap diterima 
                                                             
202 Maksudnya: sebagian ahli tafsir menafsirkan apabila kamu (Muhammad) telah selesai 
berdakwah Maka beribadatlah kepada Allah; apabila kamu telah selesai mengerjakan urusan dunia 
Maka kerjakanlah urusan akhirat, dan ada lagi yang mengatakan: apabila telah selesai mengerjakan 
shalat berdoalah. 
203 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Qur’an al-Karim (Cet. II; Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), h. 
445-467 
 dengan lapang dada. Ketika hasil tidak sesuai dengan harapan, maka 
tetap lapang dada dan tawakal kepada Allah swt. Salah satu bentuk 
tawakal adalah dengan memiliki perencanaan-perencanaan dalam 
setiap harinya terhadap hal-hal apa saja yang akan dilakukan pada hari 
itu, sehingga setiap aktivitas yang dilakukan menjadi terarah dan jelas, 
dan setiap waktu dapat digunakan semaksimal mungkin tanpa ada 
yang terbuang percuma. Pada umumnya, ketika suatu pekerjaan telah 
diselesaikan, biasanya seseorang akan pergi tidur dan istirahat. Oleh 
karena itu, al-Qur’an sangat menganjurkan umat Islam untuk selalu 
aktif dalam mengisi waktunya dengan berbagai kegiatan, baik 
menyangkut urusan dunia, terlebih lagi menyangkut urusan akhirat. 
Apabila telah menyelesaikan suatu urusan, maka segeralah disambung 
dengan menyelesaikan urusan yang lain. 
Seorang muslim hendaknya tidak bersikap santai dan banyak 
membuang-buang waktunya dengan percuma. Seorang muslim yang 
telah menyelesaikan suatu pekerjaan, hendaklah bersegera untuk 
mengerjakan pekerjaan lain yang masih dapat ia kerjakan. Hal ini 
sesuai dengan definisi rencana sekali pakai itu sendiri, yakni rencana 
yang sifatnya temporer. Artinya bahwa ketika apa yang direncanakan 
tersebut telah tercapai, maka segeralah mengerjakan pekerjaan yang 
lain.204 Atas dasar penjelasan di atas, maka ayat ini (Q.S. Al-Insyirah 
[94]:7-8) dapat dijadikan sebagai lndasan teologis mengenai 
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 perencanaan sekali pakai atau perencanaan jangka pendek dalam al-
Qur’an. 
5) Perencanaan Jangka Menengah (QS. Yusuf [12] : 47-49) 
   
   
   
   
      
    
    
    
      
    
   
  
   
Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) 
sebagaimana biasa; Maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu 
biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan. kemudian 
sesudah itu akan datang tujuh tahun yang Amat sulit, yang 
menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun 
sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpan. 
kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya manusia diberi 
hujan (dengan cukup) dan dimasa itu mereka memeras anggur." 
Menurut Ar-Rozi, kata  َْزت َنوُعَر  itu adalah sebuah berita 
(khabar) akan tetapi mengandung arti perintah seperti kata  ُهوُرَذَف , 
sementara kata ًابأَد berarti melakukan satu kegiatan yang sama secara 
terus menerus. sehingga ayat tersebut memiliki arti, Nabi Yusuf 
memerintahkan kepada penduduk Mesir untuk terus menerus 
bercocok tanam selama tujuh tahun dan baru kemudian dipanen 
sedikit saja selebihnya dibiarkan dibulirnya.205 Senada dengan Ar-
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 Rozi, Imam Qurtubi juga menjelaskan bahwa makna kata  َنوُعَرَْزت 
adalah  َنیِنِس َعْبَس ِةَعاَر ِّزلا ِيف ْمُكِتَداَعَك َنُوَبأْدَت dan kata اًبأَد berarti ًةَعِبَاتَتُم ًةَیِلاَوَتُم 
sehingga artinya adalah terus meneruslah kalian bercocok tanam 
sebagaimana biasanya selama tujuh tahun.206  
Sementara Al-Imam bin Al-Jauzi memaparkan jawaban dari 
sebuah pertanyaan: kenapa Nabi Yusuf as langsung menggunakan 
kata  َنوُعَرَْزت , tidak terlebih dahulu mengatakan kata  ُ َّالله َءاش ْنإ ? 
padahal apa yang beliau sampaikan adalah berkaitan dengan 
pengetahuan yang ghaib. Al-Imam bin Al-Jauzi menjelaskan bahwa: 
1) Apa yang disampaikan Nabi Yusuf as berdasarkan wahyu dari 
Allah swt, 2) bahwa Nabi Yusuf as telah diberi ilmu tentang ta’wil 
mimpi oleh Allah swt yang tidak diragukan lagi kebenarannya, 3) 
Kalimat tersebut sebenarnya menyembunyikan kata  ُ َّالله َءاش ْنإ  
sebagaimana ketika Nabi Yusuf as menyebutkan kata  ُظَفَْحنو انَلْھأ ُریِمَنَو﴿
﴾اناخأ, 4) Nabi Yusuf as seolah-olah berperan sebagai Raja dengan 
memerintahkan اوُعَرْزا bercocok tanamlah kamu!.207 
Ayat di atas menceritakan tentang kreativitas dan inovasi Nabi 
Yusuf dalam menangani krisis pangan yang melanda negeri Mesir dan 
sekelilingnya pada saat itu. Berkat karunia Allah Nabi Yusuf berhasil 
menakwilkan mimpi sang raja tentang 7 ekor sapi gemuk yang 
dimakan oleh 7 ekor sapi kurus, dan 7 tangkai gandum yang hijau 
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 serta 7 tangkai gandum kering. Nabi Yusuf as paham bahwa mimpi 
tersebut merupakan isyarat bahwa negeri Mesir akan mengalami masa 
subur beberapa waktu, dan akan mengalami krisis setelahnya. Untuk 
mengatasi hal itu, beliau menawarkan sebuah solusi inovatif yang 
dibagi dalam dua periode, masing-masing periode berlangsung selama 
7 tahun.  
Periode pertama, selama tujuh tahun Mesir akan mengalami 
masa subur. Pada periode ini beliau mengintruksikan agar semua 
penduduk bekerja keras menanam di semua lahan yang tersedia agar 
produktivitas meningkat. Selain itu, harus juga disiapkan stok atau 
persediaan bahan pangan dengan menyimpan kelebihan barang setelah 
dikonsumsi untuk persisapan di masa mendatang. Nabi Yusuf as 
menganjurkan agar ada keseimbangan antara produksi dan konsumsi, 
serta melakukan penghematan. 
Periode kedua, pada masa ini krisis akan melanda. Persediaan 
bahan pangan yang disimpan pada periode sebelumnya harus 
digunakan dengan bijak untuk memenuhi kebutuhan pangan 
masyarakat. Setelah periode ini berakhir, akan datang masa-masa yang 
subur kembali. 
Selain inovasi dalam menghadapi krisis tersebut, Nabi Yusuf 
juga memberikan solusi kreatif dalam menyimpan stok bahan pangan 
agar awet selama dua periode, yaitu gandum-gandum yang disimpan 
untuk persediaan masa krisis dibiarkan berada di tangkainya sehingga 
 ia akan lebih tahan lama dan itu akan sangat membantu agar 
penghemataan yang mereka lakukan tidak sia-sia karena 
membusuk.208 
Kisah Nabi Yusuf as dengan ta’wil mimpinya sebagaimana 
yang telah dipaparkan di atas, kalau dilihat dalam perspektif 
manajemen memberikan pelajaran yang sangat penting, khususnya 
dalam konsep perencanaan. Meskipun dalam ayat-ayat tersebut secara 
tekstual tidak terdapat kata-kata yang memiliki arti sebuah 
perencanaan, akan tetapi secara kontekstual dan subtantif 
sesungguhnya mengandung makna perencanaan jangka menengah 
bidang ekonomi dalam menghadapi swasembada pangan untuk 
masyarakat Mesir dan sekitarnya. perencanaan yang meliputi 
pembenihan, pengolahan lahan, penanaman, perawatan, dan 
pemanenan. 
6) Perencanaan Jangka Panjang (QS. Al-Hasyr [59] : 18) 
  
   
   
   
    
   
      
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
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 Dalam ayat  ُظَْنتْلَو ٍدَغِل ْتَم َّدَق اَم ٌسَْفن ْر  yang diterjemahkan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 
esok (akhirat), terdapat  ْتَمَّدَق yang berasal dari kata  ٌمْیِدَق menurut Ibnu 
Faris, kata  ٌمْیِدَق berasal dari   َمَدَق - ُمُدَْقی yang berarti terdahulu. Kata ini 
kemudian berubah arti sesuai dengan konteks pembicaraan.  ٌمْیِدَق 
diartikan juga sebagai masa lampau atau zaman awal. Al-qur’an 
menggunakan bentuk fiil madhi (masa lalu) untuk kata  ٌمْیِدَق berkaitan 
dengan peristiwa yang tidak menyenangkan atau sekurang-kurangnya 
menjadi peringatan untuk suatu perbuatan manusia. Penjelasan dalam 
bentuk fi’il madhi,  ْتَمَّدَق juga berarti mempersiapkan. Pengertiannya di 
sini adalah melakukan sesuatu untuk masa depan. Kata  ْتَمَّدَق disebut 
bersamaan dengan kata aidii (tangan). Pada umumnya kata itu dipakai 
untuk menjelaskan perbuatan orang-orang kafir dan munafik serta 
dosa yang siksanya akan diterima di akhirat. Penjelasan ini bertujuan 
supaya orang menjauhi perbuatan jahat atau dosa. Dosa itu dilakukan 
oleh tangan mereka sendiri. Allah tidak akan menganiaya hamba-
hambanya. (QS. al-Anfaal [8]:51). Sebaliknya kata  ْتَمَّدَق juga dipakai 
untuk orang-orang beriman supaya mereka mempersiapkan amal 
kebaikan untuk kehidupan masa datang (QS. al-Hasyr [59]:18).209 
Kata  ْدَغِل artinya hari esok, maksudnya hari-hari yang akan datang. اًدَغ 
biasa diartikan  ْةَرُْكب yaitu besok hari, hari sesudah hari ini. Akan tetapi 
dalam bentuk ma’rifah,  ْدَغَْلا (dengan alif lam) berarti hari esok, yaitu 
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 hari yang akan datang, setelah beberapa hari, atau beberapa bulan, 
atau bahkan setelah beberapa tahun yang akan datang.210  
Menurut tafsir Ibnu Katsir kalimat tersebut bermakna hitung-
hitunglah diri kalian sebelum kalian dimintai pertanggung jawaban, 
dan perhatikanlah apa yang kamu tabung buat diri kalian berupa amal-
amal saleh untuk bekal hari kalian dikembalikan, yaitu hari 
dihadapkan kalian kepada Tuhan kalian.211 
Berdasarkan penjelasan dengan menggunakan pendekatan 
bahasa seperti di atas, maka ayat tersebut bisa bermakna wajibnya 
bagi orang beriman membuat suatu perencanaan dalam rangka 
mempersiapkan untuk menghadapi hari esok. Dan sebelum membuat 
perencanaan, dituntut terlebih dahulu agar mengadakan evaluasi atau 
introspeksi diri terkait dengan segala apapun yang telah dikerjakan 
sebelumnya. Sementara itu, berdasarkan makna dari kata  ْدَغِل yang 
diartikan “hari esok”. Ibnu Katsir dan juga kebanyakan ahli tafsir 
menyepakati maksudnya adalah hari kiamat. Dan kejadian hari kiamat 
bisa jadi terjadi besok hari, sebulan lagi, setahun atau bahkan bisa 
bertahun-tahun. Dengan demikian karena rentan waktu yang dimaksud 
dari kata hari esok di atas bisa berarti sangat panjang. Maka dalam 
konteks perencanaan, ayat tersebut bisa difahami menjadi landasan 
teologis bagi perencanaan jangka panjang atau istilah lain perencanaan 
strategis.  
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 2. Konsep Perencanaan Pendidikan dalam Perspektif Sejarah Islam 
c. Perencanaan dalam kisah para Nabi dan Rasul 
    
   
     
   
   
   
  
      
Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi 
orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang 
dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya 
dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi 
kaum yang beriman.212 
 
7) Perencanaan dalam kisah Nabi Adam AS 
Dalam kisah Nabi Adam AS yang terdapat pada QS. Al-
Baqarah [2] : 30-38 tergambar dengan jelas bagaimana sesungguhnya 
Allah SWT. adalah sang perencana utama dalam perjalanan hidup 
manusia dan makhluk Allah SWT. yang lainnya. Perencanaan Allah 
SWT. tersebut berkenaan dengan diciptakannya Nabi Adam AS 
sebagai makhluk yang sempurna dan sekaligus dipersiapkan atau 
direncanakan oleh Allah SWT. sebagai Khalifah di muka bumi. 
Khalifah yang dimaksud adalah orang yang diserahi tugas oleh Allah 
SWT. sebagai wakilnya untuk memakmurkan bumi.213 Dan untuk itu 
Allah SWT. telah membekali Adam AS dengan ilmu pengetahuan dan 
sifat tawadhu (tidak sombong). Karena Adam AS direncanakan 
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 menjadi khalifah di bumi maka bekal Ilmu pengetahuan yang Allah 
berikan kepada Adam AS adalah berupa pengajaran tentang semua 
nama-nama benda beserta fungsi-fungsinya dan tentu saja nama-nama 
benda yang terdapat di muka bumi. Dengan bekal ilmu pengetahuan 
dan sifat tawadhu yang dimiliki Nabi Adam AS tersebut maka seluruh 
malaikat menjadi tunduk dan sujud kepada Adam AS. sesuai dengan 
perintah Allah SWT. kecuali Iblis yang membangkang atas perintah 
Allah SWT. tersebut. 
8) Perncanaan dalam kisah Nabi Nuh AS 
Dalam kisah Nabi Nuh AS pada QS. Huud [11] : 25-48 
terdapat ibrah yang berkaitan dengan sebuah perencanaan. Hal 
tersebut terdapat pada QS. Huud ayat yang ke 37, pada ayat tersebut 
Allah SWT memerintahkan Nabi Nuh AS agar membuat bahtera 
(kapal) dengan pengawasan dan petunjuk langsung dari Allah SWT. 
dan bahkan dalam ahir ayat tersebut Allah SWT berencana 
menenggelamkan sebagian dari kaum Nabi AS. yang mereka berbuat 
dhalim dan tidak beriman kepada Allah SWT. dan kenabian Nabi Nuh 
AS. Pada ayat berikutnya dijelaskan bahwa: dalam proses pembuatan 
bahtera tersebut, Nabi Nuh AS acapkali mendapatkan ejekan-ejekan 
dari pemimpin kaum mereka, terlebih saat pemimpin kaum tersebut 
melewati Nabi Nuh AS. yang sedang membuat bahtera tersebut. 
Meskipun demikian Nabi Nuh AS terus melanjutkan pembuatan 
bahteranya karena adanya keyakinan bahwa apa yang direncanakan 
 Allah SWT. benar-benar terjadi. Dan pada QS. Huud ayat 40 kejadian 
banjir air bah yang sudah direncanakan Allah SWT itupun ahirnya 
terjadi, maka saat itu hanya orang-orang beriman saja yang 
diselamatkan Allah SWT dengan wasilah menaiki bahtera tersebut. 
Dan orang-orang kafir termasuk di dalamnya putra Nabi AS yang 
bernama Kan’an mereka semua ditenggelamkan oleh Allah SWT.   
9) Perencanaan dalam kisah Nabi Yusuf AS 
Dalam kisah Nabi Yusuf AS pada QS. Yusuf [12] : 47-49 
terdapat ibrah tentang kreativitas dan inovasi Nabi Yusuf dalam 
menangani krisis pangan yang melanda negeri Mesir dan 
sekelilingnya pada saat itu dengan perencanaan yang baik. Berkat 
karunia Allah Nabi Yusuf berhasil menakwilkan mimpi sang raja 
tentang 7 ekor sapi gemuk yang dimakan oleh 7 ekor sapi kurus, dan 7 
tangkai gandum yang hijau serta 7 tangkai gandum kering. Nabi 
Yusuf as paham bahwa mimpi tersebut merupakan isyarat bahwa 
negeri Mesir akan mengalami masa subur beberapa waktu, dan akan 
mengalami krisis setelahnya. Untuk mengatasi hal itu, beliau 
menawarkan sebuah solusi inovatif yang dibagi dalam dua periode, 
masing-masing periode berlangsung selama 7 tahun.  
Periode pertama, selama tujuh tahun Mesir akan mengalami 
masa subur. Pada periode ini beliau mengintruksikan agar semua 
penduduk bekerja keras menanam di semua lahan yang tersedia agar 
produktivitas meningkat. Selain itu, harus juga disiapkan stok atau 
 persediaan bahan pangan dengan menyimpan kelebihan barang setelah 
dikonsumsi untuk persisapan di masa mendatang. Nabi Yusuf as 
menganjurkan agar ada keseimbangan antara produksi dan konsumsi, 
serta melakukan penghematan. 
Periode kedua, pada masa ini krisis akan melanda. Persediaan 
bahan pangan yang disimpan pada periode sebelumnya harus 
digunakan dengan bijak untuk memenuhi kebutuhan pangan 
masyarakat. Setelah periode ini berakhir, akan datang masa-masa yang 
subur kembali. 
Selain inovasi dalam menghadapi krisis tersebut, Nabi Yusuf 
juga memberikan solusi kreatif dalam menyimpan stok bahan pangan 
agar awet selama dua periode, yaitu gandum-gandum yang disimpan 
untuk persediaan masa krisis dibiarkan berada di tangkainya sehingga 
ia akan lebih tahan lama dan itu akan sangat membantu agar 
penghemataan yang mereka lakukan tidak sia-sia karena 
membusuk.214 
Kisah Nabi Yusuf as dengan ta’wil mimpinya sebagaimana 
yang telah dipaparkan di atas, kalau dilihat dalam perspektif 
manajemen memberikan pelajaran yang sangat penting, khususnya 
dalam konsep perencanaan. Meskipun dalam ayat-ayat tersebut secara 
tekstual tidak terdapat kata-kata yang memiliki arti sebuah 
perencanaan, akan tetapi secara kontekstual dan subtantif 
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 sesungguhnya mengandung makna perencanaan jangka menengah 
bidang ekonomi dalam menghadapi swasembada pangan untuk 
masyarakat Mesir dan sekitarnya. perencanaan yang meliputi 
pembenihan, pengolahan lahan, penanaman, perawatan, dan 
pemanenan. 
10) Perencanaan dalam kisah Nabi Musa AS 
Dalam kisah Nabi Musa AS. pada QS. Thaha [20] : 25-32 
terdapat satu ibrah tentang perencanaan yang dilakukan Nabi Musa 
AS saat hendak menghadapi Fir’aun, yaitu dengan mempersiapkan 3 
(tiga) hal penting. 1) Nabi Musa Meminta Kepada Allah agar 
diberikan keluasan ilmu, kuatnya iman dan dimudahkan segala urusan, 
2) Nabi Musa meminta kepada Allah agar diberikan kemampuan 
dalam berkomunikasi dengan baik sehingga pesan yang hendak 
disampaikan kepada Fir’aun mudah difahami oleh Fir’aun dan 
pengikut-pengikutnya. Sebagaimana kita ketahui meskipun 
sebelumnya Nabi Musa tinggal bersama Fir’aun tetapi karena sudah 
lama Nabi Musa meninggalkan Mesir dan tinggal bersama Nabi 
Syuaib, maka bahasa yang digunakan Nabi Musa dan Fir’aun sudah 
berbeda sehingga membutuhkan bantuan dari Harun,  3) Nabi Musa 
memohon kepada Allah agar diutusnya Nabi Harun yang tidak lain 
adalah saudara dari Nabi Musa, sebagai teman dalam menghadapi 
Fir’aun hal ini karena Nabi Harun selain dianggap lebih fasih/ahli 
 dalam berkomunikasi daripada Nabi Musa, juga karena Nabi Musa 
membutuhkan bantuan fisik dan juga moral.  
11) Perencanaan dalam kisah Dzulqarnain 
Dzulqarnain sebagian ulama berpendapat bahwa beliau adalah 
seorang Nabi dan sementara sebagian ulama yang lainnya berpendapat 
bahwa Dzulqarnain adalah seorang raja yang shaleh, pemimpin yang 
adil dan bijaksana serta memiliki kebiasaan mengembara. Terlepas 
dari dua pendapat tersebut yang jelas Allah mengabadikan beliau 
dalam QS. Al-Kahfi [18]:83-98. Dalam ayat tersebut terdapat ibrah 
bahwasannya Dzulqarnain adalah ahli perencanaan.Ssebagaimana kita 
ketahui, saat Dzulqarnain berada tengah-tengah kaum yang senantiasa 
mendapatkan serangan dari Ya’juj dan Ma’juj beliau dimintai 
pertolongan untuk membuat dinding pemisah antara kaum tersebut 
dengan Ya’juj dan Ma’juj. Dan pada ahirnya Dzulqarnain mampu 
melaksanakan permohonan tersebut dengan membuatkan dinding 
yang dibuat dengan perancangan yang sangat baik dan sangat kokoh.  
12) Perencanaan dalam sejarah Nabi Muhammad SAW 
d) Perencanaan dalam berdakwah 
Dakwah Nabi Muhammad SAW. dimulai dari awal masa 
kenabian, yaitu ketika nabi Muhammad saw mendapatkan wahyu 
pertama di gua Hiro’. Pada fase ini kondisi Nabi Muhammad dan 
umat Islam masih lemah secara internal dan penuh ancaman secara 
eksternal. Berdasarakan teori manajemen strategi yang modern, 
 strategi yang tepat untuk digunakan dalam posisi ini adalah strategi 
bertahan (defensif), yaitu dengan mengurangi kelemahan dan 
menghindari ancaman dari luar. Sejarah mencatat bahwa strategi 
dakwah yang dilakukan Nabi Muhammad dan sahabat di fase ini 
diawali dengan dakwah secara rahasia.215  
(1) Dakwah Secara Rahasia  
Dakwah secara rahasia yaitu dakwah secara diam-diam yang 
dilakukan Nabi saw kepada orang terdekatnya yaitu keluarga, 
saudara dan sahabat-sahabat dekatnya. Hal ini pun dilakukan 
Nabi atas dasar perintah Allah swt yang terdapat dalam firman-
Nya 
  
    
  
   
      
Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang 
terdekat, dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang 
yang mengikutimu, Yaitu orang-orang yang beriman.216 
Syafi’i Antonio memaparkan bahwa dakwah secara sembunyi-
sembunyi dari sisi social security dan mass penetration akan 
sangat menguntungkan bagi Nabi Muhammad SAW untuk 
terlebih dahulu memperkuat keimanan dan akidah kaum 
muslim pemula (as-sabiqul al-awwalun) dibanding dengan 
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 langsung open and direct confrontation dengan kafir Quraisy. 
Dengan demikian meskipun secara kuantitas jumlah kaum 
muslim awal terbilang sedikit, namun secara kualitas mereka 
teruji kekokohannya dalam Islam.217 Pendekatan dakwah 
personal dan dakwah secara sembunyi-sembuunyi (sirriyah) 
dipilih karena kondisi saat itu belum memungkinkan dakwah 
dilakukan secara terbuka dan pengikut masih minoritas, dan 
juga merupakan upaya untuk mengantisipasi terjadinya 
penganiayaan kaum quraisy dan berbagai cara mereka untuk 
menghalangi manusia dari jalan Allah. Di siniliah sebenarnya 
letak elastisitas pendekatan dakwah yng digunakan oleh 
Rasulullah Muhammad SAW. Dan hal ini menunjukkan 
kecerdasan, kepiawaian dan kebijakan Muhammad sebagai 
seorang rasul yang juga menguasai manajemen dakwah.218 
Tahapan dakwah yang rahasia ini telah dikelola oleh Nabi saw. 
dengan sangat baik sehingga menghasilkan individu pejuang 
yang sangat tangguh dan gerakan yang sangat solid. Dengan 
bekal sumber daya manusia handal dan organisasi yang kuat 
ini, kemudian dakwah Nabi saw beralih ke tahapan terang-
terangan.  
(2) Dakwah secara terang-terangan 
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 Setelah selama kurang lebih tiga tahun Rasulullah berdakwah 
secara sembunyi-sembunyi, maka tibalah berdakwah secara 
terang-terangan, dakwah ini dilakukan Nabi saw setelah 
mendapatkan perintah dari Allah swt seagaimana dalam 
firman-Nya: 
   
  
      
Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala 
apa yang diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari 
orang-orang yang musyrik.219 
Setelah Nabi saw. mendapatkan perintah tersebut beliau segera 
melakukan langkah-langkah strategis dalam rangka dakwah 
secara terang-terangan. Adapun langkah-langkah tersebut 
adalah: Pertama, mengundang Bani Abdul Muttalib ke 
rumahnya dan menjelaskan bahwa dia telah diutus oleh Allah 
mendengar penjelasan nabi, Abu Lahab marah sambil berkata: 
”celakalah engkau! Apa untuk inikah kami engkau panggil?”. 
Hal inilah yang melatarbelakangi turunnya Surah Al-Lahab. 
Kedua, undangan terbuka kepada seluruh masyarakat quraisy 
di bukit Shafa. Nabi ingin melihat bagaimana pandangan 
masyarakat quraisy terhadap kepribadian beliau. Masyarakat 
quraisy sepakat bahwa beliau adalah orang yang tak pernah 
berdusta. Setelah itu beliau mengumumkan kenabiannya. 
Ketiga, Muhammad saw memproklamirkan ke-Esa-an Tuhan 
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 dan mengajarkan kesatuan dan persamaan antara manusia. 
Keempat, nabi mengadakan pertemuan khusus dengan orang-
orang yang percaya kepada beliau untuk aktivitas pembacaan 
(tilawah), pengajaran (ta‟lim), dan pensucian (tazkiyah), di 
rumah Arqam bin Abil Arqam, dan merupakan sekolah Islam 
yang pertama. Kelima, beberapa pengikut nabi meninggalkan 
Mekah dan mencari perlindungan atau mengungsi ke Ethiopia, 
sebuah negeri di seberang Laut Merah.220 
Periode Mekah berakhir dengan dilaksanakannya Hijrah ke 
Madinah. Peristiwa Hijrah dilaksanakan Rasulullah SAW 
setelah kondisi Makkah tidak lagi kondusif bagi pergerakan 
dakwah Islam. Solusi terhadap persoalan ini adalah mencari 
tempat yang aman bagi dakwah dan sebagai basis baru sebagai 
titik tolak pergerakan dakwah. Sebelum menjadikan Yastrib 
(Madinah) sebagai basis dakwah yang baru, tempat yang 
pertama dituju adalah Habasyah. Hijrah pertama dalam Islam 
terjadi pada tahun ke-5 kenabian pada bulan Rajab ke 
Habasyah.  
e) Perencanaan dalam berhijrah 
Selama 13 tahun hidup di kota Makkah, Rasulullah SAW 
serta para pengikutnya sering mengalami cobaan besar dan siksaan 
yang sangat pedih, di samping itu hak kemerdekaan mereka 
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 dirampas, mereka diusir dan harta benda mereka disita. Siksaan 
pedih berupa dera cambuk sangat meresahkan para sahabat dan 
kaum muslimin pada umumnya. Badan mereka dipanggang kabel 
sejenis serabut diikatkan pada tubuh karena tidak mau tunduk 
kepada selain Allah, seperti sahabat Bilal bin Rabah, disiksa oleh 
Umayyah bin Khalaf untuk meninggalkan agama tauhid, namun 
Bilal tetap teguh mempertahankan keimanannya. Itulah tekanan 
yang sangat dahsyat dan mengerikan yang dialami Rasulullah 
beserta pengikutnya selama menyampaikan dakwah demi 
tersebarnya risalah tauhid di tengah-tengah kaum Musyrikin 
Quraisy Makkah.221 
Ancaman dan tindakan kekerasan yang dialami Rasulullah 
SAW tersebut masih bisa dilalui dengan penuh kesabaran dan 
keteguhan iman. Tekanan itu baru dirasakan sangat meresahkan 
bagi beliau setelah Khadijah, sang isteri meninggal dunia. Beliau 
kehilangan istri tercinta tempat curahan kasih sayangnya. 
Kesedihan itu kembali bertambah setelah tidak lama berselang 
paman Rasulullah yaitu Abu Thalib juga wafat. Dalam sejarah 
Islam peristiwa ini biasa dikenal dengan ‘amul huzn atau tahun 
duka cita.222 Kematian Abu Thalib ini menyebabkan Rasulullah 
kehilangan pelindung setia yang senantiasa melindunginya dari 
berbagai macam ancaman. Kepergian Abu Thalib untuk selama-
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 lamanya ini telah memberi peluang kepada kaum Musyrikin 
Quraisy untuk tidak segan-segan melakukan tindakan kekerasan 
kepada Rasulullah berserta para pengikutnya. Kaum Musyrikin 
Quraisy semakin keras melancarkan intimidasi terhadap kaum 
muslimin. Semasa hidup pamandanya, Rasulullah tidak pernah 
mengalami gangguan sekeras yang dialaminya setelah Abu Thalib 
wafat. Sehingga ada beberapa orang Quraisy yang berani 
menaburkan pasir pada kepala beliau.223 Saat Rasulullah SAW 
merasa gangguan kaum Musyrikin Quraisy bertambah meningkat 
dan mereka tetap menolak serta menjauhi agama Islam, beliau 
pergi ke Thaif dengan harapan akan memperoleh dukungan 
penduduk setempat dan mereka akan menyambut baik ajakan 
beliau untuk memeluk islam. Tidak mengherankan kalau beliau 
mempunyai harapan demikian itu, karena di masa kanak-kanan 
beliau pernah disusui oleh seorang perempuan dari keluarga Bani 
Sa’ad yakni Ibunda Halimah al-Sa’diyah yang letak pemukimannya 
dekat dari Thaif. 
Namun apa boleh dikata, ajakan Rasulullah SAW kepada 
para penduduk Thaif untuk memeluk agama islam dan tidak 
menyembah kecuali kepada Allah justru dijawab dengan kasar dan 
angkuh. Rasulullah benarbenar terperanjat menghadapi sikap 
penduduk Thaif yang sedemikian keras, sebab beliau tidak 
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 menduga sama sekali bahwa mereka itu orang-orang yang sangat 
kasar tutur katanya. Lebih dari itu, ajakan Rasulullah kepada 
meraka untuk memeluk agama Islam juga disebarkan kepada 
orang-orang Quraisy. Padahal sebelumnya Rasulullah telah 
meminta agar kedatangannya tidak dikabarkan kepada orang-orang 
Musyrikin Quraisy Makkah. Namun permintaan itu ditolak mentah-
mentah oleh penduduk Thaif. Mereka mengarahkan orang-orang 
gelandangan, budak-budak dan anak-anak kecil untuk memaki, 
mengolok-olok dan melempari Rasulullah SAW dengan batu 
hingga kedua kaki beliau berdarah.224 
Setelah peristiwa penolakan penduduk Thaif yang 
sedemikian keras, akhirnya Rasulullah kembali ke Makkah. 
Kembalinya Rasulullah ke Makkah membuat kaum Musyrikin 
Quraisy semakin menjadi-jadi permusuhannya dengan beliau. 
Apalagi setelah Rasulullah menyampaikan kepada penduduk 
Makkah menegenai peristiwa luar biasa yang beliau alami, yakni 
Isra’ Mi’raj. Kaum Musyrikin Quraisy seolah mendapatkan senjata 
baru untuk menyerang Rasulullah. Karena apa yang disampaikan 
oleh beliau dalam pandangan mereka sangat tidak masuk akal. 
Mereka pun melancarkan berbagai serangan dan menuduh 
Rasulullah sebagai orang yang gila.225 
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 Namun siapa yang bisa mencegah kehendak Allah untuk 
memenangkan agama dan rasul-Nya? Berkat keuletan, ketelatenan, 
ketabahan dan kebijaksanaan Rasulullah SAW dalam mengajak 
orangorang untuk beriman kepada Allah SWT sedikit demi sedikit 
orang-orang Quraisy dan bahkan non Quraisy mulai menyatakan 
keislamannya. Sekembali dari Thaif beliau memang gencar 
mendatangi pemukiman-pemukiman kabilah-kabilah Arab untuk 
mengajak mereka beriman kepada Allah dan memeluk agama-Nya. 
Sejarah mencatat bahwa Rasulullah SAW kembali ke kota Makkah 
dari Thaif pada bulan Dzulqa’dah tahun kesepuluh kenabian 
bertepatan dengan awal Juli 619 M. Selain gencar melakukan 
dakwah beliau juga bersiap-siap menghadapi musim haji di mana 
terbuka kesempatan bagi beliau untuk bertemu dengan suku-suku 
Masyarakat Arab dan tokohnya.226 
Saat Rasulullah tiba di suatu tempat yang bernama Aqabah 
beliau bertemu dengan sejumlah orang dari kabilah Khazraj. Ketika 
Rasulullah menanyakan siapa mereka itu, mereka menjawab bahwa 
mereka dari kabilah Khazraj. Untuk mendapatkan kejelasan lebih 
jauh Rasulullah bertanya lagi, apakah mereka termasuk orang-
orang yang bersahabat dengan kaum Yahudi? Mereka menjawab, 
“Ya, benar.” Rasulullah pun kemudian mengajak mereka 
berbincang-bincang dan ajakan itu disambut dengan baik. Pada 
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 kesempatan ini Rasulullah mengajak mereka beriman kepada Allah 
SWT, menjelaskan ajaran-ajaran islam dan membacakan beberapa 
ayat al-Qur’an. Mereka yang hidup berdampingan dengan kaum 
Yahudi di Madinah sering mendengar mengenai kasak-kusuk 
orang-orang Yahudi tentang kemunculan Nabi baru. Mereka pun 
akhirnya menerima dengan baik ajakan Rasulullah. Mereka pun 
pulang dengan iman dan islam. Mereka terdiri dari enam orang 
yaitu, ‘As’ad bin Zararah dan Auf bin al-Harith yang kedua-duanya 
berasal dari Bani an-Najar, Rafi’ bin Malik dan Zuraiq bin Amir 
dari Bani Zuraiq, Sa’ad bin Ali bin Jashim dari Bani Salimah, 
Quthbah bin Amir bin Hudaidah dari Bani Sawad. Mereka semua 
ini dari kabilah Khazraj.227 
f) Perencanaan dalam berperang 
Selama hidupnya Rasulullah Saw., telah menjalankan 
perannya sebagai Nabi, pembuat hukum, pemimpin agama, hakim, 
komandan pasukan dan kepala pemerintahan sipil semuanya 
menyatu dalam diri Muhammad Saw.228 Pada mulanya Rasulullah 
Saw. dan kaum muslimin tidak membalas perlakuan orang-orang 
kafir Quraisy, akan tetapi mereka terus menerus memprovokasi, 
melecehkan bahkan berusaha membunuh Beliau, maka kaum 
muslimin bersiap membalas perlakuan mereka, terlebih setelah 
turunnya firman Allah SWT., yang berbunyi: 
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   
  
    
   
     
telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, 
karena Sesungguhnya mereka telah dianiaya. dan Sesungguhnya 
Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong mereka itu.229 
 
Kaum muslimin pun segera mengatur strategi untuk 
membalas perlakuan mereka (kaum Qurasy Mekkah), perang 
sebagai pembelaan diri dan melaksanakan perintah Allah SWT. 
Pada zaman Rasulullah Saw., terjadi peperangan sebanyak 27 kali, 
ini adalah perang yang langsung diikuti oleh Rasulullah SAW dan 
rata-rata meraih kemenangan, kemenangan tersebut tentu saja 
dikarenakan Rasulullah SWT. menguasai perencanaan dan strategi 
perang dengan sangat baik. Perencanaan strategis perang yang 
dilakukan Rasulullah SAW meliputi: membentuk pasukan khusus, 
memberikan motivasi dan semangat juang pasukan, tepat dalam 
menunjuk panglima perang, memilih posisi (tempat) strategis, 
melewati jalur yang tidak biasa, mendelegasikan dan sekaligus 
melakukan ekspedisi pasukan.  
   
   
  
  
   
  
   
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   
   
    
   
   
      
dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang 
kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang 
(yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah 
dan musuhmu dan orang orang selain mereka yang kamu tidak 
mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. apa saja yang kamu 
nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalasi dengan cukup 
kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan). 
 
Ayat ini memerintahkan kaum Muslimin agar 
mempersiapkan diri untuk menghadapi mereka dengan persiapan 
yang sempurna, sesuai dengan kesanggupan dan kemampuan, 
sebab jika melalaikan hal itu, maka akan berakibat kehancuran dan 
kebinasaan. Allah memerintahkan agar kaum Muslimin 
merencanakan dan mempersiapkan tentara berkuda yang 
ditempatkan pada tempat strategis, siap untuk menggempur dan 
menghancurkan setiap serangan musuh dari manapun datangnya. 
Pada masa Nabi, pasukan berkuda sangat strategis nilainya dan 
sangat besar keampuhannya. Perencanaan utama adalah pembinaan 
kekuatan iman yang akan menjadikan mereka percaya dan yakin 
bahwa mereka adalah pembela kebenaran, penegak kalimah Allah 
di muka bumi dan mereka pasti menang dalam menghadapi dan 
membasmi kezaliman dan keangkara-murkaan. Kemudian 
perencanaan kekuatan fisik, karena kedua kekuatan ini harus 
digabung menjadi satu. Kekuatan fisik saja akan kurang 
 keampuhannya bila tidak disertai dengan kekuatan mental. 
Demikian pula sebaliknya, kekuatan mental saja tidak akan berdaya 
bila tidak ditunjang oleh kekuatan fisik.230 
d.  Perencanaan Pendidikan Strategis Nabi dan Rasul 
Setelah di atas dipaparkan tentang perencanaan-perencanaan yang 
dilakukan oleh para Nabi dan Rasul, berikutnya secara khusus akan 
dideskripsikan bagaimana perencanaan pendidikan strategis Nabi 
Ibrahim AS. Mengapa demikian? Karena pada sosok Nabi Ibrahim AS 
terdapat beberapa kelebihan dan keunggulan bila dibanding dengan para 
nabi dan rasul selain Nabi Muhammad SAW., keterkhususan tersebut 
sesungguhnya Allah SWT sendiri yang menyampaikannya. Berikut 
beberapa keterkhususan Nabi Ibrahim AS: 
8) Allah SWT. menjadikan Nabi Ibrahim AS. sebagai suri tauladan bagi 
orang-orang beriman, sebagaimana Nabi Muhammad SAW. QS. Al-
Mumtahanah [60]:4 
    
   
    
Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada 
Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan dia;231 
 
9) Allah SWT. memerintahkan kepada Nabi Muhammad SAW agar 
mengikuti ajaran (millah) Nabi Ibrahim QS. An-Nahl [16] : 123 
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231 QS. Al-Mumtahanah [60]:4 
    
   
   
   
      
kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): "Ikutilah agama 
Ibrahim seorang yang hanif" dan bukanlah Dia Termasuk orang-
orang yang mempersekutukan tuhan.232  
 
10) Allah SWT. menjadikan keluarga Ibrahim sebagai imam bagi 
semua manusia. Q.S Al-Baqarah [2] : 124  
   
  
   
   
    
     
  
      
dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa 
kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah 
berfirman: "Sesungguhnya aku akan menjadikanmu imam bagi 
seluruh manusia". Ibrahim berkata: "(Dan saya mohon juga) dari 
keturunanku". Allah berfirman: "Janji-Ku (ini) tidak mengenai 
orang yang zalim". 
 
11) Allah SWT. menjadikan Nabi Ibrahim sebagai bapaknya para 
Nabi, artinya tidak ada seorang Nabi yang diutus setelah Nabi 
Ibrahim kecuali ia termasuk dari keluarga Ibrahim. 
12) Allah SWT. menjadikan Nabi Ibrahim dan keluarganya sebagai 
orang yang pertama membangun Ka’bah yang menjadi kiblat bagi 
kaum muslimin dan tempat yang dituju untuk melakukan ibadah 
haji. 
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   
  
    




     
  
   
    
        
dan (ingatlah), ketika Kami memberikan tempat kepada Ibrahim di 
tempat Baitullah (dengan mengatakan): "Janganlah kamu 
memperserikatkan sesuatupun dengan aku dan sucikanlah rumahKu 
ini bagi orang-orang yang thawaf, dan orang-orang yang beribadat 
dan orang-orang yang ruku' dan sujud. dan berserulah kepada 
manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan datang 
kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus 
yang datang dari segenap penjuru yang jauh. 
 
13) Allah SWT. memerintahkan hambanya untuk membaca shalawat 
atas keluarga Ibrahim sebagaimana shalawat kepada Nabi 
Muhammad SAW. 
14) Nabi Ibrahim AS telah berhasil mendidik anak keturunannya 
menjadi generasi terbaik.233 
Dari berbagai kekhususan yang dimiliki Nabi Ibrahim tersebut 
kalau dilihat dari konteks pendidikan maka keberhasilan Nabi Ibrahim 
dalam mendidik anak keturunannya terutama Nabi Ismail AS. sungguh 
beliau adalah seorang pendidik yang luar biasa hebat. Keberhasilan serta 
kehebatan Nabi Ibrahim AS. dalam mendidik anak keturunannya selain 
terdapat campur tangan Allah SWT. tentu saja peran Nabi Ibrahim secara 
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 manusiawi juga sangat besar. Sementara kalau dilihat dari sudut pandang 
manajemen pendidikan maka Nabi Ibrahim AS. telah melakukan proses 
perencanaan pendidikan jangka panjang. Proses perencanaan pendidikan 
jangka panjang yang beliau lakukan tentu saja melalui beberapa tahapan. 
Tahapan tersebut penulis simpulkan menjadi 4 (empat) yaitu: 
5) Memilih patnership/SDM unggul 
Maksud memilih patner di sini adalah, Nabi Ibrahim paham 
betul bahwa untuk bisa mendapatkan generasi penerus yang unggul 
harus diawali dengan memilih pasangan (istri) yang berkualitas, 
terutama kualitas ketauhidannya sebagaiman Nabi Ibrahim AS. 
Dalam hal ini Ibrahim memilih Hajar sebagai istri keduanya. Hajar 
dalam riwayatnya ada yang menyebutkan dia seorang putri mahkota, 
tetapi ada juga yang mengatakan bahwa Hajar adalah seorang budak 
(tawanan). Namun demikian ahli tafsir sepakat bahwa terlepas beliau 
putri mahkota atau seorang budak, Hajar adalah wanita mulia dari 
manapun asalnya.  
Pilihan terbaik Nabi Ibrahim ini pada saatnya teruji, yaitu 
ketika Ibrahim harus menjalankan perintah Allah dan meninggalkan 
Hajar bersama Ismail kecil di sebuah lembah yang tandus, akan 
tetapi Hajar menerima keputusan ini dengan ikhlas meskipun hanya 
membawa bekal sedanya. Karena yang terpenting bagi Hajar adalah 
apapun keputusan yang diambil Ibrahim asalkan dalam menjalankan 
perintah Allah SWT. maka Hajar meyakini bahwa Allah akan 
 menanggung semua kebutuhan Hajar dan Ismail meskipun diluar 
nalar manusia biasa. Berikut hadits Rasulullah SAW. tentang kisah 
heroik Hajar dalam menyikapi perintah Allah SWT. kepada Ibrahim 
AS. meskipun dengan konsekwensi harus siap ditinggalkan oleh 
Ibrahim tetapi beliau sangat yakin dengan jani-jani Allah SWT. 
beliau betul-betul wanita yang taat dan berakidah kuat. 
 َبوَُّيأ ْنَع ٌرَمْعَم َانَرَـبْخَأ ِقاَّزَّرلا ُدْبَع اَنَـث َّدَح ٍدَّمَُمح ُنْب ِهَّللا ُدْبَع ِنيَثَّدَحَو
 ْب ِيرِثََكو ِِّنياَيِتْخَّسلا ِرَخْلآا ىَلَع اَُهمُدَحَأ ُدِيزَي َةَعاَدَو ِبيَأ ِنْب ِبِلَّطُمْلا ِنْب ِيرِثَك ِن
 ِّمُأ ِلَبِق ْنِم َقَطْنِمْلا ُءاَسِّنلا َذََّتخا اَم َلَّوَأ ٍساَّبَع ُنْبا َلاَق ٍْيرَـبُج ِنْب ِديِعَس ْنَع
 َلَع اَهَرَـَثأ َيِّفَعُـتَل اًَقطْنِم ْتَذََّتخا َليِعاَْسمِإ اَهِنْباِبَو ُميِهَارْـبِإ َا ِ َءاَج َُّثم َةَراَس ى
 ىَلْعَأ ِفي َمَزْمَز َقْوَـف ٍةَحْوَد َدْنِع ِتْيَـبْلا َدْنِع اَمُهَعَضَو َّتىَح ُهُعِضْرُـت َيِهَو َليِعاَْسمِإ
 ِلاَنُه اَمُهَعَضَوَـف ٌءاَم َا ِ َسْيَلَو ٌدَحَأ ٍذِئَمْوَـي َة ََّكِبم َسَْيلَو ِدِجْسَمْلا اَُهمَدْنِع َعَضَوَو َك
 ْتَلاَقَـف َليِعاَْسمِإ ُُّمأ ُهْتَعِبَتَـف اًقَِلطْنُم ُميِهاَرْـبِإ ىَّفَـق َُّثم ٌءاَم ِهيِف ًءاَقِسَو ٌْرَتم ِهيِف ًاباَرِج
 ـَف ٌءْيَش َلاَو ٌسْنِإ ِهيِف َسَْيل يِذَّلا يِداَوْلا اََذ ِ اَنُُكر ْـتَـتَو ُبَهْذَت َنْيَأ ُميِهاَرْـبِإ َاي ْتَلاَق
 ْمَعَـن َلاَق اََذ ِ َكَرَمَأ يِذَّلا ُهَّللآ ُهَل ْتَلاَقَـف اَهْـيَلِإ ُتِفَتْلَـي َلا َلَعَجَو ًاراَرِم َكِلَذ ُهَل
 ُثْيَح ِةَّيِنَّثلا َدْنِع َناَك اَذِإ َّتىَح ُميِهاَرْـبِإ َقََلطْنَاف ْتَعَجَر َُّثم اَنُعِّـيَضُي َلا ْنَذِإ ْتَلاَق
 ُهَنْوَرَـي َلا 
Dan telah bercerita kepadaku ‘Abdullah bin Muhammad telah 
bercerita kepada kami ‘Abdur Razzaq telah mengabarkan kepada 
kami Ma’mar dari Ayyub as-Sakhtiyaniy dan Katsir bin Katsir bin Al 
Muthallib binAbi Wada’ah satu sama lain saling melengkapi dari 
Sa’id bin Jubair berkata Ibnu ‘Abbas radliallahu ‘anhuma; “Wanita 
pertama yang menggunakan ikat pinggang adalah ibu Nabi Isma’il 
‘Alaihissalam. Dia menggunakannya untuk menghilangkan jejak 
dari Sarah kemudian Ibrahim ‘Alaihissalam membawanya berserta 
anaknya Isma’il yang saat itu ibunya masih menyusuinya hingga 
Ibrahim ‘Alaihissalam menempatkan keduanya dekat Baitullah 
(Ka’bah) pada sebuah gubuk di atas zamzam di ujung al-masjidil 
Haram. Waktu itu di Makkah tidak ada seorangpun yang tinggal di 
 sana dan tidak ada pula air. Ibrahim menempatkan keduanya disana 
dan meninggalkan semacam karung berisi kurma dan 
kantung/geriba berisi air. Kemudian Ibrahim pergi untuk 
meninggalkan keduanya. Maka Ibu Isma’il mengikutinya seraya 
berkata; “Wahai Ibrahim, kamu mau pergi kemana?. Apakah kamu 
(tega) meninggalkan kami di lembah yang tidak ada seorang 
manusia dan tidak ada sesuatu apapun ini”. Ibu Isma’il terus saja 
mengulang-ulang pertanyaannya berkali-kali hingga akhirnya 
Ibrahim tidak menoleh lagi kepadanya. Akhirnya ibu Isma’il 
bertanya; “Apakah Allah yang memerintahkan kamu atas semuanya 
ini?”. Ibrahim menjawab: “Ya”. Ibu Isma’il berkata; “Kalau begitu, 
Allah tidak akan menelantarkan kami”. Kemudian ibu Isma’il 
kembali dan Ibrahim melanjutkan perjalanannya hingga ketika 
sampai pada sebuah bukit dan orang-orang tidak melihatnya lagi.234 
6) Memilih tempat yang strategis 
Nabi Ibrahim dengan keyakinannya mampu membaca 
peluang yang akan terjadi di waktu yang akan datang, bahkan 
Ibrahim seolah-olah mampu melihat akan adanya tanda-tanda 
kehidupan di tempat di mana beliau meninggalkan Hajar dan Ismail, 
padahal tempat tersebut pada saat itu masih sangat tandus dan belum 
ada orang yang bertempat tinggal di situ. 
   
   








      
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 Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian 
keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di 
dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, Ya Tuhan Kami 
(yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, Maka 
Jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka dan 
beri rezkilah mereka dari buah-buahan, Mudah-mudahan mereka 
bersyukur.235 
 
Do’a tersebut pada akhirnya dikabulkan oleh Allah SWT. 
sehingga yang semula Mekah adalah sebuah lembah yang gersang, 
tandus dan dikelilingi bebatuan maka sejak Allah mengeluarkan air 
zam-zam dengan pelantara do’a Ibrahim dan ikhtiar Hajar tersebut 
Mekah menjadi kota yang subur, makmur dan tentu saja menjadi 
kota strategis yang banyak dikunjungi manusia bahkan menjadi 
tempat lalu lalang para pedagang.  
7) Membangun Ka’bah dengan penuh keyakinan dan sungguh-sungguh 
  
  
    




     
  
   
    
        
dan (ingatlah), ketika Kami memberikan tempat kepada Ibrahim di 
tempat Baitullah (dengan mengatakan): "Janganlah kamu 
memperserikatkan sesuatupun dengan aku dan sucikanlah rumahKu 
ini bagi orang-orang yang thawaf, dan orang-orang yang beribadat 
dan orang-orang yang ruku' dan sujud. dan berserulah kepada 
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 manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan datang 
kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus 
yang datang dari segenap penjuru yang jauh.236 
 
Dalam Hadits disebutkan  
 َي َلاَق َُّثم َلاَق ِنيُنيُِعتَو َلاَق َكُّبَر َكَرََمأ اَم ْعَنْصاَف َلاَق ٍرْمَأِب ِنيَرََمأ َهَّللا َّنِإ ُليِعاَْسمِإ ا
 اَم ىَلَع ٍةَعِفَتْرُم ٍةَمَكَأ َلىِإ َراَشَأَو اًتْيَـب اَنُه اَه َِنيَْبأ ْنَأ ِنيَرَمَأ َه
َّللا َّنِإَف َلاَق َكُنيُِعأَو
 ْنِعَف َلاَق َاَلهْوَح ِةَراَجِْلحاِب ِتيَْأي ُليِعاَْسمِإ َلَعَجَف ِتْيَـبْلا ْنِم َدِعاَوَقْلا اَعَـفَر َكِلَذ َد
 َوُهَو ِهْيَلَع َماَقَـف ُهَل ُهَعَضَوَـف ِرَجَْلحا اََذ ِ َءاَج ُءاَنِبْلا َعَفَـتْرا اَذِإ َّتىَح ِنيْبَـي ُميِهَارْـبِإَو
 َراَجِْلحا ُهُلِواَنُـي ُليِعاَْسمِإَو ِنيْبَـي ُعيِمَّسلا َتَْنأ َكَّنِإ اَّنِم ْلَّبَقَـت اَنـَّبَر ِنَلاوُقَـي َاُهمَو َة
 اَّنِم ْلَّبَقَـت اَنـَّبَر ِنَلاوُقَـي اَُهمَو ِتْيَـبْلا َلْوَح َاروُدَي َّتىَح ِناَيِنْبَـي َلاَعَجَف َلاَق ُميِلَعْلا
 ُميِلَعْلا ُعيِمَّسلا َتَْنأ َكَّنِإ 
“Wahai Isma’il, Allah memerintahkanku dengan suatu perintah”. 
Isma’il berkata; “Lakukanlah apa yang diperintahkan Rabbmu”. 
Ibrahim berkata lagi; Apakah kamu akan membantu aku?”. Isma’il 
berkata; “Ya aku akan membantumu”. Ibrahim berkata; “Allah 
memerintahkan aku agar membangun rumah di tempat ini”. Ibrahim 
menunjuk ke suatu tempat yang agak tinggi di banding 
sekelilingnya”. Perawi berkata; “Dari tempat itulah keduanya 
meninggikan pondasi Baitullah, Isma’il bekerja mengangkut batu-
batu sedangkan Ibrahim yang menyusunnya (membangunnya) 
hingga ketika bangunan sudah tinggi, Isma’il datang membawa batu 
ini lalu meletakkannya untuk Ibrahim agar bisa naik di atasnya 
sementara Isma’il memberikan batu-batu’ Keduanya bekerja sambil 
mengucapkan kalimat do’a; (“Rabb kami, terimalah (amal) dari 
kami sesunggunya Engkau Maha Mendengar dan Maha 
Mengetahui”. Keduanya terus saja membangun hingga mengelilingi 
Baitullah dan keduanya terus saja membaca do’a; (“Rabb kami, 
terimalah (amal) dari kami sesungguhnya Engkau Maha Mendengar 
dan Maha Mengetahui”). (QS. Albaqarah [2]: 127).237 
 
Berdasarkan ayat dan hadits di atas maka sesungguhnya Nabi 
Ibrahim dan Ismail telah sama-sama menjadi suri tauladan yang baik 
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 dalam melakukan ikhtiar dengan sungguh-sungguh saat proses 
membangun Ka’bah, bahkan keduanya seolah mendemonstrasikan 
suatu kerjasama tim yang harmonis, terlebih saat keduanya 
mengakhiri proses pembangun tersebut dengan seraya memanjatkan 
do’a  Rabb kami, terimalah (amal) dari kami sesungguhnya Engkau 
Maha Mendengar dan Maha Mengetahui.  
Dan pada masa berikutnya Allah SWT mengabulkan do’a Nabi 
Ibrahim dan Ismail tersebut, dengan menjadikan Ka’bah sebagai 
kiblat umat Islam dan menjadi pusat dalam peribadatan baik haji, 
umrah, thawaf dan lain-lain. Sehingga hampir bisa dipastikan bahwa 
Ka’bah menjadi poros kehidupan alam ini. 
8) Mengandalkan kekuatan Do’a 
Menurut peneliti, do’a adalah bagian dari sebuah 
perencanaan, karena di dalamnya terdapat kandungan pengakuan, 
intropeksi diri, muhasabah, evaluasi dan harapan akan masa depan 
yang lebih baik. Meskipun pada prinsipnya do’a disebut juga sebagai 
suatu permintaan yang diajukan kepada Allah SWT. Nabi Ibrahim 
AS terkenal sebagai seorang Nabi yang paling banyak berdo’a 
kepada Allah SWT. bila dibandingkan dengan para nabi dan rasul 
yang lainnya.  
Di dalam Al-Qur’an terdapat 22 teks do’a Nabi Ibrahim yang 
terdapat pada 5 surat, yaitu: a) QS. Al-Baqarah [2]:126-129, dan ayat 
 260. b) QS. Ibrahim [14]:35-41; c) QS. Asy-Syu’ara [26]: 83-89; d) 
QS. Al-Shaffat [37]:100; dan e) QS. Al-Mumtahanah [60]:4-5. 
Dari 22 teks do’a-do’a Nabi Ibrahim tersebut bila di 
klasifikasi, maka terdapat 4 kandungan do’a. 
a) Doa yang bertemakan tentang ka’bah dan kota Makkah al-
Mukarromah, seperti pada surat al-Baqarah ayat 126-127, surat 
Ibrahim ayat 35-37. 
b) Doa yang bertemakan pada keluarga dan keturunan Nabi 
Ibrahim As, seperti pada surat al-Baqarah ayat 128-129, surat 
Ibrahim ayat 37-40, surat al-Shaffat ayat 100. 14  
c) Doa Nabi Ibrahim yang dikhususkan kepada ayahnya yang kafir, 
seperti pada surat Ibrahim ayat 41, surat al-Syu`ara’ ayat 86, 
surat al-Mumtahanah ayat 4.  
d) Doa Nabi Ibrahim yang bertemakan ketika berdakwah kepada 
kaumnya, seperti pada surat al-Baqarah ayat 260, surat al-
Syu`ara` ayat 83-85, dilanjutkan ayat 87-89, al-Mumtahanah 
ayat 5. 
 
3. Perencanaan Pendidikan Perspektif Penulis Islam 
a. Makna Perencanaan Pendidikan Perspektif Penulis Islam 
Pengertian perencanaan secara bahasa menurut Penulis Islam 
adalah At-Takhthith (طیطختلا) berasal dari kata (طخلا), dalam kitab lisanul 
‘Arab karya Ibu Mandhur, kata (طخلا) memiliki banyak arti, di antaranya 
 adalah ضرلأا ىف ةلیطتسملا ةقیرطلا  (jalan panjang di Bumi), بتك  
(menulis), ریطستلا   (garis), رادلاو ضرلأا  (tanah/rumah), ةصقلا ھبش  
(sejenis alur kisah),  رملأا  (perkara), dan juga berarti  دصقم ىأ ةیئان ةطخ
دیعب  (rencana masa depan atau rencana yang memiliki tujuan yang 
jauh).238 
Makna At-Takhthith (طیطختلا) menurut istilah yang disampaikan 
Syaikh Assayyid Thaha Ahmad adalah pedoman manusia dalam 
menggapai tujuan dari perbuatan yang dilakukan pada saat ini, dan akan 
diraih manfaat di waktu kemudian.239 Sementara menurut Jems AR, 
perencenaaan menurut istilah adalah membulatkan tekad masa depan 
yang diangan-angankan dan membuat langkah-langkah perbuatan untuk 
mewujudkan semua kenyataan.240 
Pengertian perencanaan perspektif Penulis Islam juga diartikan 
sebagai sebuah tindakan cerdas dalam mewujudkan tujuan yang 
dibenarkan meskipun dengan keterbatasan sarana dan sumber daya 
yang tersedia, serta harus diusahakan dengan sungguh-sungguh untuk 
menggapai tujuan dengan waktu yang efektif, meskipun demikian harus 
tetap menggantungkan hasilnya kepada ketentuan dan ketetapan Allah 
swt. 
Khadijah Ahmad lebih lanjut menyampaikan bahwa di masa 
awal kenabian Nabi Muhammad saw. dalam berdakwah perencanaan 
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 adalah perkara yang sangat penting, beliau selalu melakukan 
perencanaan baik perencanaan jangka pendek maupun jangka panjang. 
Beliau adalah sosok nabi sekaligus penglima yang patut dicontoh oleh 
umatnya, karena dengan kebijaksanaan dan kecerdasannya dalam 
membuat sebuah perencanaan. Padahal sesungguhnya dengan 
keimanannya terhadap takdir dan bertawakal kepada Allah swt beliau 
mampu meraih segala tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu, sejarah 
kehidupan Nabi saw menjadi yang pantas ditiru bagi siapapun yang 
menginginkan kesuksesan dalam hidupnya.241   
b. Urgensi perencanaan Pendidikan Perspektif Penulis Islam 
Menurut Syaikh Sayyid Thaha Ahmad terkait dengan urgensi 
perencanaan, beliau menyampaikan bahwa segala amal perbuatan yang 
dilakukan tanpa perencanaan maka akan menjadi sia-sia, hilangnya 
waktu dengan percuma, dan bahkan tujuan yang akan diraih pun 
menjadi jauh dari harapan. Dan telah Nampak jelas pula bahwa 
perencanaan menjadi sangat urgens dalam menggapai tujuan di waktu 
yang akan datang, dengan sangat efektif tanpa adanya waktu yang 
terbuang dengan sia-sia.242 
Ibrahim Hamid Al-Quayyid dalam bukunya “10 Kebiasaan 
Manusia Tanpa batas” menyampaikan bahwa ada 10 kebiasaan yang 
dapat mengantarkan manusia menjadi sukses, dan salah satunya adalah 
membuat rencana atau perencanaan. Perencanaan adalah meletakkan 
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 tujuan-tujuan dalam sebuah program kerja yang dapat dilaksanakan atau 
dengan kata lain memberikan gambaran yang jelas mengenai masa 
depan dan menentukan langkah-langkah yang efektif untuk sampai pada 
gambaran tersebut. Maksudnya adalah meletakkan tujuan-tujuan dalam 
sebuah program yang bersifat periodik serta menentukan langkah-
langkah yang dapat membantu dalam mewujudkan tujuan-tujuan 
tersebut.243 
c. Manfaat dan Kegunaan Perencanaan  Perspsektif Penulis Islam 
1) Menyempurnakan semua pekerjaan dan bisa menyelesaikan semua 
kewajibannya. 
2) Bisa menggapai keseimbangan di antara kewajiban dan perbuatan-
perbuatan lainnya. 
3) Bisa mendapatkan waktu yang lapang dan penuh keberkahan. 
4) Bisa merasakan akhir yang penuh dengan ketenangan spiritual. 
Dengan adanya perencanaan yang matang dalam segala bidang 
maka seluruh waktu terisi dengan baik dan tidak ada waktu kosong 
yang terbuang dengan sia-sia. Sebagaimana kita ketahui bahwa waktu 
adalah sesuatu yang terus berputar dan tak akan kembali lagi. Oleh 
karena itu betapa banyak manusia yang tersesali oleh waktu. Waktunya 
hanya berlalu begitu saja, tanpa ada manfaat dan faidahnya. Hidupnya 
hanya menghabiskan waktu dan menyisakan penyesalan umur. 
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 Waktu ibarat pedang bermata dua, jika digunakan untuk 
kebaikan, maka baik pula. Sebaliknya, jika digunakan untuk keburukan, 
maka dampak buruk akan terjadi di kemudian hari. Betapa tidak, 
sebagian orang menghabiskan waktunya untuk maksiat, namun tatkala 
ia sudah senja, maka ia akan menangisi masa tua nya karena ia tak 
menghabiskan waktu dan umurnya untuk taat. Berkaitan dengan waktu 
kosong yang bisa melalaikan kita, Rasulullah saw. telah mengingatkan 
kita melaui sabdanya: 
 ُغاَرَفْلاَو ُة َّحِّصلا ِساَّنلا ْنِم ٌيرِثَك اَمِهيِف ٌنوُبْغَم ِناَتَمْعِن 
“Dua nikmat, kebanyakan manusia tertipu dengan keduanya, yaitu 
kesehatan dan waktu luang.”244 
 
Sahabat Umar bin Khathab dalam suatu kesempatan 
menyampaikan statemen bahwa: 
 َيْـنُد ِلَمَع في َلا ًلاَلْهَـبَس ْمُكَدَحَأ ىَرَأ ْنَأ ُهَرْكَلأ ِّنيِإ ٍةَرِخآ ِلَمَع في َلاو ا 
Sungguh saya sangat membenci ketiak melihat salah seorang dari 
kalian yang bersikap sabahlala (sikap tidak menentu dan tidak 
menghasilkan apa-apa) baik dalam urusan dunia maupun urusan 
akhirat.245 
 
Senada dengan sahabat Umar bin Khathab, sahabat Ibnu 
Mas’ud RA. juga menyatakan sebuah pesan yang muatannya hampir 
sama yaitu: 
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 ةرخلآا لمع في لاو ، ايندلا لمع في لا ، ًاغراف لجرلا ىرأ نأ هركلأ نيإ” ،
او ، ًادبأ شيعت كنأك كايندل لمعاف ًادغ توتم كنأك كترخلآ لمع   
Sesungguhnya saya sangat membenci ketika melihat seseorang yang 
tanpa melakukan kegiatan apapun, baik dalam urusan dunia maupun 
akhirat. “berbuatlah untuk urusan duniamu, seolah-olah kamu akan 
hidup selamanya, dan berbuatlah urusan akhiratmu, seolah-olah 
kamu akan menghadapi kematian esok.246 
 
Pada intinya kedua sahabat tersebut sepakat terkait dengan 
manfaat perencanaan dalam kehidupan, baik dalam kehidupan di 
dunia terlebih untuk kehidupan akhirat.  Karena kalau kita tidak 
melakukan segalanya dengan persiapan atau perencanaan maka kita 
akan merasakan penyesalan, dan penyesalan tidak akan berguna lagi 
pada saat kita telah melewati masa tersebut. Sabagaiman sabda 
Rasulullah saw. berikut.  
لوقي هنع اللها يضر ةريره بيأ نع :ملسو هيلع اللها ىلص اللها لوسر لاق  ْنِم اَم
 َلا ْنَأ َمِدَن اًنِسُْمح َناَك ْنِإ َلاَق ِهَّللا َلوُسَر َاي ُهُتَماَدَن اَمَو اوُلاَق َمِدَن َّلاِإ ُتُوَيم ٍدَحَأ
 َمِدَن اًئيِسُم َناَك ْنِإَو َداَدْزا َنوُكَي  ََعزَـن َنوُكَي َلا ْنَأ 
Dari Abi Hurairoh ra. Rasululla saw. bersabda, “Tidak ada 
seorangpun yang meninggal dunia kecuali dia merasa menyesal, 
"para sahabat bertanya: Apa penyesalannya wahai Rasulullah? 
beliau menjawab: "Jika orang baik dia menyesal kenapa tidak 
menambah (kebaikannya) dan jika orang jahat dia menyesal kenapa 
tidak melepaskannya (kejahatannya)." 247   
 
d. Unsur-unsur Perencanaan Pendidikan perspektif Penulis Islam 
                                                             
246 Akhrojahu Al-Atsar, Ahmad, Ibn Mubarok wa Baihaqi fi Az Zuhdi 
247 HR. Tirmidzi 
 Unsur-unsur Perencanaan dalam perspektif Islam adalah sebagai 
berikut: 
1) Menetapkan tujuan yang akan digapai, sebagaimana firman Allah 
swt dalam QS. Al-Mulk [67] : 22 
   
   
   
   
    
Maka Apakah orang yang berjalan terjungkal di atas mukanya itu 
lebih banyak mendapatkan petunjuk ataukah orang yang berjalan 
tegap di atas jalan yang lurus? 
 
2) Menetapkan skala prioritas, dan hal ini sudah sangat jelas  ketika 
Rasul saw. melakukan skala prioritaskan dalam dakwahnya, yaitu 
dengan terlebih dahulu berdakwah atau mengajak keluarga sebelum 
mengajak orang lain. sebagaimana firman Allah swt dalam QS 
Asy-Syu’ara [26] : 214 
  
     
 
dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat, 
 
Dan juga sudah sangat jelas ketika Muadz bin Jabal diutus 
oleh Rasul saw. Rasulullah memberikan wasiat kepada Muadz agar 
menyampaikan materi dakwahnya diprioritaskan tentang masalah 
Tauhid, Shalat dan Zakat terlebih dahulu. 
3) Mengambil manfaat dari semua potensi sumber daya yang tersedia, 
sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Al-Mulk [67]: 15 




    
     
Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka 
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari 
rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan. 
 
4) Mengerjakan apa yang telah direncanakan dengan usaha dan 
sungguh-sungguh. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. At-
Taubah [9] : 105 
  







      
 
dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya 
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan 
yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa 
yang telah kamu kerjakan. 
 
5) Mengerjakan sesuai dengan kemampuan. Terdapat alasan yang 
dibenarkan atau yang cukup berarti jika tidak mampu 
melakukannya sesuai kemampuan) sebagaimana firman Allah swt 
dalam QS. Al-Anfal [8]: 60 
    
   … 
    
  
Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang 
kamu sanggupi  
 
Dan juga tedapat dalam sebuah Hadits berikut 
 َلاَق ُهْنَع ُاللها َيِضَر َةَرْـيَرُه ِْبيَأ ْنَع : ُاللها ىَّلَص ِاللها ُلْوُسَر َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع  :
 ، ٌرـْيـَخ ٍّلـُك ْيِـفَو ،ِفْيِعَّضلا ِنِمْؤُمْـلا َنِم ِاللها ىَـلِإ ُّبَحَأَو ٌر ْـيـَخ ُّيِوـَقْلا ُنِمْؤُمْـَلا
 َلاَـف ٌءْيـَش َكَباَصَأ ْنِإَو ، ْزـَجْعَـت َلاَو ِاللهاِب ْنِعَتْساَو َكـُعـَفـْنَـي اَم ىـَلـَع ْصِرـْحِا
 ْلُقَـت : َل ْلُق ْنِكَـلَو ، اَذـََكو اَذَك َناَك ُتْلَعَـف ّْيِـَنأ ْو : َّنِإَف ،َلَعَـف َءاَش اَمَو ِاللها ُرَدَـق
 ِنَاطْيَّشلا َلَمَع ُحـَتـْفَـت ْوَل 
Dari Abu Hurairah RA , beliau berkata, Rasulullah SAW. 
bersabda, Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah 
Azza wa Jalla daripada Mukmin yang lemah; dan pada keduanya 
ada kebaikan. Bersungguh-sungguhlah untuk mendapatkan apa 
yang bermanfaat bagimu dan mintalah pertolongan kepada Allâh 
(dalam segala urusanmu) serta janganlah sekali-kali engkau 
merasa lemah. Apabila engkau tertimpa musibah, janganlah 
engkau berkata, Seandainya aku berbuat demikian, tentu tidak 
akan begini dan begitu, tetapi katakanlah, Ini telah ditakdirkan 
Allâh, dan Allâh berbuat apa saja yang Dia kehendaki, karena 
ucapan seandainya akan membuka (pintu) perbuatan syaitan.248 
 
6) Menggantungkan hasilnya kepada kehendak Allah swt. Tentu saja 
setelah berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mendapatkannya, 
barulah setelah itu bertawakal kepada Allah swt. Sebagaimana 
firman Allah swt dalam QS. Ali Imran [3] : 159 
                                                             
248 HR. Muslim, Ahmad, Ibnu Mâjah dan an-Nasa’i dalam Amalul Yaum wal Lailah 
     
     
   
    
  
  
   
    
     
 
     
 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah 
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan 
tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. 
 
 
QS. Al-Kahfi [18]: 23-24. 
   
    
      
    
    
   
   
     
Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang sesuatu: 
"Sesungguhnya aku akan mengerjakan ini besok pagi,kecuali 
(dengan menyebut): "Insya Allah"249. dan ingatlah kepada 
Tuhanmu jika kamu lupa dan Katakanlah: "Mudah-mudahan 
                                                             
249 Menurut riwayat, ada beberapa orang Quraisy bertanya kepada Nabi Muhammad s.a.w. 
tentang  roh, kisah ashhabul kahfi (penghuni gua) dan kisah Dzulqarnain lalu beliau 
menjawab, datanglah besok pagi kepadaku agar aku ceritakan. dan beliau tidak mengucapkan 
insya Allah (artinya jika Allah menghendaki). tapi kiranya sampai besok harinya wahyu 
terlambat datang untuk menceritakan hal-hal tersebut dan Nabi tidak dapat menjawabnya. 
Maka turunlah ayat 23-24 di atas, sebagai pelajaran kepada Nabi; Allah mengingatkan pula 
bilamana Nabi lupa menyebut insya Allah haruslah segera menyebutkannya kemudian. 
 
 Tuhanku akan memberiku petunjuk kepada yang lebih dekat 
kebenarannya dari pada ini". 
 
7) Senantiasa memohon petunjuk kepada Allah swt. Dan jika kamu 
tertimpa musibah/suatu kegagalan, maka janganlah kamu 
mengatakan: seandainya aku berbuat demikian, tentu tidak akan 
begini dan begitu, tetapi katakanlah, ini telah ditentukanoleh Allah 
swt, dan Allah akan melakukan apa yang Dia kehendaki, karena 
kata seandainya itu akan membuka pintu perbuatan setan. Oleh 
karena itu memohonlah kepada Allah swt. dengan penuh optimis 
dan tekun karena dengan demikian akan menimbulkan 
kesungguhan dan ketetapan, sehingga dia tidak mengenal putus asa 
dan frustasi.250 
e. Tahapan Perencanaan Pendidikan perspektif Penulis Islam 
Ahmad bin Daud dalam kitab Muqaddimah Al-Idarah fil Islam 
menyebutkan bahwa: perencanaan dalam Islam terdapat beberapa 
tahapan yaitu: 
1) Tahapan Persiapan 
Dalam tahapan ini terdapat tiga unsur utama yang harus dikaukan, 
yaitu: 
a) Memahami situasi dan kondisi dalam setiap kemungkinan, baik 
tentang urgensi perencanaan untuk pribadi maupun kelompok   
                                                             
250 Khadijah Ahmad Muhammad, Op.cit, h.2-3 
 b) Mengumpulkan semua bentuk informasi penting baik dalam 
bentuk ucapan maupun tulisan dari sumber yang,  dalam rangka 
membantu pimpinan untuk mengetahui segala informasi yang 
dibutuhkan dalam membuat perencanaan 
c) Mengkaji dan menganalisa untuk membuat langkah-langkah 
perencanaan yang sempurna. 
Tiga unsur penting ini akan mampu menguatkan ketetapan yang 
akan diambil dalam sebuah keputusan bagi seorang pemimpin, 
dan juga mampu meminimalisir segala bentuk kesalahan bagi 
seorang pemimpin, dan di sisi yang lain beberapa unsur dan 
tahapan ini adalah bentu improvisasi. Dalam Islam, Rasulullah 
saw dan juga para khalifah setelahnya selalu melakukan 
beberapa hal tersebut baik dalam urusan mengatur sebuah kota 
maupun kemiliteran. 
2) Tahapan Praktis 
Dalam tahapan praktis ini, hal yang paling penting untuk 
dijalankan adalah mengikuti dan mentaati instruksi pimpinan 
dalam kondisi apapun demi menggapai kesuksesan atau 
keberhasilan yang dituju. Dalam sejarah Islam, Rasulullah saw. 
pernah menunjuk Usamah bin Zaid sebagai panglima perang, 
sementara dalam kesempatan tersebut terdapat sahabat terdekat 
beliau yaitu Abu Bakar ra. yang justru tidak ditunjuk sebagai 
 panglima perang, akan tetapi sikap sahabat Abu Bakar ra tidak 
menentang kebijakan Rasul tersebut bahkan beliau senantiasa 
mentaati kebijakan tersebut.  
3) Tahapan evaluasi  
Dalam tahapan ini yang harus dilakkan adalah senantiasa 
mengevaluasi terhadap semua pelaksanaan dari sebuah 
perencanaan, apakah sudah berhasil ataukah belum?.251  
                                                             
251 Ahmad bin Daud, Muqaddimah Al-Idarah fil Islam,(Jedah : KSA, 2000), Cet 1, h. 162-167  
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PROSES PERENCANAAN PENDIDIKAN PERSPEKTIF ISLAM 
 BAB VI 
 




A.   Simpulan 
 
Kesimpulan disusun berdasarkan  pada  fokus  yang diajukan dalam 
penelitian, yaitu 1) perenanaan kesiswaan, 2) pengorganisasian kesiswaan, 
3) pelaksanaan kesiswaan, dan 4) pengawasan  kesiswaan pada SMP IT Ar-
Raihan dan SMP IT Baitul Jannah Bandar Lampung dan SMP IT Permata 
Bunda .  Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut:  
1. Penerimaan Siswa Baru bahwa: (a) Sistem yang digunakan dalam 
pendaftaran dengan  cara  on line, one day service atau 
konvensional, (b) seleksi yang harus diikuti siswa adalah seleksi 
administrasi, bakat skolastik, akademik, wawancara dan 
pemeriksaan kesehatan, dan (c) seluruh biaya dalam proses seleksi 
ditanggung masing-masing lembaga yang menaungi. 
2. Kegiatan pembinaan kesiswaan meliputi (a) masing-masing 
sekolah memiliki str ategi dalam pembinaan kedisiplinan siswa 
dan menerapkan sistem punishment dan sistem reward, (b) 
pembinaan kegiatan akademik dilakukan melalui pengaturan jam 
belajar efektif dan menyiapkan beberapa kegiatan pendukung 
akademik, (c) prestasi akademik dapat dicapai dengan baik apabila 
ada kemauan dan komitmen bersama dari pihak sekolah dalam 
melakukan pembinaan serta menjalin kerja sama dengan berbagai 
 pihak, dan (d) setiap sekolah memiliki prioritas masing-masing 
dalam melakukan pembinaan kegiatan non akademik. 
3. Kelulusan  dan  Penelusuran  Alumni  terdiri  dari  (a)  masing-
masing sekolah memiliki persiapan tersendiri agar dapat mencapai 
target kelulusan 100%, (b) memiliki starategi dan target masing-
masing agar para lulusan lebih banyak diterima di  sekolah yang 
favorit, (c)  kegiatan penelusuran alumni dilakukan melalui 
pemanfaatan informasi dan teknologi (ICT), organisasi alumni, 
acara wisuda dan milad. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Implikasi Teoritis 
Penelitin ini secara teoritis berimplikasi pada adalah keyakinan 
yang dipegang  teguh oleh seseorang  atau sekelompok orang mengenai 
tindakan dan tujuan yang seharusnya dijadikan landasan atau identitas 
organisasi dalam menjalankan aktifitas, menetapkan  tujuan-tujuan 
organisasi atau memilih tindakan yang patut dijalankan di antara beberapa 
alternatif yang ada. 
Dalam Manajemen peserta didik di sekolah yang merupakan 
lembaga pendidikan umum yang bernuansa Islam dan harus mampu 
menunjukkan pada dunia luar bahwa Sekolah Islam Terpadu mampu  
bersaing dengan lembaga pendidikan yang lain. Tentu saja tidak terlepas 
dari sistem organisasi yang terencana dan memiliki tujuan masa depan 
yang jelas. 
 Dengan adanya optmalisasi manajemen peserta didik oleh kepala 
sekolah dengan kompetensinya  diharapkan dapat digunakan sebagai 
upaya meningkatkan mutu pendidikan Islam di Sekolah maupun secara 
umum. 
2. Implikasi Praktis 
Implikasi praktis hasil penelitian manajemen peserta didik untuk 
pengembangan sekolah adalah  adalah : 
a. Membantu para owner, para pemilik lembaga pendidikan/yayasan dan 
warga sekolah lainnya untuk memahami konsep kompetensi kepala 
Sekolah, konsep manajemen peserta didik dan aplikasinya di dalam 
dunia pendidikan dari pengelolaan input, proses belajar, dan output 
secara komprehensip. 
b. Membantu para kepala Sekolah dapat memahami indikator dari 
kompetensi kepala sekolah dan manajemen peserta didik untuk 
mewujudkannya menjadi kenyataan. 
c. Membantu tenaga pendidik dan kependidikan  memahami paradigma 
organisasi, budaya kerja dan mutu pendidikan Sekolah yang tidak bisa 
terpisah satu dengan yang lain. 
C. Rekomendasi   
1. Kepada SMP IT Ar-Raihan,  SMP IT Baitul Jannah  dan SMP IT Permata 
Bunda Bandar Lampung: 
 a. Agar terus berupaya dalam mengaplikasikan tugas dan fungsinya serta 
kompetensi yang dimilikinya untuk mengembangkan Sekolah lebih 
maju. 
b. Melakukan studi banding ke sekolah/Sekolah yang telah  menerapkan 
strategi yang lebih maju dengan mengoptimalkan evektivitas 
pengelolaan peserta didik, untuk sharing pengalaman sekaligus 
memacu semangat guru dalam menjalankan tugas mulia, memberikan 
yang terbaik bagi anak didiknya. 
2. Kepada peneliti lain, agar diadakan penelitian lanjutan ke lembaga-
lembaga pendidikan Islam lain yang mampu mengungkap lebih luas 
tentang keberhasilan peengembangan nilai-nilai organisasi dalam 
meningkatkan budaya kerja dan mutu pendidikan Sekolah. 
3. Bagi para instansi pendidikan khususnya dinas pendidikan untuk lebih arif 
dan tidak diskriminatif dalam memberikan perhatian serta bantuan 
terhadap pembinaan Sekolah baik  Sekolah negeri maupun swasta. Hal ini 
menjadi sebuah dilema, dimana lembaga pendidikan Sekolah negeri 
khususnya di Bandar Lampung semakin maju dan berkembang sementara 
Sekolah swasta masih berkutat dalam masalah pengembangan dan 
pendanaan Sekolah. 
Saran-saran dalam penelitian ini adalah sebaagai berikut. 
 
l. Dalam proses penerimaan siswa baru agar lebih meningkatkan nilai-nilai 
kejujuran, transparansi dan independensi agar memperoleh siswa  (in 
put) yang memiliki motivasi belajar yang tinggi. 
2. Agar pemberian bentuk sangsi kepada siswa dievaluasi atau mencari 
 bentuk lain yang lebih bersifat persuasif edukatif, untuk menjaga aspek 
psiko sosial anak. 
3. Agar    membentuk    jaringan    (network)    sesama    alumni    dengan    
jalan memanfaatkan ICT dan organisasi alumni. 
4. Meningkatkan kerja dengan pihak luar baik pada saat proses 
penerimaan siswa baru, pembinaan kesiswaan, proses kelulusan dan 
penelusuran alumni. 
5. Agar  menjadikan  model  manajemen  kesiswaan  yang  dilaksanakan  
di  tiga sekolah ini, baik dalam proses penerimaan siswa baru, 
pembinaan kesiswaan maupun pada proses kelulusan dan penelusuraan 
alumni. 
6. Pemerintah  daerah  lebih  memberikan  otonomi  yang  seluas-luasnya  
kepada pihak sekolah untuk melakukan pengelolaan kesiswaan 
termasuk dalam menentukan format penerimaan, penentuan kelulusan 
dan model pembinaan kesiswaan. 
7. Melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengungkap lebih mendalam 
tetang manajemen kesiswaan pada sekolah efektif dengan fokus yang 
lain. 
  
